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Alhamdulillah penulis panjatkan puji syukur ke hadirat Allah

SWT atas limpahan rahmat dan nikmat-Nya, sehingga

penulis dapat menyelesaikan penulisan buku yang berjudul

Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an.

Bila kita refleksikan, akhir-akhir ini penelitian tentang kajian

studi Al-Qur’an kembali menyita perhatian banyak pihak. Bukan saja

dari kalangan umat Islam sendiri, melainkan juga dari para pemikir

dan intelektual Barat. Tentu saja alasannya beragam, namun secara

umum intinya sama bahwa persoalan studi Al-Qur’an dipandang dapat

memberikan sumbangsih bagi pendewasaan dan dinamika umat Islam

di mana pun, khususnya di Indonesia. Oleh karenanya, memotret

lebih jauh persoalan ini menjadi signifikan untuk melihat studi Al-

Qur’an dalam kaitannya dengan faktor pemahaman keagamaan dan

perilaku keberagamaan.

Aneka pengkajian studi Al-Qur’an mengundang minat banyak

pihak. Al-Qur’an dapat dikaji dari banyak optik bahasan, mulai dari

persoalan naskh mansukh, asbabun nuzul, sejarah israiliyyat, sejarah

perkembangan tafsir dan paradigmanya. Semua objek pengkajian

itu menunjukkan bahwa Al-Qur’an adalah kitab yang kaya nuansa
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vi

pemaknaan , luas, dan karena itu tidak heran jika selalu mengundang

perdebatan bahkan kontroversi.

Dalam konteks problematika di atas, muncul banyak

pertanyaan kenapa dan mengapa perkembangan pengkajian studi

Al-Qur’an mengalami dinamika yang cukup signifikan? Pertanyaan

seputar studi Al-Qur’an ternyata tidak hanya berhenti sampai di

ranah itu. Buku ini ingin menelusuri dinamika dan aneka pengkajian

studi Al-Qur’an yang kian hari kian menarik dan memikat banyak

ilmuwan dan intelektual di negeri ini untuk ikut serta memecahkan

persoalan yang terjadi, dan selanjutnya memberikan sumbangan bagi

perbaikan kualitas hidup bangsa melalui studi Al-Qur’an.

Dengan segala kerendahan hati, penulis mengharapkan masukan

maupun kritik yang membangun dari seluruh pembaca atau audiens

untuk kesempurnaan buku ini. Tak lupa penulis mengucapkan terima

kasih kepada orang tua, istri, dan anak-anak tercinta atas dukungan

dan kemengertian kalian semua. Terima kasih yang sama penulis

sampaikan kepada pihak-pihak yang telah membantu, baik secara

moral maupun material demi terwujudnya buku ini. Semoga apa yang

telah penulis terima dari semua pihak, menjadi amal shaleh yang

pantas mendapat ganjaran dari Allah SWT., amin.

Akhirul kalam, penulis menyampaikan terima kasih yang tiada

terhingga kepada Penerbit LKiS Yogyakarta, yang bersedia

mempublikasikan karya ini agar dapat diakses oleh publik secara

lebih luas.

Surabaya,  Januari 2016

Penulis,
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BAB I
SEJARAH AL-QUR’AN

A. Pengertian Al-Qur‘an

Bila seseorang mendengar kata Al-Qur‘an atau qur‘an disebut,

ia segera mengetahui bahwa yang dimaksud adalah “kalam Allah”

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Membacanya

ibadah, susunan kata dan isinya merioakan mukjizat, termaktub di

dalam mushaf dan dinukil secara mutawatir.

Predikat kalam Allah untuk Qur‘an ini bukan dating dari Nabi

Muhammad, apalagi dari sahabat atau dari siapapun. Akan tetapi

dari Allah. Dialah yang memberi nama kitab suci agama Islam ini

Qua‘an atau Al Qur‘an sejak ayat pertamanya turun1,yaitu:

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang telah menciptakan
(Al-‘Alaq: 1)

Pada surat lain yang terbilang pertama diturunkan, Allah juga

telah memperkenalkan, bahwa kitab suci agama ini adalah Al-Qur‘an.

Firman Allah:

1 Acep Hermawan, ‘Ulumul Quran Ilmu Untuk Memahami Wahyu (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), 11.
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Hai orang-orang yang berselimut, bangunlah (untuk shalat) dimalam
hari, kecuali sedikit (daripadanya). (yaitu) seperduanya, atau kurang
sedikit dari seperduanya. Atau lebihkan dari seperduanya itu. Dan
bacalah Al-Qur‘an itu dengan tartil. (Al-Muzammil: 1-4)

Setelah ayat di atas, pemberian nama Al-Qur‘an untuk kitab suci

Islam ini berulang-ulang dikemukakan di dalam berbagai surat.

Jumlahnya mencapai sekitar 68 kali. Di antaranya dalam surat: Al-

Baqarah ayat185, Al-Nisa‘ ayat: 82, Al-Ma‘idah ayat: 101, Al-An‘am

ayat: 19, dan Al-A‘raf ayat: 204.2

Qara‘a mempunyai arti mengumpulkan dan menghimpun,3 dan

Qira‘ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan

yang laindalam suatu ucapan yang tersusun rapih. Qur‘an pada

mulanya seperti Qira‘ah, yaitu masdar dari kata Qara‘a, Qira‘atan,

Qur‘anan. Allah berfirman:

Sesungguhya atas tunggangan Kamilah mengumpulkannya (dalam
dadamu) membacanya apabila Kami telah selesai membacakannya
maka ikutilah bacaannya. (Al-Qiyamah: 17-18)

Qur‘anan di sini berarti qira‘atahu (bacaanya/cara membacanya).

Jadi kata itu adalah masdar menurut wazan “fu‘lan” dengan vokal

“u” seperti “gufran” dan “syukran”. Kita dapat emngatakan qara‘tuhu,

qur‘an, qira‘atan, dan qur‘anan artinya sama saja. Di sini maqru‘

(apa yang dibaca) diberi nama Qur‘an (bacaan) yakni penamaan

maf‘ul dengan masdar.

2 Ibid., 12.
3 Kh. Ali Ma‘sum, Kh. Zainal Abidin Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia

(Surabaya: Pustaka Progresif, 2002), 1102.
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

Qur‘an dikhususkan sebagai nama bagi kitab yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad SAW. Sehingga Qur‘an menjadi nama khas

kitab itu, sebagai nama diri. Dan secara gabungan kata itu dipakai

untik nama Qur‘an secara keseluruhan, begitu juga untuk penamaan

ayat-ayatnya. Maka jika kita mendengar orang membaca ayat Al-

Qur‘an, kita boleh mengatakan bahwa ia sedang membaca Qur‘aan.

Sebagian ulama menyebutkan bahwa penamaan kitab kitab ini

dengan nama Al-Qur‘an di antara kitab-kitab Allah itu karena kitab

ini mencakup inti dari kitab-kitab-Nya, bahkan mencakup inti dari

semua ilmu. Hal itu diisyaratkan dalam firman-Nya:

Dan kami turunkan kepadamu al kitab (Qur‘an) sebagai penjelas
bagi segala sesuatu (An-Nahl: 89)

Tiada kami alpakan sesuatupun di dalam al kitab (Qur‘an) ini .(Al-
An‘am:38)

Sebagian ulama berpendapat bahwa kata qur‘an itu pada

mulanya tidak berhamzah sebagai kata jadian, mungkin karena ia

dijadikan suatu sebagai nama bagi kalam yang diturunkan kepada

Nabi Muhammad SAW, dan bukan kata jadian dari qara‘a, atau

mungkin juga karena ia berasal dari kata qarana asy syai‘i bisy-sai‘i

yang berarti memperhubungkan sesuatu dengan yang lain, atau juga

berasal dari kata qara‘in (saling berpasangan) karena ayat-ayatnya

yang satu dengan yang lain saling menyerupai. Dengan demikian,

maka huruf nun itu asli. Namun pendapat ini masih diragukan. Yang

benar adalah pendapat yang pertama.

Qur‘an memang sukar diberi batasan dengan definisi-definisi

logika yang mengelompokkan segala jenis,bagian-bagian serta

ketentuan-ketentuannya yang khusus, mempunyai genus, diferrentia

dan propium, sehingga definisi Qur‘an mempunyai batasan-batasan

yang benar-benar konkrit. Definisi yang konkrit untuk Qur‘an ialah
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menghadirkanya dalam pikiran atau dalam realita seperti misalnya

kita menunjuk sebagai Qur‘an kepada yang tertulis di dalam mushaf

atau terbaca dengan lisan. Untuk itu kita katakan: qur‘an dalah apa

yang ada di antara dua jilid buku, atau kita katakana juga: Qur‘an

ialah bismillahi rrahmani rrahim, alhamdulillahi rabbil ‘alamiin,

sampai dengan minal jinnati wannas.

Para ulama menyebutkan definisi Qur‘an yang mendekati

maknanya dan pendekatanya dari yang lain dengan menyebutkan

bahwa: “Qur‘an adalah kalam atau firman Allah yang diturunkan kepada

Nabi Muhammad SAW yang mebacanya merupakan suatu ibadah”.

Dalam definisi “kalam” merupakan kelompok jenis yang meliputi

segala kalam. Dan dengan menghubungkanya kepada Allah (kalamullah)

berarti tidak termasuk semua kalam manusia, jin dan malaikat.4

B. Proses Turunnya Wahyu Kepada Nabi Muhammad SAW

Sebelum membahas proses turunnya wahyu, kita jelaskan

terlebih dahulu definisi wahyu secara singkat. Al Wahyu adalah kata

masdar, dan materi kata iyu menunjukkan menunjukkan dua

pengertian dasar yaitu tersembunyi dan cepat. Oleh sebab itu, maka

dikatakan bahwa wahyu adalah pemberitahuan secara tersembunyi

dan cepat yang khusus di tunjukkan kepada rang yang diberitahu

tanpa diketahui orang lain. Inilah pengertian masdarnya, tetapi

terkadang juga bahwa yang dimaksud adalah al muha yaitu pengertian

isim maf‘ul.

Sedangkan wahyu Allah kepada para Nabinya secara syara‘

mereka definisikan sebagai “kalam Allah yang diturunkan kepada

seorang Nabi. Definisi ini menggunakan pengertian maf‘ul, yaitu al

muha (yang diwahyukan).5

4 Mudzakkir AS, Mabahis Fy ‘Ulumil Qur‘an (Bogor: PT Pustaka Litera Antar Nusa, 2004), 15.
5 Ibid.
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

C. Wahyu Turun Kepada Malaikat Jibril

Wahyu turun kepada Nabi Muhammad melalui perantara

malaikat jibril. Di dalam Al-Qur'an terdapat nas mengenai kalam Allah

SWT kepada para malaikatnya:
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Ingatlah Tuhanmu berfirman: sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah dimuka bumi, mereka berkata: mengapa Engkau
hendak menjadikan Khalifah dibumi itu orang yang akan membuat
kerusakan di dalamnya (Al-Baqarah: 12)

Juga terdapat nas tentang wahyu Allah kepada mereka:
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Ingatlah ketika tuhanmu mewahyukan kepada malaikat:
sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkanlah pendirian
orang-orang yang beriman. (Al-Anfal: 12)

Nas-nas di atas dengan tegas menjelaskan bahwa Allah berbicara

kepada para malaikat tanpa perantara dan dengan pembicaraan yang

dipahami oleh malaikat itu. Hal ini diperkuat oleh hadits dari Nawas

bin Sam‘an yang mengatakan: Rasulullah SAW berkata, yang artinya:

Apabila Allah hendak memberikan wahyu mengenai suatu urusan,

Dia bicara melalui wahyu; maka langit pun tergetarlah dengan getaran,

atau Dia mengatakan dengan goncangan yang dahsyat karena takut

kepada Allah. Apabila penghuni langut mendengar hal itu maka

pingsan dan jatuh bersujudlah mereka kepada Allah yang pertama

sekali mengangkat muka di antara mereka itu adalah Jibril, maka

Allah membicarakan wahyu itu kepada Jibril menurut apa yang

dikehendaki-Nya. Kemudian jibril berjalan melintasi para malaikat.

Setiap kali dia melewati satu langit, maka bertanyalah kepadanya
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malaikat langit itu: Apakah yang telah dikatakan Tuhan kita wahai

Jibril? Jibril menjawab: Dia mengatakan yang haq dan Dialah yang

Mahatinggi lagi Mahabesar. Para malaikat semuanya pun mengatakan

seperti apa yang dikatakan Jibril. Lalu jibril menyampaikan wahyu

itu seperti diperintahkan oleh Allah.

Hadits ini menjelaskan bagaimana wahyu turun. Pertama Allah

berbicara, dan para malaikat mendengarnya. Dan pengaruh wahyu

itupun sangat dahsyat. Apabila pada lahirnya di dalam perjalanan

Jibril untik kenyampaikan wahyu, hadits di atas menunjukkan

turunnya wahyu khusus mengenai qur‘an, akan tetapi hadits tersebut

juga menjelaskan cara turunnya wahyu secara umum. Pokok

persoalan itu terdapat di dalam hadits:
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Apabila Allah memutuskan suatu perkara di langit, maka para malaikat
memukul-mukulkan sayapnya karena terpengaruh oleh firman-Nya,
bagaikan mata rantai di atas batu yang licin.

Telah nyata pula bahwa Al-Qur‘an telah ditulis di lauhul

mahfudz, berdasarkan firman Allah:
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Bahkan ia adalah qur‘an yang mulia yang tersimpan di lauhil mahfudz
(Al-Buruj: 21-22)

Demikian pula bahwa alqur‘an diturunkan sekaligus ke baitul

‘izza yang berada di langit dunia pada malam lailatul qadar di bulan

ramadlan.
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

Sesungguhnya Kami menurunkanya (Qur‘an) pada malam lailatul
qadar. (Al-Qadar: 1)

Oleh sebab itu para ulama berpendapat mengenai cara turunya

wahyu Allah yang berupa Qur‘an kepada Jibril dengan beberapa

pendapat:

1. Bahwa jibril menerimanya secara pendengaran dari Allah dengan

lafadznya yang khusus.

2. Bahwa jibril menghafalnya dari lauhul mahfudz.

3. Bahwa maknanya disampaikan kepada Jibril, sedang lafadznya

adalah lafadz jibril, atau lafadz Muhammad SAW.

Pendapat pertama ialah yang benar; dan pendapat itu yang

dijadikan pegangan oleh Ahlus sunnah wal jama‘ah, serta diperkuat

oleh hadits nawas binsam‘an di atas.6

D.Turunya Wahyu Pada Nabi Muhammad SAW.

Wahyu Allah kepada para nabi ada kalanya tanpa perantara,

seperti apa yang telah kami sebutkan di atas, misalnya mimpi yang

benar di waktu tidur dan kalam Ilahi dari balik tabir dalam keadaan

jaga yang disadari; dan ada kalanya melalui perantaraan malaikat

wahyu. Masalah inilah yang hendak kami bicarakan dalam topik ini,

karena Al-Qur’an di turunkan dengan wahyu macam ini.

Ada dua cara penyampaian wahyu oleh malaikat kepada Rasul:

Pertama, datang dengan suatu suara seperti suara lonceng, yaitu

suara yang amat kuat yang dapat mempengaruhi kesadaran, sehingga

ia dengan segala kekuatannya siap menerima pengaruh itu. Cara ini

adalah yang paling berat bagi Rasul. Apabila Wahyu yang turun

kepada Rasulullah dengan cara ini, biasanya beliau mengumpulkan

segala kekuatan dan kesadarannya untuk menerima, menghafal dan

memahaminya. Terkadang suara itu seperti kepakan saya-sayap

6 Ibid., 38.
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malaikat, seperti diisyaratkan di dalam hadits yang artinya,”Apabila

Allah menghendaki suatu urusan di langit, maka para malaikat

memukul-mukulkan sayapnya karena tunduk kepada firman-Nya,

bagaikan gemerincingnya mata rantai di atas batu-batu yang

licin.” (HR. Al-Bukhari). Dan mungkin pula suara malaikat itu sendiri

pada waktu Rasul baru mendengarnya untuk pertama kali.

Kedua, malaikat menjelma kepada Rasul sebagai seorang laki-

laki. Cara seperti ini lebih ringan daripada cara sebelumnya, karena

adanya kesesuaian antara pembicara dengan pendengar. Beliau

mendengarkan apa yang disampaikan pembawa wahyu itu dengan

senang, dan merasa tenang seperti seseorang yang sedang berhadapan

dengan saudaranya sendiri.

Keadaan Jibril menampakkan diri seperti seorang laki-laki itu

tidaklah mengharuskan ia melepaskan sifat keruhaniannya. Dan tidak

pula berarti bahwa zatnya telah berubah menjadi seorang laki-laki.

Tetapi yang dimaksudkan ialah bahwa dia menampakkan diri dalam

bentuk manusia. Yang pasti, keadaan pertama–tatkala wahyu turun

seperti suara lonceng yang dahsyat-tidak membuatnya tenang,

karena yang demikian menuntut ketinggian spiritual Rasulullah yang

seimbang dengan tingkat keruhanian malaikat. Dan inilah yang pal-

ing berat. Kata Ibnu Khaldun, “Dalam keadaan yang pertama,

Rasulullah melepaskan kodratnya sebagai manusia yang bersifat

jasmani untuk berhubungan dengan malaikat yang bersifat ruhani.

Sedangkan dalam keadaan lain sebaliknya, malaikat berubah dari

ruhani semata menjadi manusia jasmani.”

Keduanya itu tersebut dalam hadits yang diriwayatkan dari

Aisyah Ummul Mukminin bahwa Al-Harits bin Hisyam bertanya

kepada Rasulullah mengenai hal itu. Nabi menjawab, “Kadang-kadang

ia datang kepadaku bagaikan dentingan lonceng, dan itulah yang

paling berat bagiku, lalu ia pergi, dan aku telah menyadari apa yang

telah dikatakannya. Dan terkadang malaikat menjelma kepadaku

sebagai seorang laki-laki, lalu dia berbicara kepadaku, dan aku pun

memahami apa yang dikatakan.”
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Al-Harits berkata, “Aku pernah melihat tatkala wahyu sedang

turun kepada beliau pada suatu hari yang amat dingin. Lalu malaikat

itu pergi, keringat mengucur dari dahi Rasulullah.”

Keduanya itu merupakan macam ketiga pembicaraan Ilahi yang

diisyaratkan di dalam ayat,”Dan tidak ada seorang manusia pun yang

Allah berbicara kepadanya, kecuali dengan perantaraan wahyu, atau

dari balik tabir, atau dengan mengutus seorang utusan lalu diwahyukan

kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya

Dia Maha Tinggi dan Maha Bijaksana.” (QS. As-Syura: 51)

Tentang hembusan ke dalam hati, telah disebutkan di dalam

hadits Nabi yang artinya, ”Ruh kudus telah menghembuskan ke

dalam hatiku bahwa seseorang itu tidak akan mati sehingga dia

menyempurnakan rezeki dan ajalnya. Maka bertakwalah kepada

Allah, dan carilah rezeki dengan jalan yang baik.

Hadits ini tidak menunjukkan turunnya wahyu secara tersendiri.

Hal ini mungkin dapat dikembalikan kepada salah satu dari dua

keadaan yang tersebut di dalam hadits Aisyah. Mungkin malaikat

datang kepada beliau dalam keadaan yang menyerupai suara lonceng,

lalu dihembuskannya wahyu kepadanya. Bisa jadi wahyu yang melalui

hembusan itu adalah wahyu selain Al-Qur’an.7

E. Proses Penyimpanan Al-Qur‘an dalam Tulisan dan Hafalan

Kita telah mengetahui Al-Qur’an itu diturunkan secara berangsur-

angsur. Rasulullah menerima A1-Qur’an melalui malaikat Jibril

kemudian beliau mem-bacakan serta mendiktekannya kepada para

sahabat yang mendengarkannya. Pada periode pertama sejarah

pengumpulan Al-Qur’an dapat dikatakan bahwa setiap ayat yang

diturunkan kepada Rasulullah selain beliau hafal sendiri juga dihafal

dan dicatat oleh sahabat. Dengan cara tersebut Al-Qur’an terpelihara

di dalam dada dan ingatan Rasulullah beserta para sahabatnya.

7 Ibid., 48.
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Pengumpulan al-Qur’an pada masa Rasulullah dikelompokkan

menjadi dua kategori, yaitu: pertama, pengumpulan dalam dada

berupa hafalan dan penghayatan serta pengumpulan dalam catatan

berupa penulisan kitab.8

Berkaitan dengan kondisi Nabi yang ummi, maka perhatian

utama beliau adalah menghafal dan menghayati ayat-ayat yang

diturunkan. Ibnu Abbas meriwayatkan, karena besarnya konsentrasi

Rasul kepada hafalan, hingga ketika wahyu belum selesai disampaikan

malaikat Jibril, Rasulullah menggerak-gerakkan kedua bibirnya agar

dapat menghafalnya. Karena itu turunlah ayat: ��������
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Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Qur'an
karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas
tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (mem-
buatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai mem-
bacakannya Maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian, Sesungguhnya
atas tanggungan kamilah penjelasannya.” (QS. Al-Qiyaamah: 17)9

Nabi Muhammad Saw setelah menerima wahyu langsung

menyampaikan wahyu tersebut kepada para sahabat agar mereka

menghafalnya sesuai dengan hafalan Nabi, tidak kurang dan tidak

lebih. Dalam rangka menjaga kemurnian al-Qur’an, selain ditempuh

lewat jalur hafalan, juga dilengkapi dengan tulisan. Fakta sejarah

menginformasikan bahwa segera setelah menerima ayat al-Qur’an,

Nabi Saw memanggil para sahabat yang pandai menulis, untuk

menulis ayat-ayat yang baru saja diterimanya disertai informasi tempat

dan urutan setiap ayat dalam suratnya. Ayat-ayat tersebut ditulis di

pelepah-pelepah kurma, batu-batu, kulit-kulit atau tulang-tulang.10

8 Manna’ al-Qaththan, Mabahits fi ulum al-Qur’an (Surabaya: Al-Hidayah, 1973), 118.
9 Al-Quran, 75: 17.
10 Manna’ al-Qaththan, Mabahits, 123.
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Penulisan pada masa ini belum terkumpul menjadi satu mushaf

disebabkan beberapa faktor, yakni: pertama, tidak adanya faktor

pendorong untuk membukukan al-Qur’an menjadi satu mushaf

mengingat Rasulullah masih hidup, dan sama sekali tidak ada unsur-

unsur yang diduga akan mengganggu kelestarian al-Qur’an. Kedua,

al-Qur’an diturunkan berangsur-angsur, maka suatu hal yang logis

bila al-Qur’an baru bisa dikumpulkan dalam satu mushaf setelah Nabi

Saw wafat. Ketiga, selama proses turun al-Qur’an, masih terdapat

kemungkinan adanya ayat-ayat al-Qur’an yang mansukh.11

F. Nilai Keaslian Tulisan Mushaf Al-Qur‘an

Keaslian al-Qur’an di kalangan Muslim adalah suatu kepastian,

susunan dan materinya. Selain karena penjagaan Allah, hal ini tidak

lepas dari usaha Rasulullah dan para penerusnya hingga saat ini dalam

menjaga keaslian al-Qur’an; huruf perhuruf, ayat perayat, hingga

surat dan susunannya. Dengan begitu umat Muslim terhindar dari

peringatan Allah swt. untuk tidak merubah al-Qur’an sebagaimana

yang pernah dilakukan oleh umat sebelumnya.

Jika dibandingkan dengan kitab-kitab yang terdahulu – Taurat,

Zabur, Injil-maka Al-Qur’anlah yang paling bisa dikatakan lebih

otentik karena beberapa hal.12

Ditulis saat Rasulullah masih hidup, dengan larangan penulisan

masalah lainnya yaitu hadits, sehingga kemungkinan adanya

pencampuran adalah kecil. Sementara yang lain seperti Perjanjian

Lama yang merupakan himpunan kitab/fasal, ditulis selama lebih

dari dua abad setelah musnahnya teks asli pada zm. Nebukadnezar,

yang ditulis kembali berdasarkan ingatan semata oleh seorang

pendeta Yahudi yang bernama Ezra dan dilanjutkan oleh pendeta-

11 Muhammad Abd al-Azim al-Zarqani, al-‘Itqan fi Ulum al-Qur’an (Beirut: Daar al-Fikr), 248.
12 Abiy Rikza, Sejarah Pembukuan dan Pembakuan Al-Qur’an http://answeringkristen.

wordpress.com/sejarah-dan-keaslian-Al-Qur’an/ asp(9 September 2015).
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pendeta Yahudi atas perintah raja Persia, Cyrus pada tahun 538

sebelum Masehi.

Al-Qur’an masih memakai bahasa asli sejak wahyu diturunkan

yaitu Arab, bukan terjemahan. Bagaimanapun terjemah telah

mengurangi keotentikan suatu teks.

Bibel sampai ketangan umatnya dengan Bahasa Latin Romawi.

Bahasa Ash Taurat adalah Ibrani, sedang bahasa Ash Injil adalah

Aramaik. Keduanya disajikan bersama dalam paket Bibel berbahasa

Latin yang disimpan dan disajikan untuk masing-masing negara

melalui bahasanya sendiri-sendiri, dengan wewenang penuh untuk

mengubah dan mengganti sesuai keinginan.

Al-Qur’an banyak dihafal oleh umat Islam dari zaman Rasulullah

sampai saat ini. Sedangkan Bibel, boleh dibilang tidak ada. Jangankan

dihapal, di Indonesia sendiri Bibel umat Katolik baru boleh dibaca

oleh umatnya pada tahun 1980.

Materi Al-Qur’an tidak bertentangan dengan akal, dan relevan

sepanjang masa. Sementara Bibel mengandung banyak hal-hal yang

tidak masuk akal dan mengandung pornografi.

Dapat diketahui bahwa otentisitas dan orisinalitas Al-Qur’an

sepanjang sejarahnya tetaplah terjaga dari campur tangan manusia

yang jahil. Maka tidak perlu diragukan lagi keaslian Al-Qur’an sebagai

firman Allah yang diturunkan melalui perantara malaikat Jibril

kepada Penutup para Nabi dan Utusan yaitu Nabi Muhammad saw.,

sebagai pedoman hidup seluruh umat manusia, baik bangsa Arab

maupun non Arab. Bukti historis telah memberikan data yang akurat

akan keasliaannya. Hal ini dapat dilihat dari tiga sisi, antara lain:

1. Ini disebabkan karena bahasa Arab memiliki sifat keilmiahan yang

khas yang tidak dimiliki oleh bahasa lain. Di antaranya adalah

setiap kata memiliki akar kata (asal kata). Maka maknanya tidak

jauh dari akar kata tersebut, sebagaimana dilihat dari definisi Al-

Qur’an itu sendiri yang tidak jauh dari makna asal katanya yaitu

membaca. Sehingga Al-Qur’an berarti bacaan.
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2. Proses pembukuan dan pembakuan Al-Qur’an dimulai sejak

Rasulullah saw, setiap kali menerima wahyu Al-Qur’an, Rasulullah

langsung mengingat, menghafalnya dan memberitahukan dan

membacanya kepada para sahabat agar mereka mengingat dan

menghafal pula. Namun, demi menjamin terpeliharanya

keotentikan Al-Qur’an, beliau tidak hanya mengandalkan hafalan,

tetapi juga tulisan. Sejarah menginformasikan bahwa setiap ayat

turun, Nabi Muhammad saw memanggil para sahabat yang pandai

menulis, untuk menuliskan ayat-ayat yang baru diterimanya.

Sambil menyampaikan tempat dan urutan setiap ayat dalam

suratnya.

3. Setiap periwayatan di dalam mengumpulkan dan membukukan

Al-Qur’an juga menjadi salah satu standar keotentikan Al-Qur’an.

Sehingga tidak hanya bersandar kepada data-data tertulis seperti

beberapa mushaf yang ditulis oleh para sahabat sesuai dengan

pemahamannya akan turunnya ayat per ayat tau mushaf yang

telah di himpun pada masa Abu Bakar. Periwayatan ini lebih

menekankan kepada kepercayaan perawi (sosok kepribadian

perawi) bahwa ia seorang yang adil dan kuat hafalannya. Dari sini

dapat ditegaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan secara mutawatir.13

G.Pembukuan Al-Qur‘an Oleh Khalifah Abu Bakar

Kaum muslimin melakukan konsensus untuk mengangkat Abu

Bakar al-Shiddiq sebagai khalifah sepeninggal Nabi Saw. Pada awal

pemerintahan Abu Bakar, terjadi kekacauan akibat ulah Musailamah

al-Kazzab beserta pengikut-pengikutnya. Mereka menolak mem-

bayar zakat dan murtad dari Islam. Pasukan Islam yang dipimpin

Khalid bin al-Walid segera menumpas gerakan itu. Peristiwa tersebut

terjadi di Yamamah tahun 12 H. Akibatnya, banyak sahabat yang

gugur, termasuk 70 orang yang diyakini telah hafal al-Qur’an.

13 Abiy Rikza, Sejarah Pembukuan dan Pembakuan Al-Qur’an http://answeringkristen.
wordpress.com/sejarah-dan-keaslian-Al-Qur’an/asp. (9 September 2015).
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Setelah syahidnya 70 huffazh, sahabat Umar ibn Khattab meminta

kepada khalifah Abu Bakar, agar al-Qur’an segera dikumpulkan dalam

satu mushaf. Dikhawatirkan al-Qur’an itu secara berangsur-angsur

hilang, seandainya al-Qur’an itu hanya dihafal saja, karena para

penghafalnya semakin berkurang.14

Semula khalifah Abu Bakar itu ragu-ragu untuk mengumpulkan

dan membukukan ayat-ayat, karena hal itu tidak pernah dilakukan

oleh Nabi. Tapi setelah beliau shalat istikharah, kemudian beliau

mendapat kesesuaian pendapat dengan usul sahabat Umar bin Khattab.

Pada waktu munaqasyah antara khalifah Abu Bakar dengan

sahabat Umar diundang pula penulis wahyu pada zaman Rasul yang

paling ahli yaitu Zaid bin Tsabit. Kemudian ia menyetujui pula akan

gagasan itu. lalu dibentuklah sebuah tim yang dipimpin Zaid bin

Tsabit dalam rangka merealisasikan mandat dan tugas suci tersebut.

Pada mulanya, Zaid keberatan, tetapi akhirnya juga dapat diyakinkan.15

Abu Bakar memilih Zaid bin Tsabit, mengingat kedudukannya dalam

qira’at, penulisan, pemahaman, dan kecerdasan serta kehadirannya

pada masa pembacaan Rasulullah Saw yang terakhir kalinya.16

Zaid bin Tsabit melaksanakan tugas yang berat dan mulia

tersebut dengan sangat hati-hati di bawah petunjuk Abu Bakar dan

Umar. Sumber utama dalam penulisan tersebut adalah ayat-ayat al-

Qur’an yang ditulis dan dicatat di hadapan Nabi Saw dan hafalan

para sahabat.17 Di samping itu, untuk lebih hati-hati, catatan-catatan

dan tulisan al-Qur’an tersebut baru benar-benar diakui berasal dari

Nabi Saw bila disaksikan oleh dua orang saksi yang adil.

Dalam rentang waktu kerja tim Zaid pernah suatu kali menjumpai

kesulitan, mereka tidak menemukan naskah ayat 128-129 surat at-

Taubah:

14 Muchotob Hamzah, Studi al-Qur’an Komprehensif (Yogyakarta: Gema Media, 2003), 125.
15 Shubhi Shalih, Mabahits, 74.
16 Manna’ al-Qaththan, Mabahits, 124.
17 Ibid., 18.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15

Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

Padahal, banyak sahabat penghafal al-Qur’an termasuk Zaid

sendiri jelas-jelas menghafal ayat tersebut. Akhirnya, naskah ayat

tersebut ditemukan juga di tangan seorang yang bernama Abu

Khuzaimah al-Anshari.

Hasil kerja Zaid yang telah berupa mushaf al-Qur’an disimpan

oleh Abu Bakar sampai akhir hayatnya. Setelah itu berpindah ke

tangan Umar ibn Khattab. Sepeninggal Umar mushaf disimpan oleh

Hafshah binti Umar.

Dari rekaman sejarah di atas, diketahui bahwa Abu Bakar adalah

orang pertama yang memerintahkan penghimpunan al-Qur’an. Umar

bin al-Khattab adalah pelontar idenya serta Zaid bin Tsabit adalah

pelaksana pertama yang melakukan kerja besar penulisan al-Qur’an

secara utuh dna sekaligus menghimpunnya ke dalam satu mushaf.

Dalam masalah pengumpulan al-Qur’an ini, sedikitnya ada tiga

pertanyaan yang perlu mendapat perhatian:18

1. Mengapa Abu Bakar ragu-ragu dalam masalah pengumpulan al-

Qur’an padahal masalahnya sudah jelas baik dan diwajibkan oleh

Islam?

Hal ini karena Abu Bakar khawatir kalau-kalau orang memper-

mudah terhadap usaha menghayati dan menghafal al-Qur’an, dan

mencukupkan diri dengan hafalan yang tidak mantap. Dan

dikhawatirkan mereka hanya berpegang dengan apa yang ditulis

pada mushaf, sehingga akhirnya mereka lemah untuk menghafal

al-Qur’an.

18 Muchotob Hamzah, Studi al-Qur’an, 127-128.
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2. Mengapa Abu Bakar memilih Zaid bin Tsabit sebagai ketua?

Karena Zaid adalah orang yang betul-betul mempunyai pem-

bawaan dan kemampuan yang tidak dimiliki sahabat yang lain,

dalam hal mengumpulkan al-Qur’an. Ia adalah sahabat yang

hafidz, ber-IQ tinggi, sekretaris wahyu yang menyaksikan sajian

akhir wahyu, wara’ serta besar tanggung jawabnya, lagi sangat

teliti.

3. Apakah maksud kata-kata Zaid bin Tsabit: “Sampai aku

menemukan akhir surat at-Taubah dari Abu Khuzaimah al-

Anshari yang tidak ada pada orang lain.”

Hal tersebut tidak berarti bahwa ayat ini tidak ada pada hafalan

Zaid dan sahabat-sahabat yang lain, karena mereka menghafalnya.

Akan tetapi, beliau bermaksud hendak mengkompromikan antara

hafalan dan tulisan serta dalam rangka kehati-hatian. Dan karena

langkah lurus itulah, sempurna pulalah al-Qur’an.

Adapun karakteristik penulisan al-Qur’an pada masa Abu Bakar

ini adalah:19

1. Seluruh ayat al-Qur’an dikumpulkan dan ditulis dalam satu mushaf

berdasarkan penelitian yang cermat dan seksama.

2. Meniadakan ayat-ayat al-Qur’an yang telah mansukh.

3. Seluruh ayat yang ada telah diakui kemutawatirannya.

4. Dialek Arab yang dipakai dalam pembukuan ini berjumlah 7

(qira’at) sebagaimana yang ditulis pada kulit unta pada masa

Rasulullah.

19 Said Agil Husin Al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (Jakarta:
Ciputat Press. Cet. II), 19.
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H.Pembukuan Al-Quran Oleh Khalifah Utsman bin Affan

Pada masa pemerintahan Utsman, wilayah negara Islam telah

meluas sampai ke Tripoli Barat, Armenia dan Azarbaijan. Pada waktu

itu, Islam sudah tersebar ke beberapa wilayah di Afrika, Syiria dan

Persia. Para penghafal al-Qur’an pun akhirnya menjadi tersebar,

sehingga menimbulkan persoalan baru, yaitu silang pendapat di

kalangan kaum muslimin mengenai bacaan (qira’at) al-Qur’an.20

Para pemeluk Islam di masing-masing daerah mempelajari dan

menerima bacaan al-Qur’an dari sahabat ahli qira’at di daerah yang

bersangkutan. Penduduk Syam misalnya, belajar al-Qur’an pada

Ubay bin Ka’ab. Warga Kufah berguru pada Abdullah bin Mas’ud

sementara penduduk yang tinggal di Basrah berguru dan membaca

al-Qur’an dengan qira’at Abu Musa al-Asy’ari.21

Versi qira’at yang dimiliki dan diajarkan oleh masing-masing

ahli qira’at satu sama lain berlainan. Hal ini rupanya menimbulkan

dampak negatif di kalangan umat Islam waktu itu. Masing-masing

saling membanggakan versi qira’at mereka dan saling mengakui

bahwa versi qira’at mereka yang paling baik dan benar.

Melihat kenyataan yang memprihatinkan ini Utsman segera

mengundang para sahabat dari Anshar dan Muhajirin bermusyawarah

mencari jalan keluar dari masalah serius tersebut. Akhirnya dicapai

suatu kesepakatan agar mushaf Abu Bakar disalin kembali menjadi

beberapa mushaf. Mushaf-mushaf itu nantinya dikirim ke berbagai

kota atau daerah untuk dijadikan rujukan bagi kaum muslimin

terutama manakala terjadi perselisihan qira’at al-Qur’an antarmereka.

Untuk terlaksananya tugas tersebut, khalifah Utsman menunjuk

satu tim yang terdiri dari empat orang sahabat, yaitu Zaid bin Tsabit,

Abdullah ibn Zubair, Sa’id ibn al-‘As dan Abdurrahman ibn al-Haris

20 Ibrahim al-Ibyari, Tarikh al-Qur’an (Kairo: Daar al-Qalam, 1965), 81.
21 Asanuddin AF, Anatomi al-Qur’an: Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya terhadap Istinbath

Hukum dalam al-Qur’an (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1995), 56.
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ibn Hisyam. Keempat orang ini adalah para penulis wahyu. Tim ini

bertugas menyalin mushaf al-Qur’an yang tersimpan di rumah Hafsah,

karena dipandang sebagai mushaf standar.

Hasil kerja tim tersebut berjudul empat mushaf al-Qur’an

standar. Tiga di antaranya dikirim ke Syam, Kufah, dan Basrah dan

satu mushaf ditinggalkan di Madinah untuk Utsman sendiri yang

nantinya dikenal sebagai al-Mushaf al-Imam.22 Adapun mushaf yang

semula dari Hafsah dikembalikan lagi kepadanya. Ada juga riwayat

yang mengatakan jumlah pengadaan mushaf sebanyak 5 buah, ada

lagi yang menyebut 7 buah dan dikirim selain tiga tempat di atas ke

Makah, Yaman, dan Bahrain. Agar persoalan silang pendapat

mengenai bacaan al-Qur’an dapat diselesaikan secara tuntas, Utsman

memerintahkan semua mushaf al-Qur’an yang berbeda dengan hasil

kerja “panitia empat” ini segera dibakar.23

Tentang jumlah mushaf yang ditulis, berapa pun jumlahnya tidak

masalah. Yang pasti, upaya tersebut telah berhasil melahirkan mushaf

baku sebagai rujukan kaum muslimin dan menghilangkan perselisihan

serta perpecahan di antara mereka. Beberapa karakteristik mushaf

al-Qur’an yang ditulis pada masa Utsman ibn ‘Affan antara lain:24

1. Ayat-ayat al-Qur’an yang ditulis seluruhnya berdasarkan riwayat

yang mutawatir.

2. Tidak memuat ayat-ayat yang mansukh.

3. Surat-surat maupun ayat-ayatnya telah disusun dengan tertib

sebagaimana al-Qur’an yang kita kenal sekarang. Tidak seperti

mushaf al-Qur’an yang ditulis pada masa Abu Bakar yang hanya

disusun menurut tertib ayat, sementara surat-suratnya disusun

menurut urutan turun wahyu.

22 Badr al-Din Muhammad ibn Abdullah al-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulum al-Qur’an (Mesir:
‘Isa al-Babi al-Halabi, 1957), Jilid I, 240.

23 Said Agil Husin Al-Munawar, Al-Qur’an, 21.
24 Ibid., 21-22.
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4. Tidak memuat sesuatu yang tidak tergolong al-Qur’an, seperti

yang ditulis sebagian sahabat Nabi dalam masing-masing

mushafnya, sebagai penjelasan atau keterangan terhadap makna

ayat-ayat tertentu.

5. Dialek yang dipakai dalam mushaf ini hanya dialek Quraisyi

sekalipun pada mulanya diizinkan membacanya dengan

menggunakan dialek lain.

Bila kita cermati tujuan pengumpulan al-Qur’an pada masa Abu

Bakar ialah mengumpulkan seluruh al-Qur’an menjadi satu, supaya

sesuatu darinya tidak ada yang hilang. Sementara tujuan penyalinan

Utsman ke dalam beberapa mushaf adalah membikin mushaf yang

disepakati oleh seluruh ummat untuk penyeragaman mushaf dan

pembatasan bacaan. Karena dikhawatirkan nanti di kemudian hari

ada penyelewengan. Bentuk tulisan Utsmani ini adalah sesuai dan

persis dengan bentuk tulisan mushaf kumpulan Abu Bakar dan tulisan

di zaman Nabi Saw.25

I. Usaha Menjaga Keaslian Arsip Al-Qur‘an

Usaha menjaga keaslian arsip Al-Quran telah dilakukan sejak

Rasulullah menerima wahyu, yaitu:

1. Pengumpulan Al-Qur’an dengan menghafalnya pada masa

Rasulullah;

2. Pengumpulan Al-Qur’an dengan penulisan yang dilakukan mulai

masa Rasulullah dan diikuti dalam setiap masanya, seperti pada

masa kalifah Abu Bakar, kalifah Utsman bin Affan;

3. Pengumpulan Al-Qur’an dengan rekaman suara bacaan.

Yang dimaksud dengan memelihara Al-Qur’an melalui rekaman

adalah pelestarian Al-Qur’an dengan cara merekam pita suara. Sudah

25 Maftuh Basthul Birri, Mari Memakai al-Qur’an Rasm Utsmaniy (PP. Lirboyo Kediri,
Madrasah Murottilil Qur’anil Karim), 39.
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diketahui bahwa terdapat hukum-hukum bacaan (tajwid) yang harus

diperhatikan oleh pembaca Al-Qur’an. Hukum tersebut seperti

Qalqalah, ar-raum, al-ikhfa’, al-idgham dan lain-lain. Hal ini bukanlah

hal mudah karena cukup menyulitkan dalam penulisan.

Oleh karenanya para ulama menetapkan bahwa tidak sah ber-

pegang pada yang tertulis dalam mushaf belaka, akan tetapi harus

menerima dari orang yang hafal Al-Qur’an yang dipercaya. Para ulama

mengatakan,:”bencana terbesar adalah berguru kepada lembaran-

lembaran kasar.” Bahkan para ulama mengatakan: “jangan kalian

mempelajari Al-Qur’an dari mushafku, juga jangan mengambil ilmu

dari suhufku.”26

Rasulullah mengutus orang-orang yang ahli membaca Al-Qur’an

(Qurra) kepada orang yang baru masuk Islam untuk mengajarkan

bacaan Al-Qur’an serta kalau mungkin menuliskan untuk mereka.

Pada masa khalifah meninggal Rasulullah mereka mengikuti jejaknya

dan mereka mengutus ahli-ahli baca Al-Qur’an ke negeri-negeri

taklukan untuk mengajar warga negaranya membaca Al-Qur’an.

Ketika Utsman menyalin mushaf, beliau mengirim mushaf-mushaf

ke negerinegeri tersebut dengan didampingi oleh seorang ahli baca

Al-Qur’an pada masing-masing mushaf.

Tidak diragukan lagi, hal ini menunjukkan bahwa betapa

hukum-hukum bacaan tidak mungkin kuat, kecuali lewat penerimaan

lisan secara langsung. Untuk menguatkan hanya bisa lewat media

yang merupakan metode para ahli baca Al-Qur’an. sementara pada

masa sekarang, media dan alat perekam suara telah ditemukan dan

bacaan bisa di ulang kembali.

Hasil produk rekaman ini adalah al-Mushaf al-Murotal yang

diprakarsa oleh Urtadz Labib as-Said. Yang dimaksud al-Mushaf al-

Murotal adalah bentuk rekaman yang memperdengarkan Al-Qur’an

26 Nur Kholis, Pengantar Studi Al-Qur’an dan Al-Hadits, (Yogyakarta: Teras, 2008), 102.
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dengan peralatannya berupa perangkat rekaman modern, sejumlah

kaset dan piringan hitam. Adapun sebab-sebab yang menasari upaya

ini adalah:

1. Tuntutan pelestarian Al-Qur’an;

2. Memudahkan memahami Al-Qur’an serta menghafalkannya;

3. Pentingnya mempertahankan Al-Qur’an dalam menghadapi para

“pencela” Al-Qur’an, serta menghadapi setiap usaha untuk

menyelewengkan Al-Qur’an, juga setiap halangan yang diletakkan

di depan kesatuan pengikut-pengikutnya, serta didepan

penyebarannya, pembagiannya di antara orang-orang Islam. Hal

ini bisa ditumbuhkan dalam studio, audio, dan sejenisnya;

4. Menolong Mushaf AL-Utsmani yang telah mempersatukan umat

Islam.

5. Menghindari berbagai penyimpangan terhadap Al-Qur’an.

6. Penyebaran bahasa Al-Qur’an dan memperkokoh persatuan umat

Islam.

J. Perbandingan Kemurnian Al-Qur’an dengan Bibel

Jika dibandingkan dengan kitab-kitab yang terdahulu–Taurat,

Zabur, Injil-maka Al-Qur’anlah yang paling bisa dikatakan lebih

otentik karena beberapa hal:

1. Ditulis saat Nabi Muhammad SAW masih hidup, dengan larangan

penulisan masalah lainnya yaitu hadits, sehingga kemungkinan

adanya pencampuran sangat kecil. Sementara yang lain seperti

Perjanjian Lama yang merupakan himpunan kitab/fasal, ditulis

selama lebih dari dua abad setelah musnahnya teks asli pada zaman

Nebukadnezar, yang ditulis kembali berdasarkan ingatan semata

oleh seorang pendeta Yahudi yang bernama Ezra dan dilanjutkan

oleh pendeta-pendeta Yahudi atas perintah raja Persia, Cyrus pada

tahun 538 sebelum Masehi.
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2. Al-Qur’an masih memakai bahasa asli sejak wahyu diturunkan

yaitu Arab, bukan terjemahan. Bagaimanapun terjemah telah

mengurangi keotentikan suatu teks.Bibel sampai ketangan

umatnya dengan Bahasa Latin Romawi. Bahasa Asli Taurat adalah

Ibrani, sedang bahasa Asli Injil adalah Aramaik. Keduanya

disajikan bersama dalam paket Bibel berbahasa Latin yang

disimpan dan disajikan untuk masing-masing negara melalui

bahasanya sendiri-sendiri, dengan wewenang penuh untuk

mengubah dan mengganti sesuai keinginan.

3. Al-Qur’an banyak dihafal oleh umat Islam dari zaman Nabi

Muhammad SAW sampai saat ini. Sedangkan Bibel, boleh dibilang

tidak ada. Jangankan dihafal, di Indonesia sendiri Bibel umat

Katolik baru boleh dibaca oleh umatnya pada tahun 1980.

4. Materi Al-Qur’an tidak bertentangan dengan akal, dan relevan

sepanjang masa. Sementara Bibel mengandung banyak hal-hal

yang tidak masuk akal dan mengandung pornografi.27

27 Sejarah Keaslian Al-Qur’an dalam http://answeringkristen.wordpress.com/sejarah-dan-
keaslian-asp (9 September 2015).
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A. Kaitan Dialek dan Bahasa Suku-Suku Arab Berkaitan dengan
Bahasa Al-Qur’an

Orang Arab mempunyai keberagaman lahjah (dialek) dalam

langgam, suara dan huruf-huruf sebagaimana diterangkan secara

komprehensif dalam kitab-kitab sastra. Setiap kabilah mempunyai

irama terdiri dalam mengucapkan kata-kata yang tidak dimiliki oleh

kabilah-kabilah yang lain. Namun kaum Quraisy mempunyai faktor-

faktor yang membuat bahasa mereka lebih unggul dari bahasa Arab

lainnya, antara lain karena tugas mereka menjaga Baitullah, menjamu

para jemaah haji, memakmurkan Masjidil Haram dan menguasai

perdagangan. Oleh sebab itu, seluruh suku bangsa Arab menjadikan

bahasa Quraisy sebagai bahasa ibu bagi bahasa-bahasa mereka karena

adanya berbagai karakteristik tersebut. Dengan demikian, wajarlah

jika Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Quraisy, kepada Rasul yang

Quraisy pula, untuk mempersatukan bangsa Arab, dan mewujudkan

kemukjizatan Al-Qur’an sekaligus kelemahan ketika mereka diminta

untuk mendatangkan satu surat yang seperti Al-Qur’an.

Apabila orang Arab berdialek dalam mengungkapkan sesuatu

makna dengan beberapa perbedaan pendapat tertentu, maka Al-

Qur’an yang diwahyukan Allah kepada Rasul-Nya, menyempurnakan

makna mukjizatnya karena ia mencakup semuahurufdan ragam

BAB II
TURUNNYA AL-QUR’AN DALAM

TUJUH HURUF
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qira’ahdi antara lahjah-lahjah itu. Ini merupakan salah satu sebab

yang memudahkan mereka untuk membaca, menghafal dan

memahaminya. Ada beberapa hadits secara mutawatir mengemukakan

mengenai turunnya Al-Qur’an dengan tujuh huruf, sab’atu ahruf. Di

antaranya:1

“Jibril membacakan (Al-Qur’an) kepadaku dengan satu huruf.
Kemudian berulang kali aku meminta agar huruf itu ditambah, Ia pun
menambahnya kepadaku sampai dengan tujuh huruf”

Hadits mutawatir yang mengemukakan bahwa bahasa Al-Qur’an

mudah dipahami oleh orang-orang Arab. Karena hadits tersebut

acuannya kepada firman Allah SWT, yang berbunyi:2
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“Sesungguhnya Kami menurunkannya beberapa Al-Qur’an dengan
berbahasa Arab agar kamu memahaminya”. (Q.S. Yusuf: 2).

B. Macam-Macam Pendapat Para Ulama tentang Nuzul Al-
Qur’an ‘Ala Sab’ati Ahrufin

Awal mulanya terjadinya perdebatan dan perbedaaan pendapat

para ulama tentang Nuzulul Qur’an Ala Sab’ati Ahrufin berawal dari

suatu ketika Hisyam bin Hakim shalat jahr. Ia membaca surat Al-

Furqan. Rupanya Umar memperhatikan bacaan Hisyam bin Hakim

itu mendengar “kejanggalan” bacaan hisyam. Ada beberapa lafazh

Hisyam yang belum pernah diketahui Umar.Padahal, sepengatahuan

Umar, Rasulullah tidak pernah mengajkarkan bacaan yang baru saja
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1 Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an (Pustaka Al-Kautsar Penerbit Buku Islam
Utama), 195.

2 Muhammad Ali Ash-Shaabuuny, Studi Ilmu Al-Qur’an (Bandung, CV Pustaka Setia, 1998),
355.
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dibaca oleh Hisyam. Sahabat Rasulullah SAW. Yang terkenal spontan

ini nyaris tak sabar, ingin langsung menegor Hisyam.Tapi, untung

Umar mampu bertahan, menanti sampai Hisyam usai shalat.Begitu

selesai shalat, Umar langsung menegornya. “Siapa yang mengajar-

kanmu membaca surat ini?”, tegur Umar dengan berang. “Aku

diajarkan membacanya oleh Rasulullah”, jawab Hisyam. Tapi

rupanya Umar tak percaya dengan jawaban Hisyam dan sampai

mengatakan: “Kau bohong!”.Kemudian Umar mengadu kepada

Rasulullah atas kejadian tadi. Maka Rasulullah menjawabnya:

“Ajaklah ia ke sini, hai Umar”. Rasulullah lalu menyuruh Hisyam

membaca surat Al-Furqan yang tadi dianggap berbeda oleh Umar.

Setelah mendengar bacaan Hisyam Rasulullah membenarkannya dan

bersabda:3
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Sesungguhnya Al-Qur’an ini diturunkan dengan tujuh hurf, maka
bacalah yang mudahnya.”

Namun, ketika Rasulullah telah wafat.Para ulama berbeda

pendapat dalam penafsiran maksud tujuh huruf ini dengan perbedaan

yang bermacam-macam.Sehingga Ibnu Hayyan mengatakan, “Ahli

ilmu berbeda pendapat tentang arti kata tujuh huruf menjadi tiga

puluh lima pendapat”.Namun kebanyakan pendapat-pendapat itu

bertumpah tindih. Disini kami akan mengemukakan beberapa

pendapat di antaranya yang dianggap paling mendekati kebenaran.

Adapun pendapat pata ulama, antara lain:4

Pertama, sebagian besar ulama berpendapat bahwa yang

dimaksud dengan tujuh huruf adalah tujuh macam bahasa dari

bahasa-bahasa Arab mengenai satu makna.Jika bahasa mereka

berbeda-beda dalam mengungkapkan satu makna, maka Al-Qur’an

3 Kamaluddin Marzuki, Pengantar Ulum Al-Qur’an (Bandung, Rosda Karya, 1 Muharram
1413), 39.

4 Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, (Pustaka Al-Kautsar Penerbit Buku Islam
Utama), 196-200.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28

Dr. H. Moch. Tolchah, M. Ag.

pun diturunkan dengan lafazh sesuai dengan ragam bahasa tersebut

tentang makna yang satu itu.Dan jika tidak ada perbedaan, maka Al-

Qur’an hanya mendatangkan satu lafazh atau lebih saja. Menurut

Abu Hatim As-Sijistani, bahwasanya Al-Qur’an diturunkan dalam

bahasa Quraisy, Hudzail, Saqif, Hawazin, Kinanah, Tamim dan Yaman.

Kedua, yang dimaksud dengan tujuh huruf adalah tujuh macam

bahasa dari bahasa-bahasa Arab yang ada, yang mana dengannyalah

Al-Qur’an diturunkan dengan pengertian bahwa kata-kata dalam Al-

Qur’an secara keseluruhan tidak keluar dari ketujuh macam bahasa

tadi, yaitu bahasa yang paling fasih di kalangan bangsa Arab,

meskipun sebagian besarnya bahasa Quraisy. Menurut pengertian

di atas tadi, sangatlah jelas, bahwa yang dimaksud tujuh huruf adalah

tujuh huruf yang bertebaran di berbagai surat Al-Qur’an, bukan tujuh

huruf yang berbeda dalam kata tetapi sama dalam makna.

Ketiga, sebagian ulama menyebutkan, yang dimaksud dengan

tujuh huruf adalah tujuh segi, yaitu: amr (perintah), nahyu (larangan),

wa’d (ancaman), jadal (perdebatan), qashash (cerita) dan mastsal

(perumpamaan). Atau amr, nahyu, halal, haram, muhkam, mutasyabih

dan amstsal. Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud , Rasulullah bersabda:5

Kitab umat terdahulu dari satu pintu dan dengan satu huruf. Sedang
Al-Qur’an diturunkan melalui tujuh pintu dan dengan tujuh huruf,
yaitu; zajr (larangan), amr, halal, haram, muhkam, mutasyabih dan
amtsal.

Keempat, segolongan ulama berpendapat, bahwa yang dimaksud

dengan tujuh huruf adalah tujuh macam hal yang di dalamnya terjadi

ikhtilaf (perbedaan), yaitu:

1. Iktilaful asma’(perbedaan kata benda): dalam bentuk mufrad

mudzakkar dan cabang-cabangnya, seperti tatsniyah, jamak dan

ta’nits. Misalnya firman Allah dalam surat Al-Mukmin 8:

5 Ibid., 198.
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 dibaca dengan bentuk jamak dan

dibaca pula dengan bentuk mufrad. Sedang rasmnya dalam huruf

mushaf adalah 
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 yang kemungkinan kedua qira’at itu karena

tidak adanya alif yang mati (sukun). Tetapi kesimpulan akhir dari

kedua macam qira’at itu adalah sama. Sebab bacaan dalam bentuk

jamak dimaksudkan untuk arti istighraq (mencakupi) yang

menunjukkan jenis-jenisnya, sedang bacaan dengan untuk mufrad

dimaksudkan untuk jenis yang menunjukkan jenis-jenisnya,

sedang bacaan dengan bentuk mufrad dimaksudkan untuk jenis

yang menunjukkan makna yang banyak, yaitu semua jenis

amanatyang mengandung bermacam-macam amanat yang banyak

jumlahnya.

2. Perbedaan dalam segi i’rab, seperti firman Allah Ta’ala: 
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(Yusuf: 31) Jumhur membacanya dengan nashab, sebab “
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”

berfungsi seperti “
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” sebagaimana bahasa penduduk Hijaz,

dengan bahasa inilah Al-Qur’an diturunkan. Adapun Ibnu Mas’ud

membacanya dengan rafa 
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, sesuai dengan bahasa

Tamim, karena mereka tidak mengfungsikan 
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. Juga

seperti firman-Nya: 
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Disini 

��������

�� �(�������
�����,� �������1� �l� ����C� ����� �����,� ��3�����;�)���'�� �?��.��� �D��,- �C4������ �2��,-�1< �=4�
E��<�K�L�H��

�
� �����I �J��,���H���F�G:��������,�1< �=4�M��������;�)���'�� �?��.����,�1��'��4����

��������

��k �0�>��3 � �̂��� ���=��]ch �������W������ �s �l �51
�
�������� �?���'�� �?��,�� ������ p�. �?�� �/��� ���

��'�� �?� �s��� ���
� ���� ������.���� ]�2�=����]�' ������;�L�H���h> �h�:�g <���� �0 �j���l ���� ���
��x�

�3 �(��I � �)��,��(�)��i �h �����'�� �?��,���¡ �h�:�i �z���h ���2��  ¢���
��>��� �C� �£�
��>���' �¤ �C�¥��

��������������

��

_���¦���§^�������,pC^<�H���H�cA��¨���©k-o���2k-�_�
ª��«p1<�t)�`CG�������

��������

��3 ���)���> ��1
�
��I ����,������¬�71��%'� 
 �� �?����� �s��C>���C�9��;h���0�+��

��������

;)�<­��;<�0><�c�1<���`CG�����<�<2����H����®¯:�,.��

��������

��2
��Wo�	���� ����I �°
�
�\�I ��������p���� �±�2����� �k��I �²��;h �?�³���

��
\��p.���

������

���<­��<́ µ�

���
¶¯>�

���<k��<́ µ�

����
¶¯>�

·�pH�¸@<=�W��,
��¹��º�

�

¸@<=�

��º�¹�
��º�¹�

 dibaca dengan nashabdan 

��������

�� �(�������
�����,� �������1� �l� ����C� ����� �����,� ��3�����;�)���'�� �?��.��� �D��,- �C4������ �2��,-�1< �=4�
E��<�K�L�H��

�
� �����I �J��,���H���F�G:��������,�1< �=4�M��������;�)���'�� �?��.����,�1��'��4����

��������

��k �0�>��3 � �̂��� ���=��]ch �������W������ �s �l �51
�
�������� �?���'�� �?��,�� ������ p�. �?�� �/��� ���

��'�� �?� �s��� ���
� ���� ������.���� ]�2�=����]�' ������;�L�H���h> �h�:�g <���� �0 �j���l ���� ���
��x�

�3 �(��I � �)��,��(�)��i �h �����'�� �?��,���¡ �h�:�i �z���h ���2��  ¢���
��>��� �C� �£�
��>���' �¤ �C�¥��

��������������

��

_���¦���§^�������,pC^<�H���H�cA��¨���©k-o���2k-�_�
ª��«p1<�t)�`CG�������

��������

��3 ���)���> ��1
�
��I ����,������¬�71��%'� 
 �� �?����� �s��C>���C�9��;h���0�+��

��������

;)�<­��;<�0><�c�1<���`CG�����<�<2����H����®¯:�,.��

��������

��2
��Wo�	���� ����I �°
�
�\�I ��������p���� �±�2����� �k��I �²��;h �?�³���

��
\��p.���

������

���<­��<́ µ�

���
¶¯>�

���<k��<́ µ�

����
¶¯>�

·�pH�¸@<=�W��,
��¹��º�

�

¸@<=�

��º�¹�
��º�¹�

 dibaca dengan rafa’

��������

�� �(�������
�����,� �������1� �l� ����C� ����� �����,� ��3�����;�)���'�� �?��.��� �D��,- �C4������ �2��,-�1< �=4�
E��<�K�L�H��

�
� �����I �J��,���H���F�G:��������,�1< �=4�M��������;�)���'�� �?��.����,�1��'��4����

��������

��k �0�>��3 � �̂��� ���=��]ch �������W������ �s �l �51
�
�������� �?���'�� �?��,�� ������ p�. �?�� �/��� ���

��'�� �?� �s��� ���
� ���� ������.���� ]�2�=����]�' ������;�L�H���h> �h�:�g <���� �0 �j���l ���� ���
��x�

�3 �(��I � �)��,��(�)��i �h �����'�� �?��,���¡ �h�:�i �z���h ���2��  ¢���
��>��� �C� �£�
��>���' �¤ �C�¥��

��������������

��

_���¦���§^�������,pC^<�H���H�cA��¨���©k-o���2k-�_�
ª��«p1<�t)�`CG�������

��������

��3 ���)���> ��1
�
��I ����,������¬�71��%'� 
 �� �?����� �s��C>���C�9��;h���0�+��

��������

;)�<­��;<�0><�c�1<���`CG�����<�<2����H����®¯:�,.��

��������

��2
��Wo�	���� ����I �°
�
�\�I ��������p���� �±�2����� �k��I �²��;h �?�³���

��
\��p.���

������

���<­��<́ µ�

���
¶¯>�

���<k��<́ µ�

����
¶¯>�

·�pH�¸@<=�W��,
��¹��º�

�

¸@<=�

��º�¹�
��º�¹�

.

3.  Perbedaan dalam tashrif, seperti firman-Nya dalam (Saba’: 19):
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menjadi mudhaf dan 
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 dibaca dengan bentuk perintah (fi’il

amr). Disini, lafazh 
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 dibaca pula rafa’ (
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 dengan membaca fathah dan men-

tasydidkan huruf ‘ain dan merafa’kan lafazh 

�

��������

�g <h� �� �0 �j���.
 ����I �»��k�C��� ��������
�
���1��� �5�

�

�.
��

�

�k?���

�.
��

�

�.
��

k?���

kC��

�.
��

��������

��H���'o¼�
�

��H��¶½�o��
��������

�

�¤1<2�t)�¸�¤C><�¾'����¿À�

W�C>Á�£h5.�><�

�h6�Á�£h5U<�

Â�Y�.�}@h�
��YF�@h}.��

��������

�

k?�2���>�¹�.^�Ã�e���p�����1\<�

�W���
�W����p�����1\<�

��<h��<­��x<�<Ä2�

�

2�

.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30

Dr. H. Moch. Tolchah, M. Ag.

4. Perbedaan dalam taqdim (mendahulukan) dan ta’khir (meng-

akhirkan), baik terjadi pada huruf seperti firman-Nya: 
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(Ar-Ra’ad: 31), maupun di dalam kata seperti: 
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 (At-

Taubah: 111) di mana yang pertama dibaca dalam bentuk aktif,

dan yang kedua dibaca dalam bentuk pasif, juga dibaca dengan

sebaliknya, yaitu: yang pertama dijadikan bentuk pasif dan yang

kedua dibaca dalam bentuk aktif.

5. Perbedaan dalam segi ibdal (penggantian), baik penggantian huruf

dengan huruf, seperti 
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 (Al-Baqarah: 159)

yang dibaca dengan huruf za’dan mendhamahkan nun, tetapi juga

dibaca dengan huruf ra’ dan menfathakan nun. Maupun meng-

gantikan lafazh dengan lafazh, seperti firman-Nya: 
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(Al-Qari’ah: 5) Ibnu Mas’ud dan lain-lain membacanya dengan
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. Terkadang penggantian ini terjadi pada sedikit

perbedaan makhraj atau tempat keluar huruf, seperti: 
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(Al-Waqi’ah: 29), dibaca dengan 
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 karena makhraj

ha’dan ‘ain itu sama dan keduanya termasuk huruf halaq.

6. Perbedaan dengan sebab adanya penambahan dan pengurangan.

Dalam penambahan misalnya: 
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Taubah: 100), dibaca dengan tambahan 

�

��������

�g <h� �� �0 �j���.
 ����I �»��k�C��� ��������
�
���1��� �5�

�

�.
��

�

�k?���

�.
��

�

�.
��

k?���

kC��

�.
��

��������

��H���'o¼�
�

��H��¶½�o��
��������

�

�¤1<2�t)�¸�¤C><�¾'����¿À�

W�C>Á�£h5.�><�

�h6�Á�£h5U<�

Â�Y�.�}@h�
��YF�@h}.��

��������

�

k?�2���>�¹�.^�Ã�e���p�����1\<�

�W���
�W����p�����1\<�

��<h��<­��x<�<Ä2�

�

2�

 yaitu: 
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.

Keduanya merupakan qira’at mutawatir. Mengenai perbedaan

karena adanya pengurangan (naqsh), seperti: 
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Baqarah: 166), tanpa huruf wawu (

�

��������

�g <h� �� �0 �j���.
 ����I �»��k�C��� ��������
�
���1��� �5�

�

�.
��

�

�k?���

�.
��

�

�.
��

k?���

kC��

�.
��

��������

��H���'o¼�
�

��H��¶½�o��
��������

�

�¤1<2�t)�¸�¤C><�¾'����¿À�

W�C>Á�£h5.�><�

�h6�Á�£h5U<�

Â�Y�.�}@h�
��YF�@h}.��

��������

�

k?�2���>�¹�.^�Ã�e���p�����1\<�

�W���
�W����p�����1\<�

��<h��<­��x<�<Ä2�

�

2� ). Jumhur ulama membacanya

�2�<h��­Å<�x<�<Ä2�

��������

����:���k�Æo�Çhy�

È���
Çhy�

�G<É�<É6��

Ê&Ë><�

k��Â�H��

2ÌÍ'�=��><��
��������

c�1<�;¦�0><���`CG�����<���'�?���'T��<�h5Ì���'���

��������

¹<=<�0><���?��-�Co�,-.��Ê�-5:)�����-U<�¢�-pT��x<�t�-C:�
��H&p�<2�X�­Î<���¹�GÏÐ<2����~�<2��TlÑ><2��65><2�
��h�<2���<KÉÌ2�W���7'�`��Ë><�c<k-�Ð<2�©É-Ì2�W-��Æ-'��
Ò��l�<�

��������

¹kÓ�¢�'Ô<�

��������

����� �� �����̧ gh�o���Wo�Ä<�

�

��W�
gÕ���<��' �����<����� �� �����̧ gh�o���Wo�Ä<��
�

��������

��1 �kg�<�� �Ö< � �×�<����'�0�p gl ��g �<��
��������

��k�' �����	�� �����@Ø ��
�
����Ù gl� gÎ�� ������(g2

�
� �2��7̀ ��g������2�7(�� �D�

��������

<�<�<ÉY���W6Ì��@�.o�

��������

�o�Ú@�2�Û���Ë6�<2�`�¤�����:�, ĥ��¹<K��Ë��<�YÜ�
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7. Perbedaan lahjah dengan pembacaan tafkhim (tebal) dan tarqiq

(tipis), fathah dan imalah, izhar dan idgham, hamzah dan tas-hil,
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isyam, dan lain-lain. Seperti membaca imalah dan tidak imalah

seperti: 
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 (Thaha: 9), yang dibaca dengan

mengimalahkan kata 
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. Membaca taqriq huruf ra’

dalam 
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, menafkhimkan huruf lam dalam kata 
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mentas-hilkan (meringankan) huruf hamzah dalam ayat: 
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(Al-Muminun: 1), huruf ghain dengan didhamahkan bersama

kasrah dalam ayat: 
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 (Hud: 44) dan seterusnya.

8. Sebagai ulama ada yang berpendapat bahwa bilangan tujuh itu

tidak bisa diartikan secara harfiah, tetapi angka tujuh tersebut

hanya sebagai simbol kesempurnaan menurut kebiasaan orang

Arab. Dengan demikian maka kata tujuh adalah isyarat bahwa

bahasa dan susunan Al-Qur’an merupakan batas dan sumber utama

bagi semua perkataan orang Arab yang telah mencapai puncak

kesempurnaan tertinggi.

9. Ada juga ulama yang berpendapat, yang dimaksud dengan tujuh

huruf tersebut adalah qira’at sab’ah.

Pendapat yang telah disebutkan di atas tadi, sangatlah jelas

bahwa merujuk kepada hadits. Di antaranya hadits Abu Hurairah

yang mengatakan:6

C. Analisis Tarjih Atas Macam-Macam Pendapat Tujuh Huruf

Pendapat terkuat dari semua pendapat tersebut adalah pen-

dapat pertama, yang mengatakan bahwa tujuh hurf yang dimaksud

adalah tujuh macam bahasa dari bahasa-bahasa Arab dalam

mengungkapkan satu makna yang sama, misalnya: aqbala, ta’al,

6 Marzuki, Pengantar Ulum Al-Qur’an..., 43.
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halumma, ‘ajala dan asra’a. Lafazh-lafazh yang berbeda ini

digunakan untuk menunjuk pada satu makna.

Ibnu Abdil Barr menisbatkan pendapat ini kepada sebagian

besar ulama. Bahawa dalil ini ialah apa yang terdapat dalam Al-hadits

Abu Bakrah yang menyebutkan, bahwasanya Jibril Berkata, “Hai

Muhammad, bacalah Al-Qur’an dengan satu huruf” lalu Mikail

berkata, “Tambahkanlah”. Jibril berkata lagi, “Dengan dua huruf”.

Jibril terus menambahnya sehingga sampai dengan enam atau tujuh

huruf.Jibril terus menambahnya hingga sampai dengan enam atau

tujuh huruf. Lalu ia berkata, “Semua itu obat penawar yang memadai,

selama ayat adzab tidak ditutup dengan ayat rahmat, dan ayat rahmat

tidak ditutup dengan ayat adzab. Seperti kata-kata: halumma, ta’ala,

aqbil, idzhab, asra’a dan ‘ajala.7

Berkata Ibnu Abdil Barr, “Maksud hadits ini hanyalah sebagai

contoh mengenai huruf-huruf yang dengannya Al-Qur’an diturunkan.

Ketujuh huruf itu mempunyai makna yang sama pengertiannya,

tetapi berbeda bunyi ucapannya. Dan tidak satu pun di antaranya

yang mempunyai makna atau sisi-sisi yang saling berlawanan, seperti

rahmat yang merupakan lawan dari adzab.8

Sedangkan pendapat yang mendekati kebenaran adalah pendapat

yang dipilih oleh Imam Az-Zarqani dalam kitabnya Manahilul Irfan.Ia

memperkuat dengan alas an-alasan sebagai berikut:9

1. Pendapat ini didukung oleh hadits-hadits.

2. Pendapat ini berpegang pada teori penyelidikan yang detail

terhadap qira’at dan sumbernya, yaitu tentang huruf yang tujuh.

3. Tidak ada bantahan terhadap pendapat ini.

7 Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu..., 201.
8 Ibid., 201.
9 Ash-Shaabuuny, Studi Ilmu Al-Qur’an..., 201.
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D.Sejarah Timbulnya Qira’ah Tujuh, Qira’ah 10, dan Qira’ah
14

Secara etimologis, qira’at artinya bacaan atau pembacaan (Al-

Qur’an).10 Namun pada dasarnya qira’at merupakan term qira’at

seakar dengan term Al-Qur’an, yaitu akar kata dari kata qar’a yang

berarti tala (membaca).Term qara’a merupakan bentuk masdhar

(verbal noun) dari kata qara’a, yang artinya bacaan.11

Sedangkan secara terminologis, terdapat berbagai ungkapan

atau redaksi yang dikemukakan oleh para ulama sehubungan dengan

pengertian qira’at ini. Al-Dimyathi sebagaimana dikutip oleh Dr. abdul

Hadi al-Fadli, mengemukakan definisi qira’at sebagaimana berikut:12
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Qira’at itu sebuah ilmu untuk mengetahui cara pengucapan lafal-
lafal al-Qur’an, baik yang disepakati maupun yang diikhtilafkanolah
para ahli qira’at, seperti hafzh (membuang huruf), isbat (menetapkan
huruf), tahrik (memeberi harakat), taskin (member tanda sukun), fashl
(memisahkan huruf), washl (menyambung huruf), ibdal (mengganti
huruf atau lafaz tertentu), dan lain-lain yang diperolehkan melalui
indera pendengaran.

Selain itu, qira’at merupakan cabang ilmu dalam Ulum al-

Qur’an.Ilmu ini tidak banyak dikaji kecuali kalangan akademik. Hal

ini terjadi dikarenakan antara lain karena ilmu qira’at in tidak

mempelajari masalah-masalah yang berkaitan langsung dengan

10 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Arloka Surabaya), 645.
11 Mohammad Nor Ichwan, Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an (Semarang, Rasail Media Group,

2008), 201.
12 Ibid., 201-202.
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kehidupan manusia seperti masalah halal-haram atau hukum-hukum

tertentu dalam kehidupan.

Dalam istilah keilmuan, qira’a adalah salah satu mazhab

pembacaan Al-Qur’an yang dipakai oleh salah seorang imam qurra

sebagai suatu mazhab yang berbeda.Qira’at ini didasarkan kepada

sanad-sanad yag bersambung kepada Rasulullah SAW. Periode Qurra’

yang mengajarkan bacaan Al-Qur’an kepada orang-orang menurut

cara mereka masing-masing adalah dengan berpedoman kepada masa

para sahabat. Di antara para sahabat yang terkenal mengajarkan

qira’at ialah Ubay, Ali, Zaid bin Tsabit, Ibnu Mas’ud, Abu Musa Al-

Asy’ari dan lain-lain.13 Dari mereka kebanyakan para sahabat ber-

pedoman kepada Rasulullah SAW. Sampai dengan datangnya masa

tabi’in pada permulaan abad ke-2 H. selanjutnya, timbul golongan-

golongan yang sangat memperhatikan tanda baca secara sempurna

manakala diperlukan dan mereka menjadikan sebagai satu cabang

dari ilmu sebagaimana halnya ilmu-ilmu syari’at yang lain.14

Sedangkan orang-orang yang belajar qira’at pada masa itu,

meriwayatkannya dengan menyebutkan sanadnya dan sering

menghafalkan qira’at yang diriwayatkan oleh dari guru.Penghafalan

dan periwayatan seperti ini memang sesuai untuk masa itu, karena

tulisan yang digunakan pada waktu itu adalah tulisan kufi.15 Dalam

tulisan ini satu kata dapat dibaca dengan beberapa cara. Oleh karena

itu, harus belajar langsung pada guru, kemudian menghafalkan dan

meriwayatkannya.

Pada masa khalifah Utsman mengirimkan mashahif ke pelosok

negeri yang dikuasai Islam, beliau menyertakan orang yang sesuai

qira'atnya dengan mashahif tersebut.Qira’at ini berbeda satu dengan

lainnya karena mereka mengambilnya dari sahabat yang berbeda

13 Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu..., 211.
14 Ash-Shaabuuny, Studi Ilmu Al-Qur’an..., 374-375.
15 Allamah dan Abu Abdullah Az-Zanjani, Mengungkap Rahasia Al-Qur’an  (Bandung: Mizan

Pustaka), 225.
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pula.Perbedaan ini berlanjut pada tingkat tabi’in di setiap daerah

penyebaran.Demikian seterusnya sehingga sampai pada munculnya

imam qurra’.Begitu banyaknya jenis qira’at sehingga seorang imam,

Abu ‘Ubaid al-Qasim ibn Salam (w. 224 H) tergerak untuk menjadi

orang pertama yang mengumpulkan berbagai qira’at dan menyusun-

nya dalam satu kitab.Menyusul kemudian ulama lainnya menyusun

berbagai kitab qira'at dengan masing-masing metode penulisan dan

ketegorisasinya. Demi kemudahan mengenali qira’at yang banyak

itu, pengelompokan dan pembagian jenisnya adalah cara yang sering

digunakan. Maka dari segi jumlah, ada tiga macam qira'at yang terkenal

yaitu, qira'at sabah, ‘asyrah, dan arba’ asyrah. Sedangkan Ibn al-

Jazari membaginya dari segi kaidah hadits dan kekuatan sanadnya.

Namun demikian kedua pembagian ini saling terkait satu dengan

lainnya. Paparan berikut membatasi penjelasan hanya pada asal-usul

timbulnya beberapa peristilahan di atas, yaitu qira’at sab’ah, ‘asyrah,

dan syadzah.

1. Qira’ah Sab’ah

Pada dasawarsa pertama abad IV Hijrah, Abu Bakar Ahmad bin

Musa al-’Abbas yang dikenal seorang ulama besar dari Baghdad yang

pada permulaan tahun ke-300 H di Bagdad menghimpun tujuh sistem

qira’at dari tujuh orang imam al-Harami (Makah dan Madinah), kufah

Bashrah dan Syam, yang semuanya terkenal sebagai para Imam

terpercaya, jujur dan ahli dibidang ilmu qira’at.16 Penghimpun yang

dilakukan oleh Imam besar bersifat kebetulan, sebab diluar mereka

ada ahli qira’at yang lebih berbobot dan jumlahnyapun tidak sedikit.

Namun Abu Bakar Ahmad bin Musa al-’Abbas pernah dikecam

atas tuduhan bahwa ia telah mengakibatkan dipandang telah mengabur-

kan persoalan dengan meresahkan orang-orang yang berpandangan

picik bahwa qira’at ini adalah tujuh huruf yang disebut dalam al-

16 Subhi As-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus Jakarta, 1990),
349.
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hadits. Karena istilah tujuh system qira’at tidak dikenal di negeri-

negeri Islam ketiaka para ulama mulai menciptkan system qira’at.

Para ahli qira’at terdahulu, seperti Abu ‘Ubaidah al-Qasim bin Salam,

Abu Ja’farat at-Thabari dan Abu Hatim as-Sajistani17, dalam kitabnya

masing-masing menyebut jumlah system qira’at jauh lebih banyak

daripada hanya sekedar tujuh system. Istilah qira’at sab’ah di zaman

Abu al-Abbas memang belum populer.Tetapi bukan berarti tidak

ada.Qira’at ini sesungguhnya telah akrab di dunia akademis sejak

abad II Hijrah. Yang membuat tidak atau belum memasyarakatnya

qira’at tersebut adalah karena kecenderungan ulama-ulama saat itu

hanya memasyarakatkan satu jenis qira’at saja dengan mengabaikan

qira’at yang lain, baik yang tidak benar maupun dianggap benar.

Istilah tujuh sisten qira’at baru dikenal orang pada tahun ke-

200 H, yaitu setelah banyak orang di negeri-negeri Islam menerima

baik system qira’at dari beberapa Imam dengan menerimanya dari

Imam-iama yang lainnya. Ibn Mujahidlah, dengan tantangan yang

dihadapinya, melakukan terobosan dengan mengumpulkan tujuh

jenis qira’at yang mempunyai sanad bersambung kepada sahabat

Rasulullah terkemuka. Mereka adalah:18

a. Abdullah ibn Katsir al-Dariy dari Makah (w. 120 H)

b. Nafi’ ibn Abd al-Rahman ibn Abu Nu’aim, dari Madinah (w. 169

H)

c. Abdullah al-Yashsibiyn atau Abu ‘Amir al-Dimasyqi dari Syam

(w. 118 H)

d. Zabban ibn al-‘Ala bin ‘Ammar atau Abu Amr dari Bashrah (w.

154 H)

e. Ibn Ishaq al-Hadrami atau Ya’qub dari Bashrah (w. 205 H)

17 Ibid., 350.
18 Ibid., 350-351.
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f. Ibn Habib al-Zayyat atau Hamzah dari Kufah (w. 188 H)

g. Ibn Abi al-Najud al-Asadly atau ‘Ashim dari Kufah (w. 127)

Ketika itu Ibn Mujahid menghimpun qira’at-qira’at mereka, ia

menandakan nama Ya’qub untuk digantikan posisinya dengan al-

Kisai dari Kufah (w. 182 H). Pergantian ini memberi kesan bahwa ia

menganggap cukup Abu ‘Amr yang mewakili Bashrah. Sehingga untuk

Kufah, ia menetapkan tiga nama yaitu, Hamzah, ‘Ashim dan al-Kisai.

Meskipun di luar tujuh imam di atas masih banyak nama lainnya,

namun kemasyhuran tujuh imam tersebut semakin luas setelah Ibn

Mujahid secara khusus membukukan qira’aibt-qira’at mereka.

2. Qira’ah ‘Asyrah

Selain tujuh qira’at di atas yang ditetapkan Ibn Mujahid, masih

ada tiga qira’at lagi yang qira’atnya, sesuai persyaratan yang ditetap-

kan, masih bisa diterima.Karena itu kemudian dikenal pula istilah

qira’at ‘asyrah. Tiga tambahan itu adalah:19

a. Qira’at Ya’qub (yang digeser oleh Ibn Mujahid dari qira’at sab’ah

untuk diganti dengan al Kisai).

b. Qira’at Khalaf ibn Hisyam (w. 229). Beliau belajar ilmu qira’at

kepada Sulaiman bin ‘Isa bin Hamzah bin Habib az-Zayyat.

c. Qira’at Yazid ibn al-Qa’qa’ yang masyhur disebut Abu Ja’far (w.

130 H). Beliau berguru kepada Abdullah bin Abbas, Abu Hurairah

dan Ubay bin Ka’ab.

Untuk diterimanya qira’at para ulama menetapkan kriteria-

kriteria sebagai berikut:

a. Mutawatir yaitu yang diriwayatkan oleh sekelompok orag banyak

dari orang banyak, dan mereka tidak mungkin sepakat untuk

berdusta. Adapun qira’at yang tergolong mutawatir, yaitu qira’at

19 As-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu..., 352.
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sab’at (qira’ah tujuh) dengan para Imam qira’atnya yang ber-

jumlah tujuh orang, yaitu: Nafi’, Ibn Kasir, Abu ‘Amr, Ibn ‘Amir,

‘Ashim, Hamzah, dan al-Kisa’i.20

b. Sesuai dengan kaidah bahasa Arab

c. Sesuai dengan tulisan (rasm) mushhaf utsmani

d. Mempunyai sanad yang shahih

Isnad para ahi Hadits mempunyai pengaruh yang jelas di dalam

masalah asal-usul system qira’at.Sama halnya dengan para ulama

hukum syara’ dan tafsir yang boleh menarik kesimpulan hanya

berdasarkan hadits-hadits yang berisnad shahih. Karena itu dalam

sumber isnad terdapat terulang-ulang nama parasahabat Nabi yang

menjadi pangkal berita-berita Hadits yang menegenai berbagai

persoalan. Dengan ini sudah jelas, bahwa penetapkan hukum syara’,

ulama beristinbath kepada riwayat-riwayat yang bersanad shahih,

begitu pula dalam penerimaan qira’at,sehingga sistem qira’at bisa

diterima oleh orang banyak.

3. Qira’at Arba’ Asharah

Qira’at Arba’ Asharah merupakan tambahan dari empat qira’at

yang disandarkan kepada al-Hasan al-Basri, Ibn Muhasyin, Yahya

al-Yazidi, dan ash-Shanbudhi.

4. Qira’ah Syadz

Qira’at Syadz adalah qira’at yang sanadnya tidak shahih.Yakni

tidak memenuhi persyaratan yang diminta untuk keabsahan sebuah

qira’at. Misalnya: tidak mutawatir, atau tidak sesuai dengan kaidah

bahasa Arab, atau tidak sesuai dengan tulisan Musyhaf Utsmani.

Jika diperhatikan tiga rukun pertama di atas, maka besar

kemungkinan dapat diketahui bahwa qira’at syadzah muncul pada

masa pemerintahan khalifah Utsman ibn ‘Affan ketika al-Qur’an telah

20 Ichwan, Studi Ilmu-ilmu...,213.
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dikodifikasikan dan adanya perintah untuk membakar semua tulisan

yang al-Qur’an selain yang dibentuk Utsman bin ‘Affan. Peristiwa

tersebut merupakan batas yang membedakan dan menentukan antara

qira’at shahih dengan qira’at syadzah.Oleh sebab itu persesuaian

antara satu qira’at dengan rasm Utsmani merupakan salah satu syarat

shahihnya qira’at tersebut.

Di samping Mutawatir dan syadz, juga terdapat jenis qira’at lain

yang dikenal di dalam dunia ilmu Al-Qur’an. Yakni:21

1. Masyhur

Qira’at Masyhur adalah qira’at yang sanadnya shahih karena

diriwayatkan oleh tokoh adil, dhabit (mempunyai ketelitian tulisan

atau hafalan yang baik), sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan sesuai

dengan tulisan Mushaf Utsman.Misalnya qira’at yang diriwayatkan

oleh satu dari tujuh qari’ terkemuka yang diiventarisasi Ibnu Mujahid,

sementara tokoh-tokoh qari’ lainnya tidak meriwayatkan qari’at

tersebut.

2. Shahih Sanad

Qira’at macam ini sanadnya sahih, tetapi tidak sama dengan

tulisan Musyhaf Utsman atau tidak seterkenal Qari’at Masyhur dan

Mutawatir. Qira’at yang disebut terakhir ini tidak boleh dibaca dan

tidak wajib diyakini kebenarannya.

3. Maudhu’

Qira’at ini hanya dinisbatkan kepada orang yang mengucapkannya

tanpa usul-usl sama sekali. Misalnya qira’at yang dikumpulkan oleh

Muhammad bin Ja’far al-Khuza’I dan ia mengatakannya bersumber

dari Abu Hanifah, padahal bukan.

Dr. Muhammad Salim Muhaisin, dalam kitab Fi Rihabi al-

Qur’an, berpendapat bahwa batas yang membedakan dan menentukan

21 Marzuki, Pengantar Ulum Al-Qur’an..., 108-109.
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antara qira’at shahih dan qira’at syadzah adalah pemeriksaan Jibril

yang terakhir terhadap qira’at al-Qur’an Nabi Muhammad SAW pada

tahun wafatnya beliau. Dalam pemeriksaan terakhir ini, sebagian

qira’at dinasakh, dan inilah yang dianggap kemudian sebagai syadzah.

Adapun dari segi sanad, qira’at syadzah ada kemungkinan ber-

sambung kepada Rasulullah.Demikian paparan singkat ini. Penelitian

ulang mengenai bahasan ini, khususnya, dan disiplin qira’at, umum-

nya, adalah pekerjaan yang mungkin menjawab segala pertanyaan

yang ada dan segala keraguan yang masih tersimpan dalam benak

setiap muslim. Wallahu a’lam bi al shawab.

E. Sejarah Perkembangan Ahlul Qurra wal Huffadz dan Lagu-
Lagu Bacaan Al-Qur’an

Ilmu qira’at adalah ilmu yang lahir pada masa yang sebelumnya

tidak pernah disebut-sebut.Orang pertama menyusunnya adalah Abi

Ubaid Al-QasimIbnu Sallam, Abu Hatim As-Sajistani, Abi Ja’far At-

Tabari dan Ismail Al-Qadi.22

Awal terpopulernya qari’at adalah qari’at sab’ah pada abad kedua

hijriyah.Di Basrah orang membaca menurut qira’at Abi Amr dan

Yaqub. Di Kufah menurut qira’at Hamzah dan Ashim sedangkan di

Syam menurut qira’ah Ibnu Amir, di Mekah menurut qira’at Ibnu

Katsir, dan di Madinah menurut qira’at Nafi’.

Qira’at dibukukan pada akhir abad ketiga Hijriyah di Baghdad

atas usaha Imam Mujahid Ibnu Musa Ibnu Abbas. Beliau membuku-

kan qira’at yang tujuh hanya saja mencantumkan nama Al-Kisai dan

tidak menyebut-nyebut nama Yaqub. Pada masa itu pula ada

beberapa Qari’ yang dikenal oleh orang-orang Arab hingga sekarang.

1. Ibnu Amir

Nama lengkapnya adalah Abdullah Al-Yahsubi, seorang qadi di

Damaskus pada masa pemerintahan Walid Ibnu Abdul Malik.

22 Ash-Shaabuuny, Studi Ilmu Al-Qur’an..., 378.
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Panggilannya adalah Abu Imran.Dia seorang tabi’in terkemuka,

bertemu dengan (belajar kepada) Wa-tsilah ibn al-Asqa’ dan an-

Nu’man ibn Basyir. Dia mengambil qari’ah dari al-Mughirah ibn Abi

Syihab al-Makhzumi dari Utsman ibn Affan dari Rasulullah SAW.

Dikatakan, bahwa ia membaca dihadapan Utsman secara langsung.

Dia wafat di Damaskus tahun 118 H. yang masyhur meriwayatkan

qari’ahnya adalah Hisyam dan Ibn Dzakwan, tetapi melalui murid-

muridnya.23

2. Ibnu Katsir

Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad Ibnu Katsir Ad-Dari

Al-Makki.Ia adalah imam dalam hal qira’at di Makah. Ia adalah

seorang tabi’in yang pernah hidup bersama Abdullah Ibnu Jubair,

Abu Ayyub Al-Ansari dan Anas Ibnu Malik. Dia wafat di Makah pada

tahun 120 H. Adapun yang masyhur meriwayatkan darinya

(muridnya) adalah al-Bazziy dan Qunbul.Mereka berdua wafat pada

tahun 291 H.

3. Ashim Al-Kuti

Nama lengkapnya adalah Ashim Ibnu Abi An-Nujud Al-Asadi.

Kata al-Najud al-Asadiy diambil dari ungkapan “
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berarti saya meratakan sebagian pakaian dengan sebagian lainnya.

Beliau disebut juga dengan Ibnu Bahladah. Panggilannya adalah Abu

Bakar. Ia seorang tabi’in yang wafat sekitar tahun 127-128 H. kedua

perawinya adalah Syaubah yang wafat pada tahun 193 H di Kufah.

Semasa hidupnya, ia seorang qarra’ yang handal, memiliki

kecermatan, kehandalan, kefashihan dan suara yang merdu dalam

membaca al-Qur’an. Dan beliau pernah membaca Ziir Ibn Hubaisy di

hadapan Ahdullah ibn Mas’ud di hadapan Rasulullah SAW.

23 Ichwan, Studi Ilmu-ilmu..., 220.
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4. Abu Amr

Nama lengkapnya adalah Abu Amar Zabban Ibnul Ala Ibnu

Ammar Al-Bashari, seorang guru besar pada rawi. Disebut juga

dengan nama Yahya. Menurut sebagian orang, nama Abu Amradalah

nama panggilannya. Beliau wafat di Kufah pada tahun 154 H.Semasa

hidupnya, beliau dikenal dengan kejujurannya dan kepercayaan

dalam agamanya. Sedangkankan Kedua perawinya adalah Ad-Duri

wafat pada tahun 246 H. dan As-Susi wafat pada tahun 261 H.

5. Hamzah Al-Kufi

Nama lengkapnya adalah HamzahIbnu Habib Imarah Az-Zayyat

Al-Fardhi At-Thaimi, seorang bekas hamba Ikrimah Ibnu Rabi At-

Thaimi. Dipanggil dengan Ibnu Imarah, wafat pada masa khalifah

Abu Ja’far Al-Manshur tahun 156 H. Semasa hidupnya, beliau dikenal

sangat handal tentang Kitabullah, menguasai dengan baik, menetahui

berbagai kefardhuan dan kebahasaan serta hafidz di bidang hadits.

Adapun perawinya adalah Khalaf, wafat tahun 299 H. dan Khallaad

wafat tahun 220 H, dengan peantara Salim.24

6. Imam Nafi’

Nama lengkapnya adalah Abu Ruwaim Nabi (Ibnu Abdur

Rahman Ibnu Abi Naim Al-Laitsi, asal dari Isfaham). Dengan

kemangkatan Nafi’ berakhirlah kepemimpinan para qari’ di

Madinah.Beliau wafat pada tahun 169 H.

Yang masyhur meriwayatkannya antara lain Qalun dan Warasy.

Qalun adalah Abu Musa Isa ibn Mina al-Nahwiy, diberi nama laqab

karena keindahan qari’ahnya. Sebab kata “Qalun” pada mulanya

berarti “yang indah” atau “yang baik”.Dia membaca dihadapan Nafi’

serta belajar secara khusus kepadanya.Dia wafat tahun 220 H.

24 Ash-Shaabuuny, Studi Ilmu Al-Qur’an..., 383.
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7. Al-Kisai

Nama lengkapnya adalah Ali Ibnu Hamzah.Beliau diberi laqab

dengan al-Kisai, karena sewaktu ihram dia menggenakan baju. Dilain

sisi, beilau seorang Imam nahwu golongan Kufah dan satu-satunya

orang yang paling tahu tentang al-Gharib serta paling pandai dalam

masalah qari’ah.Beliau wafat di Ranbawiyah, yaitu sebuah desa di

Negeri Ray ketika ia dalam perjalanan ke Khurasan bersama Ar-Rasyid

pada tahun 189 H. Adapun perawinya adalah Abdul Harits yang wafat

pada tahun 242 H. dan Ad-Duri yang wafat tahun 246 H.25

Ketujuh para Ahlul qurra’, memiliki sistem qiraa’t yang bisa

dipakai oleh orang-orang Arab-sekarang.Namun terdapat qira’at yang

sangat lemah bahkan sampai tertolak. Surat Al-Fatihah umpamanya

para qari’ membacanya seperti contoh di bawah ini:

1. Pada ayat 4; 
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, para imam tujuh berbeda pendapat

mengenai kata “maliki”, ada yang memanjangkan satu alif dan

ada juga yang mengqashar satu harakat. Imam Ashim dan Ali

Kisa’I membacanya panjang, sementara ke-lima imam yang lain

membaca pendek. Kemudian, ayat 3 dan 4 apabila diwashalkan

akan muncul dua wajh (variasi). Variasi pertama, dibaca seperti

biasa, dan variasi kedua, dibaca dengan idgham kabir, yakni

menjadikan pertemuan dua mim pada kalimat:

�2�<h��­Å<�x<�<Ä2�

��������

����:���k�Æo�Çhy�

È���
Çhy�

�G<É�<É6��

Ê&Ë><�

k��Â�H��

2ÌÍ'�=��><��
��������

c�1<�;¦�0><���`CG�����<���'�?���'T��<�h5Ì���'���

��������

¹<=<�0><���?��-�Co�,-.��Ê�-5:)�����-U<�¢�-pT��x<�t�-C:�
��H&p�<2�X�­Î<���¹�GÏÐ<2����~�<2��TlÑ><2��65><2�
��h�<2���<KÉÌ2�W���7'�`��Ë><�c<k-�Ð<2�©É-Ì2�W-��Æ-'��
Ò��l�<�

��������

¹kÓ�¢�'Ô<�

��������

����� �� �����̧ gh�o���Wo�Ä<�

�

��W�
gÕ����<��' ������<����� �� �����̧ gh�o���Wo ��Ä<��
�

��������

��1 �kg�<�� �Ö< � �×�<����'�0�p gl ��g �<��
��������

��k�' �����	�� �����@Ø ��
�
����Ù gl� gÎ�� ������(g2

�
� �2��7̀ ��g������2�7(�� �D�

��������

<�<�<ÉY���W6Ì��@�.o�

��������

�o�Ú@�2�Û���Ë6�<2�`�¤�����:�, ĥ��¹<K��Ë��<�YÜ�

��������

��.�'���Ý�ÞË?�_�'�����H�´µ2�Wok���<�

 sama panjangnya dengan mad lazim

kilmi mutsaqqal. Artinya harakat kasrah pada mim “ar-rahim”

melebur pada mim “maliki” disertai panjang 6 harakat disertai

pemberatan bacaan. Idgham kabir semacam ini hanya dijumpai

dalam riwayat As-Suusy yang merupakan perawi dari Imam Abu

Amr.

25 Ichwan, Studi Ilmu-ilmu..., 225.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44

Dr. H. Moch. Tolchah, M. Ag.

2. Pada ayat 6: 
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, terdapat ikhtilaf pada kata “ash-

shirath”. Riwayat Qanbul pada bacaan Ibnu Katsir’ membaca

“shad” dengan “siin” dan dua riwayat dari Imam Hamzah (khalaf

dan Khalad) membaca “shad” dengan isymam, yaitu

menggabungkan bunyi “shad’ dengan “za’”. Jadi, ketika membaca

ikhtilaf dari ayat ini, diperlukan pengulangan tiga kali; (1) bacaan

biasa, (2) mengganti dengan “siin”, dan (3) membaca isymam.

Surat Al-Fatihah minimal dapat dibaca sebagaimana tersebut di

atas, walaupun di antara bacaan itu, ada yang masyhur ada yang

tidak.Membaca Al-Qur’an dengan suara merdu sangat dianjurkan

dan Al-Qur’an memiliki keindahan bahasa serta lebih indah jika

dibaca dengan lagu baik. Terkait dengan anjuran melagukan bacaan

al-Qur’an, Nabi SAW bersabda, “Barang siapa yang tidak melagukan

bacaan al-Qur’an, maka ia bukan pengikut kami” (Imam Dawud,

1994:I: 546: nomor 1469). Pada hadits lain, Nabi SAW bersabda,

“Hiasilah bacaan al-Qur’an dengan suara kalian” (Abu Dawud, 1994:I:

546: nomor 1469).26

Dalam nagham ada beberapa tingkatan seni baca al-Qur’an, atara

lain: 1) Mu’allam: Seni baca al-Qur’an dasar, 2) Murottal: Seni baca

al-Qur’an lanjutan, 3) Mujawwad: Seni baca al-Qur’an yang meng-

gunakan nada rendah sedang dan tinggi dengan irama yang khusus.27

Selain itu, ada macam-macamnya jenis irama bacaan al-Qur’an:28
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3. Hijaz, contohnya:  
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27 Belajar Irama Seni Baca Al-Qur’an dengan Metode Tahajji, http://klikanwar.blogspot.com/

2011/01/belajar-irama-seni-baca-al-quran-dengan.html, diterbitkan pada 11 Februari 2011.
28 Ibid.
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4. Nihawand, contohnya:  
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Keberadaan ilmu nagham, tidak sekadar realisasi dari firman

Allah dalam surat Al Muzzammil ayat 4.
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Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan
perlahan-lahan (Q.S Al-Muzammil: 4)29

Maksud dari suroh Al-Muzammil tersebut adalah bacalah Al-

Qur'an itu secara tartil”, akan tetapi merupakan bagian yang tak

terpisahkan dari eksistensi manusia sebagai makhluk yang berbudaya

yang memiliki cipta, rasa, dan karsa. Rasa yang melahirkan seni

(termasuk nagham) merupakan bagian integral kehidupan manusia

yang didorong oleh adanya daya kemauan dalam dirinya.Kemauan

rasa itu sendiri timbul karena didorong oleh karsa rohaniah dan

pikiran manusia.

Nadham merupakan salah satu dari sekian ekspresi seni yang

menjadi bagian integral hidup manusia.Bahkan nagham ini telah

tumbuh sejak lama.Ibnu Manzur menyatakan bahwa ada dua teori

tentang asal mula munculnya nagham Al-Qur'an.Pertama, nagham

Al-Quran berasal dari nyanyian nenek moyang bangsa Arab.Kedua,

nagham terinspirasi dari nyanyian budak-budak kafir yang menjadi

tawanan perang. Kedua teori tersebut menegaskan bahwa lagu-lagu

Al-Qur'an berasal dari khazanah tradisional Arab (tentu saja berbau

32 Departemen Negara RI Al-‘Aliyy, Al-Qur’an dan Terjemahnya (CV Penerbit Diponegoro,
2003), 458.
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padang pasir). Dengan teori ini pula ditegaskan bahwa lagu-lagu Al-

Qur'an idealnya bernuansa irama Arab. Sehingga apa yang pernah

ditawarkan Mukti Ali dalam sebuah kesempatan pertemuan ilmiah

tentang pribumisasi lagu-lagu Al-Qur'an.30

Meski kedua teori tersebut hampir benar adanya tapi tetap saja

muncul permasalahan. Jika memang benar nagham Al-Qur’an berasal

dari seni Arab lalu siapakah yang pertama kali mengkonversikannya

untuk lagu Al-Qur’an? Sampai di sini ketidakjelasan. Dan lagi, jika

memang benar nagham Al-Qur’an berasal dari nyanyian tentu dapat

direpresentasikan dalam not balok atau oktaf tangga nada. Tapi

kenyataannya tidaklah demikian, nagham Al-Qur’an sangat sulit

ditransfer ke dalam notasi angka atau nada. Dan karena sifat eksklusi-

visme inilah kemudian yang “memaksa” bahwa metode sima’i,

talaqqi, dan musyahafah merupakan satu-satunya cara dalam

mentransmisikan lagu-lagu Al-Qur’an.

29 Sekilas tentang Nagham (Irama) Al-Qur’an dan Historisnya, http://kolongdapur. blogspot.com/
2008/10/sekilas-tentang-nagham-irama-al-quran.html, diterbitkan pada Februari 2008.
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A. Pengertian Muhkam dan Mutashabih

Kata muhkam dan mutashâbih adalah bentuk mudzakkar,

digunakan untuk menyifati kata-kata yang mudzakkar seperti

ungkapan Al-Qur'an yang muhkam atau yang mutashâbih. Sedangkan

kata muhkamah dan mutashâbihât adalah bentuk mu’annath untuk

mensifati kata yang juga mu’annath seperti ungkapan surat dan ayat

muhkamât atau mutashâbihât.1 Al-Qur'an menampilkan kata

muhkam yang terkait dengannya sebanyak tiga kali dalam bentuk

yang berbeda-beda, yaitu muhkamât, uhkimat, dan muhkamah.

Sementara kata mutashâbih dalam berbagai ragam dan bentuknya

ditampilkan sebanyak dua belas kali yang berpencar dalam dalam

beberapa surat dan ayat Al-Qur'an. Kedua kata tersebut memiliki

beragam arti baik secara etimologis maupun terminologis.2

Dalam memberi pengertian muhkam dan mutashâbih, Mannâ’

Khalîl Al-Qattân dalam kitab Mabâhith fî ‘Ulûm Al-Qu’rân mem-

baginya dalam kategori umum dan khusus. Secara khusus kata

muhkam memiliki arti menahan atau mencegah, al-hukm yang berarti

memutus dua hal, membedakan antara benar dan salah, kejujuran

dan kebohongan, dan memberi hikmah. Muhkam juga berarti

BAB III
ANALISIS MASALAH MUHKAM
DAN MUTASYABIH DALAM AL-

QUR’AN

1 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, (Surabaya: Dunia Ilmu 2009), 239.
2 Usman, Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Teras 2009), 220.
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(sesuatu) yang dikokohkan. Ihkâm al-kalâm merarti mengokohkan

perkataan dengan memisahkan berita yang benar dari yang salah

dan urusan yang lurus dari urusan yang sesat.3

Dengan ini Allah Mensifati seluruh isi Al-qur’an dengan muhkam

sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya:

Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatNya disusun dengan
rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah)
yang Maha Bijaksana lagi Maha tau.5

Alif laam raa. Inilah ayat-ayat Al-Quran yang mengandung hikmah.7

Dengan demikian berarti seluruh ayat Al-Qur'an adalah

muhkam. Yakni surat-surat dan ayat-ayatnya kokoh, fashîh (indah

dan jelas) dan membedakan antara yang hak dengan yang batil serta

antara yang benar dengan yang dusta. Inilah yang dimaksud dengan

pengertian muhkam secara umum.

Sedangkan arti umum dari kata mutashâbih secara bahasa berarti

tashâbuh yakni apabila salah satu dari dua hal serupa dengan yang

lain. Dan shubhah ialah keadaan di mana salah satu dari dua hal itu

tidak dapat dibedakan dari yang lain karena adanya kemiripan di antara

keduanya secara konkret maupun abstrak.8 Allah SWT berfirman,
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3 Manna’ Khalil Al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum Al-Qu’ran, (Kairo: Maktabah Wahbah 1995),
205.

4 Al-Qur’an 11:1
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Madinah: Mujamma’ Khadim al-

Haramain,1971), 105.
6 Al-Qur’an  10: 1
7 Departement Agama RI, Al-Qur’an dan…, 105.
8 Usman, Ulumul Qur’an..., 220
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di
dalamnya ada isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya.10

Maksudnya, sebagian buah-buahan surga itu serupa dengan

sebagian yang lain karena adanya kemiripan dalam hal warna, tidak

dalam hal ras dan hakekat. Dikatakan pula mutasyabih adalah

mutamatsil (menyerupai) dalam perkataan dan keindahan. Jadi,

tasyabuh al-kalam adalah kesamaan dan kesesuaian perkataan,

karena sebagiannya membenarkan sebagian yang lain serta sesuai

pula maknanya.

Dengan pengertian inilah Allah menyifati Al-Qur'an bahwa

seluruhnya adalah mutashabih, sebagaimana ditegaskan dalam ayat:

Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Quran
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang.12

Dengan penjelasan tersebut, maka seluruh ayat Al-Qur'an itu

mutashâbih, maksudnya sebagian kandungannya serupa dengan

sebagian yang lain dalam kesempurnaan dan keindahannya, dan

sebagiannya membenarkan sebagian yang lain serta sesuai pula

maknanya. Inilah yang dimaksud dengan al-tashâbuh al-‘âm atau

mutashabuh dalam arti umum.

Setelah membahas arti muhkam dan mutashâbih dalam arti

umum, kemudian Mannâ’ Al-Qattân juga memberi arti secara khusus.

Dalam pengertian inilah yang banyak mendapat perhatian dari para
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9 Al-Qur’an 2:25
10 Departmen Agama RI, Al-Qur’an dan..., 83.
11 Al-Qura'n 39:23
12 Departmen Agama RI, Al-Qura'n dan..., 254.
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ulama dalam bidang tafsir. Pengertian muhkam dan mutashâbih

secara khusus ini bersumber dari ayat Al-Qur'an yang berbunyi:

Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al-Qur'an) kepada kamu. Di antara
(isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al-
Qur´an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-
orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka
mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat daripadanya
untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta´wilnya, padahal
tidak ada yang mengetahui ta´wilnya melainkan Allah. Dan orang-
orang yang mendalam ilmunya berkata: “Kami beriman kepada ayat-
ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami”. Dan
tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-
orang yang berakal.14

Dalam mendefinisikan muhkam dan mutashâbih secara khusus

ini para ulama memiliki ragam definisi, dalam kitab al-Itqân fî ‘Ulûm

Al-Qur’ân, muhkam adalah lafal yang diketahui maksudnya baik

secara dhâhir maupun takwil. Sedangkan mutashâbih adalah lafal

yang hanya diketahui oleh Allah maksudnya seperti hari kiamat,

munculnya Dajjal, hurûf muqatta’ah pada awal surat.15

Mayoritas ulama ahli fiqh mengemukakan, muhkam ialah lafal

yang tidak dapat ditakwilkan kecuali hanya satu segi makna saja,

sedangkan mutashâbih ialah lafal yang artinya dapat ditakwilkan ke
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13 Al-Qura'n 3:7
14 Departmen Agama RI, Al-Qura'n dan..., 105.
15 Shalahuddin Arqahdan, Mukhtashar Al-Itqan fi Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar An-Nafais

1987), 115.
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dalam beberapa segi karena masih terdapat kesamaran, seperti

masalah surga, neraka, dan lain sebagainya. Ulama kalangan

Hanafiyah menandaskan, muhkam ialah lafal yang jelas petunjuknya

dan petunjuknya dan tidak mungkin telah dinasakh. Sedangkan

mutashâbih ialah lafal yang yang sama maksud petunjuknya sehingga

tidak terjangkau oleh akal pikiran manusia atau pun tidak tercantum

dalam dalil-dalil nash, karena ia termasuk hal-hal yang hanya

diketahui oleh Allah, seperti masalah eskatologi dan lain sebagainya.16

Manna’ Al-Qaththan memberi muhkam dan mutashâbih tiga

definisi secara istilah yang intinya muhkam adalah ayat yang mudah

diketahui maksudnya, mengandung satu wajah, dapat diketahui

secara langsung tanpa memerlukan keterangan lain. Sedang

mutashâbih adalah ayat yang hanya diketahui maksudnya oleh Allah

sendiri, mengandung banyak wajah, dan membutuhkan penjelasan

dengan merujuk pada ayat-ayat lain.17

Jadi, jika semua definisi muhkam tersebut dirangkum, maka

pengertiannya ialah lafal atau ayat yang artinya dapat diketahui

dengan jelas dan kuat secara berdiri sendiri tanpa dita’wilkan karena

susunan tertibnya tepat dan tidak musykil karena pengertiannya

masuk akal sehingga dapat diamalkan karena tidak dinasakh.

Sedangkan mutashâbih adalah lafal atau ayat yang artinya samar,

sehingga tidak dapat dijangkau akal manusia karena bisa ditakwilkan

secara beragam sehingga tidak dapat berdiri sendiri karena susunan

tertibnya kurang tepat sehingga menimbulkan kesulitan disebabkan

penunjukan artinya tidak kuat, sehingga cukup diyakini adanya saja

dan tidak perlu diamalkan karena merupakan ilmu yang hanya

dimonopoli Allah.18

16 Usman, Ulumul Qur’an..., 221.
17 Manna’ Al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum..., 208.
18 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an..., 243.
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B. Perbandingan Jumlah Ayat Muhkam dan Mutasyabih

Antara muhkam dan mutasyabih memiliki banyak perbedaan.

Namun yang terpenting di antaranya:

1. Muhkam adalah ayat yang mudah diketahui maksudnya, lafal

yang artinya dapat diketahui dengan jelas dan kuat secara berdiri

sendiri tanpa di takwilkan karena sesuai tertibnya tepat, dan

pengertianya masuk akal, sehingga dapat di amalkan.

2. Mutasyabih adalah lafal yang dapat diketahui dengan memerlukan

penjelasan ayat-ayat lain, lafal Al-Qur'an yang artinya samar,

sehingga tidak dapat di jangkau oleh akal manusia. para ulama

memberikan contoh ayat-ayat muhkam dan mutasyabih dalam

Al-Qur'an dengan ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum.

Sepetti halal dan haram, kewajiban dan larangan, janji dan

ancaman.

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.20

Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil
dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu
mengetahui.Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku´lah
beserta orang-orang yang ruku´.22

Sementara ayat-ayat mutasyabih, mereka memberikan contoh

dengan nama-nama dan sifat Nya, seperti: [??????]
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19 Al-Qura'n 2:275
20 Departmen Agama RI, Al-Qura'n dan..., 46.
21 Al-Qura'n 2:42-43
22 Departmen Agama RI, Al-Qura'n dan..., 6.
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

Sesuai dengan sebab-sebab adanya ayat mutasyabih dalam Al-

Qur'an, maka jumlah dan macam-macam ayat mutasyabihat itu ada

3 macam, sebagai berikut:

a) Ayat-ayat mutsyabih yang tidak dapat diketahui oleh seluruh umat

manusia, kecuali Allah SWT.

Contohnya sepeti dzat Allah, hakikat sifat-sifat-Nya, waktu

datangnya hari kiamat, dan sebagainya. Hal-hal ini termasuk urusan-

urusan ghaib yang hanya diketahui oleh Allal SWT, seperti

keterangan ayat 59 surat al An’am:

Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada
yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, 24

Seperti surat al baqarah ayat 255:

Kursi Allah meliputi langit dan bumi. 26

Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas ´Arsy.28

b) Ayat-ayat mutasyabihat yang dapat di ketahui oleh semua orang

dengan jelas pembahasan dan pengkajian yang mendalam.
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23 Al-Qura'n 6:59
24 Departmen Agama RI, Al-Qura'n dan..., 84.
25 Al-Qura'n 2:255
26 Kerajaan Arab Saudi, Al Qur’an dan Terjemahan, (Saudi Arabia: Khadim al-Haramain al-

Syarifain, 1971), 63.
27 Al-Qura'n 20:5
28 Departmen Agama RI, Al-Qura'n dan..., 311.
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Dr. H. Moch. Tolchah, M. Ag.

Contohnya seperti merinci mujmal, menentukan yang

musytarak, menqayyidkan yang mutlak, menertibkan yang kurang

tertib, dan sebagainya.

c) Ayat-ayat mutasyabihat yang hanya dapat di ketahui oleh para

pakar ilmu dan sain, bukan oleh semua orang apalagi orang awwam.

Hal ini termasuk urusan-urusan yang hanya di ketahui oleh Allah

SWT dan orang-orang yang rasikh (mendalam) ilmu pengetahuanya,

seperti keterangan ayat 7 surat al Imran:

padahal tidak ada yang mengetahui ta´wilnya melainkan Allah. Dan
orang-orang yang mendalam ilmunya.30

C. Pandangan dan Sikap Para Ulama terhadap Ayat-Ayat
Muhkam dan Mutasyabih

Pandangan dan sikap ulama dalam menghadapi ayat-ayat

mutashabihat dalam Al-Qur'an tidaklah sama, bahkan terjadi pro

dan kontra di antara mereka. Perbedaan pandangan dan sikap yang

terjadi di kalangan para pakar itu bermula dari cara memahami firman

Allah:
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29 Al-Qura'n 3:7
30 Departmen Agama RI, Al-Qura'n dan..., 45.
31 Al-Qura'n 3:7
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al-Qur'an) kepada kamu. di antara
(isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, Itulah pokok-pokok isi Al-
Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang
yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, Maka mereka meng-
ikuti sebagian ayat-ayat yang mutasyabihat daripadanya untuk
menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta’wilnya, Padahal tidak ada
yang mengetahui ta’wilnya melainkan Allah. dan orang-orang yang
mendalam ilmunya berkata: “Kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami.” dan tidak dapat
mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang
berakal.32

Berdasarkan ayat di atas, jelas bahwa di dalam firman Allah

terdapat ayat-ayat muhkam dan mutashâbih, bahkan atara keduanya

berhadapan, tak ubahnya orang-orang yang berilmu berhadapan

dengan orang-orang yang yang di dalam hatinya terdapat kecende-

rungan sesat. Dalam hal ayat-ayat muhkam tidak diperdebatkan oleh

para ulama, karena memang tidak terdapat perbedaan yang prinsip

di antara mereka. Namun yang menjadi persoalan di kalangan para

pakar adalah mengenai yang disebutkan oleh term yang kedua, yang

diistilahkan dalam Al-Qur'an dengan mutashâbihât itu. Dari sinilah

muncul persoalan. Dapatkan manusia mengetahui makna dan maksud

dari ayat-ayat mutashâbihât itu? Dalam menjawab persoalan tersebut,

para ulama terbagi menjadi tiga kelompok. Yaitu kelompok pasif,

aktif, dan aktif-pasif.33

Berangkat dari interpretasi dalam memahami penggalan ayat

ketujuh dari surat Ali ‘Imrân yaitu:

Mazhab Ulama salaf mengatakan bahwa ayat mutashabih itu

tidak dapat diketahui takwilnya oleh siapa pun kecuali Allah sendiri.

Mereka mewajibkan agar orang tidak mencari-cari takwilnya dan

32 Departmen Agama RI, Al-Qura'n dan..., 45.
33 Usman, Ulumul Qur’an..., 239.

��© �k.�?�2�4��Â�:� �5 ���
��>��' �î��R��
�(���C �!�3 � �� ������(�)��n �h �����

��������

��F ���2���� ����, ' ���
�I �êl��I �ù��¹���2
�
� �\[�i �Z���

��������


������I �ê��W�� � ���
��>��� �C� �£�
����IÃ �h�p�ú��

��������

� ���2���C �!�������
�
��:��,����2�34�(�)�
�ï �x���2
�Ið>��;h �ñ ���� �X�
��>����C�����

��������

��h ���
�3��	���c ��1
�
����'�� �?����
��>-I �S�T��R�-�.����,�-I �à<�=�]z���  �-I �ê �T��z��W- ���� ̧

�
��


��>�I �S�T��R���� ��
�
� �2��I �ä�Ñ ���I �ë�G�i ]z���

�
��H�
��Wo�	�� �X��� 
h

������������� �A�]ì���;h�C�GÑ�' �j�� ���
�I �ä� í��,�G���.����,�
����3 � �î�p��=�
��>��p�5��`�.���2
����3 � �î�p��=��

�
��:��,����2� i��- ���2���C �!���-����

�
��:��,-����2�34�(�)�


�ï �x���2
�Ið>��;h �ñ ���� �X�
��>����C������;h� �h �0 �!��. ��<�=���,� ����
] �ò���W�����k.�?��ï ��.� 
 ���� ���2�

����­�o��3(�)��
�
��g <h� � g2�
�

� �\��>�I �ó��R�ô��
��������

� ���2���C �!�������
�
��:��,����2�34� �(�)�
�ï � �x���2
�I �ð>��;h �ñ ���� �X�
��>����C������;h� �h �0 �!���. ��<�=���,� ���

�
] � �ò���W� �����k.�?��ï ��.� �
 ���� ���2���� �� �­�o��3 �(�)��g <h� � g2

�
��
�

� �\��>�I �ó��R�ô��

��������

� ���2���C �!�������
�
��:��,����2�34�(�)�
�ï �x��
��������

��2
�Ið>��;h �ñ ���� �X�
��>����C������;h� �h �0 �!��. ��<�=���,� ������������

��������


�Ið>��;h �ñ ���� �X�
��>����C���������

��������

��;h� �h �0 �!��. ��<�=���,� ��������������

��������

� ���2���C �!�������
�
��:��,����2�34�(�)�
�ï �x���2
�Ið>��;h �ñ ���� �X�
��>����C������;h� �h �0 �!��. ��<�=���,� ����

��������

��;h �ñ ��<��< �2�� �X����g��Cg><��

��;h �ñ ��<��<��

��������



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58

Dr. H. Moch. Tolchah, M. Ag.

menyerahkan persoalan itu kepada Allah. Adapun orang-orang yang

memiliki ilmu yang mendalam hanya berkata, “Kami mengimaninya,

semuanya datang dari Tuhan kami”.34

Menurut mazhab ini, waqaf dalam ayat tersebut pada lafal
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. Karenanya tidak ada yang dapat mengetahui

makna, yang tersirat di balik yang tersurat, dari ayat-ayat

mutashâbihât itu kecuali Allah sendiri. Adapun huruf wawu yang

terdapat pada lafal 
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 adalah huruf per-

mulaan (isti’nâf). Dengan demikian orang-orang yang mendalam

ilmunya pun tidak dapat mengetahui takwil ayat-ayat mutashabihat

itu, tetapi harus mencukupkan diri dengan menyatakan dirinya

sebagai orang yang beriman kepada ayat-ayat yang semacam itu.

Selebihnya hanya menyerahkan urusan maknanya kepada Allah.35

Atas dasar itulah mazhab salaf ini disebut juga mazhab mufawwidah

atau tafwîd.36 Mazhab salaf ini diwakili oleh kebanyakan dari

golongan sahabat, tabi’in, tâbi’ al-tâbi’în, serta generasi setelah

mereka. Dengan waqaf demikian, maka kalimat 
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berkedudukan sebagai mubtada’ (Subyek), sedangkan khabar

(predikatnya) adalah kalimat 
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Di antara alasan yang mendasari pendapat tersebut adalah

riwayat al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak yang bersumber dari

Ibnu Abbas dan dinukil antara lain oleh Manna’ al-Qaththan dalam

Mabahithnya. Ibnu Abbas membaca ayat tersebut demikian:
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34 Subhi Al-Shalih, Mabahith fi Ulum Al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Ilmi li al-Milayin, 1972), 283.
35 Ibid., 284.
36 Ramli Abdul Wahid, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Press, 1993), 91.
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

Berbeda dengan mazhab ulama Khalaf. Mazhab ini berpendapat

bahwa waqaf dalam ayat di atas adalah pada lafal 
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Dengan demikian, selain Allah, orang-orang yang mendalam ilmunya

juga dapat mengetahui takwil dari ayat-ayat mutashabihat itu.

Adapun huruf wawu pada lafal ayat tersebut adalah berkedudukan

sebagai harf ‘atf. Oleh karena itu, kata 
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 di’atafkan kepada

lafal Allah pada kalimat sebelumnya. Di antara ulama yang

berpendapat demikian adalah Abu Hasan al-Ash’ary. Pendapat

tersebut diperjelas lagi oleh Abu Ishaq al-Shirazy yang sekaligus

mendukungnya dengan mengatakan bahwa pengetahuan Allah

mengenai takwil ayat-ayat mutashabihat itu juga dilimpahkan kepada

para ulama yang mendalam ilmunya. Sebab firman yang diturunkan

itu merupakan pujian bagi mereka yang luas dan mendalam ilmunya.

Bila mereka dianggap tidak mengetahui maknanya berarti tidak ada

bedanya dengan orang awam.37

Mujahid dan sahabat-sahabatnya, demikian juga al-Nawawi
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. Menurut al-Nawawi, pendapat ini

lebih layak diterima sebab tidak mungkin Allah akan mengkhitâb

hamba-Nya dengan sesuatu yang tidak ada jalan untuk menge-

tahuinya. Hal yang seharusnya dilakukan terhadap ayat-ayat

mutashabihat adalah memalingkan lafal dari keadaan hampa yang

mengakibatkan kebingungan manusia, sehingga tidak membiarkan

lafal itu “terlantar” tidak bermakna. Selama ayat-ayat tersebut me-

mungkinkan untuk dilakukan penakwilan terhadapnya dengan

makna yang benar dan rasional, maka tidak ada halangan bagi nalar

manusia, dalam halini bagi mereka yang memiliki ilmu mendalam

dan kemampuan tinggi untuk melakukannya.38 Dengan demikian,

37 Manna’ Al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum ..., 217
38 Muhammad Abd. Azhim Al-Zarqany, Manahil al-Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an, juz. II, (t.tp: al-

Babi al-Halabi, t.th.), 289.
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bahwa di dalam Al-Qur'an tidak terdapat satu ayat pun yang tidak

mungkin diketahui maksudnya.39

Selain mazhab khalaf, juga terdapat mazhab yang mengambil

jalan tengah yang mengkompromikan jalan pikiran antara kedua

mazhab di atas. Mazhab ini dipelopori oleh Raghib al-Asfahani.

Menurutnya, ayat-ayat mutashâbihât itu dapat dibagi dua tiga.

Pertama, ayat-ayat yang sama sekali tidak dapat diketahui hakikat

maknanya kecuali oleh Allah, seperti saat tibanya hari kiamat, jenis

binatang melat yang akan berbicara kepada manusia menjelang saat

tibanya hari kiamat, dan lain-lain. Kedua, ayat-ayat yang dengan

berbagai sarana manusia mungkin dapat menangkap maknanya.

Ketiga, ayat-ayat yang khusus dapat diketahui oleh maknanya hanya

oleh orang-orang yang mendalam ilmunya, sebagaimana telah

diisyaratkan oleh Rasulullah SAW dalam doanya kepada Ibnu Abbas:

“Ya Allah, berikanlah ilmu yang mendalam mengenai ilmu agama

dan limpahkanlah pengetahuan tentang takwil kepadanya”

Al-Raghib Al-Asfahani menandaskan, bahwa mengenai zat Allah

dan hakikat sifat-sifat-Nya hanya Dialah yang dapat mengetahuinya.

Begitu pula hal-hal yang berkaitan dengan informasi Al-Qur'an

mengenai persoalan-persoalan yang ghaib hanya Dia yang menge-

tahuinya secara pasti. Allah berfirman:

Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan
tentang Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorang pun yang
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39 Muhammad Husain Tabatabai, Menyingkap Rahasia Al-Qur’an, terj. A. Malik Madani &
Hamim Ilyas, (Bandung: Mizan, 1992), 51.

40 Al-Qura'n 31:34
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dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok.
Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan
mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.41

Dalam kaitan ini, Ibnu Daqiq al-‘Id yang juga menganut paham

yang ketiga tersebut, sebagaimana dikutip oleh al-Suyuti mengatakan,

bahwa bila dalam penakwilan ayat-ayat mutashabihat itu relevan

dengan kebiasaan dalam percakapan bahasa Arab maka tidak ada

salahnya untuk diterima. Misalnya, firman Allah dalam Al-Qur'an:

Supaya jangan ada orang yang mengatakan: “Amat besar penyesalanku
atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah,
sedang aku sesungguhnya termasuk orang-orang yang memperolok-
olokkan (agama Allah).43

Kata di sisi Allah (fi janbillah) menurutnya dapat diartikan hak

Allah.44 Penakwilan yang demikian itu dekat dengan kebiasaan orang-

orang Arab dalam percakapan mereka. Tetapi jika penakwilan itu

tidak lazim dan tidak umum digunakan dalam bahasa Arab, maka

haruslah ditangguhkan. Dengan demikian, wajib meyakini maknanya

berdasarkan maksud tersirat yang terkandung di dalamnya, kemudian

menyucikan Allah dari sesuatu atau sifat-sifat yang tidak layak bagi-

Nya.45

Dari pandangan ketiga aliran tersebut masing-masing tampaknya

mempunyai landasan dan argumen yang dapat diterima. Diakui

bahwa setiap orang percaya, makna yang dimaksud dengan hasil

penakwilan dan atau penafsiran di atas bukanlah makna yang pasti
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41 Departmen Agama RI, Al-Qura'n dan..., 342.
42 Al-Qura'n 39:56
43 Departmen Agama RI, Al-Qura'n dan..., 634.
44 Jalaluddin Al-Suyuti, Al-Itqan fi Ulum al-Qur’an, juz II, (Kairo: Syirah Maktabah al-Babi al-

Halabi, 1951).
45 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an..., 260.
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bagi lafal-lafal mutashabihat itu. Tidak seorang pun yang dapat

menjamin dan mengatakan bahwa itulah makna yang sebenarnya

yang secara pasti dimaksudkan dan dikehendaki oleh Allah.

Karenanya penakwilan dan penafsiran yang mereka berikan juga

bervariasi. Mereka tidak berarti menjastifikasi dirinya sebagai orang

yang mengetahui hakikat maknanya. Tetapi, yang dilakukannya

sebatas usaha menakwilkan dan menafsirkan ayat-ayat mutashabihat

sesuai dengan batas kemampuan sebagai orang yang beriman dan

berilmu pengetahuan.

Secara teoretis dapat dikatakan bahwa mazhab khalaf lebih

realistis da lebih dapat memenuhi tuntutan kebutuhan intelektual

yang semakin hari semakin berkembang. Sebaliknya, mazhab salaf

masih tetap sesuai bagi masyarakat yang secara intelektual tidak

menuntut penakwilan ayat-ayat mutashabihat. Dalam hubungan ini,

di antara para ulama ada yang mengatakan bahwa mazhab salaf lebih

aman dan mazhab khalaf lebih selamat. Dikatakan lebih aman karena

tidak dikhawatirkan jatuh ke dalam penafsiran dan penakwilan yang

salah dalam pandangan Allah. Sedangkan mazhab khalaf dikatakan

lebih selamat karena dapat memperthankan pendapatnya dengan

argumen yang rasional. Jika melihat kondisi objektif intelektual

masyarakat modern yang semakin kritis dewasa ini, maka mazhab

khalaf atau mazhab takwil tersebut tampaknya lebih relevan untuk

diterapkan dalam menafsirkan ayat-ayat mutashabih dengan meng-

ikuti ketentuan-ketentuan takwil yang dikenal dalam ilmu tafsir.

Upaya seperti itu akan senantiasa menjadi pendorong bagi kaum

muslimin untuk terus menerus menggali berbagai ilmu menurut batas

kesanggupannya dalam memahami ayat-ayat mutashabihat tersebut.

Dengan demikian akan dapat terhindar dari sikap taklid dan ikut-

ikutan, kemudian membaca Al-Qur'an dengan khusyu’ sembari

menghayati dan merenungkan makna dan maksud yang terkandung

di dalamnya untuk diamalkan.46

46 Usman, Ulumul Qur’an..., 253.
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D.Hikmah Ayat-Ayat Muhkam dan Mutasyabih

1. Hikmah Ayat-Ayat Muhkam

Adanya ayat-ayat muhkamat dalam Al-Qur'an jelas banyak

faedah/hikmah yang terkandung di dalamnya bagi umat manusia,

sebagai berikut:

a. Menjadi rahmat bagi manusia, khususnya orang yang kemampuan

bahasa arabnya lemah. Dengan adanya ayat-ayat muhkam yang

sudah jelas arti maksudnya, sangat besar arti dan faedahnya bagi

mereka.

b. Memudahkan manusia mengetahui arti dan maksudnya, juga

memudahkan mereka dalam menghayati makna agar mudah

mengamalkan pelaksanaan ajaran-ajaranya.

c. Mendorong umat untuk giat memahami, menghayati, dan meng-

amalkan isi kandungan Al-Qur'an, karena lafal dan ayat-ayatnya

sudah mudah di ketahui, gampang di pahami, dan jelas pula untuk

di amalkan.

d. Menghilangkan kesulitan dan kebingungan umat dalam mem-

pelajari isi ajaranya, karena lafal ayat-ayat dengan sendirinya

sudah dapat menjelaskan arti maksudnya, tidak harus menunggu

penafsiran atau penjelasan dari lafal/ayat/surat yang lain.

e. Memperlancar usaha penafsiran atau penjelasan maksud kan-

dungan ayat-ayat Al-Qur'an

f. Membantu para guru, dosen, muballigh, dan juru dakwah dalam

usaha menerangkan isi ajaran Al-Qur'an dan tafsiran ayat-ayatnya

kepada masyarakat.

g. Mempercepat usaha tahfidzu Al-Qur'an. sebab, ayat yang mudah

diketahui artinya itu lebih mudah penghafalanya.
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2. Hikmah Ayat-Ayat Mutasyabihat

Adanya ayat-ayat mutasyabihat dalm Al-Qur'an membawa

faedah/hikmah yang banyak juga. Bahkan lebih banyak daripada

hikmah ayat-ayat yang muhkamat.

a. Rahmat Allah SWT. Sebab, sifat dan dzat Allah SWT itu ditampak-

kan kepada manusia yang lemah itu. Karena itu, Allah menyamar-

kan sifat dan dzat-Nya dalam ayat-ayat mutasyabihat itu adalah

jelas merupakan rahmat Allah SWT yang besar bagi manusia.

b. Ujian dan cobaan terhadap kekuatan iman umat manusia. Apakah

dengan disamarkannya sebagian isi Al-Qur'an yang mutasyabih

itu, maka akan tetap iman atau tidak?

Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan,
maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyabihat dari-
padanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta´wilnya.48

Orang yang tidak tahan uji dan tidak kuat menghadapi cobaan,

maka mereka ingkar terhadap adanya ayat-ayat mutasyabihat.

c. Membuktikan kelemahan dan kebodohan manusia. Sebesar apa

pun usaha dan persiapan manusia, masih ada kekurangan dan

kelemahannya. Hal itu tersebut menunjukkan betapa besar

kekuasaan Allah SWT dan kekuasaan ilmu-Nya. Hal ini seperti

ucapan para malaikat, terekam dalam ayat 32 surat al Baqarah:
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47 Al-Qura'n 3:7
48 Departmen Agama RI, Al-Qura'n dan..., 92.
49 Al-Qura'n 2:32
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50 Departmen Agama RI, Al-Qura'n dan..., 11.
51 Abdul Djalal, Ulumu Al Qur’an…, 269.

Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”50

d. Mendorong umat untuk giat belajar, tekun menalar, dan rajin

meneliti. Sebab, dengan adanya ayat mutasyabihat dal Al-Qur'an

yang harus mereka pedomani itu mau tidak mau mereka harus

giat mempelajarinya, agar dapat mengerti terjemahannya, meng-

hayati maksudnya, sehingga dapat mempedomani isi ajaranya.

e. Memperlihatkan kemukjizatan Al-Qur'an, ketinggian mutu sastra

dan balaghahnya, agar manusia menyadari sepenuhnya bahwa

kitab itu bukanlah buatan manusia biasa, melainkan wahyu

ciptaan Allah SWT.51
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A. Pengertian Israiliyat

Sebelum kita membahasa riwayat Israiliyat ke dalam tafsir Al-

Qur'an kita harus tahu devinisi Israiliyat terlebih dahulu baik secara

bahasa maupun istilah.

Kata Israiliyat (
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) adalah bentuk jamak dari kata

Israiliyah (
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) yang artinya sesuatu yang dinisbatkan kepada

Bani Israil.

Shabir abd ar-rohman thu’aimah berkata, “israaiill” adalah

bahasa ibrani yang tersusun dari dua kata yaitu “israa” yang berarti

seorang hamba atau seorang pilihan dan “iil” yang berarti Allah. Maka

kata israaiil sesuai penjelasan tadi berarti Abdullah (seorang hamba

Allah).1

Kata israaiil sendiri merupakan gelar yang diberikan Allah

kepada Nabi ya’qub bin ishaq bin ibrahim a.s, dalam Al-Qur'an Allah

Nabi ya’qub dengan sebutan Israil, sebagai berikut:

BAB IV
RIWAYAT ISRAILIYAT

1 Muhammad Husain adz-Dzahabi, al-Israilyyat fit-Tafsiri wa al-Hadits, terj. Didin Hafiduddin
(Jakarta: PT. Litera Antara Nusantara, 1993), 8.
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“Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil kecuali makanan yang
diharamkan oleh Israil (ya’qub) untuk dirinya sendiri sebelum taurot
diturunkan “(Q.S.Ali Imran /3:93)2.

Nabi ya’qub yang bergelar Israil itu mempunyai putra dua belas

orang. Dari putranya yang berjumlah dua belas orang itu berkembang

dengan sangat pesat dan mereka dikenal dengan sebutan Bani Israil

(anak cucu Israil).

Dalam Al-Qur'an Allah banyak menyebut kaum yahudi dengan

sebutan Bani Israil seperti dalam firmannya:

“Sesungguhnya Al-Qur'an ini menjelaskan sebagian besar dari
(perkara-perkara) yang mereka (Bani Israil)perselisihkan” (Q.S. An-
Naml/27:76)3

Muhammad bin muhammad abu syahbah menjelaskan sejak

dahulu mereka sudah dikenal dengan sebutan orang-orang yahudi

dan orang-orang yang kemudian beriman kepada Nabi Isa a.s, dikenal

dengan sebutan orang-orang nasrani. Sedangkan mereka yang

kemudian beriman kepada Nabi terakhir (muhammad saw) tergolong

kaum muslim dan dikenal dengan sebutan orang-orang Islam dari

golongan ahli kitab.

Dari pengertian Bani Israil tersebut kemudian muncullah istilah

Israiliyat yang didefinisikan sebagai berikut:
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2 Departemen Agama RI. Al-Quran danTerjemahannya. Jakarta: CV. Toha Putra.
3 Ibid.
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

Israiliyat adalah suatu istilah yang dikemukakan oleh para ulama
peneliti terhadap kisah-kisah dan berita-berita yang bersumber dari
agama yahudi dan nasrani yang merembes kepada masyarakat Islam
setelah masuknya sekelompok orang yahudi dan nasrani ke dalam
agama Islam atau mereka hanya pura-pura masuk agama Islam.

B. Proses Masuknya Riwayat Israiliyat ke Dalam Tafsir Al-Qur’an

Sebagaimana kita tahu bahwa Al-Qur'an itu mengandung banyak

kisah. Ada yang berhubungan dengan kisah para nabi dan umatnya.

Ada pula yang berhubungan dengan kisah-kisah orang di zaman

dahulu yang bukan nabi ataupun rosul, seperti dzulqarnain,

ashabulkahfi dan lain-lain. sebenarnya mulai awal Islam kisah

Israiliyat sudah masuk karena masuk Islamnya orang-orang yahudi

, seperti abdullah bin salim (wafat 43H), ka’ab al ahbar (wafat 32 H),

wahab bin munabbih (wafat 110H), dan lain lain yang pada umumnya

mempunyai pengetahuan luas mengenai kebudayaan yahudi.

Dan Karena ada keinginan untuk mengetahui kelengkapan alur

cerita dalam Al-Qur'an , maka di antara kaum muslim pada masa

sahabat ada yang meminta beberapa ahli kitab yang telah masuk Is-

lam untuk memberi keterangan mengenai hal tersebut sekedar untuk

memperjelas kisah dalam Al-Qur'an yang disebutkan secara global.

Walaupun bila kita baca salah satu kisah yang sama sama

diceritakan dalam Al-Qur'an dan taurot atau Al-Qur'an dan injil

kemudian kita bandingkan maka kita akan menemukan dengan jelas

ada perbedaaan dalam pola pola kisah tersebut.
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Ibnu khaldun (wafat 1046 M)dalam kitab “mukadimah”nya telah

menguraikan sebab sebab yang mendorong meluasnya kisah kisah

Israiliyat di kalangan kaum muslim dan masuknya ke dalam tafsir.

Beliau berkata:

“Para ulama terdahulutelah mengumpulkan tafsir naqli. Hanya saja
kitab dan kutipan mereka ada yang bernilai dan ada yang tidak, ada
yang bisa diterima dan ada juga yang ditolak. Hal ini disebabkan
oleh keadaan bangsa arab yang tidak bisa menulis dan tidak bisa
membaca, mereka adalah bangsa badwi. Apabila mereka ber-
keinginan untuk mengetahui sesuatu, sebagaimana lazimnya sifat
manusia yang senantiasa ingin mengetahui sesuatu, misalnya tentang
sebab sebab terjadinya alam semesta, maka bangsa Arab bertanya
kepada orang ahli kitab sebelum mereka dan mereka menerima
pendapatnya. Ahli kitab tersebut adalah ahli taurot dari kalangan
Yahudi dan orang orang Nasrani yang mengikuti agama mereka.
Ahli taurot yang berada di antara orang orang arab ketika itu adalah
bangsa badwi seperti orang arab lainya. Mereka tidak mengetahui isi
kitab taurot kecuali seperti apa yang diketahui orang orang awam
ahli kitab . mayoritas mereka dari suku bangsa himyar yang menjadi-
kan Yahudi sebagai agama mereka. Setelah mereka memeluk agama
Islam , keterkaitan mereka kepada agama semula , diluar yang ber-
hubungan dengan hukum hukum syariat, masih sangat kuat. Misal-
nya dalam hal hal yang berhubungan dengan kisah asal kejadian
makhluk, kisah tentang peperangan dan sebagainya. Mereka itu
antara lain Ka’ab Al-Ahbar, Wahab bin Munabbih, Abdullah bin
Salam dan yang lainya. Dengan demikian tafsir tafsir dipenuhi kutipan
kutipan dari mereka. Sejenis dengan kisah kisah tersebut adalah kisah
kisah yang tidak berhubungan dengan masalah hukum, karena
mereka lebih berhati hati dalam mencari kebenarannya karena mesti
diramalkan. Dalam masalahyang tidak berhubungan dengan hukum,
para mufassir sering mempermudahnya dan memenuhi tafsirnya
dengan kutipan kutipan tersebut.sebagaimana telah kita kemukakan
tadi , sumber dari kisah tersebut adalah ahli taurot yang bertempat
tinggal di dusun dusun. Tidak ada penelitian yang akurat untuk
mengetahui nilai dari apa yang mereka kutip itu. Hanya saja karena
mereka mempunyai popularitas dan kedudukan yang cukup tinggi
sebagaimana tokoh agama, maka sejak itulah kisah kisah dari mereka
itu diterima “



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71

Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

C. Kedudukan Hukum Riwayat Israiliyat dalam Usaha
Penafsiran Al-Qur'an

1. Dalil-dalil yang Melarang

Tetapi karena mereka melanggar janjinya, kami kutuki mereka, dan
kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka mengubah
perkataan dari tempat tempatnya, dan mereka sengaja melupakan
sebagian dari apa yang telah mereka peringatkan dengannya dan
kamu senantiasa akan melihat penghianatan mereka kecuali sedikit
di antara mereka(yang tidak berkhianat) (Q.S. Al Ma’idah / 5:13).4

Janganlah kamu membenarkan ahli kitab, dan jangan pula men-
dustakannya dan katakanlah: kami beriman kepada Allah dan kepada
apa yang telah diturunkan kepada kami (H.R. Bukhori)

2. Dalil-Dalil yang Membolehkan

Jika kamu berada dalam keragu raguan tentang apa yang kami
turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang orang yang
membaca kitab sebelummu (Q.S. Yunus/10:94)55555
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Dari Abdullah bin Amr r.a. ia mengatakan bahwa Nabi saw telah
bersabda “sampaikanlah olehmu apa yang kalian dapatkan dariku
walaupun satu ayat. Dan ceritakanlah dari Bani Israil dan tidak ada
dosa padanya. Barang siapa yang sengaja bohong kepadaku, maka
bersiaplah untuk mendapatkan tempat di dalam neraka”(H.R. Bukhori)

Kesimpulan penulis berdasarkan dalil dalil di atas adalah kisah/

riwayat Israiliyat yang sesuai dengan syariat, sesuai dengan Al-

Qur'an, hadits dan akal maka kisah/riwayat tersebut dapat diterima

dan jika bertentangan dengan syariat, Al-Qur'an, hadits dan akal maka

tidak boleh diterima.

D.Kitab Tafsir yang Menerima Riwayat Israiliyat

Ada banyak tafsir yang di dalamnya terdapat riwayat Israiliyat

sebagai penyempurna dari tafsir mereka;  ada yang diberi penjelasan

dan ada yang tidak, ada yang diberi periwayatnya dan ada yang tidak.

Tafsir-tafsir tersebut ialah:

Tafsir Ibn Abbas

Ibn abbas adalah seorang sahabat yang dikenal dengan julukan

“turjumanul quran”. Umar bin Khottob sendiri sangat mempercayai

dan menghormati tafsir-tafsirnya. Ibn Abbas terkadang mengutip

dari ahli kitab keterangan keterangan yang sesuai antara quran

dengan Taurat dan Injil. Tetapi ia hanya menerima keterangan yang

tidak diragukan lagikebenarannya mengenai kisah dan cerita orang-

orang terdahulu. Riwayat-riwayat dari Ibn Abbas cukup banyak

jumlahnya dan berbeda-beda tingkat kesahihan dan keda’ifannya.

Para ulama telah menelusuri riwayat tersebut dan mengungkap kualitas

kesahihannya.6
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6 Manna’ al-Qaththan, Mabahits fi ulum al-Qur’an (Surabaya: Al-Hidayah, 1973), 499.
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Jami’ Al Bayan Fi Tafsir Al-Qur'an Karya At Tabari

Tafsir at tabari adalah kitab tafsir yang paling tua yang sampai

kepada kita secara lengkap. Sementara tafsir-tafsir yang mungkin

pernah ditulis orang sebelumnya tidak ada yang sampai kepada kita

kecuali hanya sedikit sekali. Itupun terselip dicelah celah kitab tabari

tersebut.7

Sekalipun beliau meriwayatkan berita-berita yang diambil dari

kisah Israiliyat tetapi berita-berita itu beliau susul dengan pembahasan

dan kritikan.

Tafsir Munir

Tafsir munir karya Syaikh Nawawi adalah karya anak bangsa

yang bertaraf internasional karena dikaji diberbagai penjuru dunia

terlebih Al Azhar Mesir. Tafsir ini memiliki banyak sumber rujukan

salah satunya yaitu tafsir al Futuhat al Ilahiyah, tafsir Al-Mafatih al

Ghaib, tafsir Siraj Al-Munir, dll.

Dalam tafsirnya Syaikh Nawawi banyak menyinggung berbagai

disiplin ilmu dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an yang ditafsirkan-

nya. Di antaranya adalah ilmu qira’at, ilm rasam usmani, ilmu tajwid,

ilmu nahwu, ilmu sharaf dan lain lain termasuk riwayat Israiliyat

pun ada di dalamnya.

Tafsirul Quranil Azim

Tafsir ini karya Imaduddin Abul Fida’ Ismail bin Amr bin Kasir

murid Ibnu Taimiyah. Beliau menafsirkan kalamullah dengan hadits

dan asar yang disandarkan kepada pemiliknya. Serta membicarakan

pula jarh wa ta’dil yang diperlukan, mentarjihkan sebagian pendapat

atas yang lain, menetapkan lemah pada sebagian riwayat dan

menyatakan sahih pada sebagian.

7 Al-Qaththan, Mabahits fi ulum al-Qur’an..., 502.
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Keistimewaan Ibnu Katsir terletak pada seringnya beliau

memperingatkanakan riwayat riwayat Israiliyat mungkar yang

terdapat dalam tafsir bil ma’sur. Juga mengungkap pendapat ulama

dalam hukum fiqh.
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A. Sejarah Perkembangan Ilmu Tafsir

Al-Quran adalah Al-nur yang diturunkan kepada Nabi SAW.

sebagai undang undang yang adil dan syariat yang kekal, sebagai

pelita bersinar terang dan petunjuk nyata. Di dalamnya termuat berita

tentang umat masa lampau dan umat masa mendatang, di dalamnya

terdapat hukum-hukum yang mengatur kehidupan kalian. Al-Quran

itu firman yang memisahkan antara kebenaran dan kebatilan, bukan

sebagai kata-kata senda gurau. Barangsiapa yang meninggalkan Al-

Quran akan binasa, dan barangsiapa yang mencari petunjuk selain

darinya akan sesat. Al-Quran itu tali (agama) Allah yang kokoh kuat,

penuh hikmah, dan jalan yang lurus. Al-Quran itu tidak diselewengkan

oleh hawa nafsu, tidak bercampur dengan tutur kata manusia, dan

para ulama tidak akan pernah bosan membacanya dan mempelajari-

nya, serta tidak menghadapi banyak bantahan. Keajaiban Al-Quran

itu tidak akan pernah habis dan sirna; inilah kiranya yang membuat

jin enggan berhenti mendengarkan bacaannya, mereka seraya

berkata: Sungguh kami telah mendengarkan (bacaan) Al-Quran yang

menakjubkan, yang memberi petunjuk kepada jalan yang benar.

Orang yang berkata berdasarkan Al-Quran adalah benar; orang yang

mengamalkannya akan mendapat pahala; orang yang menghakimi

BAB V
SEJARAH PERKEMBANGAN
METODE PENAFSIRAN AL-

QUR’AN
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sesuatu dengannya adalah adil; dan barangsiapa yang mengajak orang

lain untuk mengimaninya akan diberi petunjuk ke jalan yang lurus.1

Al-Quran itu ditujukan oleh Allah kepada umat manusia sesuai

dengan fitrahnya. Oleh karenanya, Al-Quran selalu menunjukkan

seruannya kepada akal sehat. Ini merupakan seruan universal yang

bertujuan untuk membersihkan budaya, menjelaskan akidah,

merobohkan tembok rasialisme, dan untuk menegakkan hukum dan

undang-undang yang benar dan adil, menggantikan hukum dan

undang-undang tirani yang zhalim dan sewenang-wenang. Al-Quran

turun membawa hukum-hukum dan syariat secara berangsur-angsur

menurut konteks peristiwa dan kejadian selama kurun waktu dua

puluh tahun lebih. Namun, hukum-hukum dan syariat ini ada yang

tidak dapat dilaksanakan sebelum arti, maksud, dan inti persoalannya

betul-betul dimengerti dan dipahami.2

Oleh karenanya, maka Nabi bersama para sahabatnya senantiasa

terus menerus mempelajari Al-Quran Al-Karim. Beliau menerangkan

semua maksudnya yang bersifat global,menjelaskan artinya yang

samar-samar, dan menafsirkan segala masalah yang dirasa sangat

sulit dipahami, sehingga tidak ada lagi keraguan dan kerancuan di

benak para sahabat.

1. Tafsir Pada Masa Nabi

Allah berfirman bahwa Dia menjamin akan melindungi Al-Quran.

Hal tersebut terdapat dalam ayat berikut.

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur'an, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (QS.Al-Hijr (15):9).
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1 Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 1994), 1.
2 Ibid., 2.
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Allah juga menjamin Nabi untuk dapat mengumpulkan seluruh

isi Al-Quran dalam dadanya sebagaimana dijelaskan dalam Firman

berikut.

Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Qur'an
karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas
tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu
pandai) membacakannya. (QS. Al-Qiyamah (75):16-17).

Di samping itu, Allah menjamin Nabi untuk mampu menjelaskan

dan menafsirkan Al-Quran kepada umatnya.

Dan kami turunkan Ad-Zikr Al-Quran kepadamu, agar kamu mene-
rangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada
mereka dan agar mereka memikirkan. (QS. An-Nahl (16):44).

Ayat tersebut menunjukan bahwa salah satu tugas rasul adalah

menyampaikan dan menjelaskan risalah kepada umat manusia.oleh

karena itu, secara pasti Nabi memahami isi kandungan Al-Quran,

baik secara global maupun terperinci, sehingga tidak ada yang samar

baginya.3

Adapun para sahabat yang hidup semasa dengan beliau meru-

pakan generasi Islam yang paling mengetahui bahasa Arab beserta

menyaksikan sendiri sebab turun ayat. Meskipun demikian, kemam-

puan bahasa arab mereka tidak mampu mengungguli bahasa Al-

Quran. Oleh sebab itu, pemahaman mereka mengenai Al-Quran ber-

beda-beda. Akan tetapi, jika ada ayat dan tidak di mengerti, mereka

bertanya kepada Nabi lalu beliau menafsirkannya.4
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3 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta:Bumi Aksara, 2014), 48.
4 Ibid., 48.
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Selanjutnya, timbul perbedaan pendapat di kalangan ulama

berkaitan dengan ayat-ayat Al-Quran yang ditafsirkan oleh Rasulullah.

Perbedaan tersebut dikelompokkan menjadi dua.

a. Rasulullah menjelaskan tentang makna Al-Quran sebagaimana

beliau menjelaskan kosakata Al-Quran. Demikian pendapat Ibnu

Taimiyah dalam Muqaddimah berdasarkan surat An-Nahl (16)

Ayat 44. Alasan pokok yang menjadi argumen mereka adalah

sebagai berikut:

1) Surat An-Nahl (16)ayat 44 menjelaskan harus mencakup

kosakata dan makna.

2) Hadits Abu Abdurrahman As-Sulami yang menjelaskan bahwa

ketika mereka belajar sepuluh ayat, mereka harus meng-

amalkannya terlebih dahulu.

3) Hadits Anas bin Malik yang menyatakan bahwa setiap lelaki

apabila membaca Al-Baqarah (2)dan Ali Imran (3), menjadi

agung di antara kami.

4) Muqaddimah karya Ibnu Taimiyah. Maksud dari setiap kalam

adalah mengetahui makna-maknanya, bukan sekadar tahu

kosakata.5

b. Rasulullah hanya sedikit menjelaskan makna Al-Quran kepada

para sahabat.Demikian pendapat Al-Khuwayyi dan As-Suyuthi.

Alasan pokok yang menjadi argument mereka adalah sebagai

berikut:

1) Riwayat dari Aisyah yang menyatakan bahwa Nabi hanya

menjelaskan dan menafsirkan beberapa ayat yang diajarkan

Jibril.

2) Allah memerintahkan manusia untuk berpikir, mengerti

maksud kalamnya,dan melakukan istinbath, yaitu berupaya

5 Ibid., 48-49.
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menemukan penafsiran baru serta makna yang lebih sesuai

dengan kondisi masanya.

3) Apabila Nabi menjelaskan seluruh makna Al-quran, doa beliau

pada Ibnu Abbas tidak ada gunanya karena manusia akan

memiliki batasan pengetahuan yang sama.6

Melihat perbedaan pendapat dua kubu tersebut, kita dapat

pastikan bahwa Rasulullah tidak menafsirkan seluruh makna ayat

Al-Quran.

Menurut M.Husain Adzzahibi dalam ilmu tafsir, Nabi men-

jelaskan ayat yang tafsirnya hanya diketahui oleh para alim dan

ilmuwan. Dengan demikian, bukan bearti Rasulullah tidak men-

jelaskan seluruh ayat Al-quran kepada para sahabatnya dan bukan

bearti pula beliau hanya sedikit menjelaskan ayat Al-quran yang ada.

Rasulullah tidak pernah menafsirkan hingga keluar dari batasan

hingga akhirnya cenderung tidak bermanfaat. Kebanyakan tafsir

Rasulullah merupakan penjelasan mengenaisesuatu yang global,

menerangkan perkara yang sulit, menghususkan yang umum,

meberikan batasan untuk hal-hal yang mutlak, dan menjelaskan

makana kata.

2. Tafsir Pada Masa Sahabat

Mayoritas sahabat adalah keturunan Arab asli sehingga mereka

mampu memahami Al-Quran dan mengetahui makna-maknanya

berdasarkan segi kebahasannya. Namun demikian mereka kadang

juga mengalami kesulitan. Ketika Nabi masih hidup mereka langsung

menanyakan kepada beliau, sementara ketika beliau telah wafat

mereka berijtihad.

a. Keberadaan Sahabat Berkaitan dengan Pengetahuan

Para sahabat mengetahui dzahir Al-Quran dan hukum-hukum

yang disampaikan. meskipun demikian mereka baru mengetahui batin

6 Ibid., 49-50.
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Al-Quran setelah menelitinya. Apabila belum mengerti juga mereka

bertanya kepads Rasulullah. Akan tetapi setalah beliau wafat para

sahabat berijtihad untuk menemukan makna yangsulit. Di samping

itu mereka mengetahui sebab turunnya ayat sehingga mereka

terbantu untuk memahami isi Al-Quran.

Berkaitan dengan peristiwa turunnya ayat, tidak semua sahabat

menyaksikannya. Oleh sebab itu pemahaman mereka berbeda-beda

yang kemudian meninggalkan tingkatan yang berbeda-bedapula

dalam memahami makna kosa kata Al-Quran. Misalnya, kata

Takhawwuf (takut) dalam surat Ann-Nahl (16) ayat 47. Sementara

itu, seorang dari suku Hudzil menjelaskan, takhawwuf dalam bahasa

kami adalah berangsur-angsur (binasa).”7

Maka dari itu. Ali bin Abi Thalib berkata, “tidak”. Demi Dzat

yang membelah bijih dan membuat keturunan, kami tidak mengetahui-

nya melainkan pemahaman yang diberikan oleh Allah kepada

seorang yang mengenai Al-Quran.”

Dari pendapat Ali tersebut maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1) Para sahabat memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda-beda

dan banyak makna Al-Quran yang samar bagi mereka.

2) Kebanyakan mereka merasa cukup dengan makna global.

3) Di antara mereka ada yang memahami dengan pemahaman

yang kurabg tepat, seperti pemahaman Ali tentang benang

hitam dan putih.

4) Sebagian generasi tua tidak memahai isyarat Al-Quran seperti

Ibnu Abbas yang merupakan generasi muda. Isyarat dalam

Surat An-Nashr bahwa ajal Rasulullah telah dekat.8

7 As-Suyuthi, Al-Itqan fi Ulum Al-Qur’an (Mesir: Al-Hai’ah Al-Mishriyyah Al-Ammah li Al-
Kitab, 1974), 4.

8 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir..., 48.
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b. Sahabat yang Terkenal dalam Bidang Ilmu Tafsir

Menurut As-Suyuthi dalam Al-Itqan, sahabat yang terkenal

dalam bidan ilmu tafsir, yaitu empat Khulafa Ar-Rasyidin, Ibmu

Mas‘ud, Ibnu Abbas, Ubay bin Kaab, Zaid bin Tsabit, Abu Musa Al-

Asy’ari, dan Abdulloh bin Zubair. Sementara itu dari keempat

kholifah yang paling banyak adalah Ali bin Abi Tholib. Pendapat

tersebut tidak menutup kemingkinan adanya sahabat lain yang juga

mendalami ilmu tafsir, seperti Abu Huroiroh(w. 57 H), Jabir bin

Abdillah(w 74 H), Abdulloh bin Umar (w. 73 H), Abdullah bin Amr

bin Al-Ash (w. 63 H), dan Anas bin Malik (w. 91 H).9

3. Tafsir pada Masa Tabi’in

Dengan berakhirnya masa sahabat urusan tafsir berpindah ke

tabi’in. selanjutnya dengan meluasnya kekuasaan Islam kebutuhan

umat terhadap ilmu tafsir pun meningkat. Seiring dengan bermuncul-

nya fatwa dan berbagai pendapat maka dimulailah pembukuan tafsir.

a. Pembukuan Pertama Kali

Meluasnya kekuasaan Islam dan banyaknya masyarakat non-

Arab yang masul Islam menyebabkan kebutuhan akan tafsir

meningkat. Disisi lain, generasi yang menerima penjelasan langsung

yang dari Nabi semakin sedikit dan mereka terpencar-pencar

disejumlah wilayah kekuasaan Islam yang baru.

Oleh sebab itu apabila segala ilmu yang besinggungan denga Al-

Quran tidak segera dibukukan, akan menghambat kemajuan Islam.

Dengan demikian, pada akhirnya ilmu tafsir dibukukan.

Adapun orang-orang yang pertama kali membukukan tafsir

adalah Abu Al-Aliyah Rafi’ bin Mihran Ar-Rayahi (w. 90 H), Mujahi

bin jabr (w. 101 H), Atha’ bin Abi Rabah (w. 114 H), dan Muhammad

bin Ka’ab Al-Qurthi (w. 117 H). akan tetapi buku tafsir yang pertama

9 Ibid., 56.
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kali muncul di khalayak ramai adalah buku tafsir yang disandarkan

kepada Sa’id bin Jubair bin Hisyam Al-Kufi Al-Asdi (w. 95 H).10

b. Perbedaan Tafsir Masa Sahabat dengan Masa Tabi’in

Apabila tafsir tabi’in dibandingkan denga tafsir sahabat, akan

terlihat ciri khusus masing-masing tafsir. Berikut perbedaannya.

10 Ibid., 65.
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Pada masa ini mazhab mulai mewarnai penafsiran. Meskipun

demikian, seringkali penafsiran tabi’in menggunakan riwayat sahabat

sehingga lebih mudah dibedakan mana yang kuat dan mana yang

lemah.11

4. Tafsir pada Masa Tabi’ Tabi’in

Setelah masa tabi‘in usai, datang masa tabi’ tabi’in. pada masa

ini perhatian mulai ditunjukan pada tafsir-tafsir yang dikutip dari

Rasulullah, sahabat, dan tabi’in.

Pembukuan Tafsir di mulai pada masa tabi’ tabi’in, pembukuan

tafsir mengalami perkembangan yang cukup bearti sehingga ilmu

tafsir mulai dibukukan dalam kitab-kitab kecil dan kitab-kitab besar.

Dengan demikian, kitab-kitab tersebut mencakup pengetahuan yang

lebih beragam apabila dibandingkan dengan kitab-kitab generasi

sebelumnya. Pada masa sebelumnya memang ada beberapa tafsir

yang telah dibukukan. Akan tetapi, belum mencakup seluruh Al-

Quran. Di sisi lain, pembukuan pada masa itu masih bercorak seperti

madrsah tafsir dan didominasi oleh riwayat-riwayat yang masih

bersifat global. Adapun perkembangan tafsir yang berarti dalam

khazanah intelektual Islam dimulai pada paruh akhir abad pertama

dan permulaan abad kedua Hijriah. Yaitu akhir Bani Umayah dan

awal pemerintahan Bani Abbasiyah.12

B. Metode Tafsir

Sebelum membahas lebih jauh tentang metode tafsir maka kita

harus mengetahui terlebih dahulu pengertian tentang metode.

Metode ialah cara yang teratur dan berpikir baik-baik untuk mencapai

maksud atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksa-

naan sesuatu kegiatan guna mencapai suatu tujuan yang ditentukan.

Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang berarti cara

11 Ibid., 65.
12 Ibid., 71-72.
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atau jalan.13 Selanjutnya diserap kedalam bahasa Arab, metode diter-

jemahkan dengan thariqah atau manhaj.

Metode dapat digunakan untuk berbagai objek sehingga metode

merupakan salah satu sarana untuk mencapai tujuan yang telah

direncanakan. Oleh sebab itu, studi Al-Quran tidak lepas dari metode

untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksud-

kan oleh Allah, di dalam ayat-ayat Al-Quran yang diturunkan kepada

Nabi Muhammad.

Metode tafsir berisikan seperangkat kaidah yang harus diikuti

ketika menafsirkan yat-ayat Al-Quran. Tanpa menggunakan metode

tertentu, seseorang bisa saja keliru menafsirkan.

Sementara itu dapat dikatakan bahwa metrode merupakan

penjabaran dari pendekatan. Pendekatan memberikan gambaran

konsep dasar yang mampu mewadahi, menginspirasi, menguatkan

dan melatari metode tafsir. Sehubungan dengan penggunaannya ada

dua istilah yang sering digunakan dalam ilmu tafsir.

1. Metode tafsir adalah cara yang digunakan untuk menafsirkan Al-

Quran.

2. Metodologi tafsir adalah disiplin ilmu yang membahas tentang

cara menafsirkan Al-Quran.14

Dengan demikian metode tafsir merupakan kerangka atau

kaidah yang digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Quran.

Sedangkan metodologi tafsir merupakan pembahasan ilmiah tentang-

tentang metode-metode tafsir Al-Quran.15 Dan berkedudukan sebagai

jalan yang harus ditempuh jika ingin sampai kepada tujuan.

Sementara itu berbicara mengenai metode tafsir, ada empat

macam yaitu tafsir Al-Ijmali (metode global), Tafsir At-Tahlili

13 Hasan, Fuad dan Koentjaraningrat, Beberapa Asas Metodologi (Jakarta:PT. Gramedia,
1997), 16.

14 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir..., 118.
15 Baidan, Nasarudin, Metodologi Penafsiran Al-Quran (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 2.
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(metode analitis), tafsir Al-Muqaran (metode komparatif), dan tafsir

Al-Maudhu’i (metode tematik). Metode tafsir yang mula-mula muncul

adalah tafsir Al-Ijmali yang kemudian diikuti oleh tafsir At-Tahlili

dengan mengambil bentuk tafsir bi Al-Ma’tsur. Selanjutnya , tafsir

At-Tahlili berkembang dan mengambil bentuk tafsir bi Ar-Ra’yi.

Tafsir bi Ar-Ra’yi kemudian mengalami perkembangan yang pesat

sehingga mengkhususkankajiannya dalam bidang-bidang tertentu,

seperti fiqih, tasawuf, nahwu, dan balaghah. Bentuk ini kemudian

mengilhami munculnya tafsir al-maudhu’i yang diikuti oleh tafsir al-

muqaran.16

1. Tafsir Al-Ijmali (Metode Global)

a. Pengertian

Tafsir al-ijmali ialah menafsirkan Al-Quran dengan cara yang

global dan singkat. Dalam metode ini, bahasa yang digunakan mudah

dimengerti dan enak dibaca, sistematika penulisannya mengikuti

susunan ayat dalam mushaf, serta penyajiannya tidak terlalu jauh

dari bahasa Al-Quran.17 Mufasir menjelaskan makna umum yang

terkandung dalam ayat tanpa menjelaskan perangkat-perangkat

pendukungnya secara detail, seperti i’rab atau balaghah.

b. Ciri-Ciri

Tafsir al-ijmali memiliki cara kerja tersendiri yang berbeda

dengan metode-metode tafsir lainnya. Berikut ini cara kerja tafsir

Al-ijmali:

1) Mengikuti urutan ayat sesuai dengan urutan yang ada dalam

mushaf.

2) Lebih menyerupai terjemah maknawi sehingga mufasir tidak

berpegang pada makna kosa kata.

3) Mufasir lebih menekankan pada penjelasan makna umum.

16 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir..., 119.
17 Nasarudin, Metodologi Penafsiran Al-Quran..., 2.
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4) Apabila dibutuhkan mufasir mengemukakan alat bantu seperti

asbabunnuzul,

5) Penafsirannya tidak begitu jauh dengan siyaq Al-Quran. Begitu

pula dengan bentuk kosa kata dan ajaran yang digunakan.

c. Keumuman Penggunaan

Metode ini memiliki ikatan yang erat antara kosa kata teks dan

kosa kata tafsir selain itu, metode ini layak digunakan dalam ceramah,

khutbah, muqoddimah atau sambutan pidato. Hal itu karena bahasa

yang digunakan cenderung singkat dan tidak membosankan. Bahkan

tidak jarang pembaca tidak menyadari sedang membaca tafsir. Oleh

sebab itu metode ini lebih menyentuh pembaca.

d. Contoh karya yang menggunakan tafsir Al-Ijmali

Hal yang diperlukan dalam metode ini adalah uraian yang

ringkas sehingga tidak membutuhkan banyak halaman. Berapa karya

tafsir yang menggunakan metode global. Antara lain: tafsir Al-Jalalain

karya dua Imam Jalaluddin, tafsir Tanwir Al-Miqbas yang

disandarkan kepada Abdullah bin Abbas (w. 68 H) dan dikumpulkan

oleh Majdudin Abu Thahir Muhammad bin Yakqub Alfairuzabadi

(w. 817 H), tafsir kalam Al-Manan karya Abdurrahman bin Sa’di At-

Tafsir fi Ahadits At-Tafsir karya Muhammad Al-Maliki An-Nashiri

dan Al-Ma’na Al-Ijmali karya Abu Bakar Al-Jazairi.

2. Tafsir At-Tahlili (Metode Analitis)

a. Pengertian

Menurut bahasa At-Tahlili berasal dari kata hallala yuhallilu

tahlilan yang artinya melepas, mengurai, keluar atau menganalisis

sementara itu menurut istilah tafsir at-tahlili ialah menafisirkan ayat-

ayat Al-Quran dengan memaparkan segala aspek yang bersinggungan

dengan ayat serta menerangkan makna yang tercakup sesuai dengan

keahlian mufasir.18

18 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir..., 120.
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Metode ini menerangkan arti ayat-ayat Al-Quran dari berbagai

segi sesuai urutan surat dalam mushaf dengan mengedepankan

kandungan kosa kata hubungan antarayat, hubungan antarsurat

asbabannuzul hadits-hadits yang berhubungan, pendapat para ulama’

salaf dan pendapatnya sendiri.

b. Ciri-ciri

Bentuk tafsir metode ini dapat berbentuk tafsir bi Al-Ma’tsur

dan tafsir bi Ar-Ra’yi hal itu karena mufsir dapat menafsirkan secara

menyeluruh. Mufasir juga dapat menafsirkan ayat demi ayat denga

mengikuti tafsir Nabi, sahabat, tabi’in serta tabi’ tabi’in. Selain Itu

mufasir dapat menafsirkan sesuai deng disiplin ilmu yang menjadi

keahliannya. Berikut ini ciri-ciri yang melekat pada metode analitis.

1) Ayat-ayat ditafsirkan sesuai dengan urutan yang terdapat

dalam mushaf.

2) Penjelasannya sedikit demi sedikit karena segala segi diteliti

seperti kosa kata, munasabah (hubungan) tata bahasa , atau

asbabunnuzul.

3) Menggunakan alat bantu yang efektif berupa disiplin ilmu

menjadi keahlian mufasir.

4) Menekankan pengertian filologi sebagai acuan awal .

5) Ayat atau hadits lain yang memiliki kosa kata yang sama

digunakan sebagai batu loncatan.

6) Mengamati konteks nash untuk menemukan pemahaman ayat.19

c. Karya-karya yang menggunakan Tafsir At-Tahlili

1) Berbentuk tafsir bi Al-Ma’tsur

Tafsir At-tahlili yang berbentuk tafsir bi al-ma’tsur lazim diguna-

kan ulama’ klasik. Mereka mengutip tafsir sahabat, tabi’in, tabi’

19 Ibid,. 121.
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tabi’in. salah satu tafsir yang termashur yang menggunakan

metode ini yaitu Tafsir Ath-Thabari karya Ibnu Jarir Ath-Thabari

(W. 310 H). tafsir-tafsir lainnya menggunakan metode serupa

antara lain Ma’alim At-Tanzil karya Al-Baghawi (w. 516 H), tafsir

Al-Quran Al-Azhim karya ibnu Katsir (w. 774 H), dan Ad-Durr

Al-Mantsur fi At-Tafsir bi Al-Ma’tsur karya As-Suyuthi (w. 911

H).

2) Berbentuk Tafsir bi Ar-Ra’yi

Tafsir yang menggunakan metode at-tahlili dengan menekankan

pada tafsir bi ar-ra’yi sebenarnya sangat banyak, antara lain Tafsir

Al-Khazin karya Al-Khazin (w. 741 H), Anwar At-Tahzil wa Asrar

At-Ta’wil karya Al-Baidhawi (w.691 H), Al-Kasysyaf karya Az-

Zamakhsyari (w. 538 H), ‘Arais Al-Bayan fi Haqaiq Al-Quran karya

Asy-Syairazi (w.606 H), Tafsir Al-Jawahir fi Tafsir Al-quran karya

Thanthawi Jauhari, dan Tafsir Al-Manar karya Muhammad

Rasyid Ridha (w. 19935 M).20

3. Tafsir Al-Muqaran (Metode Komperatif )

a. Pengertian

Menurut bahasa, Al-muqaran berasal dari kata qorona yuqorinu

muqoranatan. Yang berarti menggandeng, menyatukan, atau mem-

bandingkan antara ayat dan ayat atau antara ayat dan hadits. Baik

dari segi isi maupun redaksi. Definisi lainnya ialah membandingkan

antara pendapat ulama’ tafsir dengan menonjolkan segi perbedaan

dengan kata lain mufasir meneliti ayat-ayat Al-Quran lalu mem-

bandingkannya antara pendapat ulama’ tafsir dengan menonjolkan

segi perbedaan. Dengan kata lain, mufasir lainnya sehingga ditemu-

kan pemahaman baru.

20 Ibid,. 121.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89

Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

b. Ciri-ciri

Ciri utama metode ini adalah membandingkan. Adapun yang

dibandingkan adalah ayat dengan ayat lainnya, ayat dengan hadits,

atau pendapat mufasir dengan pendapat mufasir lainnya. Berikut ini

ciri-ciri metode komparatif:

1) Cakupan pembahasannya sangat luas karena membandingkan

tiga hal yaitu ayat, hadits, dan pendapat mufasir lainnya.

2) Ruang lingkup dari masing-masing aspeknya berbeda-beda.

3) Ada yang menghubungkan pembahasan dengan konotasi kata

atau kalimat misalnya,

Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir (Q.S. Al-fath
(48); 29).

Ketika membahas kata Al-Kuffar, tidak dapat disamakan denga

kata Al-Kuffar yang terdapat dalam ayat berikut.

Seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani.
(Q.S. Al_Hadid (47); 20).

Kosa kata dalam dua ayat tersebut sama, tetapi konotasi

maknanya sangat jauh berbeda.

4) Mengomparatifkan antara ayat-ayat yang beredaksi sama

hadits yang memiliki kemiripan, serta pendapat mufasir

mengenai ayat tertentu.21
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c. Karya-karya yang menggunakan tafsir Al-Muqaran

Mufasir yang pertama kali menggunakan metode ini adalah Ibnu

Jarir, Ath-Thabari dalam jami’ Al-Bayan fi Ta’wil Al-Quran selain itu

mufasir lainnya Al-Quran Aladzim, As-Sanqity dalam Adwa’ Al-Bayan

fi idhah Al-Quran bi Al-Quran dan Abuh Abdurrahman Ibnu Uqail

Azzahiri dalam tafsir At-tafasir.22

4. Tafsir Al-Maudhu’i (Metode Tematik)

a. Pengertian

Menurut bahasa Al-Maudhui berasal dari kata al-wadh’u yang

dibentuk dari kata wadha’a-yadha’u-wadhi’un yang artinya men-

jadikan, meletakkan, atau menetapkan sesuatu pada tempatnya.

Sementara itu menurut istilah tafsir al-maudhu’i ialah tafsir dengan

topik yang memiliki hubungan antara ayat yang satu dan ayat yanglain

mengenai tauhid, kehidupan sosial, atau ilmu pengetahuan dengan

kata lain tafsir al-maudhu’i ialah metode mengumpulkan ayat-ayat

Al-Quran yang membahas satu tema tersendiri, menafsirkannya

secara global dengan kaidah-kaidah tertentu, dan menemukan rahasia

yang tersembunyi di dalam Al-Quran. Selanjutnya dalam menggunakan

tafsir al-maudhu’i ditempuh langkah-langkah berikut:

1) Mengumpulkan ayat-ayat yang membahas topik yang sama.

2) Mengkaji asbab an-nuzul dan kosa kata secara tuntas dan

terperinci.

3) Mencari dalil-dalil pendukung baik Al-Quran, hadits, maupun

ijtihad.23

b. Ciri-ciri

Tema menjadi hal yang paling menonjol dalam tafsir ini. Berikut

ini ciri-ciri yang terdapat dalam tafsir al-maudhu’i.

22 Ibid,. 123.
23 Nasarudin, Metodologi Penafsiran Al-Quran..., 151.
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1) Mufasir tidak memandang urutan ayat dalam mushaf.

2) Ayat dikumpulkan sesuai tema yang akan dibahas.

3) Pemilihan tema tertentu menjadi sangat menonjol.

4) Petunjuk termuat dalam ayat dijadikan sumber kajian.

5) Membahas seluruh permasalahan yang tercakup dalam tema.

c. Karya-karya yang menggunakan tafsir Al-Maudhu’i

Berikut ini beberapa contoh karya tafsir Al-Maudhu’i:

1) Tafsir Al-Quran dengan Al-Quran, seperti surat al-An’am (6) ayat

59 ditafsirkan dengan surat Luqman(31) ayat 34 (hal ini terdapat

dalam shahih Bukhori, 6/56, nomor 4627) dan surat al-An’am (6)

ayat 82 ditafsirkan dengan surat Luqman (31) ayat 13 (hal ini

terdapat dalam Shahih Bukhori, 4/141, nomor 3360).

2) Tafsir ayat-ayathukum, seperti Tafsir Al-Qurthubi karya Al-

Qurthubi, Ahkan Al-Quran karya al-Jashshah, Ahkan Al-Quran

karya Ibnu Al-Arabi, dan Nail Al-Maram min Tafsir Ayat Al-

Ahkam karya Muhammad Shiddiq Hasan.

3) Tafsir Al-Asybah wa An-Nazhair karya Muqatil bin Sulaiman, At-

Tasharif karya yahya bin salam, dan Bashar Dzawi At-Tamyiz fi

Latha’if Al-Kitab Al-‘Aziz karya Al-Fairuzabadi.

4) Ad-dirash at-tafsiriyah (studi interpretatif), seperti An-Nasikh wa

Al-Mansukh karya Abu Ubaidah Al-Qasim bin Salam, Ta’wil

Musykil Al-Quran karya Ibnu Quthaibah, Amtsal Al-Quran karya

Al-Mawardi, At-Tibyan fi Aqsam Al-Quran karya Ibnu Qayyim,

dan Majaz Al-Quran karya Al-Izzu bin Abdissalam.24

Uraian di atas menunjukkan bahwa penafsiran Al-Quran tidak

pernah berhenti. Selama masih ada jalan untuk menafsirkan Al-

Quran, selama itu pula pengetahuan Al-Quran tidak pernah habis.

Oleh sebab itu, pintu ijtihad tidak pernah tertutup.

24 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir..., 126-127.
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A. Bahasa Arab sebagai Suatu Faktor dari Lima Faktor dalam
Definisi Al-Qur’an

1. Pengertian Al-Qur’an secara Etimologi (Bahasa)

Al-Qur’an secara etimologi berasal dari bahasa Arab qara’a-

yaqra’u-qira'atan-waqur’aanan yang berarti sesuatu yang dibaca.

Arti ini menyiratkan anjuran kepada umat Islam untuk membaca Al-

Qur’an. Juga bentuk mashdar dari al-qira’atu yang berarti menghimpun

dan mengumpulkan.

Dikatakan demikian sebab seolah-olah Al-Qur’an menghimpun

beberapa huruf, kata, dan kalimat secara tertib sehingga tersusun

rapi dan benar. Oleh karena itu Al-Qur’an harus dibaca dengan benar

sesuai dengan makhraj dan sifat-sifat hurufnya, juga dipahami,

dihayati, diresapi makna-makna yang terkandung di dalamnya dan

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.1

2. Pengertian Al-Qur’an secara terminologi (istilah)

Al-Qur’an secara terminologis, Al-Qur’an adalah firman Allah

Swt. Yang disampaikan oleh Malaikat Jibril dengan redaksi langsung

dari Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw. Dan yang diterima oleh

BAB VI
BAHASA ARAB SEBAGAI BAHASA

KITAB SUCI AL-QURAN

1 Anshori, Ulumul Qur’an (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 17.
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umat Islam dari generasi ke generasi tanpa ada perubahan. Sehingga

Al-Qur’an secara khusus diwahyukan oleh Allah Swt kepada Nabi

Muhammad dengan bahasa Arab yang redaksinya langsung dari Allah

Swt.2

3. Pengertian Al-Qur’an menurut para ahli ushul fikih secara istilah

adalah:

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang mengandung mukjizat

(sesuatu yang luar biasa yang melemahkan lawan), diturunkan kepada

penutup para Nabi dan Rasul (yaitu Nabi Muhammad Saw) melalui

malaikat Jibril, tertulis pada mushhaf, diriwayatkan kepada kita

secara mutawatir, membacanya dinilai ibadah, dimulai dari surat Al-

Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas.’’3

4. Pengertian Al-Qur’an menurut Para Ulama

Al-Qur’an adalah kalam atau firman Allah Swt yang diturunkan

kepada Nabi Muhammad Saw yang pembacaannya merupakan suatu

ibadah.’’4 Dalam definisi ‘’kalam’’ merupakan kelompok jenis yang

meliputi segala kalam, dan dengan menghubungkannya kepada Allah

(Kalamullah) berarti tidak termasuk semua kalam manusia, jin dan

malaikat.

5. Pengertian Al-Qur’an menurut Muhammad Ali Ash-Shabuni

Al-Qur’an adalah firman Allah Swt yang tiada tandingannya ,

diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw penutup para Nabi dan

Rasul dengan perantaraan malaikat Jibril a.s, ditulis pada mushhaf;

mushhaf kemudian disampaikan kepada kita secara mutawatir, mem-

baca dan mempelajari Al-Qur’an adalah ibadah, dan Al-Qur’an dimulai

dengan surat Al-Fatihah serta ditutup dengan surat An-Nas.5

2 Ibid., 18.
3 Ibid., 18.
4 Manna’ al-Qaththan, Terjemah  Mabahits fi Ulum Al-Qur’an (Jakarta: PT. Pustaka Litera

AntarNusa, 2004), 17.
5 Imam Fahrudin,  “ulumul islam.blogspot dalam http://ulumulislam.blogspot.com/2014/

04/pengertian-al-quran-menurut-bahasa.html (02 Oktober 2015).
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Dari pengertian di atas, kita dapat menangkap kemukjizatan Al-

Qur’an dengan bahasa Arab yang dari segi muatan sastranya maupun

isinya tidak ada satu manusia pun bahkan jin yang sanggup membuat

tandingan yang serupa dengan Al-Qur’an. Seperti yang termaktub

dalam firman Allah berikut: Katakanlah: Sungguh bila manuisa dan

jin bersatu untuk membuat kitab yang sama dengan Al-Qur’an,

niscaya mereka tidak mampu walaupun mereka saling membantu.’’

(QS. Yunus; 38)6

Berdsarkan berbagai definisi di atas, maka setidaknya ada 5

faktor penting yang menjadi karakteristik Al-Qur’an yaitu:

1. Al-Qur’an adalah firman atau kalam Allah Swt, bukan perkataan

malikat Jibril (dia hanya penyampai wahyu dari Allah), bukan

sabda Nabi Muhammad Saw. (beliau hanya penerima wahyu Al-

Qur’an dari Allah Swt) san bukan perkataan manusia biasa, mereka

hanya berkewajiban untuk mengamalkannya.

2. Al-Qur’an hanya diberikan kepada Nabi Muhammad Saw. Tidak

diberikan kepada Nabi-Nabi sebelumnya. Kitab suci yang

diberikan kepada para Nabi sebelumnya bukan bernama Al-

Qur’an tapi memiliki nama lain,’ Zabur adalah nama kitab yang

diberikan kepada Nabi Daud, Taurat adalah kitab yang diberikan

kepada Nabi Musa, dan Injil adalah kitab yang diberikan kepada

Nabi Isa a.s.

3. Al-Qur’an adalah mukjizat, maka dalam sepanjang sejarah umat

manusia sejak awal turunnya sampai sekarang dan mendatang

tidak seorang pun yang mampu menandingi Al-Qur’an, baik secara

individual maupun secara kolektif, sekalipun mereka ahli sastra

bahasa dan sependek-pendek ayat atau surat.

4. Diriwayatkan secara mutawatir, artinya Al-Qur’an diterima dan

diriwayatkan oleh banyak orang yang secara logika mereka

6 Al-Qur’an, 10: 38.
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mustahil untuk bersepakat dusta, periwayatan itu dilakukan dari

masa ke masa secara berturut-turut sampai kepada kita.

5. Membaca Al-Qur’an dicatat sebagai amal ibadah. Di antara sekian

banyak bacaan, hanya membaca Al-Qur’an saja yang dianggap

ibadah, sekalipun pembaca tidak tahu maknanya, apalagi jika ia

mengetahui makna ayat atau surat yang dibaca dan mampu meng-

amalkannya. Adapun bacaan-bacaan lain tidak dinilai ibadah

kecuali disertai niat yang baik seperti mencari ilmu. Jadi, pahala

yang diperoleh pembaca selain Al-Qur’an adalah pahala mencari

ilmu, bukan substansi bacaan sebagaimana dalam Al-Qur’an.7

B. Sejarah Bahasa Arab Sejak Dahulu Sampai Jaman Turunnya
Al-Qur’an

Bahasa Arab jika ditinjau secara historis merupakan awal atau

bahasa pertama dan satu-satunya bahasa yang bisa difahami sejak

permulaan adanya manusia di muka bumi hingga akhir zaman. Berikut

beberapa keistimewaan bahasa Arab yang tidak dimiliki oleh bahasa-

bahasa lain, di antaranya:

1. Bahasa Arab adalah bahasa tertua di dunia

Sebagian ahli sejarah mengatakan bahwa Nabi Adam a.s dan

istrinya Hawwa adalah manusia yang pertamakali menggunakan

bahasa Arab. Sebab mereka diciptakan di dalam surga, di mana ada

dalil yang menyebutkan bahwa bahasa penduduk surga adalah bahasa

Arab. Ketika Adam menjejakkan kaki pertamakali dipermukaan

planet bumi, maka bahasa yang dilafalkannya tentu bahasa Arab.

Kalau kemudian anak-anak Adam berkembang biak dan

melahirkan jutaan bahasa yang beragam di muka bumi, semua berasal

dari bahasa Arab. Jadi bahasa Arab merupakan induk dari semua

bahasa yang dikenal umat manusia. Wajar bila Al-Qur’an yang diper-

7 Anshori, Ulumul Qur’an, 18-19.
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untukkan untuk seluruh umat manusia menggunakan bahasa yang

menjadi induk semua bahasa umat manusia.

2. Bahasa Arab Paling Banyak Memiliki Kosakata

Sebagai induk dari semua bahasa di dunia dan tetap digunakan

umat manusia hingga hari ini, wajar pula bila bahasa Arab memiliki

kosa kata dan perbendaharaan yang sangat luas dan banyak. Bahkan

para ahli bahasa Arab menuturkan bahwa bahasa Arab memiliki

sinonim yang paling menakjubkan. Kata unta yang dalam bahasa

indonesia hanya memiliki satu padananan kata sedang dalam bahasa

Arab memiliki 800 padanan kata yang kesemuanya mengacu pada

satu hewan unta dan sedang kata ‘’anjing’’ memiliki 100an padanan

kata.8

Dari data-data di atas yang mengggambarkan keistimewaan

bahasa Arab dibandingkan dengan bahasa lainnya, maka sangatlah

wajar jika Allah memilih bahasa Arab sebagai bahasa wahyu terakhir

yang merupakan penyempurnaan dari wahyu sebelumnya, yang

diberikan kepada Nabi dan Rasul terakhir yang merupakan Khoirul

Anbiya Wal Mursaliin (sebaik-baiknya nabi dan rasul) dan merupa-

kan penutup nabi dan rasul yang tidak akan ada setelahnya.

Faktor bahasa Arab dalam definisi Al-Qur’an ialah amat penting

sekali, sehingga yang tidak berbahasa Arab tidak bisa disebut Al-

Qur’an. Sebab Al-Qur’an tidak dibuat dalam bahasa berbagai bangsa.

Ia tidak seperti Bibel (kitab suci agama Kristen) yang memakai sekitar

3.400 macam bahasa.9

Oleh karena Nabi Muhammad Saw adalah termasuk bangsa Arab

Quraisy, yang kesehariannya menggunakan dialek bahasa Arab yang

dipakai sekitar tahun 571-632 M. maka Al-Qur’an pun diturunkan

dengan menggunakan bahasa Nabi Muhammad.10 Hal ini sesuai

8 Ahmad Zuhdi, et al. Studi Al-Qur’an (Surabaya: UIN SA Press, 2015), 52-53.
9 Imam Muchlas, Masyhud SM, Alqur’an Berbicara tentang Kristen (t.t: Pustaka Da’i, 2001),

3.
10 Ibid., 4.
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dengan yang difirmnkan Allah Swt di surat 41 Fushilat 44 yaitu; “Dan

jika Kami jadikan Al-Qur’an itu suatu bacaan dalam bahasa selain

bahasa Arab, tentulah mereka mengatakan: Mengapa tidak dijelaskan

ayat-ayatnya ?’’. Apakah (patut Al-Qur’an) dalam bahasa asing sedang

(Rasul adalah orang) Arab?11

Bey Arifin, seorang mubaligh nasional dan penulis ternama dari

Surabaya, dalam ceramah umum di muka Masjid Mujahidin Surabaya

yang dihadiri beberapa pendeta untuk menanggapi ceramah dusta

pendeta Yusuf Roni, mengatakan sebagai berikut: “Coba saudara

selidiki dalam sejarah dunia. Tidak ada satu bahasa pun di dunia

yang tidak berubah selama empat belas abad ini, selain bahasa Arab,..

Bahasa Inggris yang saudara puji in, apabila saudara membaca bahasa

Inggris seribu tahun yang lalu, pasti saudara tidak mengerti lagi.

Demikian pula bahasa Belanda, kalau saudara membaca buku bahasa

Belanda yang ada di Jakarta yang berumur 450 tahun itu, pasti

saudara sudah tidak mengerti lagi. Sebab bahasa Belanda yang dulu

itu berbeda sekali dengan bahasa Belanda yang sekarang ini. Demi-

kian pula dengan bahasa Prancis, Italian bahkan bahasa Indonesia

sendiri selama 60 tahun saja sudah berubah, dan saudara sudah me-

rasa asing membacanya.

Bey Arifin, melanjutkan: “Maaf kalau seumpama Yesus dan

Musa datang ke dunia sekarang ini, lalu berpidato, tidak seorang pun

yang mengerti. Tapi kalau Nabi Muhammad muncul di permukaan

dunia lalu berpiodato, lebih dari 300 juta manusia akan mengerti.

Bukan hanya bangsa Arab, tapi juga saya bangsa Indonesia.12

Demikian sejarah awal mula bahasa Arab yang merupakan

Bahasa induk dari berbagai bahasa di permukaan bumi ini, yang

eksistensinya tidak diragukan lagi hingga turunnya Al-Qur’an yang

redaksinya berbahasa Arab dan hingga saat ini pun tetap berbahasa

Arab, karena bukan Al-Qur’an kalau tidak berbahasa Arab.

11 Al-Qur’an, 41: 44.
12 Mukhlas, Masyhud SM, Alqur’an Berbicara..., 4-5.
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Bahasa Arab tampil menjadi bahasa yang selalu bisa difahami

walaupun sudah berumur berabad-abad lamanya dan sebagai salah

satu bentuk kemukjizatan bahasa Al-Qur’an akan tetap terpelihara,

lain halnya dengan bahasa-bahasa selain Arab yang hanya bisa

difahami beberapa dekade saja setelah itu selalu ada perubahan dan

perbaikan seiring perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan untuk

mempermudah alat komunikasi manusia.

C. Perbandingan Bahasa Al-Qur’an dengan Bahasa Kitab Taurat
dan Injil (Bibel)

1. Kitab Al-Qur’an

Al-Qur'an diwahyukan kepada penutup para Nabi Muhammad

saw dalam bahasa Arab. oleh Allah Swt melalui perantara Malaikat

Jibril. Al-Qur'an mengandung seluruh aspek kehidupan dan tidak

lekang oleh waktu untuk mencapai kemakmuran hidup di dunia

maupun akhirat. Ajaran di dalam Al-Qur'an berlaku untuk semesta

alam, tidak mengenal ras, suku, bangsa. Isinya lengkap dan sempurna,

tidak berubah selama lamanya dan tetap terpelihara oleh Allah Swt.

2. Kitab Taurat

Kitab taurat diturunkan Allah kepada Nabi Musa dalam bahasa

Ibrani. Dalam kitab Taurat ini terkandung hukum syarat dan

keyakinan yang betul, di dalamnya terdapat 10 shuhuf. Selain itu

kitab Taurat ini juga menerangkan bahwa pada akhir zaman akan

turun seorang Nabi yang lahir dari keturunan Nabi Ismail as.

Sekarang tidak ditemui lagi Kitab Taurat yang murni, karena telah

diputar balikkan oleh kaum Yahudi, bahkan sekarang kaum Yahudi

tidak memakai kitab Tauratnya tapi telah digantikan oleh sebuah

kitab yang disebut Talmud.

3. Kitab Injil

Pembahagian beasar, yaitu Perjanjian Lama (Old Testament)

dan Perjanjian . Kitab Injil diwahyukan oleh Allah kepada Nabi Isa
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as dalam bahasa Suryani. Di antara kandungannya, yang paling

terutama adalah memurnikan keesaan Allah. Kitab Injil juga mem-

beritakan akan kelahiran seorang Nabi dan Rasul akhir zaman yaitu

Nabi Muhammad saw. Tetapi orang Yahudi mengingkari keesaan

Allah Swt dan menghimpun kitab-kitab yang diberi nama ‘’Bible’’.

Lalu bible ini dibagi dua; lama dan baru.13

Dari berbagai penuturan mengenai bahasa Al-Qur’an, Injil dan

Taurat, Al-Qur’an tampil sebagai Pembenaran mengenai adanya

kitab-kitab Allah sebelumnya seperti Taurat, Zabur dan Injil, akan

tetapi syariat dari wahyu-wahyu sebelumnya menjadi gugur ketika

datang Rasul selanjutnya, karena dari segi kontennya selalu direvisi

sesuai dengan tantangan yang dihadapi oleh kaum masing-masing

Rasululllah. Dengan demikian karena Al-Qur’an adalah penyempurna

dari wahyu-wahyu sebelumnya. Maka eksistensinya akan tetap

terjaga hingga akhir zaman.

Jadi fungsi Al-Qur’an secara garis besar ialah:

1. Membenarkan kitab Taurat, Zabur dan Injil itu pada asalnya

berasal dari Allah Swt. Tetapi karena terjadi perubahan pada

kitab-kitab tersebut oleh tangan-tangan manusia, maka

ayatnya yang masih sesuai dengan Al-Qur’an diterima sedang

yang tidak sesuai ditolak.

2. Al-Qur’an menjadi pengawas dan penjaganya kitab-kitab

tersebut.

3. Mengecam penyelewengan yang yang dibuat oleh para penulis,

penerjemah dan penerbit ketiga kitab mereka (Yahudi dan

Kristen). Serta menerangkan yang sebenarnya tentang

perselisihan di antara penganut kedua agama itu.14

13  Kyuna Katniss ‘’ My Knowledge and I dalam http://salmaknowledge.blogspot.co.id/2013/
10/kitab-taurat-zabur-injil-dan-al-quran.html (28 Oktober 2013)

14 Muchlas, Masyhud SM, Alqur’an Berbicara..., 26-27.
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D.Bukti Bahwa Al-Qur’an Bersifat Universal

Universalisme Islam atau keberlakuan ajaran Islam untuk

semua orang dan untuk seluruh dunia, merupakan suatu ajaran yang

diterima oleh seluruh umat Islam sebagai akidah. Argumentasi

keagamaan yang berkaitan dengan hal tersebut cukup banyak dan

saling berkait-kait dan juga boleh berbeda-beda tapi kesemuanya

tentu kembali kepada natijah Islam sebagai agama Rahmatan

Lil’alamin.

Salah satu bukti bahwa Al-Qur’an bersifat universal adalah

sebagaimana firman Allah berikut: “Maka hadapkanlah wajahmu

dengan lurus kepada Fitrah Allah...” (QS 30: 30).15 Dan di ayat lain

menyebutkan: “Yurid Allah bikum al-yusr wala yurid bikum al-‘usr”

(QS 2: 185)16

Sifat dan ciri-ciri ajaran Islam yang ditarik dan dipahami dari

kumpulan berbagai argumentasi keagamaan cukup banya, antara

lain:

1. Rabbaniyah.

2. Al-Syumul (keumuman)

3. Al-Waqi’iyyah (berpijak pada kenyataan objektif manusia), dll.17

Kalau kita menyadari bahwa fitrah (naluri) kemanusiaan

merupakan sesuatu yang dimiliki seluruh manusia, kapan dan di mana

saja, maka itu berarti Al-Qur’an mengklaim bahwa ajaran agama yang

diperkenalkannya sesuai dengan seluruh manusia, walaupun kita

menyadari banyaknya perbedaan pada manusia baik dari segi tempat,

waktu maupun masing pribadi manusia. Sifat redaksi Al-Qur’an dapat

menumbuh suburkan perbedaan-perbedaan ini.

15 Al-Qur’an, 30: 30.
16 Ibid., 2: 185
17 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan

Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), 214.
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Dari kedua kenyataan di atas, terlihat Al-Qur’an telah mengakui

keberadaanya dan terlihat waqi’iyyah ajaran Islam yang menjadikan

adanya ajaran Al-Qur’an yang bersifat universal.

Berikut penjabaran dari waqi’iyah al-Islam dalam petunjuk-

petunjuknya yang rinnci dan global, keduanya didasarkan pada fitrah

manusia, yakni:

1. Apabila fitrah manusia berkaitan dengan materi petunjuknya, di

dalam Al-Qur’an terdapat hukum-hukum perkawinan dan juga

hal ilmu waris. Itu adalah salah satu persoalan yang umat manusia

diseluruh tempat dan waktu dituntut untuk melakukannya.

2. Apabila petuntuk-petunjuk tersebut berkaitan dengan kemam-

puan manusia untuk menjabarkannya lebih jauh, maka ketika itu

petunjukNya bersifat global dan ayat-ayat Al-Qur’an dapat

menampung setiap perbedaan nalar dan logika manusia.18

Agama Islam sebagai agama yang bersifat universal, di antaranya

sebagai berikut:

1. Bahwa agama Islam adalah agama universal (bisa melewati batas

waktu, ruang dan konteks budaya/bisa berlaku kapan pun, di

mana pun dan bagi siapa pun);

2. Bahwa agama Islam adalah agama yang tidak tergantung sejarah

dan budaya umat manusia (bahkan termasuk para nabi-Nya).

Walau para nabi-Nya memang berperan besar, dalam memberi

segala contoh pemahaman dan pengamalannya, secara relatif

sempurna (lengkap, mendalam, konsisten, utuh dan tidak saling

bertentangan);

3. Bahwa agama Islam adalah agama yang sesuai kebenaran atau

pengetahuan-Nya di alam semesta (“tanda-tanda kekuasaan-

Nya”), yang justru bersifat ‘mutlak’ (pasti terjadi/berlaku) dan

‘kekal’ (pasti konsisten/tidak berubah-ubah);

18 Ibid., 215.
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4. Bahwa agama Islam adalah agama yang menyertai atau mengikuti

perjalanan alam semesta, bahkan sampai akhir jaman.

5. Bahwa agama Islam adalah agama yang berbentuk rahmat-Nya

bagi alam semesta, terutama dalam makin menyempurnakan

pemahaman dan pengamalan seluruh umat manusia di dalamnya,

tentang kebenaran-Nya di alam semesta;

6. Bahwa agama Islam adalah agama bagi seluruh umat manusia di

muka Bumi (sama sekali bukan hanya semata bagi bangsa Arab

ataupun umat Islam), agar sama-sama bisa kembali ke “agama-

Nya yang lurus” (“jalan-Nya yang lurus”);

7. Bahwa agama Islam adalah agama yang membawa kemuliaan dan

keagungan, bagi seluruh umat manusia yang mengikutinya, di

dunia dan terutama lagi di akhirat;19

E. Al-Qur’an sebagai Mu’jizat Nabi dan Seluruh Umat Islam

Al-mu’jizat adalah bentuk kata muannats (female) dari kata

mudzakkar (male) al-mu’jiz. Al-mu’jiz adalah isim fa’il dari kata kerja

‘ajaza . kata ini diambil dari kata ‘ajaza-yu’jizu-‘ajzan wa ma’jizan

wama’jizatan wama’jazatan yang secara harfiyah berarti lemah,

tidak mampu, tidak berdaya, dan lain-lain. Al-‘ajzu adalah lawan dari

Al-qudratu yang berarti sanggup, mampu, atau kuasa.

Istilah mu’jiz atau mu’jizat lazim diartikan dengan Al-‘ajiib

artinya sesuatu yang ajaib, mengherankan atau menakjubkan. Juga

sering diartikan amrun khoriqun lil’adati.(sesuatu yang menyalahi

tradisi).20

Berdasarkan ta’rif (definisi) mu’jizat di atas, dapat dikemukakan

tiga unsur pokok mu’jizat yaitu:

19 Syarif Muharim ‘’ Isalam Agama universal dalam https://islamagamauniversal.wordpress.com/
beranda/#beranda_00 (01 mei 2012)

20 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, PERSADA,
2013), 154).
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1. Unsur utama dan pertama mu;jizat ialah hartus menyalahi tradisi

atau adat kebiasaan. Seperti halnya Nabi Isa yang mampu meng-

hidupkan orang mati yang tidak pernah bisa dilakukan oleh

siapapun.

2. Unsur kedua mu’jizat ialah mu’jizat harus dibarengi dengan

perlawanan. Maksudnya mu’jizat harus diuji dengan perbandingan

atau perlawanan. Seperti halnya tongkat Nabi Musa yang di-

lemparkan menjadi ular sungguhan untuk menandingi para tukang

sihir yang dikendalikan oleh Fir’aun.

3. Mu’jizat itu tidak terkalahkan. Mu’jizat harus tidak terkalahkan

selamanya. Karenanya mu’jizat hanya diberikan kepada Nabi Allah

Swt.

Dari ketiga unsur utama mu’jizat di atas, dapat dikemukakan

bahwa mu’jizat bersifat suprarasional, teruji dengan sungguh-

sungguh dan sama sekali tidak pernah terkalahkan atau tertandingi

sepanjang zaman.21

Demikian mukjizat diberikan oleh Allah Swt kepada Para Nabi

dan Rasul supaya manusia berfikir dan mentadabburi betapa Maha

KuasaNya Allah untuk melakukan segala sesuatu terutama meme-

nangkan para utusan Allah Swt dalam menyebarkan risalah Ilahiyah

di muka bumi.

Bentuk Mukjizat

Mukjizat dibagi dua kategori yaitu:

1. Mu’jizat Indrawi (Hissiyyah)

Mukjizat jenis ini diderivasikan pada kekuatan yang muncul dari

segi fisik yang mengisyaratkan adanya kekuatan di luar nalar pada

seorang nabi. Contohnya mukjizat laut yang dibelah oleh Nabi Musa,

api menjadi dingin dalam kasus Nabi Ibrahim dan lainnya.

21 Suma, Ulumul Qur’an, 156-157.
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2. Mu’jizat Rasional (’aqliyah)

Mukjizat ini berupa kemampuan intelektual yang rasional

seperti Al-Qur’an sebagai mukjizat Nabi Muhammad. Dan mukjizat

ini akan terus belangsung hingga hari kiamat.

Meskipun al-Quran diklasifikasian sebagai mukjizat rasional ini

tidak serta merta menafikan mukjizat-mukjizat fisik yang telah

dianugerahkan Allah kepadanya untuk memperkuat dakwahnya,

juatru menjadi mu’jizat bagi serluruh manusia karena ajarannya yang

murni dan selalu terpelihara selamanya.

Al-Qur’an sebagai mu’jizat Nabi dan seluruh umat Islam di

antaranya sebagai berikut:

1. Mukjizat Nabi sebelumnya bersifat fisik (hissiyah), dan akan

lenyap dengan berlalulnya waktu. Sedangkan Al-Quran adalah

mukjizat yang terjaga, abadi dan berkelanjutan. Karenanya hingga

hari ini masih banyak temuan-temuan tentang mukjizat Al-Quran.

2. Mukjizat Nabi-nabi sebelumnya hanya berkisar peristiwa yang

bisa dilihat oleh panca indera semata. Sedangkan mukjizat Al-

Quran mengarah pada keterbukaan hati dan akal. Sehingga

pengaruhnya akan bertahan lama

3. Mukjizat Nabi sebelumnya di luar konteks dakwah dan mukjizat

yang yang ada untuk mendukung atau pembuktiaan utusan Allah

Swt. Contohnya menghidupkan orang mati, tongkat menjadi ular

dan lainnya. Yang sebenarnya tidak berhubungan dengan materi

kitab Taurat dan Injil. Sementara Al-Quran adalah mukjizat yang

mendukung dakwah kenabian Muhammad Saw.

4. Keindahan bahasa dan keindahan redaksi Al-Qur’an (i’jaz

lughowi)

Meskipun bangsa Arab telah memiliki tata bahasa yang tinggi nilai

keindahannya (balaghah), mereka pun dikenal sangat baik dalam

menyampaikan penjelasan penjelasan (al-bayan), keserasian

dalam menyusun kata-kata, serta kelancaran logika.
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5. Aspek penunujukan ilmiah (i’jaz ilmi)

Stimulasi Al-Quran kepada manusia untuk selalu berfikir keras

atas dirinya sendiri dan memikirkan kejadian di alam semesta.

Al-Quran dalam mengemukakan argument serta penjelasan ayat-

ayat ilmiah, di antaranya

a. Isyarat tentang sejarah tata surya

Allah SWT berfirman: Dan Apakah orang-orang yang kafir

tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu keduanya

dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan

antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu

yang hidup. Maka Mengapakah mereka tiada juga beriman?”

(QS. Al-Anbiya: 30).

b. Isyarat tentang fungsi angin dalam penyerbukan bunga

Allah SWT berfirman: “Dan Kami telah meniupkan angin

untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan) dan Kami turunkan

hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan air itu,

dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya.” (QS.

Al-Hijr: 22)

c. Isyarat tentang sidik jari manusia

Allah SWT berfirman: “Bukan demikian, Sebenarnya kami

Kuasa menyusun (kembali) jari jemarinya dengan sempurna.”

(QS Al-Qiyamah 4)

d. Aspek sejarah & berita ghaib (i’jaz tarikhiy)

Sejarah generasi masa lampau, kegaiban masa kini Di antara-

nya terbukanya niat busuk orang munafik di masa Rasulullah.

Allah Swt berfirman: Dan di antara manusia ada orang yang

ucapannya tentang kehidupan dunia menarik hatimu, dan

dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya,

Padahal ia adalah penantang yang paling keras.(QS. Al-

Baqarah: 204)
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e. Ramalan kejadian masa mendatang, di antaranya ramalan

kemenangan Romawi atas Persia di awal surat ar-Ruum.

f. Aspek ketetapan hukum (i’jaz tasyri’i)

Di antara produk hukum Al-Quran yang menakjubkan antara

lain:

a. Hukuman Hudud bagi pelaku Zina, Pencurian, dan

sebagainya (QS An-Nuur 2-3)

b. Hukuman Qishas bagi Pembunuhan (QS Al-Baqoroh 178-

180)

c. Hukum Waris yang detil (QS An-Nisa 11-12)

d. Hukum Transaksi Keuangan dan Perdagangan.(QS. Al-

Baqarah: 282, Hukum Perang & Perdamaian. (QS Al-Anfal

61), dan lain-lainnya.22

 

22 Ackmanz “Mukjizat Al-Qur’an’’ dalam https://id-id.facebook.com/...al-quran/mukjizat-al-
quran/96880263499 (12 Juli 2009).



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

108

Dr. H. Moch. Tolchah, M. Ag.

DAFTAR PUSTAKA

Ackmanz ‘’ Mukjizat Al-Qur’an’’ dalam https://id-id.facebook.com/

...Al-Qur’an/mukjizat-Al-Qur’an/96880263499 (12 juli

2009)

Al-Qaththan, Manna’. Terjemah Mabahits fi ulum Al-Qur’an. Jakarta:

PT. Pustaka Litera AntarNusa, 2004.

Amin Suma, Muhammad. ULUMUL QUR’AN. Jakarta: PT RAJA

GRAFINDO PERSADA, 2013.

Anshori, ULUMUL QUR’AN. Jakarta: PT RAJA GRAFINDO

PERSADA, 2013.

Fahrudin, Imam. ‘’ ulumul Islam.blogspot dalam http://

ulumulislam.blogspot.com/2014/04/pengertian-Al-

Qur’an-menurut-bahasa.html (02 Oktober 2015).

Katniss, Kyuna. ‘’ My Knowledge and I dalam http://

salmaknowledge.blogspot.co.id/2013/10/kitab- taurat-

zabur-injil-dan-Al-Qur’an.html (28 Oktober 2013).

Muchlas, Imam dan Masyhud SM. ALQUR’AN BERBICARA

TENTANG KRISTEN ‘’t.t’’: Pustaka Da’i, 2001.

Muharim, Syarif. ‘’ Isalam Agama universal dalam https://

is lamagamauniversa l .wordpress .com/beranda/

#beranda_00 (01 mei 2012)

Shihab, M. Quraish. Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran

Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, Bandung: Mizan,

1994.

Zuhdi, Ahmad, et al. STUDI AL-QUR’AN, Surabaya: UIN SA Press,

2015.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

109

A. Definisi

1. Definisi al-Qur’an

a. Pengertian Etimologi (Bahasa)

Para ulama telah berbeda pendapat dalam menjelaskan kata Al-

Quran dari sisi: derivasi (isytiqaq), cara melafalkan (apakah meng-

gunakan hamzah atau tidak), apakah ia merupakan kata sifat atau

kata jadian. Para ulama yang mengatakan bahwa cara melafalkannya

menggunakan hamzah pun terpecah menjadi dua pendapat:

1) Sebagian dari mereka, di antaranya Al-Lihyani, berkata bahwa

kata Al-Quran merupakan kata jadian dari kata dasar “qara’a”

(membaca) sebagaimana kata rujhan dan ghufran. Kata jadian ini

kemudian dijadikan sebagai nama bagi firman Allah yang di

turunkan kepada Nabi Muhammad SAW. penanaman ini masuk

ke dalam kategori “tasmiyah al-maf ul bi al-masdar”. Hal ini

merujuk pada firman Allah surat Al-Qiyamah ayat 17-18:

Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah
selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu. (QS. Al-
Qiyamah 17-18)

BAB VII
HUKUM MENAFSIRKAN AL-

QUR’AN
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2) Sebagian lagi, termasuk Al-Zujaj, menjelaskan bahwa kata “Al-

Quran” merupakan kata sifat yang berasal dari kata dasar “al-

qar” (

�
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Yang artinya menghimpun, karena kitab itu menghimpun surat,

ayat, kisah, perintah dan larangan.

Para ulama yang mengataka cara melafalkan Al-Quran dengan

tidak menggunakan hamzah pun terpecah menjadi dua kelompok:

a) Sebagian dari mereka, di antaranya Al-Asy’ari, kata Al-Quran

diambil dari kata kerja “qarana” (menyertakan) karena Al-Quran

menyertakan surat, ayat dan huruf-huruf.

b) Al-Farra’ menjelaskan bahwa kataAl-Quran diambil dari kata

dasar “qara’in” (penguat) karena Al-Quran terdiri dari ayat-ayat

yang saling menguatkan, dan terdapat kemiripanantarasatu ayat

dan ayat-ayat yang lainnya.1

b. Pengertian Terminologi

1) Menurut Manna Al-Qaththan2

Kitab Allah yang ditunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan

membacanya memperoleh pahala.

2) Menurut Al-Jurjani3

Yang diturunkan kepada Rasulullah SAW, yang ditulis di dalam

mushaf dan yang diriwayatkan secara mutawattir tanpa keraguan.

3) Menurut Abu Syahbah4

Kitab Allah yang diturunkan-baik lafadz maupun maknanya-

kepada nabi terakhir, Muhammad SAW, yang diriwayatkan secara

1 Muhammad bin Muhammad Abu Syahbah, Al-Madkhal li Dirasat Al-Quran Al-Karim
(Kairo: Maktabah As-Sunnah, 1992), 19-20.

2 Manna Al-Qaththan, Mabahits fi Ululm Al-Quran (Mansyurat al-Ashr Al-Hadis, 1973), 21.
3 Al-Jurjani, At-Ta’rifat, Ath-Thaba’ah wa An-Nasyr wa At-Tauzi’ (Jeddah), 174.
4 Abu Syahbah, Al-Madkhal li Dirasat..., 7.
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mutawattir, yakni dengan penuh kepastian dan keyakinan, yang

ditulis pada mushaf mulai dari awal surat Al-Fatihah sampai akhir

surat An-Nas.

4) Menurut Kalangan Pakar Ushul Fiqih, Fiqih dan Bahasa Arab5

Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nya, Muhammad,

yang lafadz-lafadznya mengandung mukjizat, membacanya

mempunyai nilai ibadah, yang diturunkan secara mutawattirdan

yang ditulis pada mushaf, mulai dari awal surat Al-Fatihah sampai

akhir surat An-Nas.6

Sedangkan menurut Halimuddin Al-Quran itu adalah risalah

Allah untuk umat manusia seluruhnya. “Sesungguhnya Al-Quran itu

benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang mulia

(Jibril) yang mempunyai kekuatan dan kedudukan tinggi di sisi

Allah,yang mempunyai Arsy, yang di taati (alam malaikat)lagi

dipercaya. Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah orang giladan

sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk yang terang.

Dan dia bukanlah orang yang bakhil untuk menerangkan yang

ghaib. (QS. 81: 19-24)”

Sesungguhnya Al-Quran itu adalah bacaan yang mulia, kitab

yang terpelihara (Luh Mahfudz) tidak ada yang menyentuhnya

kecuali orang yang disucikan. Yang dikemukakan ini tidak terdapat

pada kitab-kitab lainnya, yaitu kitab-kitab langit yang dahulu. Karena

kitab-kitab tersebut diturunkan hanya pada zaman tertentu. Benarlah

apa yang dikatakan Tuhan dalam al-Qur’an, “Sesungguhnya Kami

menurunkan Al-Quran itu dan kami pula yang memeliharanya.

Qura-a berarti berkumpul dan menghimpun. Qira-ah, meng-

himpunkan huruf-huruf dan kata-kata itu antara satu sama lain pada

waktu membaca Al-Quran berasal dari qira-ah. Berasal dari kata-

kata qara-a, qira-atan, qur-aanan.

5 Ibid., 20.
6 Prof. Dr. Rosihon Anwar, M.Ag, Ulum Al-Quran (Bandung : CV Pustaka Setia, 2013), 34.
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Khusus Al-Qur’an, yaitu kitab yang diturunkan kepada

Muhammad SAW. menjadi kepunyaannya, seperti ilmu bagi sese-

orang. Dibangsakan dengan persekutuan lafadz itu dihubungkan

kepada himpunan al-Quran dan kepada ayat-ayatnya itu. Apabila

engkau mendengar orang-orang membca ayat-ayat al-Quran, maka

pastilah engkau mengatakan bahwa orang itu membaca al-Quran.

Apabila Quran itu dibaca orang maka hendaklah dengarlah baik-baik

dan perhatikanlah dengan tenang.7

Ada para ahli mengatakan definisi yang artinya hampir-hampir

sama antara yang satu dengan yang lain. Dalam hal ini semua orang

tahu bahwa al-Quran itu adalah firman Allah yang diturunkan kepada

Nabi Muhammad SAW dan membaca al-Quran itu termasuk ibadah.

Kata-kata yang terdapat dalam al-Quran itu meliputi seluruh kata-

kata. Dimajemukkan kepada Allah. Kata-kata al-Quran itu berlainan

dengan kata-kata manusia, jin dan malaikat.8

2. Definisi Terjemah Al-Quran

Tarjamah adalah masdar fi’il ruba’i, artinya adalah penjelasan.

Oleh karena itu, tulisan-tulisan yang menjelaskan biografi orang-

orang besar, diberi nama Kutub at-Tarajim dan biografi masing-

masing orang besar itu disebut dengan terjemahannya. Menurut

beberapa pendapat penulis kamus, dapat dipahami bahwa di dalam

terjemahan disyaratkan beberapa bahasa. Terjemah ialah pengalih-

bahasaan dari suatu bahasa ke bahasa lain.

Dalam Mu’jam al-Washith disebutkan bahwa terjemah ialah

pengalihbahsaan perkataan dari suatu bahasa ke bahasa lain. Seandai-

nya satu makna disebutkan berdampingan dengan dua kalimat,

kalimat kedua menjelaskan kalimat pertama, maka ini tidak disebut

dengan terjemah, namun disebut menjelaskan kalimat. Terjemah

ialah menjelaskan apa yang diinginkan oleh kalimat dalam bahasa

7 Halimuddin, S.H, Pembahasan Ilmu al-Qur’an (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993), 11.
8 Ibid., 12.
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asalnya, bahkan detail-detail teks aslinya, untuk dialihbahasakan ke

dalam teks penerjemah.9

Menurut Dr. Kadar dalam bukunya Tafsir Quran menyebutkan:

Terjemah adalah lafal dari suatu bahasa lain, atau menjelaskan makna

suatu ungkapan yang terdapat dalam suatu bahasa dengan meng-

gunakan bahasa lain.

Para ulama membagi tafsir menjadi dua macam:

a. Terjemah harfiah, yaitu memindahkan suatu ungkapan dari

satu bahasa ke bahasa lain di mana dalam pemindahan itu tetap

terjaga dan terpelihara susunan, tertib dan semua makna

bahasa yang di terjemahkan.

b. Terjemah tafsiriah, yaitu menjelaskan suatu ungkapan dan

maknanya yang terdapat dalam suatu bahasa dengan meng-

gunakan bahasa lain, tanpa menjagaatau memelihara susunan

tata tertib bahasa aslinya, dan juga tidak pula mengungkapkan

semua makna yang dimaksudkan oleh bahasa aslinya.10

3. Definisi Ilmu Tafsir Al-Quran

a. Pengertian Etimologi

Secara harfiyah (etimologis) tafsir berarti menjelaskan (al-

idhah). Menerangkan (al tibyan), menampakkan (al-izhar), menyibak

(al-kasyf), dan merinci (al tafshil). Kata tafsir terambil dari kata al-

fasr yang berarti al-ibanan dan al kasyf yang keduanya berarti mem-

buka sesuatu yang tertutup (kasyf al-mughaththa).

Al-Raghib al-Asfahani (502 H/1 108 M) menyatakan bahwa kata

al-fasr dan al-safr memiliki kedekatan makna dengan pengertian

karena keduanya memiliki kemiripan lafal. Hanya, lanjut ar-Raghib,

kata al-fasr lazim digunakan untuk menjelaskan sebuah konsep atau

makna yang memerlukan penalaran (al ma’na al-ma’aul). Semen-

9 M. Hadi Ma’rifat, Sejarah Al-Quran (Jakarta: Al-Huda, 2007), 269.
10 Kadar M.Yusuf, Studi Alquran (Jakarta : Amzah, 2014), 121.
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tara kata al-safr bisa digunakan untuk menampakkan benda-benda

fisik-materi yang bisa dikenali oleh mata kepala atau panca indera.

Kata tafsir berasal dari al-fasru atau dari as-safru adalah sama-

sama meiliki unsure pembentukan kata yang sama: sin-fa’-ra’,

sehingga makna kedua materi tersebut satu pada akhirnya, yaitu

mengungkapkan sesuatu yang tersembunyi melali mediator yang

dianggap sebagai tanda yang bermakna bagi mufassir melalui mana

ia dapat sampai pada yang tersembunyi dan samar. Oleh karena itu,

Ibnu Faris berpendapat bahwa:

“Makna-makna ungkapan yang dipergunakan untuk mengungkapkan
sesuatu dapat dikembalikan pada tiga hal, yaitu makna, tafsir dan
ta’wil. Ketiganya, meskipun berbeda, namun maksudnya berdekatan,
makna adalah tujuan dan maksud. Kalimat: ‘unitu bi hadza al-kalam
kadza, berarti maksud saya begini. Ia merupakan derivasidari kata
idhar, yaitu memperlihatkan. Kalimat: ‘anat al-qirbatu, maksudnya
apabila anda tidak menyimpan air, malahan memperlihatkannya.
Makna ini sama dengan ungkapan ‘unwan al kitab’ . Ada yang me-
ngatakan asal makna kata tersebut berasal dari ucapan orang Arab:
‘anat al-ard bi nabat hasan, maksudnya bumi itu menumbuhkan
tanaman-tanaman yang bagus”

Az-Zarkasyi mengaitkan pengertian “makna” dengan arti

memperlihatkan dengan pengertian “tafsir” dengan makna mem-

perlihatkan juga.

Tafsir menurut bahasa berasal dari makna memperlihatkan dan

menyingkapkan. Menurut bahasa ia berasal dari masdar tafsirah,

yaitu sedikit air yang pakai dokter untuk sampel. Dengan peng-

amatannya itu ia dapat menemukan penyakt pasien. Demikian pula

seorang mufassir yang menyingkapkan masalah ayat, cerita dan

maknanya, serta penyebab turunnya. Dengan demikian, tafsir adalah

penyingkapan maksud yang terkunci lewat kata serta mengeluarkan

sesuatu yang tertahan untuk dipahami. Kata fasara dan fassara

mempunyai makna yang sama, hanya saja yang lebih banyak dipakai

bentuknya lebih dari tiga huruf (fassara).11

11 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an (Yogyakarta: LkiS, 2001), 307.
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Secara bahasa, kata tafsir berasal dari fassara yang semakna

dengan awdhaha dan bayyana, di mana tafsir sebagai mashdar dari

fassara semakna dengan idhah dan tabyin. Kata-kata tersebut dapat

diterjemahkan kepada “menjelaskan” atau “menyatakan”. Al-Jarjani

memaknai kata tafsir itu dengan al-kasyf dan al-izhar (membuka

dan menjelaskan atau menampakkan).

Al-Qur’an menggunakan istilah tafsir dalam makna penjelasan,

seperti yang terdapat dalam surat Al-Furqan (25) ayat 33:

Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu
yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar
dan yang paling baik penjelasannya.

b. Pengertian Terminologi

Secara istilah, tafsir berarti menjelaskan makna ayat Al-Qur’an,

keadaan, kisah dan sebab turunnya ayat tersebut dengan lafal yang

menunjukkan kepada makna zahir. Secara simple Adz-Dzahabi

mendefinisikan tafsir itu kepada “Penjelasan Kalam Allah, atau men-

jelaskan lafal-lafal Al-Qur’an dan pengertian-pengertiannya.”

Berdasarkan definisi di atas, maka tafsir secara umum dapat

diartikan kepada penjelasan atau keterangan yang dikemukakan oleh

manusia mengenai makna ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan kemam-

puannya menangkap maksud Allah yang terkandung dalam ayat-ayat

tersebut.

Menurut As-Sibagh, tafsir ialah “suatu ilmu yang berguna untuk

memahami kitab Allah, yaitu menjelaskan maknanya, megeluarkan

hukum dan hikmahnya.” Definisi ini terlihat berbeda dengan definisi

di atas. Dalam definisi As-Sibagh, tafsir digambarkan sebagai suatu

alat yang digunakan untuk memahami Al-Qur’an.

Definisi di atas menggambarkan bahwa tafsir mempunyai dua

arti, yaitu tafsir sebagai ilmu alat untuk menjelaskan makna Al-Qur’an

dan tafsir sebagai hasil pemahaman terhadap Al-Qur’an berdasarkan

�

�� �) ���*�� �������� �������+�� ���� ���� 		
������ �� ��
��, �-������� �&�� �����
��������

� � ��	) ���!��� ���
� 	 "� 
������ �&�� ���	����� ���#���
����������

���������������

��������

�
������ ���� ���		
�� ���	��� �� �� �� ����./����� ��� �!�	 �� $��� ���""�� �� ���!�	��� �� �� ����.0������

��������

��0><��
��������

�����	� ����� $# �'�%� ��	) �
������	�� �1 �2 &$� '3	%�� ���
���
�"&
����� ('4 &��� ����55������

��������

�� 	6��
��� 	�� �'����������'��$# ������7���'�, �($# �'���
�'��$# ���� �)8 �'��9+�� �����:�	��;�

������ �� ���"� ���") ��* 	+��� �������� �*
 ��� '3	%�� ���
��

��������

��� ����! �� �
�'�� ����'��$# ���������� ���+�����

��������

��k�o��� �x<���Êgh�H��g���o �kgo
�
f��

��������

� �( �2��
�
"�o����1h�:��á�

�r ��� ���(�)���� �̂�I �������� ����
�Î�������

�
� �2��W �l���5�9<7É �l����

���������

W�> �2�����:�I �Û����. �?�
�� �*��@h ���� �( �2�
�I ��U�IÃ ����Iª �����F�GÑ�:��ï �� ���p-��y����-����;�)�
Ã �k ���
��x���h ���
�� ��ï IÃ �k ����

���������
� ��



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

116

Dr. H. Moch. Tolchah, M. Ag.

ilmu alat. Artinya, ketika seorang mufassir menafsirkan Al-Qur’an,

ia melalui proses menggunakan ilmu-ilmu alat yang disebut dengan

tafsir, dan kemudian menghasilkan suatu pemahaman yang juga

disebut dengan tafsir. Jadi ada tafsir sebagai ilmu alat dan ada pula

tafsir sebagai hasil. Definisi As-Sibagh lebih mengacu kepada tafsir

sebagai alat dalam arti pertama, yaitu ilmu tafsir.12

Jadi, dapat dipahami bahwa tafsir, pada dasarnya, adalah rang-

kaian penjelasan dari pembicaraan atau teks al-Qur’an atau tafsir

adalah penjelasan lebih lanjut tentang ayat-ayat al-Qur’an yang di-

lakukan oleh seorang mufassir. Sedangakan ilmu yang membahas

tentang tata cara atau teknik penjelasan ayat-ayat al-Qur’an supaya

berada dalam koridor penafsiran yang benar dan baik disebut ilmu

tafsir.

Ada beberapa pengertian ilmu tafsir yang dikemukakan oleh

para ahli ulumul qur’an, antara lain yang diformulasikan oleh

Muhammad bin Abd al-Azhim az-Zarqoni bahwa ilmu tafsir adalah

ilmu yang membahas tentang Al-Qur’an dari segi dilalahnya sesuai

dengan yang dikehendaki Allah menurut kemampuan manusia.

Pengertian senada diberikan oleh Muhammad Badr al-Din az-Zarkasyi

(745-794 H /1344 1391)yang mendefinisikan ilmu tafsir sebagai ilmu

untuk memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad, serta untuk menerangkan makna, hukum dan hikmah

(yang terkandung di dalamnya)

Berdasarkan pengertian tafsir dan ilmu tafsir di atas, jelaslah

bahwa sesungguhnya antara tafsir dan ilmu tafsir itu berbeda sekali,

tafsir merupakan penjelasan atau keterangan al-Qur’an, sedangkan

ilmu tafsir merupakan ilmu yang membahas tentang cara me-

nerangkan atau menafsiri al-Qur’an. Jadi, ilmu tafsir adalah sarana

atau alatnya, sedangkan tafsir adalah produk yang dihasilkan oleh

ilmu tafsir.

12 Yusuf, Studi Alquran..., 121.
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4. Definisi Ta’wil atas al-Qur’an

Kata ta’wil merupakan mashdar dari awwala, yaitu awwala,

yu’awwilu, ta’wil. Secara bahasa, ia berarti ruju’ (kembali) kepada

asal. Al-Jarjani mengartikan ta’wil itu kepada tarji’ (mengembalikan).

Selain makna ini at-ta’wil juga berarti penjelasan. Dalam arti yang

terakhir ini misalnya terdapat dalam firman Allah:

Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran)
Al-Qur'an itu. pada hari datangnya kebenaran pemberitaan Al-Qur'an
itu, berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu: “Sesung-
guhnya telah datang Rasul-rasul Tuhan Kami membawa kebenaran
(QS.Al A’raf: 53)

Ta’wil menurut istilah berarti “Memalingkan suatu lafal dari

makna zahir kepada makna yang tidak zahir yang juga oleh lafal

tersebut, jika kemungkinan makna itu esuai dengan Al-Kitab dan

sunnah”. Ta’wil menurut mutaakhkhirin adalah memalingkan makna

suatu lafal dari yang rajah kepada yang majruh, karena ada dalil yang

menunjukkan perlunya makna itu dipalingkan.

Menurut ulama salaf, ta’wil itu mempunyai dua arti: pertama,

menafsirkan suatu ungkapan dan menjelaskan maknanya, baik sesuai

dengan makna zahir ataupun tidak. Maka ta’wil dalam arti ini semakna

dengan tafsir, ia merupakan dua istilah yang muradif (sama). Dan

makna kedua adalah sesuatu yang dikehendaki oleh suatu ungkapan,

jika ungkapan itu perintah melakukan sesuatu maka ta’wilnya adalah

perbuatan itu sendiri. Dan jika ungkapan itu dalam bentuk berita

maka ta’wilnya adalah berita yang disampaikan itu.13
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Para Mufassir berbeda pendapat tentang pengertia ta’wil.

Terdapat lebih dari sepuluh pendapat tentang hal itu. Di antaranya

dua pendapat berikut adalah pendapat-pendapat yang terkenal:

tidak ada yang mengetahui ta’wilnya melainkan Allah. (QS 3: 7)

Berdasarakan ayat ini, maka yang mengetahui ayat-ayat

mutasyabih hanyalah Allah SWT. Karena itu, sebagian ulama klasik

berpendapat bahwa ayat-ayat mutasyabih adalah singkatan-

singkatan pada permulaan beberapa surat, karena tidak ada satu ayat

pun dalam al-Quran yang maknanya tidak diketahui oleh semua

manusia selain singkatan-singkatan ini. Tetapi dalam pembahasan

yang lalu kami telah menunjukkan bahwa pendapat ini tidak benar.

Mengingat al-Quran mengatakan bahwa selain Allah tidak ada yang

tahu ta’wil sebagian ayat, dan tidak ada ayat-ayat yang arti nya tidak

akan diketahui oleh semua manusia, dan mengingat singkatan-

singkatan yang terletak di permulaa beberapa surat itu.14

Kata takwil, secara lughowi (etimologis) berasal dari kata al-

awl, artinya kembali (ar-ruju’) atau dari kata al-ma’al yang artinya

tempat kembali (al-mashir) dan al-aqibah yang berarti kesudahan.

Ulama konteporer (khalaf) yang didukung oleh kalangan fuqoha’

(ahli hukum Islam), mutakallim (para teolog) ahli hadits (muhaddisin)

dan kelompok sufi mengartikan takwil sebagai pengaliahan lafal dari

makna (pengertian) yang kuat (rajih) kepada makna lain yang

dikuatkan atau dianggap kuat (marjuh)karena ada dalil lain yang

mendukung. Misalnya kata yadun dalan firman Allah:

“Tangan (kekuasaan) Allah di atas tangan (kekuasaan mereka) (QS al-
Fath,48:10)
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Arti yang kuat (rojih) dari kata yadun adalah tangan, sedangkan

makna yang dikuatkan (marjuh) nya adalah kekuasaan. Ketika

memahami ayat tersebut, para mufassir menggunakan takwil, yakni

mengalihkan makna rajih (tangan) kepada makna marjuh (ke-

kuasaan) karena ada alasan (dalil) bahwa kemustahilan bagi Allah

memiliki tangan dalam arti indrawi.

B. Hukum Menerjemahkan Al-Quran

Alasan-Alasan Para Penentang Terjemahan Al-Quran

Sebagian dari para penentang penerjemahan Al-Quran ber-

agumtasi sebagai berikut:

1. Terjemahan Al-Quran menyebabkan hilangnya Al-Quran,

sebagaimana keaslian Taurat dan Injil yang hilang karena banyak-

nya naskah terjemahan dan saat ini tidak ada bekas keaslian dua

kitab ini yang tersisa.

2. Terkadang di antara naskah-naskah terjemahan terjadi banyak-

nya perbedaan yang menyebabkan orang-orang yang ingin

merujuknya tersesat, karena mereka tidak mengetahui mana yang

shahih dan mana yang tidah shahih.

3. Dalam banyaknya ayat khususnya ayat-ayat yang berkenaan

dengan alam dan penciptaan manusia, terkandung banyak hakikat

yang tak seorang pun bisa mencapainya. Oleh karena itu, setiap

orang akan menerjemahkan ayat-ayat seperti ini menurut penge-

tahuan yang dimilikinya. Dengan demikian orang-orang yang

merujuk pada naskah terjemahan ini, masing-masing akan

memiliki pemahaman yang berbeda. (halaman 277)

Fatwa-Fatwa Ulama

Ulama-ulama salaf tidak pernah membahas tentang terjemahan

Al-Quran , kecuali hanya dalam kasus-kasus parsial. Cara mereka

menerjemahkan, menafsirkan ayat-ayat dan surat-surat al-Quran

adalah dengan menjelaskan saat ceramah.
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Pada abad keempat Hijriah, sudah terjadi pembahasan dan

diskursus tentang penerjemahan al-Qur’an di Mesir dan negara-

negara Islam lainnya. Sebagian besar memperbolehkan dan meng-

anggap penting pekerjaan ini, dana sebagian lain menentang, awalnya

diperbolehkan penerjemahan al-Qur’an di Mesir, namun, pada

akhirnya kelompok penentang berhasil membutikkan pendapatnya

dan akhirnya penerjemahan dilarang.

Fatwa Kasyiful Githa’

Di Najaf Asyraf, fatwa almarhum Syaikh Muhammad Husain

Kasyiful Ghita’ ketika menjawab permohonan ustad Abdurrahim

Muhammad Ali diumumkan. Penggalan dari fatwa tersebut sebagai

berikut:

…seberapa bagus dan kuatnya terjemahan al-Quran yang dialih-
bahasakan ke dalam bahasa-bahasa lain, tidak akan mampu mewakili
al-Qur’an itu sendiri, karena al-Quran telah ditulis dengan bahasa
Arab.

Penerjemahan hanya melakukan pengalihan makna-makna yang
merupakan sebuah keharusan. Seandainya penerjemahan itu
dilakukan dengan sempurna dan tidak meiliki kekurangan, maka
hukumnya boleh, bahkan untuk mereka yang mampu melakukannya,
baik individual maupun kelompok. Bahkan hukumnya adalah wajib
dan harus. Karena tabligh dan berdakwah itu bergantung pada hal
tersebut dan tercakup dalam ayat ini, dan hendaknya di antara kalian
ada umat yang mengajak kepada kebaikan (QS. Ali Imron: 104).
Kebaikan manakah yang lebih tinggi dan lebih penting daripada men-
gajak kepada Islam? Sejak dahulu hingga sekarang, penerjemahan
Al-Quran dengan bahsa Parsi adalah hal biasa dan tak satu pun
ulama yang melarangnya. Seandainya terjemahan al-Quran ke dalam
bahasa Parsi ini, menurut ajaran yang berlaku dioerbolehkan maka
penerjemahan ke dalam bahasa-bahasa lain. Oleh karena itu tidak
perlu lagi berpegangan kepada Ashlul Bara’ah atau Ashlul Ibahah.
Masalahnya lebih jelas dari kejelasan istidlal atau Ashlul Amali.
(halaman 281)

Fatwa-Fatwa Ulama Al-Azhar

Tanya: Para ulama yang terhormat, setelah memperhatikan

beberapa mukadimah yang tercantum di dalamnya, silahkan berikan

pendapat anda berkenaan dengan pertanyaan di bawah ini:
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1. Tidak diragukan lagi kalau al-Quran Karim adalah nama kitab

yang memiliki susunan dan metode khusus yang diturnkan kepada

Rasulullah SAW dengan bahasa Arab. Tidak diragukan pula bahwa

seandainya makna-makna al-Qur’an dipahami dengan benar dan

diterjemahkan ke dalam bahasa lain, maka terjemahan tersebut

bukanlah al-Quran itu sendiri, melainkan hanya terjemahan dan

tak ubahnya bagaikan tafsir dan penjelasannya.

2. Tidak ada perselisihan bahwa terjemahan tekstual yang sesuai

dengan dari kata perkata yang ada dalam al-Quran adalah tidak

mungkin.

3. Orang-orang menyodorkan terjemahan-terjemahan al-Quran dan

semua orang bisa memilikinya, terjemahan-terjemahan itu me-

ngandung banyak kesalahan. Sementara sebagian kaum Muslim

tidak mengetahui bahasa Arab.

Banyak orang yang tidak mengetahui bahasa Arab bersandar pada

naskah-naskah terjemahan ini. Bahkan para pemuka non muslim

yang ingin mengetahui ilmu-ilmu pengetahuan Islam juga meng-

guakan naskah terjemahan-terjemahan tersebut.

Untuk memahami makna-makna al-Quran, harus melalui ulama

terbaik al-Azhar. Setelah merujuk pendapat-pendapat salaf dan para

mufassir besar, makna-makna tersebut dapat disandingkan dengan

ungkapan-ungkapan detail dan terbatas. Setelah itu, pengalihbahasa-

an harus dilakukan oleh orang-orang yang berkemampuan dan

memiliki ilmu pengetahuan yang luas dan jujur, sehingga mereka

bisa mengalihbahsakan makna-makna dengan penuh amanah dan

ikhlas. Hendaknya naskah terjemahan itu mencerminkan bahasa

aslinya (Arab).

Jawab: Setelah menghaturkan puji syukur kehadirat Allah dan

shalawat dan salam kepada Muhammad dan keluarganya, kami telah

memahami semua yang anda tanyakan dan kami beritahukan bahwa

menerjemahkan dengan syarat-syarat tersebut diperbolehkan

menurut syariat.
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Rektor Universitas al-Azhar pada saat itu adalah Muhammad

Mushthafa Maraghi. Beliau membenarkan fatwa ini dan menambah-

kan kalimat berikut di bawah jawaban tersebut: “Bismillahir-

rahmaanirrahiim. Aku hadapkan pertanyaan ini kepada para ulama

besar dan aku menyetujui pendapat mereka.”

Setelah diumumkan fatwa para ulama al-Azhar dan adanya

dukungan dari pihak Syaikh al-Azhar, lembaga negara mulai

menerjemahkan al-Quran.15

C. Memaksimalkan Penyebaran Tafsir dan Usaha Penafsiran

Istilah tafsir merujuk kepada Al-Qur’an Surat  Al-Furqan 33:

“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu membawa sesuatu
yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu Sesuatu yang benar
dan penjelasan (tafsir) yang terbaik“.

Di dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata Tafsir diartikan

dengan keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat Al-Qur’an. Jadi

tafsir Al-Qur’an ialah penjelasan atau keterangan untuk memperjelas

maksud yang sukar dipahami dari ayat-ayat Al-Qur’an.

Para ulama telah melakukan pembagian tentang kitab-kitab

karangan menyangkut Al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir.  Ada empat

macam metode tafsir, yaitu:16

1. Metode Tahlili (analitis)

Kata tahlili adalah bahasa Arab yang berasal hallala-yuhallilu-

tahlilan  yang berarti to analize atau detailing, analyzing, meng-

analisa atau mengurai, dan kata tahlili berarti analytic atau

analytical.
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16 Ahmad Izzan,Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung:Tafakur,2007), 101.
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Metode tahliliy, yang dinamai oleh Baqir Al-Shadr sebagai

metode tajzi’iy,adalah satu metode tafsir yang “Mufassirnya berusaha

menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur'an dari berbagai seginya

dengan memperhatikan runtunan ayat-ayat Al-Qur'an sebagaimana

tercantum di dalam mushaf.

Al-Farmawi juga mendefenisikan tafsir tahlili dengan suatu

metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan  ayat-ayat

Al-Qur’an dari seluruh aspeknya.Dan menerangkan makna-makna

yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecen-

derungan mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut. Dan  beliau

juga  menguraikan bahwa bahwa penjelasan makna tersebut bisa

tentang makna kata, penjelasan umumnya, susunan kalimatnya,

asbab al-nuzulnya.

Metode ini terkadang menyertakan perkembangan kebudayaan

generasi  Nabi, Sahabat maupun Tabi’in, terkadang pula diisi dengan

uraian-uraian kebahasaan dan meteri-materi khusus lainnya yang

kesemuanya ditujukan untuk memahami Al-Quran yang mulia

ini.Sedangkan M. Quraish Shihab berpendapat bahwa tafsir tahlili

merupakan suatu bentuk tafsir di mana mufassirnya berusaha

menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Quran dari berbagai seginya

dengan memperhatikan runtutan ayat-ayat Al-Quran sebagaimana

tercantum dalam mushaf.17

Ciri-Cri Metode Tahlili

Pola penafsiran yang diterapkan mufasir yang menggunakan

metode tahliliterlihat jelas bahwa mereka berusaha menjelaskan

makna yang terkandung di dalam ayat-ayat Al-Qur’an secara

komprehenshif dan menyeluruh, baik yang berbentuk al-ma’tsur,

maupun al-ra’y. Dalam penafsiran tersebut, Al-Qur’an ditafsirkan

ayat demi ayat dan surat demi surat secara berurutan, serta tak

17 Baidan, Nashruddin, Metodologi Penafsiran Al-Quran, Cet.I, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2005), 54.
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ketinggalan menerangkan asbab al-nuzul dari ayat-ayat yang

ditafsirkan.

1. Metode Ijmali (global)

Kata Ijmali secara bahasa artinya ringkasan, ikhtisar, global dan

penjumlahan. Tafsir ijmaliy adalah penafsiran Al-Quran yang dilaku-

kan dengan cara mengemukakan isi kandungan Al-Quran melalui

pembahasan yang bersifat umum(global), tanpa uraian apalagi pem-

bahasan yang panjang dan luas, juga tidak dilakukan secara rinci.

Keterangan lain menyebutkan bahwa metode tafsir ijmali berarti

menafsirkan ayat Al-Quran  yang dilengkapi dengan penjelasan  yang

mengatakan bahwa  sistematika penulisannya adalah menurut urutan

ayat dalam mushaf Al-Quran dengan bahasa yang populer, mudah

dipahami, enak dibaca dan mencakup. Dengan demikian, metode

tafsir ijmali berarti cara sistematis untuk  menjelaskan atau mene-

rangkan makna-makna Al-Quran baik dari aspek hukumnya dan

hikmahnya dengan pembahasan yang bersifat umum (global),

ringkas,  tanpa uraian yang panjang lebar dan tidak secara rinci tapi

mencakup sehingga mudah dipahami oleh semua orang mulai dari

orang yang berpengetahuan rendah sampai orang-orang yang ber-

pengetahuan tinggi.18

Ciri-Ciri Metode Ijmali

Dalam metode ijmaliseorang mufasir langsung menafsirkan Al-

Qur’an dari awal sampai akhir tanpa perbandingan dan penetapan

judul. Pola serupa ini tak jauh berbeda dengan metode alalitis, namun

uraian di dalam metode analitis lebih rinci daripada di dalam metode

global sehingga mufasir lebih banyak dapat mengemukakan pendapat

dan ide-idenya. Sebaliknya di dalam metode global, tidak ada ruang

bagi mufasir untuk mengemukakan pendapat serupa itu. Itulah

sebabnya kitab-kitab tafsir ijmali seperti disebutkan di atas tidak

18 Ibid., 55.
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memberikan penafsiran secara rinci, tapi ringkas dan umum sehingga

seakan-akan kita masih membaca Al-Qur’an padahal yang dibaca

tersebut adalah tafsirnya. Namun pada ayat-ayat tertentu diberikan

juga penafsiran yang agak luas, tapi tidak sampai pada wilayah tafsir

analitis.

Kitab Tafsir Al-Qur’an Al-Karim karangan Muhammad Farid

Wajdi, Al-tafsir Al-Wasith terbitan Majma’ Al-Buhus Al-Islamiyyat,

dan Tafsir Al-Jalain serta Taj Al-Tafsir karangan Muhammad Ustman

al-Mirgani, masuk kedalam kelompok ini.

2. Metode Muqarin (komparative)

Yang dimaksud dengan metode komparatif adalah:

a. Membandingkan teks ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki per-

samaan atau kemiripan dalam dua kasus atau lebih.

b. Membandingkan ayat Al-Qur’an dengan Al-Hadits yang pada lahir-

nya bersifat bertentangan.

c. Membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir M. Qurois Sihab

yang mengatakan:

“Dalam metode ini khususnya yang membandingkan antara ayat
dengan ayat, dan ayat dengan hadits biasanya mufasirnya men-
jelaskan hal-hal yang berkaitan dengan perbedaan kandungan yang
dimaksut oleh masing-masing ayat atau perbedaan masalah itu
sendiri“.19

Dilihat dari pengertian tersebut dapat dikelompokkan menjadi

tiga objek kajian tafsir, yang meliputi:

1. Membandingkan Ayat Al-Qur’an Dengan Ayat Al-Qur’an Yang
Lain

Mufasir membandingkan ayat Al-Qur’an dengan ayat lain, yaitu

ayat-ayat yang memiliki persamaan redaksi dalam dua atau lebih

19 Ibid., 56.
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masalah atau kasus yang berbeda, atau ayat-ayat yang memiliki

redaksi berbeda dalam masalah atau kasus yang (diduga) sama. Al-

Zarkasyi mengemukakan delapan macam variasi redaksi ayat-ayat

Al-Qur’an, yaitu sebagai berikut:20

a. Perbedaan tata letak kata dalam kalimat, seperti:

“Katakanlah: Sesungguhnya petunjuk Allah itulah (yang sebenarnya)
petunjuk” (QS: al-Baqarah: 120)

“Katakanlah: Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah
petunjuk Allah” (QS: al-An’am: 71)

b. Perbedaan dan penambahan huruf, seperti:

“Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan kepada
mereka ataukah kamu tidak memberi peringatan kepada mereka,
mereka tidak akan beriman” (QS: al-Baqarah: 6)
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“Sama saja bagi mereka apakah kamu memberi peringatan kepada
mereka ataukah tidak memberi peringatan kepada mereka, mereka
tidak akan beriman” (QS: Yasin: 10)

c. Pengawalan dan pengakhiran, seperti:21

“…yang membaca kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan
kepada mereka al-Kitab (al-Qur’an) dan al-Hikmah serta mensucikan
mereka” (QS. Al-Baqarah:129)

“…yang membaca ayat-ayatNya kepada mereka, mensucikan mereka,
dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab (al-Qur’an) dan al-Hikmah”
(QS. Al-Jumu’ah: 2)

d. Perbedaan nakirah (indefinite noun) dan ma’rifah (definte

noun), seperti:

“…mohonkanlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dialah
yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Fushshilat: 36)
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“…mohonkanlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-A’raf: 200)

Dalam mengadakan perbandingan antara ayat-ayat yang ber-

beda redaksi tersebut di atas, ditempuh beberapa langkah:

1) Mencatat ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki redaksi yang ber-

beda dalam kasus yang sama atau yang sama dalam kasus

berbeda,

2) Mengelompokkan ayat-ayat itu berdasarkan persamaan dan

perbedaan redaksinya,

3) Meneliti setiap kelompok ayat tersebut dan menghubungkan-

nya dengan kasus-kasus yang dibicarakan ayat bersangkutan,

dan

4) Melakukan perbandingan.

2. Membandingkan Ayat Dengan Hadits

Mufasir membandingkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan Hadits

Nabi SAW yang terkesan bertentangan. Dan mufasir berusaha untuk

menemukan kompromi antara keduanya.  Contoh perbedaan antara

ayat Al-Qur’an surat An-Nahl: 32 dengan hadits riwayat Tirmidzi:22

“Masuklah kamu ke dalam surga disebabkan apa yang telah kamu
kerjakan” (QS. Al-Nahl: 32)

Dengan Hadits yang artimya:

“Tidak akan masuk seorang pun di antara kamu ke dalam surga
disebabkan perbuatannya” (HR. Tirmidzi)
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Antara ayat al-Qur’an dan hadits tersebut di atas terkesan ada

pertentangan. Untuk menghilangkan pertentangan itu, al-Zarkasyi

mengajukan dua cara:

Pertama, dengan menganut pengertian harfiah hadits, yaitu

bahwa orang-orang tidak masuk surga karena amal perbuatannya,

tetapi karena ampunan dan rahmat Tuhan. Akan tetapi, ayat di atas

tidak disalahkan, karena menurutnya, amal perbuatan manusia

menentukan peringkat surga yang akan dimasukinya. Dengan kata

lain, posisi seseorang di dalam surga ditentukan amal perbuatannya.

Pengertian ini sejalan dengan hadits lain, yaitu:

“Sesungguhnya ahli surga itu, apabila memasukinya, mereka men-
dapat posisi di dalamnya berdasarkan keutamaan perbuatannya”.
(HR. Tirmidzi)

Kedua, dengan menyatakan bahwa huruf ba’ pada ayat di atas

berbeda konotasinya dengan yang ada pada hadits tersebut. Pada

ayat berarti imbalan, sedangkan pada hadits berarti sebab.

3. Membandingkan Pendapat Para Mufasir23

Mufasir membandingkan penafsiran ulama tafsir, baik ulama

salaf maupun ulama khalaf, dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an,

baik yang bersifat manqul (al-tafsir al-ma’tsur)maupun yang bersifat

ra’yu (al-tafsir al-ra’yi).

Manfaat yang dapat diambil dari metode tafsir ini adalah:

a. Membuktikan ketelitian Al-Qur’an,

b. Membuktikan bahwa tidak ada ayat-ayat Al-Qur’an yang kontra-

diktif,

c. Memperjelas makna ayat, dan

d. Tidak menggugurkan suatu hadits yang berkualitas sahih.

23 Ibid., 76.
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Sedang dalam hal perbedaan penafsiran mufasir yang satu

dengan yang yang lain, mufasir berusaha mencari, menggali,

menemukan, dan mencari titik temu di antara perbedaan-perbedaan

itu apabila mungkin, dan mentarjih salah satu pendapat setelah

membahas kualitas argumentasi masing-masing.

3. Metode Maudhu’i (tematik)

Yang dimaksud dengan metode maudhu’i adalah membahas

ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah di-

tetapkan. Semua ayat yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji

secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengan-

nya. Seperti Asbab Al-Nuzul, kosa kata, dan sebagainya. Semua

dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil

atau fakta-fakta yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah,

baik argumen itu berasal dari hadits, Al-Qur’an atau pemikiran

rasional.24

Ciri-ciri Metode Maudhu’i

Yang menjadi ciri utama metode ini ialah menonjolkan tema,

judul atau topik pembahasan, sehingga tidak salah bila di katakan

bahwa metode ini juga disebut metode topikal. Jadi mufasir mencari

tema-tema atau topik-topik yang ada di tengah masyarakat atau

berasal dari Al-Qur’an itu sendiri, ataupun dari yang lain. Kemudian

tema-tema yang sudah dipilih itu dikaji secara tuntas dan menyeluruh

dari berbagai aspek, sesuai dengan kapasitas atau petunjuk yang ter-

muat di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan tersebut. Artinya penafsiran

yang diberikan tak boleh jauh dari pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an,

agar tidak terkesan penafsiran tersebut berangkat dari pemikiran

atau terkaan belaka (al-Ra’y al-Mahdh).

Sementara itu Prof. Dr. Abdul Hay Al-Farmawy seorang guru

besar di Fakultas Ushuluddin Al-Azhar, dalam bukunya Al-Bidayah

24 Ibid., 77.
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fi Al-Tafsir Al-Maudhu’i mengemukakan secara rinci langkah-langkah

yang hendak ditempuh untuk menerapkan metode mawdhu’i.

Langkah-langkah tersebut adalah:

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.

3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya (asbab

al-nuzul).

4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-

masing.

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

6. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan

dengan pokok bahasan.

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan

menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang

sama, atau mengkompromikan antara yang ‘am(umum) dan yang

khas(khusus), mutlak dan muqayyad (terikat), sehingga

kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perdebatan atau

pemaksaan.
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A. Definisi Asbab al-Nuzul dari Berbagai Ahli

Ungkapan Asbab al-nuzul merupakan bentuk idhafah dari kata

“asbab” dan “nuzul”. Secara etimologi, Asbab al-nuzul adalah sebab-

sebab yang melatarbelakangi terjadinya sesuatu. Meskipun segala

fenomena yang melatarbelakangi terjadinya sesuatu yang bisa

disebut Asbab al-Nuzul, namun dalam pemakaiannya, ungkapan

Asbab al-nuzul khusus dipergunakan untuk menyatakan sebab-sebab

yang melatarbelakangi turunnya Al-Quran, seperti halnya Asbab Al-

Wurud yang secara khusus digunakan bagi sebab-sebab terjadinya

hadits.1

Banyak pengertian terminologi yang dirumuskan oleh para

ulama’, di antaranya:

1. Menurut Az-Zarqani

Asbab al-nuzul adalah khusus atau sesuatu yang terjadi serta

ada hubungan nya dengan turunnya ayat Al-Quran sebagai penjelas

hukum pada saat peristiwa itu terjadi.2

BAB VIII
LATAR BELAKANG TURUNNYA
AL-QUR’AN, SABAB AL-NUZUL

1 Rosihon Anwar, Ulum Al-Quran, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 60.
2 Muhammad ‘Abd Az-‘Azhim Az-Zarqani, Manhil Al-‘Irfan, vol 1, (Beirut: Dar Al-Fikr, t.t),

106.
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2. Ash-Shabuni

Asbab al-nuzul adalah peristiwa atau kejadian yang menyebabkan

turunnya satu atau beberapa ayat mulia yang berhubungan dengan

peristiwa dan kejadian tersebut, baik berupa pertanyaan yang di-

ajukan kepada Nabi atau kejadian yang berkaitan dengan urusan

agama.3

3. Shubhi Shalih

Asbab al-nuzul adalah sesuatu yang menjadi sebab turunnya

satu atau beberapa ayat Al-Quran (ayat-ayat), atau suatu pertanyaan

yang menjadi sebab turunnya sebuah ayat sebagai jawaban, atau

sebagai penjelasan yang diturunkan pada waktu terjadinya suatu

peristiwa.4

4. Mana’ Al-Qathan

Asbab al-nuzul merupakan peristiwa-peristiwa yang menyebabkan

turunnya ayat Al-Quran berkenaan dengannya waktu peristiwa itu

terjadi, baik berupa satu kejadian atau berupa pertanyaan yang

diajukan kepada Nabi.5

5. Quraisy Shihab

Quraisy Shihab memperjelas pengertian Asbab al-nuzul dengan

cara memilah peristiwanya. Dan menyatakan bahwa yang dimaksud

Asbab al-nuzul adalah:

a. Peristiwa-peristiwa yang menyebabkan turunnya ayat, di mana

ayat tersebut menjelaskan pandangan al-Qur’an tentang peristiwa

tadi atau mengomentarinya.

3 Muhammad ‘Ali Ash-Shabuni, At-Tibyan fi ‘Ulum Al-Quran, (Damaskus: Maktabah Al-
Ghazali, t.t), 87.

4 Shubhi As-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), 160.
5 Manna’ Al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulum Al-Quran, (Ttp., 1973), 78.
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b. Peristiwa-peristiwa yang terjadi sesudah turunnya suatu ayat, di

mana peristiwa tersebut dicakup pengertiannya atau dijelaskan

hukumnya oleh ayat tadi.6

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang

dimaksud asbab al-nuzul adalah peristiwa yang menjadi sebab

turunnya ayat al-Qur’an, baik berupa kejadian maupun pertanyaan

yang diajukan kepada Nabi dan dijawab dengan turunnya ayat al-

Quran.

B. Pembagian Macam-Macam Asbab al-Nuzul, Frekuensi
Turunnya dan Bunyi Ayat

Asbab al-nuzul bisa ditinjau dari berbagai aspek. Jika ditinjau

dari aspek bentuknya, Asbab al-nuzul dapat kepada dua bentuk, yaitu

berbentuk peristiwa dan berbentuk pertanyaan. Asbab al-nuzul yang

berbentuk peristiwa ada tiga macam, pertengkaran, kesalahan yang

serius, cita-cita dan harapan. Asbab al-nuzul yang berbenntuk

pertanyaan dapat pula dibagi kepada tiga macam, yaitu pertanyaan

tentang masa lalu, masa yang sedang berlangsung, dan masa yang

akan datang.7

Dari segi jumlah sebab dan ayat yang turun, Asbab al-nuzul

dibagi menjadi dua macam, yaitu:

1. Ta’addud As-Sabab wa Nazil Al-Wahid

Ta’addud as-sabab wa nazil al-wahid adalah sebab turunnya

ayat yang lebih dari satu, sedang inti persoalan yang terkandung

dalam ayat/beberapa ayat hanya satu.8 Pada kenyataannya, tidak

setiap ayat memiliki riwayat Asbab al-nuzul dalam satu versi. Ada

kalanya satu ayat memiliki beberapa versi riwayat Asbab al-nuzul.

6 Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir..., 135.
7 Ramli Abdul Wahid, Ulumul Qur’an, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), 38.
8 Ibid.
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Tentu saja, hal itu tiak akan menjadi persoalan bila riwayat-riwayat

itu tidak mengandung kontradiksi. Bentuk variasi itu terkadang

dalam redaksinya dan terkadang pula dalam kualitasnya.9

Untuk mengatasi riwayat Asbab al-nuzul dalam satu ayat dari

sisi redaksi, para ulama’ mengemukakan beberapa cara. (1) Jika

riwayat-riwayat sabab al-nuzul menggunakan redaksi muhtamillah,

maka tidak perlu dipermasalahkan. (2) Mengambil riwayat sabab

al-nuzul yang menggunakan redaksi sharih, jika variasi riwayat yang

lain tidak sharih. (3) Mengambil versi riwayat yang shahih. Cara ini

ditempuh jika seluruh riwayat menggunakan redaksi sharih, tetapi

kualitas salah satunya tidak shahih.10

2. Ta’addud Nazil As-Sabab Al-Wahid

Ta’addud nazil as-sabab al-wahid adalah persoalan yang ter-

kandung dalam ayat/beberapa ayat lebih dari satu, sedangkan sebab

turunnya ayat lebih dari satu.11 Terkadang suatu kejadian menjadi

sebab bagi turunnya, dua ayat atau lebih. Hal ini dalam Ulum Al-

Quran disebut dengan istilah “ta’addud nazil wa as-sabab al-wahid”

(terbilang ayat yang turun, sedangkan sebab turunnya satu).12 Contoh

satu kejadian yang menjadi sebab bagi dua ayat yang diturunkan,

sedangkan antara yang satu dengan yang lainnya berselang lama

adalah riwayat asbab al-nuzul yang diriwayatkan oleh Ibn Jarir Ath-

Thabari, Ath-Thabrani, dan Ibn Mardawiyah dari Ibn Abbas:

“Ketika Rasulullah duduk di bawah naungan pohon kayu, beliau
bersabda, Akan datang kepada kamu seorang manusia yang me-
mandangmu dengan dua mata setan, janganlah ajak bicara apabila
ia datang menemuimu. Tidak lama setelah itu datang seorang lelaki
yang bermata biru. Rasulullah pun memanggilnya dan bertanya.
‘Mengapa engkau dan teman-temanmu memakiku?’ Orang tersebut
pergi dan datang kembali beserta teman-temannya. Mereka ber-

9 Anwar, Ulum Al-Quran..., 69.
10 Ibid., 70.
11 Wahid, Ulumul Qur’an..., 38.
12 Anwar, Ulum Al-Quran..., 75.
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sumpah dengan nama Allah bahwa mereka tidak menghina Nabi.
Terus-menerus mereka mengatakan demikian sampai Nabi memaaf-
kannya. Maka turunlah surat at-Taubah ayat 74.”

Demikian pula Hakim meriwayatkan hadits ini dengan redaksi

yang sama, “Maka Allah menurunkan surat al-Mujadalah ayat 18-

19.” Maka dari satu kejadian itu, menjadi turunnya dua ayat, yaitu

surat at-Taubah ayat 74 dan surat al-Mujadalah ayat 18-19.13

C. Nilai Kedudukan Hukum Sebab Al-Nuzul Berkaitan dengan
Bunyi Redaksi Hadits

Terdapat berbagai redaksi yang digunakan oleh perawi dalam

mengungkapkan riwayat asbab al-nuzul, redaksi yang digunakan

dalam itu berkedudukan antara sharih (visionable/jelas) dan

muhtamilah (impossible/kemungkinan).

1. Redaksi yang Berkedudukan Sharih

Redaksi sharih artinya riwayat yang sudah jelas menunjukan

Asbab al-nuzul, dan tidak mungkin pula menunjukkan yang lainnya.

Redaksi yang digunakan termasuk sharih bila perawi mengatakan:

“Sebab turunnya ayat ini adalah…..”

Atau ia menggunakan kata “maka” (fa taqibiyah) setelah ia

mengatakan peristiwa tertentu. Misalnya ia mengatakan:

“Telah terjadi…, maka turunlah ayat…”

13 Ibid., 36.
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“Rasulullah pernah ditanya tentang…, maka turunlah ayat…”

Contoh riwayat Asbab al-nuzul yang menggunakan redaksi

sharih adalah sebuah riwayat yang dibawakan oleh Jabir bahwa

orang-orang Yahudi berkata, “Apabila seorang suami mendatangani

“qubul” istrinya dari belakang, anak yang lahir akan juling.” Maka

turunlah ayat:

“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,
maka datangilah tanah tempat bercocok tanam mu itu bagaimana
saja kamu kehendaki.” (QS. Al-Baqarah: 223)

2. Redaksi yang Berkedudukan Muhtamilah

Adapun redaksi yang digunakan termasuk muhtamilah bila

perawi mengatakan:

“Ayat ini turun berkenaan dengan…”

Misalnya, riwayat Ibnu Umar yang menyatakan:

“Ayat ini (istri-istri kalian adalah [ibarat] tanah tempat bercocok tanam),
turun berkenaan dengan mendatangi (menyetubuhi) istri dari
belakang. (HR. Bukhari)

Atau perawi mengatakan:

“Saya kira ayat ini turun berkenaaan dengan …”
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Atau:

Mengenai riwayat Asbab al-nuzul yang menggunakan redaksi

“muhtamilah”, Az-Zarkasy menuturkan dalam kitabnya Al-Burhan

fi ‘Ulum Al-Quran:

Sebagaimana diketahui, telah terjadi kebiasaan para sahabat Nabi
dan tabi’in, jika seorang di antara mereka berkata, ‘Ayat ini diturunkan
berkenaan dengan … ‘. Maka yang dimaksud adalah ayat itu men-
cakup ketentuan hukum tentang ini atau itu, dan bukan bermaksud
menguraikan sebab turunnya ayat.14

Contoh riwayat asbab al-nuzul yang menggunakan redaksi

muhtamilah adalah laporan/riwayat dari Ibnu Zubair bahwa ayahnya,

Zubair, bertengkar dengan seorang Anshar yang pernah ikut perang

Badar mengenai pengairan tanah pertanian mereka. Tanah Zubair di

atas tanah orang itu, lalu Nabi meminta Zubair mngairi tanahnya

dulu, setelah itu tanah orang tersebut, orang itu marah dan berkata,

“Ya Rasulullah, apakah itu karena ia anak pamanmu.” Raut muka

Nabi saw. berubah mendengar ucapan itu. Nabi tetap memerintahkan

Zubair agar mengairi tanahnya dulu kemudian mengalirkannya ke

tanah orang tersebut. Berkenaan dengan peristiwa itu, Zubair ber-

kata, “Saya tidak mengira ayat itu turun kecuali berkenaan peristiwa

itu.” yang dimaksud adalah:
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14 Az-Zarkasy, Al-Burhan fi ‘Ulum Al-Quran, (Bairut: Dar Al-Fikr, t.t), 143.
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“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati
mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan,
dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (QS. An-Nisa: 65)

D.Variasi Pendapat dan Argumentasinya atas Penggunaan
Asbab al-Nuzul sebagai Tafsir Al-Qur’an

Kaidah dalam menerapkan asbab al-nuzul yaitu jika ayat

bermakna umum dan sebab turunnya juga umum, atau sebaliknya

ayat bermakna khusus dan sebab turunnya juga khusus, maka yang

umum tetap pada keumumannya dan yang khusus tetap pada ke-

khususannya.15 Contoh-contohnya adalah:

1. Ayat bermakna umum dan sebab turunnya juga umum

“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: “Haidh itu
adalah suatu kotoran”. oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan
diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati
mereka, sebelum mereka suci. apabila mereka telah Suci, Maka
campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” (QS. Al-Baqarah: 222)

Sebab turunnya ayat ini juga umum yaitu terkait dengan sikap

orang-orang Yahudi saat istri mereka haid, mereka mengeluarkan
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istrinya dari rumah dan tidak mau makan atau minum bersama

mereka. Ayat di atas menyenggah sikap demikian, bahwa yang

dilarang adalah brhubungan suami-istri/jima’.

2. Ayat bermakna khusus dan sebab turunnya juga khusus

“Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka itu,
yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkanny.
Padahal tidak ada seseorangpun memberikan suatu nikmat kepadanya
yang harus dibalasnya, tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena
mencari keridhaan Tuhannya yang Maha tinggi dan kelak Dia benar-
benar mendapat kepuasan.” (QS. al-Lail” 17-21)

Kandungan ayat ini bersifat khusus, karena al bila masuk pada

kata benda superlatif (menunjukkan paling), seperti atqa, maknanya

adalah khusus. Sebab turunnya ayat ini juga khusus yaitu Abu Bakar

Ash-Shiddiq yang telah membeli tujuh orang budak yang dianiaya

tuan mereka karena masuk Islam, lalu membebaskan mereka. Ayat

ini berlaku khusus, karena baik makna maupun sebab turunnya

adalah khusus.

Terkait persoalan ayat yang bermakna umum dengan sebab

turun (Asbab al-nuzul) yang bersifat khusus, memang terdapat

ikhtilaf atau variasi pendapat di kalangan para ulama’; antara ulama’

yang berpatokan pada keumuman lafadz dan ulama’ yang menjadikan

kekhususan sebab sebagai acuan.

1. Berpegang pada keumuman lafadz

Dalam hal ini, saat ada ayat dengan teks/lafadz yang umum dan

sebab yang bersifat khusus, maka yang menjadi pegangan adalah

keumuman lafadz, bukan sebab yang khusus tersebut. Pendapat ini
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adalah pendapat jumhur ulama’, mereka menggunakan kaidah yang

menyatakan,

“Yang dijadikan pegangan adalah teks yang umum, bukan sebab
yang khusus”

Syaikh bin Shalih al-Utsaimin juga menerangkan bahwa dalam

kaidah tafsir para ulama’ menyatakan, bahwa acuan ada pada

keumuman lafadz, bukan pada kekhususan penyebab. Seandainya

suatu ayat hanya berlaku khusus bagi orang yang menjadi latar

belakang turunnya ayat, tentu akan banyak ayat yang tidak diper-

hitungkan. Umar bin Khaththab ketika membaca ayat-ayat yang

diturunkan berkenaan dengan Ahlul Kitab, beliau menyatakan,

“Kaum (Ahli Kitab) telah berlalu. Ia tidak ditujukan pada kalian. Sperti

firman Allah, ‘Dan janganlah kamu jual ayat-ayat-Ku dengan harga

murah.’ (QS. al-Maidah: 44). Meskipun ayat ini ditujukan pada kaum

Yahudi, tetapi ia pun berlaku sebagai peringatan bagi umat ini secara

keseluruhan.”16

Contoh lain penggunaan kaidah ini adalah seperti penafsiran

menganai mula’anah (saling melaknat) antara suami dan istri dalam

surat An-Nur: 6-9.
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16 Muhammad Shalih al-Utsaimin, dkk, Syarah Pengantar Studi Ilmu Tafsir Ibnu Taimiyah,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), 131.
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“Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), Padahal mereka
tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, Maka
persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah,
Sesungguhnya Dia adalah Termasuk orang-orang yang benar, dan
(sumpah) yang kelima: bahwa la’nat Allah atasnya, jika Dia Termasuk
orang-orang yang berdusta. Istrinya itu dihindarkan dari hukuman
oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah Sesungguhnya suaminya
itu benar-benar Termasuk orang-orang yang dusta, dan (sumpah)
yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu Termasuk
orang-orang yang benar.” (QS. An-Nur: 6-9)

Sebab turun ayat atau asbab al-nuzul ayat ini bersifat khusus,

yaitu kasus Hilal bin Umayyah yang menuduh istrinya selingkuh

dengan Syarik bin Samha’. Nabi menegaskan bahwa ia harus memiliki

saksi-saksi, bila tidak ia akan dicambuk (jilid). Tetapi ia menyanggah

Nabi bahwa ia melihat sendiri istrinya dan bagaimana ia akan

memanggil saksi-saksi dalam peristiwa seperti itu. Akhirnya Jibril

datang membawa ayat-ayat di atas.

Dalam ayat itu diatur bahwa bila seorang suami tidak punya

saksi-saksi, ia dapat membaca syahadat empat kali, sebagai ganti

empat saksi, dan yang kelima ia menyatakan bersedia menerima

laknat Allah bila ia berdusta. Sang istri, bila ia mau, dapat menangkis-

nya dengan perbuatan serupa. Akibatnya, suami istri itu cerai dan

tidak boleh rujuk selama-lamanya, sekalipun sang istri sudah kawin

dan sudah bercerai lagi dengan orang lain.

2. Berpegang pada kekhususan sebab

Sebagaian ulama’ berpendapat bahwa yang menjadi acuan

bukan keumuman lafadz, akan tetapi kekhususan sebab turunnya

ayat. Pendapat ini didasarkan pada kaidah,
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Dr. H. Moch. Tolchah, M. Ag.

“Yang dijadikan pegangan adalah sebab yang khusus, bukan teks
yang umum”

Mereka berargumen bahwa teks yang maknaya umum ada sebab

khususnya, dan karena itu ia berlaku khusus. Ia baru bisa berlaku

umum dengan upaya lain, misalnya dengan menerapkan qiyas, atau

kaidah ushul yang lain.

Contoh dalam surat Ali Imran ayat 188,

“Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa orang-orang yang
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka
supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan
janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan
bagi mereka siksa yang pedih.” (QS. Ali Imran: 188)

Ayat di atas pernah membingungkan Marwan, Gubernur

Mu’awiyah di Hijaz. Ia bingung karena siapa yang tidak gembira

dengan apa yang ia lakukan dan tidak ingin dipuji, karena itu semua

manusia akan masuk neraka. Maka ia pun memerintahkan salah satu

pembantunya untuk bertanya kepada Ibnu Abbas. Ibnu Abbas pun

menjawab bahwa ayat itu turun mengenai kaum ahli kitab yang di-

bicarakan dalam ayat sebelumnya (ayat 187), bahwa Nabi Muhammad

pernah bertanya kepada mereka mengenai sesuatu, mereka men-

jawabnya dengan sesuatu yang tidak sebenarnya, tetapi mereka

sudah merasa berjasa kepada Nabi dan minta dipuji. Ayat 188 di atas

menegskan bahwa mereka masuk neraka. Dengan demikian ayat di

atas berlaku khusus, yaitu hanya bagi ahli kitab tersebut.17
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17 Penafsiran demikian hanya bagi mereka yang berpegang pada kaidah al-‘ibratu bi khushushi
sababi laa biumumi lafdzi. Orang yang tidak berpegang pada kaidah ini tetap berpendapat
bahwa ayat itu berlaku umum. Kementerian Agama RI, Mukadimah al-Qur’an..., 235.
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A. Arti Nasikh dan Mansukh secara Lughawi dan Istilahi

Naskh menurut bahasa dipergunakan untuk arti izalah

(menghilangkan). Misalnya 
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 artinya, matahari

menghilangkan bayang-bayang; dan 
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 artinya,

angin menghapus jejak perjalanan. Kata naskh juga dipergunakan

untuk makna memindahkan sesuatu dari satu tempat ketempat yang

lain. Misalnya: 
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 artinya, saya memindahkan (menyalin)

apa yang ada dalam buku. Di dalam Al-Qur’an juga dinyatakan:
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 (QS. al-Jasiyah [45]:29). Maksudnya,

Kami memindahkan (mencatat) amal perbuatan ke dalam lembaran

(catatan amal).1

Menurut istilah, naskh ialah mengangkat (menghapuskan)

hukum syara’ dengan dalil hukum (khitab) syara’ yang lain. Dengan

perkataan “hukum”, maka tidak termaksud dalam pengertian naskh

menghapuskan “kebolehan” yang bersifat asal (al-bara’ah al-

asliyah). Dan kata-kata “dengan khitab syara’” mengecualikan peng-

BAB IX
MAKNA NASIKH DAN

MANSUKH

1 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, (Jakarta: PT. Pustaka Lintera Antar Nusa,

2004), 372.
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angkatan (penghapusan) hukum disebabkan mati atau gila, atau

penghapusan dengan ijma’ atau qiyas.

Kata nasikh (yang menghapus) dapat diartikan dengan “Allah”,

seperti terlihat dalam: 
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 (al-Baqarah [2]:106). Dengan

“ayat” atau sesuatu yang dengannya naskh diketahui, seperti dikata-

kan: 

�

zñl� À��<¶� ���<>�� �¤��
�

zñlÀ2�Â� ���<�<�Ï�1�><��

�

zñlÀ��pT�<¢��
�

��1�)���. �����l� À��2 �l� �p�� �������p. �����C�9��;h�� ���

���2l�1�W��`o¦�

�1`ñ��3<`o�<­��©­��3<`o�

��H���±�g <h �5���2
����g <h �~ �5��I �ª ����
�
��o�� �È�
�� �x���y

�
�� ��� ©��� ï3��

��������

����g.� �z��������g'��p��s�g����±�gW���A���������Ú��
g><��0�� g§��

�<� �3���H����g2����g2������©<2��Î<����

��������

� ���2�����Ë.�o���W �?�
�� ��#Ã �h ���8����;�)���h ���� �(�)��] �u�2��I �uh�o�B��
��

��������

�� �U ��1
�
� �2�3 ���� �*�)����
���� �	������ � ���q� ���� �¼��.�� ��� �����c� ���1��� �*�)�������
��

��������

� �����2 �l��1���W����á̀ �o< �=���2
�
��� �� �l��1��

�
��1��¹��N �É

� �0���.� ���3 � �����2
�
�������r�ï 3 � �������

��
��������

��
�c �h�H���̂ �2��������Ë ������
�� ���l ����k ���
��

�Î�V �̧ < ����
��

��������

W�� �j���k�� ������ �s.���
��� �����������H��� �6�'�i �,���
��������

� �ò�
��̧ � �C �Ë>���; �Á��
%�&����3 �Ù-� �

�õ�- ���)�# �����o�=�� �(�)��- �����̧ ��- ���- ���)�# �����o�=��I � ���
��5����, �l��

��������

� � ���2�
�� �	��Wo��g <2�@� ������ �� ����.��� �ò���K��üN�
�5 �4��

��������

 (ayat ini meghapus ayat anu); dan juga

dengan “hukum yang menghapuskan” hukum yang lain.2

Mansukh adalah hukum yang diangkat atau dihapuskan. Maka

ayat mawaris atau hukum yang terkandung di dalamnya, misalnya,

adalah menghapuskan (nasikh) hukum wasiat kepada orang tua atau

kerabat (mansukh) sebagaimana akan dijelaskan. Dari uraian di atas

dapat disimpulkan bahwa dalam naskh diperlukan syarat-syrat berikut:

1. Hukum yang mansukh adalah hukum syara’

2. Dalil penghapusan hukum tersebut adalah khitab syar’i yang

datang lebih kemudian dari kitab yang hukumnya mansukh

3. Khitab yang mansukh hukumnya tidak terikat (dibatasi) dengan

waktu tertentu. Sebab jika tidak demikian maka hukum akan ber-

akhir dengan berakhirnya waktu tersebut. Dan yang demikian

tidak dinamakan naskh.

Makki berkata: Segolongan ulama menegaskan bahwa khitab

yang mengisyaratkan waktu dan batas tertentu, seperti firman Allah:
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 (Maka ma’afkanlah dan biarkanlah

mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya) (al-Baqarah

[2]:109), adalah muhkam, bukan mansukh, sebab ia dikaitkan dengan

batas waktu. Sedang apa yang dikaitkan dengan batas waktu, tidak

ada naskh di dalamnya.

2 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1995).
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

B. Cara Mengetahui Adanya Nasikh dan Mansukh serta
Urgensinya

Pengetahuan tentang nasikh dan amnsukh mempunyai fungsi

dan manfaat besar bagi para ahli ilmu, terutama fuqaha,mufasir dan

ahli usul, agar pengetahuan tentang hukum tidak menjadi kacau dan

kabur. Oleh sebab itu, terdapat banyak asar (perkataan sahabat dan

atau tabi’in) yang mendorong agar mengetahui masalah ini.

Diriwayatkan ali pada suatu hari melewati seorang hakim lalu

bertanya: “apakah kamu mengetahui yang nasikh dan mansukh?

“tidak”, jawab hakim itu. Maka kata Ali: “celakalah kamu dan men-

celakakan orang lain.”

Dari Ibn Abbas, bahwa ia berkata tentang firman Allah “dan

barang siapa yang diberi hikmah, sesungguhnya ia telah diberi

kebajikan yang banyak.” (al-Baqarah [2]:269). “Yang dimaksud ialah

nasikh dan mansukhnya, muhkam dan mutasyabihnya, muqaddam

dan mu’akhrnya, serta halal dan haramnya.”

Untuk mengetahui nasikh dan mansukh terdapat beberapa cara:

1. Keterangan tegas dari Nabi atau Sahabat, seperti hadits:

“Aku (dulu) pernah melarangmu berziarah kubur, maka (kini) ber-

ziarah kuburlah.” (hadits hakim).

Juga seperti perkataan Anas mengenai kisah orang yang dibunuh

di dekat sumur ma’unah, sebagaimana akan dijelaskan nanti,

“berkenaan dengan mereka turunlah ayat al-Qur’an yang pernah

kami baca kemudian ia dianggkat kembali.”

2. Kesepakatan umat bahwa ayat ini nasikh dan ayat itu mansukh.

3. Mengetahui mana yang lebih dulu dan mana yang kemudian dalam

prespektif sejarah.3
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3 Fazlur Rahman, Major Themes of The Qur’an, diterjemahkan oleh Anas Mahyuddin dengan

judul Tema Pokok al-Qur’an (Bandung: Pustaka, 1983).
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Naskh tidak dapat ditetapkan berdasarkan pada ijtihad, pendapat

mufasir atau keadaan dalil-dalil yang secara lahir tampak kontradiktif,

atau terlambatnya keislaman salah seorang dari dua perawi.

C.  Macam dan Jenis Nasikh

Naskh ada empat bagian:

1. Naskh Qur’an dengan Qur’an

Bagian ini disepakati kebolehannya dan telah terjadi dalam

pandangan mereka yang mengatakan adanya nskh, misalnya ayat

tentang idah empat bulan sepuluh hari,

2. Naskh Qur’an dengan hadits mutawatir.

Naskh demikian dibolehkan oleh Malik, Abu Hanifah dan Ahmad

dalam satu riwayat, sebab masing-masing keduanya adalah wahyu.

Allah berfirman:

“Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan

hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang

diwahyukan (kepadanya). (an-Najm [53]:3-4).”

Dan firman-Nya pula:

“Dan kami turunkan kepadamu Al-Qur'an, agar kamu menerangkan

pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka, (an-

Nahl [16]:44).

Dan naskh itu sendiri merupakan salah satu penjelasan.

Dalam pada itu asy-Sayafi’i, Ahli Zahir dan Ahmad dalam

riwayatnya yang lain menolak naskh seperti ini, berdasarkan firman

Allah:
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Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia)

lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau

yang sebanding dengannya. (al-Baqarah [2]:106).

Sedang hadits tidak lebih baik dan sebanding dengan Qur’an.

3. Naskh sunnah dengan Qur’an.

Ini dibenarkan oleh jumhur sebagai contoh ialah masalah meng-

hadap ke Baitul Maqdis yang ditetapkan dengan sunnah dan di dalam

Qur’an tidak terdapat dalil yang menunjukkannya. Ketetapan ini di

naskh kan oleh Qur’an dengan firman-Nya:

Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram, (al-Baqarah [2]:144).

Kewajiban puasa pada hari Asy’syura yang ditetapkan berdasar-

kan sunnah, juga dinasakhkan oleh firman Allah:

Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di

bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, (al-Baqarah

[2]:185).4

Tetapi naskh versi ini pun ditolak oleh Syafi’i dalam salah satu

riwayat. Menurutnya, apa saja yang ditetapkan sunnah tentu didukung

oleh Qur’an, dan apa saja yang ditetapkan oleh Qur’an tentu saja

didukung pula oleh sunnah. Hal ini karena antara kitab dengan sunnah

harus senantiasa sejalan dan tidak bertentangan.

4. Naskh sunnah dengan sunnah. Dalam kategori ini terdapat empat

bentuk:
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4 Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: “Hari asyura itu hari puasa.

Tetapi setelah diturunkan puasa ramadlan maka siapa yang ingin berpuasa asyura,

berpuasalah; dan yang tidak ingin berpuas maka berbukalah”.
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a. Naskh mutawatir dengan mutawatir

b. Naskh ahad dengan ahad

c. Naskh ahad dengan mutawatir, dan

d. Naskh mutawatir dengan ahad.

Tiga bentuk pertama diperbolehkan, sedang pada bentuk

keempat terjadi silang pendapat seperti halnya dengan naskh Qur’an

dengan hadits ahad, yang tidak dibolehkan oleh jumhur.5

Adapun menasakhkan ijma’ dengan ijma’ dan qiyas dengan qiyas

atau menasakhkan dengan keduanya, maka penmdapat yang sahih

tidak membolehkannya.

D.Pendapat Ulama dan Hikmah Nasikh

Dalam masalah naskh, para ulama terbagi atas empat golongan:

1. Orang yahudi.

Mereka tidak mengakui adanya naskh, karena menurutnya

naskh mengandung konsep al-bada’, yakni Tampak jelas setelah

kabur (tidak jelas). Yang dimaksud mereka ialah, naskh itu adakala-

nya tanpa hikmah, danini mustahil bagi Allah. Dan ada kalanya karena

suatu hikmah yang sebelumnya tidak Tampak. Ini berarti suatu

kejelasan yang didahului oleh ketidak jelasan. Dan inipun mustahil

pula bagi-Nya.

Cara berdalil mereka ini tidak dapat dibenarkan, sebab masing-

masing hikmah nasikh dan mansukh telah diketahui Allah lebih

dahulu. Jadi pengetahuan-Nya tentang hikmah trsebut bukan hal

yang baru muncul. Ia membewa hamba-hamban-Nya dari satu hukum

ke hukum lain adalah karena sesuatu maslahat yang telah diketahui-

Nya jauh sebelum itu. Sesuai dengan hikmah dan kekuasaan-Nya

yang absolut terhadap segala milik-Nya.

5 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an; Tafsir Mandhui atas Berbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizan, 1997).
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Orang Yahudi sendiri mengakui bahwa syari’at Musa meng-

hapuskan syari’at sebelumnya. Dan dalam nas-nas Taurat pun

terdapat naskh, seperti pengharaman sebagian besar binatang atas

Bani Israil, yang dihalalkan. Berkenaan dengan mereka Allah ber-

firman:

“Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan makanan

yang diharamkan oleh Israil (Ya’qub) untuk dirinya” (Ali Imran [3]:93).

Dan firman-Nya:

“Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala binatang

yang berkuku,” (al-An’am [6]:146).

Ditegaskan dalam Taurat bahwa adam menikah dengan saudara

perempuannya. Tetapi kemudian Allah mengharamkan pernikahan

demikian atas Musa, dan Musa memerintahkan Bani Israil agar

membunuh siapa saja di antara mereka yang menyembah patung

anak sapi namun kemudian perintah ini dicabut kembali.

2. Orang Syi’ah Rafidah

Mereka sangat berlebihan dalam menetapkan naskh dan meluas-

kannya. Mereka menganggap konsep al-bada’ sebagai suatu hal yang

mungkin terjadi bagi Allah. Dengan demikian maka posisi mereka

sangat kontradiksi dengan orang Yahudi. Untuk mendukung pen-

dapatnya itu mereka mengajukan argumentasi dengan ucapan-ucapan

yang mereka nisabkan kepada Ali r.a secara dusta dan palsu. Juga

dengan firman Allah:
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“Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan

(apa yang Dia kehendaki), (ar-Ra’d [13]:39).

Dengan pengertian bahwa Allah (pada ayat di atas) siap untuk

menghapuskan dan menetapkan.

Paham demikian merupakan kesesatan yang dalam dan

penyelewengan terhadap Qur’an. Sebab makna tersebut adalah: Allah

menghapuskan sesuatu yang dipandang perlu dihapuskan dan

menetapkan penggantinya.jika penetapannya mengandung maslahat.

Di samping itu penghapusan dan penetapan terjadi dalam banyak

hal, misalnya menghapuskan keburukan dengan kebaikan:

“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan

(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk, (Hud [11]:114).”

Juga penghapusan kekafiran kemaksiatan orang-orang yang

bertaubat dengan taubatnya, serta penetapan iman dan ketaatan

mereka. Hal demikian tidak menuntut adanya kejelasan yang didahului

kekaburan bagi Allah. Tetapi ia melakukan itu semua berdasarkan

pengetahuan-Nya tentang sesuatu sebelum sesuatu itu terjadi.

3. Abu Muslim al-Asfahani.6

Menurutnya secara logika naskh dapat saja terjadi tetapi tidak

mungkin terjadi secara syara’. Dikatakan pula bahwa ia menolak

sepenuhnya terjadi naskh dalam al-Quran berdasarkan firman-Nya:

“Yang tidak datang kepadanya (Al-Qur'an) kebatilan baik dari depan

maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha

Bijaksana lagi Maha Terpuji”, (Fussilat [41]:42).

��������� �	�
 �� ����
�������� �������� �� ��������� �����

� ��

6 Ia adalah Muhammad bin Bahr. Terkenal dengan nama Abu Muslim al-as-Fahani, seorang

mu’tazilah yang termaksud tokoh mufassirin. Kitabnya yang terpenting ialah Jami ut-Ta’wil.
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

Dengan pengertian hukum-hukum al-Qur’an tidak akan dibatal-

kan untuk selamanya. Dan mengenai ayat-ayat tentang naskh, semua-

nya Ia takhsiskan.

Pendapat Abu Muslim ini tidak dapat diterima, karena makna

ayat tersebut ialah, bahwa al-Qur’an tidak didahului oleh kitab-kitab

yang membatalkannya dan tidak datang pula sesudahnya sesuatu

yang membatalkannya.

4. Jumhur ulama

Mereka berpendapat naskh adalah suatu hal yang dapat diterima

akal dan telah pula terjadi dalam hukum-hukum syara’ berdasarkan

dalil-dalil:

a. Perbuatan-perbuatan Allah tidak tergantung pada alasan dan

tujuan. Ia boleh saja memerintahkan sesuatu pada suatu waktu

dan melarangnya pada waktu yang lain. Karena Dialah yang lebih

mengetahui kepentinagn hamba-hambanya.

b. Nas-nas kitab dan sunnah menunjukkan kebolehan naskh dan

terjadinya,7 antara lain:

a) Firman Allah:

Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain...., (al-

Baqarah [16]:101).

“Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia)

lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau

yang sebanding dengannya” (an-Nahl [2]:106).

7 Aisya Abdurrahman, Maqal fiy al-Insan; Dirasat Qur’aniyyah, (Yogyakarta: LKPSM, 1997).
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b) Dalam sebuah hadits shahih dari Ibn Abbas r.a, Umar r.a

berkata: “Yang paling paham dan paling mengetahui Qur’an di

antara kami adalah Ubai. Namun demikian kami pun mening-

galkan sebagian perkataannya, karena ia mengatakan: “Aku

tidak akan meninggalkan sedikit pun segala apa yang pernah

dengar dari Allah S.A.W” padahal Allah telah berfirman: Apa

saja ayat yang kami nasahkan atau kami jadika (manusia)

lupa kepadanya..., (al-Baqarah [2]:106).

DAFTAR PUSTAKA

Abdulhameed Sultan, Mutiara al-Qur’an, (Jakarta Selatan: CDS,

2011).

Aisya Abdurrahman, Maqal fiy al-Insan; Dirasat Qur’aniyyah,

(Yogyakarta: LKPSM, 1997).

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peran

Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan,

1995).

Rahman Fazlur, Major Themes of The Qur’an, diterjemahkan oleh

Anas Mahyuddin dengan judul Tema Pokok al-Qur’an

(Bandung: Pustaka, 1983).

Studi Ilmu-ilmu Qur’an, (Jakarta: PT. Pustaka Lintera Antar Nusa,

2004).



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

157

A. Syarat Mental Sebelum Menafsirkan Al-Qur’an

Seorang penafsir harus berwatak jujur, lapang dada, bertekad

keras, berjiwa sadar, berpandanagan tajam terhadap setiap persoalan

betapapun kecilnya, bersikap hati-hati menghadapi setiap isyarat

yang terbersit dari Qur’an sekalipun tidak sedemikian jelas kelihatan.

Selain itu, dia bukan pula seorang yang berperangai dan berhati keras.

Ia harus memiliki pengetahuan luas mengenai puisi dan prosa, punya

pengalaman dalam berbagai eksperimen dan penelitian serta menge-

tahui benar cara pengaturan menyusun kalimat untuk menghindari

kesempitan makna atau kemungkinan tergelincir.1

Adapun yang harus terpenuhi pada diri seorang mufassir adalah

syarat yang berkaitan dengan aspek kepribadian. Yang dimaksud

dengan aspek kepribadian adalah akhlak dan nilai-nilai ruhiyah yang

harus dimiliki oleh seorang mufassir agar layak untuk mengemban

amanah dalam menyingkap dan menjelaskan suatu hakikat kepada

orang yang tidak mengetahuinya. Para ulama salaf shalih meng-

artikulasikan aspek ini sebagai adab-adab seorang alim.

BAB X
SYARAT-SYARTA MUFASIR YANG

AKAN MENAFSIRKAN AL-QUR’AN

1 Manna Khalil al-Qattan, StudiI lmu-ilmu al-Qur‘an, terjMudzakir, cet. 14 (Bogor: Pustaka

Litera Antar Nusa, 2011), 245.
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Imam Abu Thalib Ath-Thabary mengatakan di bagian awal

tafsirnya mengenai adab-adab seorang mufassir, “Ketahuilah bahwa

di antara syarat mufassir yang pertama kali adalah benar akidahnya

dan komitmen terhadap sunnah agama. Sebab, orang yang tertuduh

dalam agamanya tidak dapat dipercaya dalam urusan duniawi, maka

bagaimana dalam urusan agama? Kemudian ia tidak dipercaya dalam

agama untuk memberitahukan dari seorang alim, maka bagaimana

ia dipercaya untuk memberitahukan rahasia-rahasia Allah SWT?

Sebab seseorang tidak dipercaya apabila tertuduh sebagai atheis

adalah ia akan mencari-cari kekacauan serta menipu manusia dengan

kelicikan dan tipu dayanya seperti kebiasaan sekte Bathiniyah dan

sekte Rafidhah ekstrim. Apabila seseorang tertuduh sebagai pengikut

hawa nafsu, ia tetap tidak dapat dipercaya karena akan menafsirkan

Al-Quran berdasarkan hawa nafsunya agar sesuai dengan bid‘ahnya

seperti kebiasaan sekte Qadariyah. Salah seorang di antara mereka

menyusun kitab dalam tafsir dengan maksud sebagai penjelasan

paham mereka dan untuk menghalangi umat dari mengikuti salaf

dan komitmen terhadap jalan petunjuk.

Sementara itu, Imam As-Suyuthy mengatakan, “Ketahuilah

bahwa seseorang tidak dapat memahami makna wahyu dan tidak

akan terlihat olehnya rahasia-rahasianya sementara di dalam hatinya

terdapat bid‘ah, kesombongan, hawa nafsu, atau cinta dunia, atau

gemar melakukan dosa, atau lemah iman, atau bersandar pada pen-

dapat seorang mufassir yang tidak memiliki ilmu, atau merujuk

kepada akalnya. Semua ini merupakan penutup dan penghalang yang

sebagiannya lebih kuat daripada sebagian lainnya. Saya katakan, ini-

lah makna firman Allah ta‘ala,

“Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya

di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-

Ku.” (QS Al-A‘raf: 146).
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Sufyan bin ‘Uyainah mengatakan, ‘Para ulama mengatakan

bahwa maksud ayat di atas adalah dicabut dari mereka pemahaman

mengenai Al-Quran.’ Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim.2

Berdasarkan perkataan Imam As-Suyuthy di atas, Ahmad

Bazawy Adh-Dhawy meringkaskan sejumlah adab yang harus

dimiliki oleh seorang mufassir, yaitu:

1. Akidah yang lurus

2. Terbebas dari hawa nafsu

3. Niat yang baik

4. Akhlak yang baik

5. Tawadhu‘ dan lemah lembut

6. Bersikap zuhud terhadap dunia hingga perbuatannya ikhlas

semata-mata karena Allah ta‘ala

7. Memperlihatkan taubat dan ketaatan terhadap perkara-perkara

syar‘i serta sikap menghindar dari perkara-perkara yang dilarang

8. Tidak bersandar pada ahli bid‘ah dan kesesatan dalam menafsirkan

9. Bisa dipastikan bahwa ia tidak tunduk kepada akalnya dan men-

jadikan Kitâbullâh sebagai pemimpin yang diikuti.3

Selain sembilan point di atas, Syaikh Manna‘ Al-Qaththan me-

nambahkan beberapa adab yang harus dimiliki oleh seorang mufassir,

yaitu:

a. Mengamalkan ilmunya dan bisa dijadikan teladan

b. Jujur dan teliti dalam penukilan

c. Berjiwa mulia

2 Manna Khalil al-Qattan, Pengantar Studi Ilmu Al-qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006),

418.

3 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: PT RajaGrafindoPersada, 2013),402-

403.
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d. Berani dalam menyampaikan kebenaran

e. Berpenampilan simpatik

f. Berbicara tenang dan mantap

g. Mendahulukan orang yang lebih utama dari dirinya

h. Siap dan metodologis dalam membuat langkah-langkah pe-

nafsiran.4

Syaikh Thahir Mahmud Muhammad Ya‘kub juga mengemukakan

syarat yang berkaitan dengan sifat-sifat mufassir.Syarat-syarat

terpenting tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:

1) Akidah yang shahih dan pemikiran yang bersih

2) Maksud yang benar dan niat yang ikhlas

3) Mentadabburi dan mengamalkan Al-Quran secara mendalam

4) Mengetahui pokok-pokok ilmu yang berhubungan dengan Al-

Quran Al-Karim dan tafsirnya, seperti ilmu qiraah, asbâb an-

nuzûl, nâsikh dan mansûkh

5) Bersandar pada naql (penukilan) yang benar

6) Mengetahui bahasa Arab dan uslubnya

7) Tidak segera menafsirkan berdasarkan bahasa sebelum menafsir-

kan berdasarkan atsar

8)  Ketika terdapat beragam makna i‘rab, wajib memilih makna yang

sesuai dengan atsar yang shahih sehingga i‘rab mengikuti atsar

9) Mengetahui kaidah-kaidah yang dikemukakan salafush shalih

untuk memahami dan menafsirkan Al-Quran

10) Mengetahui kaidah-kaidah tarjîh menurut para mufassir

4 al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an..., 462.
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11) Tidak membicarakan secara panjang lebar perkara-perkara yang

hanya diketahui oleh Allah, misalnya asma’ dan sifat-Nya, serta

tidak terburu-buru dalam menetapkan sifat Allah ta‘ala dari Al-

Quran Al-Karim

12) Berlepas diri dari hawa nafsu dan ta‘ashub mazhabi

13) Tidak mengambil tafsir dari ahli bid’ah, seperti Mu‘tazilah,

Khawarij, para pentakwil sifat Allah, dan sebagainya5

14) Menjauhi masalah-masalah kalamiah dan pemikiran-pemikiran

filsafat yang jauh dari Al-Kitab dan As-Sunnah serta ber-

kontradiksi dengan keduanya

15) Tidak membebani diri dalam tafsir ilmiah

16) Jujur ketika menukil

17) Mendahulukan orang yang lebih utama darinya dalam mengambil

dan menukil tafsir serta mengembalikan kepada orang yang ia

mengambil darinya.6

Termasuk adab yang harus diperhatikan oleh mufassir adalah

ia wajib menghindari perkara-perkara berikut ketika menafsirkan

Al-Quran:

a) Terlalu berani menjelaskan maksud Allah ta‘ala dalam firman-

Nya padahal tidak mengetahui tata bahasa dan pokok-pokok

syariat serta tidak terpenuhi ilmu-ilmu yang baru boleh menaf-

sirkan jika menguasainya.

b) Terlalu jauh membicarakan perkara yang hanya diketahui oleh

Allah, seperti perkara-perkara mutasyâbihât. Seorang mufassir

tidak boleh terlalu berani membicarakan sesuatu yang ghaib

5 Ibid., 414.

6 Manna Khalil al-Qattan, Mabaahits fie ‘Uluumil Qur’aan, atau Pengantar Studi Ilmu Al-
Qur’an, terj. H. Aunur Rafiq El-Mazni, Lc. MA (Pustaka Al-Kautsar), 414-418.
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setelah Allah ta‘ala menjadikannya sebagai salah satu rahasia-

Nya dan hujjah atas hamba-hamba-Nya.

c) Mengikuti hawa nafsu dan anggapan baik (istihsân).

d) Tafsir untuk menetapkan mazhab yang rusak dengan menjadi-

kan mazhab tersebut sebagai landasan, sementara tafsir meng-

ikutinya. Akibatnya, seseorang akan melakukan takwil sehingga

memalingkan makna ayat sesuai dengan akidahnya dan mengem-

balikannya pada mazhabnya dengan segala cara.

e) Tafsir dengan memastikan bahwa maksud Allah begini dan begini

tanpa landasan dalil. Perbuatan ini dilarang secara syar’i ber-

dasarkan firman Allah SWT,

“Dan (janganlah) mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kalian

ketahui.” (QS Al-Baqarah: 169)7

B. Persyaratan Macam-macam Disiplin Ilmu untuk Menafsir-
kan Al-Qur’an

Para ulama zaman dahulu banyak berbicara tentang ilmu – ilmu

yang diperlukan untuk sebuah tafsir Qur’an. Di antara mereka yang

menekan soal itu ialah As-Sayuthi. Dalam kitabnya Al-Itqan, diurai-

kan beberapa jenis ilmu yang sangat diperlukan yaitu:8

1. Ilmu bahasa

Ilmu ini perlu untuk mengetahui arti kosa kata (perbandaharaan

kata) dan maknanya menurut letak masing-masing kata dalam

rangkaian kalimat. Jadi tidak cukup kalau hanya menguasai ilmu

bahasa secara sederhana saja. Ada kalanya satu kata mengandung
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7 al-Qaththan, Mabâhits fî ‘Ulûm Al-Qurân, (Beirut: Mansyûrât Al-‘Ashr Al-Hadîts, 1973),

332.

8 Suma, Ulumul Qur’an..., 404-414.
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makna ganda. Pabila yang diketahui hanya salah satu saja dari makna-

nya sedang yang lain tidak, bagaimana kalau terjadi bahwa makna

yang lain itulah yang justru dimaksud oleh kata itu? Mengenai syarat

penguasaan bahasa ini Mujahid, seorang ulama besar berkata: “Orang

yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir diperkenakan berbicara

tentang Kitabullah (yakni menafsirkan Qur’an) jika ia tidak menge-

tahui berbagai berbagai dialek bahasa Arab”.

2. Ilmu nahwu

Ilmu ini amat diperlukan mengingat suatu kata dapat berubah

maknanya dan punya arti lain disebabkan karena perubahan i’rab-

nya, semua bentuk i’rap harus benar-benar dikuasai agar dapat

ditentukan makna yang dimaksud dalam dalam susunan kalimat yang

dibentuk berdasarkan suatu i’rab. Hasan bin ‘Ali bin Abi Thalib r.a.

pernah ditanya tentang pentingnya belajar bahasa Arab (yang

dimaksud ialah belajar ilmu i’rab) supaya seseorang dapat meng-

ucapkan kata-kata dengan tepat serta membaca dengan baik. Atas

petanyaan itu Hasan menjawab: “Baik, pelajarilah itu, karena orang

yang membaca al-Qur’an tetapi lemah pengetahuannya mengenai i’rab

ia akan celaka”. Yang dimaksud i’rab dalam hal itu ialah ilmu Nahwu.

3. Tashrif (ilmu sharaf)

Dengan menguasai ilmu syaraf seorang penafsir dapat menge-

tahui bentuk kata-kata yang berubah dan yang tidak berubah (mu’rab

dan mabni) serta dapat merasakan pula paradigma (mizan) setiap

kata yang rulet, akan segera diketahui akar-akar katanya serta

maknanya. Orang yang tidak menguasai ilmu sharaf niscaya akan

mengalami kekeliruan yang menggelikan dalam penafsiran ayat-ayat

Qur’an.

4. Ilmu etimologi

Ilmu etimologi yaitu ilmu tentang asal usul kata.Ilmu ini diguna-

kan untuk mengetahui dasar pembentukan akar kata yang melahir-

kan kata-kata serumpun dengan makna yang berlainan. Umpama-
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nya, setiap kata benda yang berasal dari akar kata yang berbeda tentu

mempunyai makna yang berasal dari akar kata yang berbeda tentu

mempunya makna yang berlainan pula.

5. Tiga Cabang Ilmu Retorika (Balaghah), yaitu Ma’ani, Bayan
dan Badi’

Dengan Ma’ani, seorang penafsir dapat menguasai kekhususan

suatu susunan kalimat sehingga dapat menarik segi maknanya yang

tepat. Dengan Bayan, dapat diketahui suatu susunan kalimat sehingga

dapat menarik segi maknanya yang tepat. Dengan Bayan, dapat di-

ketahui suatu susunan kalimat yang spesifik sesuai dengan kejelasan

atau kesamaran arti dalam makna yang dimaksud. Dengan Badi’, akan

diungkap segi keindahan yang ada pada susunan kalimat.

6. Ilmu Membaca (Qira'at)

Ilmu yang ini membuat orang dapat menjabarkan bagaimana

ayat-ayat Qur’an harus diucapkan. Dengan pembaca yang tepat dan

benar maka beberapa segi penafsiran yang terkandung di dalam

bagian-bagian Qur’an dapat lebih jelas dan lebih mantap.

7. Ilmu Ushuluddin Yaitu Kaidah–Kaidah yang Berkaitan dengan
Sifat-Sifat Allah dan Iman.

Dengan ilmu ushuluddin orang dapat mencari dalil–dalil pem-

buktian dari Qur’an mengenai pelbagai masalah yang mustahil, yang

wajib dan yang ja’iz (mungkin).

8. Ilmu Ushulul-Fiqih Yaitu Pokok-Pokok Hukum Syari’at Islam.

Ilmu ushulul fiqih guna mencapai segi pembuktian mengenai

soal-soal hukum agama Islam.

9. Ilmu Asbabun-Nuzul

Pengetahuaninitentang sebab turunnya masing–masing ayat

Qur’an. Pengetian ini dipakai untuk memahami dengan jelas maksud

setiap ayat dalam Qur’an.
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10. Pengetahuan tentang nasikh dan mansukh

Yaitu pengetahuan mengenai ayat-ayat yang disisihkan dan

ayat–ayat yang menyisihkan yang muhkamat (mengandung makna

yang tegas, jelas dan pasti) dan mansukh, jika ada.

11. Ilmu hadits

Ilmu ini sangatlah penting karena hadits-hadits Nabi SAW. Itulah

yang memberikan keterangan ayat-ayat yang mubham (mencakup

pengertian secara garis besar) dan ayat-ayat yang mubham (samar-

samar pengertiannya).9

Adapun ilmu-ilmu yang dibutuhkan dan merupakan syarat-

syarat disiplin ilmu yang harus dipenuhi oleh mufasir adalah sebagai

berikut:

a. Ilmu bahasa arab

b. Ilmu nahwu

c. Ilmu sharaf

d. Ilmu isytiqaq

e. Ilmu balaghah

f. Ilmu qiro’ah

g. Ilmu usuluddin

h. Ushul fiqih

i. Ilmu asbab An-Nuzul

j. Ilmu tentang kisah

k. Ilmu tentang nasikh mansukh

l. Ilmu hadits 10

9 Ahmad Asy-Syirbashi, Sejarah Tafsir Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), 30-31.

10 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: 2014), 173.
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C. Sejarah Perkembangan ‘Ulm Al-Qur’an dari Abad ke Abad:
Jenis Ilmu, Nama Kitab, Nama Penulis, Tahun Wafat Penulis11

1. Perkembangan Al-Qur’an Pada Abad I dan II H:

Pada zaman Rasulullah saw maupun pada masa berikunya yakni

zaman kekhalifahan Abu Bakar dan Umar, ilmu-ilmu al-Qur’an masih

diriwayatkan melalui lisan, belum dibukukan. Karena waktu pada

masa Nabi dan para sahabatnya tidak ada kebutuhan sama sekali

untuk menulis atau mengarang buku-buku tentang ulumul Qur’an.

Para sahabat mampu mencerna kesasteraan bermutu tinggi-Mereka

dapat memahami ayat-ayat al-Qur’an turun kepada Nabi. Jika meng-

hadapi kesukaran dalam memahami sesuatu mengenai al-Qur’an,

mereka menanyakannya langsung kepada beliau. Di samping bahasa

Qur’an adalah bahasa mereka sendiri sehingga mereka sudah mema-

hami ayat-ayat Qur’an, juga mereka mengetahui asbab nuzulul Qur’an.

Ketika masa khalifah Utsman di mana orang Arab mulai bergaul

dengan orang-orang non Arab, pada saat itu Utsman memerintahkan

supaya kaum muslimin berpegang pada mushaf induk dan membuat

reproduksi menjadi beberapa buah naskah untuk dikirim ke daerah-

daerah. Bersamaan dengan itu ia memerintahkan supaya membakar

semua mushaf lainnya yang ditulis orang menurut caranya masing-

masing. Dan tindakan khalifah tersebut merupakan perintisan bagi

lahirya suatu ilmu yang kemudian dinamai “Ilmu Rasmil Qur’an” atau

Ilmu Rasmil Utsmani” (Ilmu tentang penulisan al-Qur’an).

Pada masa khalifah Ali, makin bertambah banyak bangsa non

Arab yang masuk Islam dan mereka tidak menguasai bahasa Arab,

sehingga bisa terjadi salah membaca Al-Qur’an, sebab mereka tidak

mengerti i’rabnya, padahal pada waktu tulisan Al-Qur’an belum ada

harakatnya, huruf-hurufnya belum pakai titik dan tanda lainnya.

Karena itu khalifah Ali r.a. memerintahkan Abul Aswad ad-Duali

11 al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an..., 467.
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(wafat tahun 69 H) supaya meletakkan kaidah-kaidah bahasa Arab

guna menjadi cocok keasliannya. Dengan perintahnya itu berarti pula

Ali bin Abi Thalib r.a. adalah orang yang meletakkan dasar lahimya

“Ilmu I’rabil Qur’an”.

Pada abad I dan II H selain ustman dan Ali, masih terdapat

banyak ulama yang diakui sebagai perintis lahimya yang kemudian

hari dinamai Ilmu Tafsir, Ilmu Asbab Al-Nuzul, Ilmu Makky wal

Madaniy, Ilmu Nasikh wal Mansukh dan Ilmu Gharibul Qur’an (soal-

soal yang memerlukan penta’wilan dan penggalian maknanya). Para

perintis ilmu tersebut ialah:12

1. Empat orang khalifah, Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, Zaid bin Tsabit,

Ubai bin Ka’ab, Abu Musa Al-Asy-ari dan Abdullah bin Zubaik.

2. Dari kalangan Tabi’in Yaitu Mujahid, ‘Atha bin Yassip, ̀ Ikpimah,

Qatadah, Hasan Bashri, dan Zaid bin Aslam. Mereka itu Tabi’in di

Madinah.

3. Malik bin Anas dari kaum Tabi’ut tabi’in (generasi ketiga kaum

muslimin).

Pada masa penulisan Al-Qur'an, Ilmu Tafsir berada di atas segala

ilmu yang lain, karena ia dipandang sebagai ummul Qur’aniyah. Di

antara ulama yang menekuni dan menulis buku mengenai ilmu

tersebut pada abad 11 H ialah:

1. Syu’bah bin Al-Hajjaj

2. Sufyan bin ‘Uyaniah

3. Waki’ bin AI-Jarrah

Kitab-kitab tafsir yang mereka tulis pada umumnya memuat

pendapat-pendapat para sahabat dan tabi’in. Kemudian menyusul

Ibnu Jarir at-Thabari yang wafat tahun 310 H. Kitabnya merupakan

12 Rif’at Syauqi Nawawi dan M. Ali Hasan, Pengantar IlmuTafsir, (Jakarta: Bulan Bintang,

1998), 221.
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kitab yang paling bermutu, karena banyak berisi riwayat shahih,

ditulis dengan rumusan yang baik. Kecuali itu juga berisi I’rab,

pengkajian dan pendapat-pendapat yang berharga. Di samping tafsir

yang ditulis menurut apa yang dikatakan oleh orang-orang tepdahulu,

mulai muncul tafsir-tafsir yang ditulis orang berdasarkan akal (ra’yu)

atau dengan kata lain muncul tafsir bil-naql dan akal. Ada yang

menafsirkan seluruh isi Al-Qur’an, ada yang menafsirkan sebagian

saja yakni satu juz, ada yang menafsirkan sebuah surat dan ada pula

yang menafsiran hanya satu atau bebera ayat khusus, seperti ayat-

ayat yang berkaitan dengan hukum.

2. Perkembangan Ulumul Qur’an Pada Abad III H13

Pada abad III H selain Tafsir dan Ilmu Tafsir, para ulama mulai

menyusun pula bebepapa ilmu A1-Qur’an yaitu .

a. ‘All bin al-Madani (w.234 H) menyusun Ilmu Asbab al-Nuzul.

b. Abu ‘Ubaid al-Qasim bin Salah (w.224 H) menyusun ilmu Nasikh

wal Mansukh dan Ilmu Qira'at, dan Fadha’ilul Qur’an

c. Muhammad bin Ayyub adh-Dharris (w.294 H) menyusun ilmu

Makkiy wal Madaniy.

d. Muhammad bin Khalaf bin Murzaban (w.309 H) menulis kitab Al-

Hawi fi ‘Ulumul Qur’an.

3. Perkembangan ‘Ulumul Qur’an Pada Abad IV H14

Pada abad ini telah disusun Ilmu Ghaaribul Qur’an dan bebepapa

kitab Ulumul Qur’an dengan istilah Ulumul Qur’an. Di antaranya:

a. Abubakar bin Qasim al-Anbari (w.328 H) menulis buku ‘Aja’ibul

‘Ulumul Qur’an. Dalam kitab ini menjelaskan tentang keutamaan

13 Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an, (PT. Bina Ilmu, Surabaya, 1993), 5.

14 al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an..., 462.
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dan keistimewaan Al-Qur'an, tentang tupunnya Al-Qur’an dalam

“tujuh huruf’, penulisan mushaf, jumlah surat, ayat dan lafaznya.

b. Abul Hasan al-‘Asy’ari menulis kitab al-Mukhtazan fi Ulumil

Qur’an.

c. Abubakar as-Sajistani menulis buku Ilmu Gharibul Qur’an. Dan

dia wafat pada 330 H.

d. Abu Muhammad al-Qashshab Muhammad ‘All al-Kurkhi (W.

sekitap tahun 360 H) menulis kitab yang berjudul Nukatul Qur’an

ad-Dallah `Alai Bayan fi `Anwaa’il Ulumi Qal-Ahkam al-

Munabbi’ah ̀ An Ikhtilafil Anam.

e. Muhammad bin ‘All al-Afdawi (w. 388 H) menulis buku yang

berjudul Al-Istighna fi Ulumil Qur’an.

4. Perkembangan Ulumul Qur’an Pada Abad V H15

Pada abad V H. mulai disusun Ilmu I’rabil Qur’an dalam satu

kitab. Di samping itu penulisan kitab-kitab dalam Ulumil Qur’an

masih terus dilanjutkan oleh para ulama pada masa ini. Di antara

ulama yang berjasa dalam pengembangan Ulumul Quran ialah:

a. ‘Ali bin Ibrahim bin Sa’id al-Huf (w. 430 H) menulis kitab yang

berjudul Al-Burhan fi Ulumil Al-Qur'an dan I’rabul Al-Qur'an.

b. Abu ‘Amr ad-Dani (w. 444 H) menulis kitab yang berjudul At-

Taisir Fil Qira’atis Sab’i dan Al-Muhkam fin Nuqath.

Khusus kitab al-Burhan di atas adalah berisi 30 jilid tetapi masih

ada dan tersimpan di Darul Kutub al-Misriyah tinggal 15 jilid dan

tidak unit jilidnya. Kitab ini selain menafsirkan Al-Qur'an seluruhnya,

juga menerangkan ilmu-ilmu Al-Qur'an yang ada hubungannya

dengan ayat-ayat Al-Qur'an yang ditafsirkan. Karena itu ilmu-ilmu

Al-Qur'an tidak tersusun secara sistematis dalam kitab ini, sebab ilmu-

ilmu Al-Qur'an diuraikan secara terpencar-pencar, tidak terkumpul

15 Ibid., 8.
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dalam bab-bab menurut judulnya. Namun demikian, kitab ini

merupakan karya ilmiah yang besar.

5. Perkembangan Ulumul Qur’an Pada Abad VI H16

Pada abad ini di samping terdapat ulama yang meneruskan

pengembangan Ulum Al-Qur'an, juga tepdapat ulama yang mulai

menyusun Ilmu Mubhamatil Al-Qur'an. Mereka antara lain:

a. Abul Qasim Abdurrahman yang tepkenal dengan nama as-Suhaili

(w. 581 H) yang menulis kitab Mubhamatul Al-Qur'an. Isinya

bepkisap tentang penjelasan maksud kata-kata dalam Al-Qur'an

yang tidak jelas atau samap.

b. Ibnul Jauzi (w. 597 H) menyusun kitab Fununul Afnan 11 ‘Ajaib

Al-Qur'an dan AI-Mujtab fi Ulumin Yata’allaqu bil Al-Qur'an.

6. Perkembangan Ulumul Qur’an Pada Abad VII H17

Pada abad VII H ini, ilmu-ilum Al-Qur'an terus berkembang

dengan mulai tersusunnya Ilmu Majazul Al-Qur'an dan tersusun pula

Ilmu Qira'at. Di antaranya:

a. Ibnu Abdus Salam, yang nama lengkapnya Syaikhul Islam Imam

Abu Muhammad Abdul Aziz bin Abdus Salam, terkenal dengan

nama Al-‘izz (w 660 H) menyusun kitab yang bepjudul Majazul

Al-Qur'an.

b. ‘Alamuddin al-Sakhawi (w. 643 H) yang terkenal dengan nama

as-Sakhawi, yang menyusun kitab Ilmu Qira'at dalam kitabnya

Jamalul Qurra wa Kamalul Iqra’. Kitab ini bepisi tentang berbagi

ilmu qira'at, seperti tajwid, waqaf, dan ibtida (letak bacaan

dimulai), nasikh dan mansukh.

c. Abu Syamah (w. 665 H) menulis kitab AI-Mursyidul Wajiz fi ma

Yata’allaqu bil Al-Qur'anil ‘Aziz.

16 Ibid., 9.

17 Ibid., 10.
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7. Perkembangan Ulumul Qur’an Pada Abad VIII H18

Pada abad ini muncullah bebepapa ulama yang menyusun ilmu-

ilmu tentang Al-Qur'an, sedang penulisan tentang kitab-kitab Ulumul

Quran masih tetap berlanjut. Yaitu:19

a. Badruddin az-Zarkasyi (w. 794 H). ia termasuk ulama ahli tafsir

dan ahli ilmu ushuluddin, lahip 745 H. menyusun kitab dalam

empat jilid: al-Burhan fi Ulumil Al-Qur'an. Professor Muhammad

Abul Fadhl telah bepjasa dalam usahanya tepsebut.

b. Ibnu Abil Isba menyusun kitab Ilmu Badai’ul Al-Qur'an (suatu

ilmu yang membahas macam-macam badi’ (keindahan) bahasa

dan kandungan Al-Qur'an dalam Al-Qur'an.

c. Ibnul Qayyim (w. 752 H) menusun Ilmu Aqsamil Al-Qur'an (suatu

ilmu yang membahas tentang sumpah-sumpah yang tepdapat

dalam Al-Qur'an).

d. Najmuddin al-Thufi (w. 716 H) menyusun Ilmu Hujajil Al-Qur'an

atau Ilmu Jadadil Al-Qur'an.

e. Abul Hasan al-Mawardi menyusun Ilmu Amtsalil Al-Qur'an.

8. Perkembangan Ulumul Qur’an Pada Abad IX H20

Pada abad ini lebih banyak lagi penulis di antara para ulama

sehingga pada abad ini boleh dikatakan perkembangan Ulumul quran

mencapai kesempurnaannya. Di antara ulama itu ialah:

a. Jalaluddin al-Bulqaini (w. 824 H). Dia seorang ulama yang cerdas

ahli di bidang ilmu fiqih, ushuluddin, bahasa Arab, tafsir, ma’ani

dan bayan. Ia menulis kitab Mawaqi’ul Ulum min Mawaqi’in

Nujum. Menurut al-Suyuti memandangnya sebagai pelopor

menyusun kitab Ulumul quran yang lengkap. Sebab di dalamnya

telah dapat disusun sejumlah 50 macam Ilmu Al-Qur'an.

18 Ibid., 15.

19 Ibid., 25.

20 Ibid., 18.
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b. Muahammad bin Sulaiman al-Kafiaji (w. 879 H) menyusun kitab

Al-Taisir fi Qawaidit Tafsir.

c. As-Suyuti (w.911 H) menyusun kitab At-Tahbir fi Ulumit Tafsir.

Penyusunan kitab ini pada tahun 872 H dan merupakan kitab

Ulumul quran yang paling lengkap karena memuat 102 macam

ilmu-ilmu Al-Qur'an. Namun Imam as-Suyuti belum puas atas

karya ilmiahnya yang hebat ini, kemudian menyusun kitab yang

berjudul Al-Itqan fi Ulumil Qur’an (2 juz) yang membahas se-

jumlah 80 macam ilmu-ilmu Al-Qur'an secara sistematis. Kitab

ini belum ada yang menandingi mutunya dan kitab ini diakui

sebagai kitab standar dalam mata pelajaran Ulumul quran.

Setelah al-Suyuti wafat pada tahun 911 H, perkembangan ilmu-

ilum Al-Qur'an seolah-olah telah mencapai puncaknya dan berhenti

dengan berhentinya kegiatan ulama dalam mengembangkan Ulumul

Al-Qur'an, dan keadaan semacam itu berjalan sejak wafatnya Imam

as-Sayuti sampai akhir abad XIII H.21

9. Perkembangan Ulumul Qur’an Pada Abad X H22

Setelah memasuki abad X H ini, maka bangkit kembali perhatian

ulama menyusun kitab-kitab yang membahas Al-Qur'an dari berbagai

segi dan macam Ilmu Al-Qur'an, di antara mereka itu ialah:23

a. Thahir al-Jazairi menyusun kitab Al-Tibyan fi Ulumil Quran yang

selesai tahun 1335 H.

b. Jamaluddin al-Qasimi (w. 1332 H) menyusun kitab Mahasinut

Ta’wil.

c. Muhammad Abdul Adzim al-Zarqani menyusun kitab Manahilul

Irfan fi Ulumil quran (2 jilid).

21 Moh. Ali Ash-Shabunie, Pengantar Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, (Surabaya:AlIkhlas), 165.

22 Ibid., 15.

23 al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an.., 473.
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d. Muhammad Ali Salamah mengarang kitab Manhajul Furqan fi

Ulumil Quran.

e. Thanthawi Jauhari mengarang kitab al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur'an

dan Al-Qur'an wal Ulumul Ashriyah.

f. Muhmmad Shadiq al-Rafi’i menyusun I’jazul Quran.

g. Mustafa al-Maraghi menyusun kitab “Boleh Menterjemahkan Al-

Qur'an”, dan risalah ini mendapat tanggapan dari para ulama yang

pada umumnya menyetujuinya tetapi ada juga yang menolaknya

sepepti Musthafa Shabri seorang ulama besar dari Turki yang

mengarang kitab Risalah Tarjamatil Al-Qur'an.

h. Said Qutub mengarang kitab al-Tashwitul Fanni fil Al-Qur'an dan

kitab Fi Dzilalil quran.

i. Sayyid Muhammad Rasid Ridha mengarang kitab Tafsir Al-

Qur'anul Hakim. Kitab ini selain menafsipkan Al-Qur'an secara

ilmiyah, juga membahas Ulum Al-Qur'an.

j. DR. Muhammad Abdullah Darraz, seorang Guru Besar Al-Azhar

University yang diperbantukan di Perancis mengarang kitab al-

Naba’al ‘Adzim, Nadzarratun Jadidah fil Al-Qur'an.

k. Malik bin Nabiy mengarang kitab al-Dzahiratul Al-Qur'aniyyah.

Kitab ini membicarakan masalah wahyu dengan pembahasan yang

sangat bephapga.

l. Muhammad al-Ghazali mengarang kitab Nadzapatun fil Al-Qur'an.

m.  Dr. Shubhi al-Salih, Guru Besar Islamic Studies dan Fiqhul Lughah

pada Fakultas Adab Universitas Libanon mengarang kitab Mahabits

fi Ulumil Al-Qur'an. Kitab ini selain membahas Ulumul Al-Qur'an,

juga menanggapi dan membantah secara ilmiyah pendapat-

pendapat opientalis yang dipandang salah mengenai berbagai

masalah yang bephubungan dengan Al-Qur'an



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

174

Dr. H. Moch. Tolchah, M. Ag.

n. Muhammad al-Mubarak, Dekan Fakultas Syari’ah Universitas

Syria, mengarang kitab al-Manhalul Khalid.24

Lahirnya istilah Ulumul Al-Qur'an sebagai salah satu ilmu yang

lengkap dan menyeluruh tentang Al-Qur'an, menurut para penulis

Sejarah Ulumul Al-Qur'an pada umumnya berpendapat lahir sebagai

suatu ilmu abad VII H. sedang menurut al--Zarqani istilah itu lahir

pada abad V H oleh al-Hufi dalam kitabnya al-Burhan fi Ulumil Al-

Qur'an. Kemudian pendapat tersebut dikoreksi oleh Shubhi al-Shalih,

bahwa istilah Ulum Al-Qur'an sebagai suatu ilmu sudah ada pada

abad III H oleh Ibnu Marzuban (w. 309 H) dalam kitabnya al-Hawi fi

Ulumil Qur’an. Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan

bahwa istilah Ulumul Al-Qur'an sebagai suatu ilmu telah dirintis oleh

Ibnu Marzuban (w. 309 H) pada abad III H. Kemudian diikuti oleh

al-Huff (w. 430 H) pada abad V H. Kemudian dikembangkan oleh

Ibnul Jauzi (w. 597 H) pada abad VI H. Kemudian ditepuskan oleh

al-Sakhawi (w. 643 H) pada abad VII H. Kemudian disempurnakan

oleh al-Zarkasyi (w.794 H) pada abad VIII H. Kemudian ditingkatkan

lagi oleh al-Bulqini (w.824 H) dan al-Kafyaji (w.879 H) pada abad IX

H. Dan akhirnya disempumakan lagi oleh al-Suyuti pada akhir abad

IX dan awal abad X H. Pada periode terakhir inilah sebagai puncak

karya ilmiyah seorang ulama dalam bidang Ulum Al-Qur'an, sebab

setelah al-Suyuti maka berhentilah kemajuan Ulumul Quran sampai

akhir abad XIII H.25

Namun pada abad X H sampai sekarang ini mulai bangkit kembali

aktifitas para ulama dan sarjana Islam untuk menyusun kitab-kitab

tentang Al-Qur'an, baik yang membahas ulumul Quran maupun yang

membahas salah satu cabang dari Ulum Quran.26

24 Ibid., 474.

25 Ibid., 20.

26 Ibid., 25.
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A. Pengertian Makkiyah dan Madaniyah

Di kalangan para ulama terdapat beberapa pendapat tentang

dasar untuk menentukan suatu surat atau ayat bahwa surat atau ayat

itu Makkiyah dan Madaniyah. Banyak yang menyebutkan bahwa

Makkiyah turun di kota Makah dan surat Madaniyah turun di kota

Madinah, atau juga apabila awal surat Makkiyah dimulai dengan kata

ya ayuha al-nas disebut surat Makkiyah, dan dimulai dengan ya

ayyuha al-ladzina amanuu itu disebut surat Madaniyah.1

Para ulama tersebut ada yang membedakan ayat-ayat dan surat-

surat Makkiyah dan Madaniyah dalam al-Qur’an. Ada juga yang

menjadikan khihtab (sasaran pembicaraan) yang ada di dalam ayat

sebagai dasar untuk membedakan keduanya. Dan ada juga yang ber-

sandar kepada hijrah rosul SAW. Sebagai dasar pembedanya pendapat-

pendapat tersebut antara lain:

1. Perbedaan berdasarkan karakteristik personal ayat dan surat.

Para ulama mengatakan bahwa Makkiyah adalah ayat dan surat

yang di dalamnya terdapat kata ya ayuha al-nas, sebab ayat tersebut

BAB XI
ILMU MAKKI DAN MADANI

1 Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an (Surabaya: Karya Aditama, 1997), 64.
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khithab bagi penduduk makah. Adapun Madaniyah adalah terdapat

kata ya ayuha al-ladzina amanuu dan dengan anggapan bahwa

pen duduk madinah telah menjadi muslim.2

2. Perbedaan berdasarkan tempat

Para ulama beranggapan bahwa tempat rosullullah menerima

wahyu sebagai dasar pembeda.

3. Perbedaan berdasarkan waktu

Yang dimaksud ialah menjadikan hijrah Nabi sebagai pembeda.

Yaitu ayat-ayat Makkiyah adalah ayat yang turun sebelum Nabi

hijrah ke madinah, meskipun turunnya bukan di makah.

Namun pendapat itu mempunyai kelemahan-kelemahan,di

antaranya:

a. Tidak selalu ayat atau surat dimulai dan ada dengan seruan ya

ayyuha al-nas dan ya ayuha al-dziina amanu. Misalnya suratal-

Ahzhab ayat 1.

Hai Nabi, bertaqwalah kepada Allah dan janganlah kamu menuruti

(keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik.

b. Tidak selalu ayat atau surat yang dimulai dengan seruan ya ayuha

al-nas adalah Makkiyah, dan tidak pula selalu ayat atausurat yang

dimulai dengan seruan ya ayuha al-adziina amanuu adalah surat

Madaniyah. Misalnya surat an-Nisa’ adalah Madaniyah permula-

annya adalah ya ayuha al-nas (perhatikan suratan-nisa’ayat 1):3
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2 Dawud Al-Aththar, Ilmu Al-Qur’an (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), 143.

3 Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an..., 65.
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Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhanmu yang telah

menciptakan kamu dari seorang diri.

Dan suratal-Hijr adalah Makkiyah meskipun pada bagian akhir

surat pada ayat 77 dengan seruan ya ayyuha al-adzina amanuu.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.

Kadang sebagian surat atau ayat termasuk Madaniyah, akan

tetapi di dalamnya dijumpai ciri-ciri gaya pengungkapan Makkiyah.

Misalya al-Baqarah. Suratnya Madaniyah namun ada ayat 21 yang

berbunyi:

Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan

orang-orang sebelummu, agar kamu bertaqwa.

Dan suratal-Zumar adalah Makkiyah namun ada ayat yag ciri-

cirinya dimiliki oleh Madaniyah, misalnya ayat 52:

Dan tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan rezeki

dan menyempitkannya bagi siapa yang dikehendaki-Nya? Sesungguh-

nya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah

bagi kaum yang beriman.

Dan dari beberapa devinisi di atas devinisi ketiga yang popular

atau dianggap benar di kalangan ulama’, karena mengandung

pembagian Makkiyah dan Madaniyah secara tepat dan safe. Seperti

surat Madaniyah ayat 4, disebut Madaniyah, meskipun diturunkan
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di arafah pada hari jum’at ketika Nabi melakukan haji wada’.4 Para

ulama’ yang mendevinisikan tentang Makkiyah danMadaniyah yaitu

surat Makkiyah ialah surat yang diturunkan sebelum Nabi hijrah ke

Madinah, sekalipun turunya di luar kota Makah, sedangkan surat

Madaniyah ialah surat yang diturunkan sesudah rosulullah hijrah,

meskipun turunya di Makah.5

Jumlah surat Madaniyah di dalam Al-Qur’an menurut para

ulama’ ada dua puluh surat, di antaranya: al-Baqarah, ali ‘Imron,

an-Nisa’, al-Maidah, al-Anfal, at-Taubat, an-Nur, al-Ahzab,

Muhammad, al-Fath, al-Hujurat, al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr,

al-Mumtahanah, al-Jumu’ah, al-Munafiqun, al-Talaq, at-Tahrim,

an-Nasr.

Sedangkan yang masih diperselisihkan para ulama’ ada dua

belas surat, yaitu: al-Fatihah, ar-Ra’d, ar-Rahman, as-Saff, at-

Tagabun, al-Muthofifin, al-Qadar, al-Bayyinah, az-Zalzalah, al-

Ikhlas, al-Falaq, an-Nas.6

Selain yang disebutkan di atas adalah Makkiyah, yaitu delapan

puluh dua surat. Seperti surat al-An’am, Ibrahim, Yusuf, Hud, bani

Isroil, al-Furqon, dan lain sebagainya. Maka jumlah surat-surat

semuanya seratus empat belas.

B. Ciri-Ciri dan Cara Mengetahui Surat Makkiyah dan
Madaniyah

Studi Makkiyah adalah studi sejarah, studi sirah, dan studi

tentang kejadian tertentu yang memerlukan penyaksian langsung.

Oleh karena itu, tak ada jalan lain yang dapat membantu di dalam

memahami ayat-ayat mana saja yang terbilang Makkiyah dan ayat-

ayat mana saja yang termasuk Madinayyah, kecuali riwayat dari para

4 Ibid., 66.

5 Al-Aththar, Ilmu Al-Qur’an..., 144.

6 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu al-Qur’an (Jakarta: Halim Jaya, 2007), 86.
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sahabat Rosullullah SAW., karena mereka lah yang mengikuti per-

jalanan hidup Rosullullah SAW., baik Madaniyah sama saja dengan

Sabab Nuzul, artinya Makkiyah maupun diturunkan secara estafet

dari satu generasi ke generasi berikutnya sebelum kemudian dibuku-

kan atau ditulis dalam suatu bentuk catatan. Sekalipun demikian,

ada semacam “isyarat-isyarat” yang bisa ditangkap untuk mem-

bedakan ayat Makkiyah dengan ayat Madaniyah. Isyarat-isyarat yang

bisa disebut dhawabith itu adalah sebagai berikut.7

Ciri-Ciri Surat Makkiyah:

1. Terdapat kata kalla ( � � ��� ���� ��� ����

�

� ��

) di sebagian besar atau seluruh ayatnya.

2. Terdapat sujud tilawah di sebagian atau seluruh ayat-ayatnya.

3. Diawali huruf tahajji seperti qaf ( � � ��� ���� ��� ����

�

� ��

), nun ( � � ��� ���� ��� ����

�

� ��

), dan ha mim ( � � ��� ���� ��� ����

�

� ��

).

4. Memuat kisah Adam dan iblis (kecuali surat al-Baqarah).

5. Memuat kisah para nabi dan umat-umat terdahulu.

6. Di dalamnya terdapat khithab (seruan) kepada semua manusia

(wahai semua manusia).

7. Menyeru dengan kalimat “Anak Adam”.

8. Isinya memberi penekanan pada masalah akidah.

9. Ayatnya pendek-pendek.8

Karakteristik yang terdapat pada umumnya Makkiyah menurut

buku perspektif baru ilmu al-Qur’an,9 antara lain:

1. Seruan terhadap prinsip-prinsip akidah, seperti iman kepada Al-

lah, hari Akhir, gambaran tentang hari pembalasan, penghuni

surga dan neraka.

7 Acep Hermawan, ‘Ulumul Qur’an (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 53.

8 Ibid., 53-54.

9 Al-Aththar, Ilmu Al-Qur’an..., 148.
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2. Seruan untuk berpegang pada aklak luhur dan berbuat baik.

3. Secara umum surat dan ayat-ayatnya pendek-pendek.

4. Bantahan terhadap kaum musrikin, penegasan tentang batilnya

akidah mereka.

5. Banyaknya menggunakan ya ayyuha al-nas dan jarang meng-

gunakan ungkapan ya al-ladzina amanuu.

6. Banyak kisah para nabi-nabi dan umat.

7. Setiap surat yang mengandung lafal kalla, di dalam al-Qur’an

kurang lebih disebutkan sebanyak tiga puluh kali.

8. Setiap surat yang di buka dengan huruf-huruf singkatan seperti:

alif lam mim, alif lam ra, hamim dan lain-lainnya.10

Ciri-Ciri Surat Madaniyah:

1. Terdapat kalimat “orang-orang yang beriman” pada ayat-ayatnya.

2. Terdapat hukum-hukum faraidh, hudud, qishash dan jihad di

dalamnya.

3. Menyebut “orang-orang munafik” (kecuali Al-Ankabut).

4. Membuat bantahan terhadap Ahlu Al-Kitab (Yahudi dan Nasrani).

5. Memuat hukum syara’, seperti ibadah, mu’amalah dan al-ahwal

dan al-syakhshiyah.

6. Ayatnya panjang-panjang.11

Karakteristik yang terdapat pada umumnya Madaniyah menurut

buku perspektif baru ilmu Al-Qur’an, antara lain:

1. Banyak menjelaskan tentang hukum-hukum, seperti had, faraidh,

hak-hak, undang-undang politik, ekonomi, dam masalah ke-

negaraan

10 al-Qattan, Studi Ilmu al-Qur’an..., 86.

11 Hermawan, ‘Ulumul Qur’an..., 54.
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2. Surat-surat dan ayatnya panjang-panjang.

3. Berbicara mengenai orang-orang munafik, mengungkap kedu-

dukan dan ancaman mereka.

4. Banyak menyebutkan tentang jihad, dan pemberian ijin berperang

dan hukum-hukumnya.

5. Penentangan terhadap ahli al-Kitab dan seruan terhadap mereka

untuk menghilangkan sikap berlebih-lebihan dalam agama mereka.

6. Banyaknya menggunakan ya al-ladzina amanuu dan jarang meng-

gunakan ungkapan ya ayyuha al-nas.12

Ada suatu hal yang perlu diingat, bahwa surat Makkiyah maupun

surat Madaniyah tidak selalu bermuatan ayat-ayat Makkiyah dan

Madaniyah. Bisa jadi di dalam surat yang diklarifikasikan Makkiyah

terdapat ayat-ayat Madaniyah. Demikian sebaliknya. Misalkan, surat

al-Baqarah. Surat ini diklarifikasikan sebagai surat Madaniyah, tetapi

pada surat tersebut terdapat kalimat 
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 yang menjadi

dhawabith ayat-ayat Makkiyah. Demikian juga pada surat yang

diklarifikasikan Makkiyah. Misalnya, surat al-Hajj. Di sana terdapat

kalimat yang menjadi ciri surat Madaniyah, yaitu kalimat
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.

Isyarat-isyarat atau ciri-ciri yang lazim disebut dhawabith, baik

itu pada Madaniyah maupun Makkiyah, bukanlah sesuatu yang pasti.

Ketetapan itu diambil berdasarkan taghlib, yakni kebanyakan atau

kebiasaan. Dengan demikian, selanjutnya bisa disusun semacam

pengelompokan surat-surat al-Qur’an sebagai berikut:

1. Surat Makkiyah yang keseluruhan ayat-ayatnya Makkiyah. Misal-

nya surat al-Muddatstsir. Juga surat Madaniyah yang keseluruhan

ayatnya Madaniyah pula. Misalnya surat Ali ‘Imron.

12 al-Qattan, Studi Ilmu al-Qur’an..., 87.
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2. Surat Makkiyah yang sebagian besar ayat-ayatnya Makkiyah,

kecuali beberapa ayat lainnya yang Madaniyah. Misalnya surat

al-A’raf. Hampir keseluruhan ayat dalam surat ini adalah

Makkiyah, kecuali ayat 163-171.

3. Surat Madaniyah yang hampir keseluruhan ayatnya Madaniyah,

kecuali beberapa ayat. Misalnya, surat al-Hajj yang keseluruhan

ayatnya Madaniyah, kecuali empat ayatnya yang Makkiyah, yaitu

ayat 52-55.13

C. Macam-Macam Surat Makkiyah dan Madaniyah serta
Dasarnya

1. Macam-macam Surat Makkiyah dan Madaniyah

Pada umumnya, para ulama membagi macam-macam surat al-

Qur’an menjadi dua kelompok, yaitu surat-surat Makkiyah dan

Madaniyah. Mereka berbeda pendapat dalam menetapkan jumlah

masing-masing kelompoknya. Sebagian ulama mengatakan, bahwa

jumlah surat Makkiyah ada 94 surat, sedangkan Madaniyah ada 20

surat. Sebagian ulama lain mengatakan, bahwa jumlah surat Makkiyah

ada 84 surat, sedangkan yang Madaniyah ada 20 surat. Sebagian

ulama’ lain mengatakan, bahwa jumlah surat Makkiyah ada 84 surat,

sedangkan yang Madaniyah ada 30.

Dr. Abdullah Syahhatah dalam bukunya al-Qur’an Wat Tafsir

mengatakan, surat-surat al-Qur’an yang disepakati pada ulama

sebagai surat Makkiyah ada 82, dan yang disepakati sebagai surat

Madaniyah ada 20. Sedangkan yang 12 surat lagi masih di perselisihkan

status Makkiyah atau Madaniyah.14

Perbedaan-perbedaan pendapat para ulama itu dikarenakan

adanya sebagian surat yang seluruh ayat-ayatnya Makkiyah atau

Madaniyah, dan ada sebagian surat lain yang tergolong Makkiyah

13 Hermawan, ‘Ulumul Qur’an..., 54.

14 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), 98.
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dan Madaniyah tetapi di dalamnya berisi sedikit ayat yang lain

statusnya. Karena itu, dari segi Makkiyah dan Madaniyah ini, maka

surat-surab al-Qur’an itu terbagi menjadi empat macam, sebagai berikut:

a. Surat-surat Makkiyah Murni (
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Yaitu surat-surat Makkiyah yang seluruh ayat-ayatnya juga

berstatus Makkiyah semua, tidak ada satupun yang Madaniyah.

Surat-surat yang berstatus Makkiyah murni ini seharusnya ada 58

surat, yang berisi 2.074 ayat. Contohnya seperti surat-surat al-

Fatihah, Yunus, ar-Ra’du, al-Anbiya, al-Mu’minun, an-Naml, Shaad,

Fatir dan surat-surat yang pendek-pendek ada juz 30 (kecuali surat

An-Nashr).

b. Surat-surat Madaniyah Murni (
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Yaitu surat-surat Madaniyah yang seluruh ayat-ayatnya pun

Madaniyah semua, tidak ada satu ayat pun yang Makkiyah. Surat-

surat yang berstatus madaniyyah murni ini seluruhnya menurut

penelitian penulis ada 18 surat, yang terdiri dari 737 ayat. Contohnya

seperti surat-surat ali Imran, an-Nisa, an-Nur, al-Ahzab, al-Hujurat,

al-Mumtahanah, al-Zalzalah, dan sebagainya.

c. Surat-surat Makkiyah yang Berisi Ayat Madaniyyah

(
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Yaitu surat-suratnyang sebetulnya kebanyakan ayat-ayatnya

adalah Makkiyah, sehingga berstatus Makkiyah, tetapi di dalamnya

ada sedikit ayatnya yang berstatus Madaniyah. Surat-surat yang

demikian ini dalam Al-Qur’an ada 32 surat, yang terdiri dari 2699

ayat. Contohnya: antara lain seperti surat-surat al-An’am,al-A’raf,

Hud, Yusuf, Ibrahim, al-Furqan, az-Zumar, asy-Syura, al-Waqi’ah

dan sebagainya.15

15 Ibid., 99.
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d. Surat-surat Madaniyah yang Berisi Ayat Makkiyah

(
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Yaitu surat-surat yang kebanyakan ayat-ayatnya berstatus

Madaniyah. Surat-surat yang demikian ini dalam al-Qur’an hanya

ada 6 (enam) surat, yang terdiri dari 726 ayat, yaitu surat-surat Al-

Baqarah, al-Maidah, al-Anfal, at-Taubah, al-Hajj, dan surat

Muhammad atau surat al-Qital.

2. Dasar-Dasar Penetapan Makkiyah dan Madaniyah

Adapun dasar yang dapat menentukan suatu surat itu Makkiyah

atau Madaniyah, seperti di atas itu ada dua hal,16 yaitu:

a. Dasar aghalabiyah (mayoritas), yakni kalau sesuatu surat itu

mayoritas atau kebanyakan ayat-ayatnya adala Makkiyah, maka

disebut sebagai surat Makkiyah. Sebaliknya, jika yang terbanyak

merupakan ayat-ayat dalam suatu surat itu adalah Madaniyah,

atau di turunkan setelah Nabi Hijrah ke Madinah, maka surat

tersebut disebut sebagai surat Madaniyah.

b. Dasar taba’iyah (kontinuitas), yakni kalau permulaan suatu surat

itu didahului dengan ayat-ayat yang turun di Makah/turun se-

belum hijrah, maka surat-surat Makkiyah. Begitu pula sebaliknya

jika ayat-ayat pertama dari suatu surat itu di turunkan di Madinah

atau yang berisi hukum-hukum syariat, maka surat tersebut

dinamakan surat Madaniyah.17

D.Faedah Mengetahui Makkiyah dan Madaniyah

Dengan mengetahui ilmu Makki dan Madani ini akan banyak

membawa hikmah dan faedah serta kegunaan yang bermacam-

macam, antara lain sebagai berikut:

16 Ibid., 100.

17 Ibid.
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a. Mudah diketahui mana ayat-ayat yang turun lebih dahulu dan

mana ayat yang turun belakangan dari kitab suci al-Qur’an.

b. Mudah diketahui mana ayat-ayat al-Qur’an yang hukum/

bacaannya telah dinasakh (dihapus dan diganti, dan mana ayat-

ayat yang menasakhkannya, khususnya bila ada dua ayat yang

menerangkan hukum suatu masalah, tetapi ketetapannya ber-

tentangan antara satu dengan yang lain.

c. Mengetahui dan mengerti sejarah pensyariatan hukum-hukum

Islam (Taarikhut Tasyri’) yang amat bijaksana dalam menetapkan

peraturan-peraturan.

d. Mengetahui hikmah disyariatkanbnya suatu hukum (Hikmatul

Tasyri’). Sebab, dengan ilmu makki dan madani dapat di ketahui

tarikh tasyri’yang dalam mensyariatkan hukum-hukum Islam itu

secara bertahap, sehingga dapat pula diketahui mengapa sesuatu

hukum itu disyariatkan secara demikian.

e. Dengan mengetahui Ilmu makki dan madani yang dapat menge-

tahui hikmatul tasyri’ itu, akan bisa menambah kepercayaan or-

ang terhadap kewahyuan al-Qur’an.

f. Meningkatkan keyakinan orang terhadap kesucian, kemurnian,

dan keaslian al-Qur’an.

g. Mengetahui perbedaan dan tahap-tahap dakwah Islamiah.

h. Mengerti perbedaan ushlub-ushlub (bentuk bahasa) al-Qur’an,

yang dalam surat-surat Makkiyah berbeda dengan yang dalam

surat-surat Makkiyah.

i. Dengan mengetahui Ilmu makki dan madani situasi dan kondisi

masyarakat kota Makah dan Madinah dapat diketahui, khususnya

pada waktu turunya ayat-ayat al-Qur’an.18

18 Ibid., 101-104.
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A. Pengertian Ilmu Munasabah

Kata “munasabah” secara etimologis menurut As-Suyuti berarti

“al-musyakalah” (keserupaan) dan “Al-muqarabah” (kedekatan).1

Az-Zarkasyi memberi contoh sebagai berikut: fulan yunasib fulan,

berarti si A mempunyai hubungan dekat dengan si B dan menyerupai-

nya. Dari kata itu, lahir pula kata”an-nasib”, berarti kerabat yang

mempunyai hubungan seperti dua orang bersaudara dan putra

paman. Adapun menurut pengertian terminologis, beberapa ulama’

mendefinisikannya sebagai berikut.

Menurut Al-Zarkasyi, munasabah adalah mengaitkan bagian-

bagian permulaan ayat dan akhirnya, mengaitkan lafadz umum dan

lafadz khusus, atau hubungan antarayat yang terkait dengan sebab

akibat, ‘illat dan ma’lul, kemiripan ayat, pertentangan (ta’arudh) dan

sebagainya. Lebih lanjut dia mengatakan bahwa kegunaan ilmu ini

adalah “menjadikan bagian-bagian kalam saling berkait sehingga

penyusunannya menjadi seperti bangunan yang kokoh yang bagian-

bagiannya tersusun harmonis”.2 Sedangkan menurut Ibnu Al-‘Arabi,

BAB XII
ILMU MUNASABAT

1 Jalaluddin As-Suyuti, Al-Itqan fi Ulum A-l Qur’an , Jilid II, (Beirut: Al-Maktabah As-Saqafiyyah,

tt.), 108.

2 Badr Ad-Din Muhammad bin ‘Abdillah Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi ‘Ulum Al-Qur’an, jilid

I, 35.
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munasabah adalah keterikatan ayat-ayat Al-Qur’an sehingga seolah-

olah merupakan satu ungkapan yang mempunyai satu kesatuan

makna dan keteraturan redaksi. Munasabah merupakan ilmu yang

sangat agung.3

Jadi kesimpulannya munasabah adalah pengetahuan tentang

berbagai hubungan unsur-unsur dalam Al-Qur’an, seperti hubungan

antara jumlah dengan jumlah pada suatu ayat, ayat dengan ayat pada

suatu surat, surat dengan surat pada sekumpulan surat, surat dengan

surat termasuk hubungan antara nama surat dengan isi atau tujuan

surat, antara fawatih Al-Suwar dengan isi surat, fasilah (pemisah)

dengan isi ayat, dan fawatih Al Suwar dengan khawatim Al-Suwar.

B. Pembahasan Ilmu Munasabah

Jika ilmu tentang asbab Al-Nuzul mengaitkan suatu ayat atau

sejumlah ayat dengan konteks historisnya, maka ilmu munasabah

melampaui kronologis histori dalam bagian-bagian teks untuk

mencari sisi kaitan antarayat dan surat menurut urutan teks, yaitu

yang disebut dengan “urutan pembacaan”sebagai lawan dari “urutan

turunnya ayat”.4

 Jumhur ulama telah sepakat bahwa urutan ayat dalam suatu

surat merupakan urutan-urutan tauqifiy, yaitu urutan yang sudah

ditentukan oleh Rasulullah sebagai penerima wahyu. Akan tetapi,

mereka berselisih pendapat tentang urutan-urutan surat dalam

mushaf, apakah itu tauqifiy atau ijtihadi (pengurutannya berdasarkan

ijtihad penyusun mushaf).

Abu Zaid, wakil dari ulama kontemporer, berpendapat bahwa

urutan-urutan surat dalam mushaf sebagai tauqifiy, karena me-

nurutnya, pemahaman seperti itu sesuai dengan konsep wujud teks

3 Manna’ Al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulum Al-Qur’an, Mansyurat Al-‘Ashr Al-Hadis, ttp.,

1973, 97.

4 Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an..., 213.
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imanen yang sudah ada di lauh mahfudz. Perbedaan antara urutan

“turun” dan urutan “pembacaan” merupakan perbedaan yang terjadi

dalam susunan dan penyusunan yang pada gilirannya dapat meng-

ungkapkan “persesuaian” antara ayat dalam satu surat, dan antar-

surat yang berbeda, sebagai usaha menyingkapkan sisi lain dari i’jaz

(kemu’jizatan).5

Secara sepintas jika diamati urutan teks dalam Al-Qur'an,

terdapat kesan bahwa Al-Qur'an memberikan informasi yang tidak

sistematis dan melompat-lompat. Satu sisi realitas teks ini menyulit-

kan pembacaan secara utuh dan memuaskan. Tetapi, sebagaimana

telah disinggung oleh Abu Zaid realitas teks itu menunjukkan

“stilistika” (retorika bahasa) yang merupakan bagian dari kemukjizatan

Al-Qur’an pada aspek kesusastraan dan gaya bahasa, maka dalam

konteks pembacaan serta holistik pesan spiritual Al-Qur'an, salah

satu instrument teoretiknya adalah dengan “ ilm munasabah.”6

Tentu untuk melakukan pembacaan holistik terhadap Al-Qur’an

tersebut membutuhkan metodologi dan pendekatan yang memadai.

Metodologi dan pendekatan yang telah dipakai oleh para musafir

klasik menyisakan masalah penafisran yaitu belum bisa menyuguhkan

pemahaman utuh, komprehensif dan holistik. ‘ilm munasabah

sebenarnya memberi langkah strategis untuk melakukan pembacaan

dengan cara baru (al-qira’ah al muashirah) asalkan metode yang

digunakan untuk melakukan “perajutan” antarsurat dan antarayat

adalah tepat. Untuk itu perlu dipikirkaan penggunaan metode dan

pendekatan hermeneutika dan antropologi filologis dalam ‘ilm

munasabah.7

Para ulama menjelaskan bahwa pengetahuan tentang munasabah

bersifat ijtihadi. Artinya, pengetahuan tentangnya ditetapkan ber-

dasarkan ijtihadi karena tidak ditemukan riwayat, baik dari Nabi

5 Ibid., 214.

6 Acep Hermawan, ‘Ulumul Qur’an, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), 123.

7 Ibid., 124.
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maupun para sahabatnya. Oleh karena itu, tidak ada keharusan men-

cari munasabah pada setiap ayat. Alasannya, Al-Qur’an diturunkan

secara berangsur-angsur mengikuti berbagai kejadian dan peristiwa

yang ada. Oleh karena itu, terkadang seorang mufasir menemukan

keterkaitan suatu ayat dengan ayat yang laiannya dan terkadang

tidak. Ketika tidak menemukan keterkaitan itu, ia tidak diperkenan-

kan memaksakan diri. Untuk meneliti keserasian susunan ayat dan

surat (munasabah) dalam Al-Qur’an diperlukan ketelitian dan

pemikiran yang mendalam. As-Suyuthi menjelaskan ada beberapa

langkah yang perlu diperhatikan untuk menentukan munasabah ini,

yaitu:

1. Harus diperhatikan tujuan pembahasan suatu surat yang menjadi

objek pencarian.

2. Memperhatikan uraian ayat-ayat yang sesuai dengan tujuan yang

dibahas dalam surat.

3. Menentukan tingkatan uraian-uraian itu, apakah ada hubungan-

nya atau tidak.

4. Dalam mengambil kesimpulannya, hendaknya memperhatikan

ungkapan-ungkapan bahasanya dengan benar dan tidak ber-

lebihan.8

C. Macam-Macam Munasabah

Ada beberapa macam pembagian munasabah, di antaranya segi-

segi munasabah dan pertalian antarayat dan surat. Dalam Al-Qur’an

seperti ditegaskan sebelum ini, pertaliannya tidak semata-mata ter-

letak pada hubungan antarayat dan antarsurat, akan tetapi juga

terdapat bagian-demi bagian yang lainnya dari bagian yang terbesar

atau terpanjang hingga bagian demi bagian yang terpendek atau

8 Jalaluddin As-Suyuti, Al-Itqan fi Ulum A-l Qur’an, Jilid II, Beirut: Al-Maktabah As-Saqafiyyah,

tt., 110.
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terkecil. Sehubungan dengan itu maka para ahli ilmu-ilmu Al-Qur’an

sering membagi-bagikan munasabah kedalam beberapa model. Di

antaranya yang cukup terkenal ialah:

1) Munasabah antara jumlah dalam satu ayat.

2) Munasabah antara permulaan dan akhir ayat (munasabah antara

mabda’ dengan fashilah)

3) Munasabah antara ayat dalam satu surat

4) Munasabah antara ayat sejenis dalam berbagai surat

5) Munasabah antarpembuka dan penutup suatu surat

6) Munasabah antarakhir surat yang satu dengan awal surat yang

lain

7) Munasabah antarsurat

8) Munasabah antarnama surat dengan tujuan/sasaran penurunannya

9) Munasabah antarnama-nama surat.9

Sungguh pun munasabah Al-Qur’an itu banyak model atau jenis-

nya, namun yang paling populer dan umum di kenal masyarakat luas

ialah terbatas pada munasabah antarayat dan munasabah antara

surat. Namun demikian, tidak berarti hubungan dari segi-segi lain

akan dikesampingkan sama sekali mengingat di antara penyebab

kei’jazan Al-Qur’an itu seperti pernah disinggung dalam bagian lain

buku ini justru terletak pada hubungan Al-Qur’an itu secara ke-

seluruhan. Termasuk hubungan antara huruf yang satu dengan huruf

yang lain.

Jika hubungan antarhuruf memiliki kedudukan sangat penting

dalam mengucapkan (melafalkan) Al-Qur’an dan memaknainya, maka

demikian pula halnya mengenali hubungan antarkalimat dan jumlah

9 Bandingkan, Al-Qur’an, Mubabits fi-Ulumil Qur’an..., 97; Az-Zarkasyi, op.cit.,185; As-

Suyuthi, op.cit.,114.
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dalam Al-Qur’an juga dapat dipastikan mempunyai arti dan kedudukan

yang siqnifikan. Seperti diketahui, hubungan antara ayat dalam Al-

Qur’an adakalanya data dikenali dengan jelas dan mudah, tetapi ada

juga hubungan (irtibath) ayat yang tidak mudah diketahui dengan

jelas, akan tetapi harus melalui analisis yang terkadang memerlukan

ketekunan dan kesabaran di samping keahlian. Ayat-ayat yang

irtibath-nya mudah dikenali ialah bagian demi bagian ayat atau ayat-

ayat yang antara keduanya berhubungan erat antara bagian bagian

yang satu dengan bagian yang lain, sehingga ayat itu tidak akan dapat

dipahami atau minimal pemahamannya tidak sempurna bahkan

sangat dimungkinkan salah manakala mengabaikan hubungan bagian

tertentu dengan bagian yang lain.10

Demikian pula kesulitan tidak akan bisa terhindarkan manakala

seseorang mengabaikan hubungan bagian yang kedua dengan bagian

yang berikutnya atau tidak menghiraukan bagian yang pertama atau

bagian yang sebelumnya, apakah hubungan bagian demi bagian itu

dalam konteks ta’kid (penguat), tafsir (penjelas), atau dalam kerangka

i’tiradh (bantahan) dan penekanan (at-tasydid). Lebih-lebih jika

hubungan antara jumlah atau antara ayat Al-Qur’an itu satu sama

lain merupakan satu kesatuan yang mustahil bisa dipisahkan pema-

hamannya melibatkan jumlah atau ayat yang lain sebagaimana banyak

terdapat dalam ayat-ayat Al-qur’an.

Sebagai contoh, bagaimana seseorang akan dapat memahami

ayat 4 surat Al-Ma’un (107) tanpa melibatkan ayat berikutnya yakni

ayat 5 dan seterusnya pada surat yang sama. Demikian pula mustahil

tepat menafsirkan ayat 1 surat Al-Maidah (5) tanpa melibatkan ayat

ke-3 surat yang sama. Dan begitulah seterusnya, masih banyak lagi

contoh-contoh lain yang menggambarkan kerangka hubungan atau

pertalian (munasabah) antara ayat-ayat Al-Qur’an.

Bila ayat 4 surat Al-Ma’un dipahami secara sendiri, dalam arti

tidak melibatkan ayat 5, maka akan menjadi kacau pemahamannya

10 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 239.
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karena ayat ini menyatakan”celakalah bagi orang-orang yang sholat”.

Padahal yang dimaksud dengan kecelakaan bagi para mushaili disini

ialah orang-orang yang pada satu sisi mereka sholat, tetapi pada saat

yang bersamaan mereka melalaikan isi dan maksud dari sholat itu

sendiri karena mereka melakukan sholatnya hanya karena riya’ atau

motif lainnya bukan karena ketulusan seperti dapat dipaparkan pada

ayat 5 dan seterusnya. Demikian juga seseorang akan salah menyim-

pulkan semua binatang ternak adalah halal jika semata-mata ber-

dasarkan ayat 1 surat Al-Maidah (5) padahal ada binatang ternak

yang diharamkan yakni binatang yang telah menjadi bangkai,

binatang yang kematiannya tidak disembelih secara syar’i yang

diuraikan pada ayat 3 surat Al-Maidah.

Berbeda dengan contoh-contoh yang telah dikemukakan di atas,

dalam mana hubungan atau irtibath ayat dapat dikenali dengan

mudah, dalam Al-Qur’an dijumpai ayat-ayat yang irtibath (tali-

temalinya) antara yang satu dengan yang lain tidak begitu jelas, bahkan

terkadang atau malahan sering mengalami kesulitan (musykilah)

dalam mencari hubungan antara jumlah ayat yang satu dengan jumlah

ayat yang lain karena terkesan terpisah dan masing-masing ayat

seolah-olah berdiri sendiri-sendiri. Padahal, seperti diyakini kita

semua, mustahil ada ayat-ayat Al-Qur’an yang satu sama lain tidak

memiliki hubungan, apalagi yang bertolak belakang (kontradiktif)

dengan sesamanya.

Jenis irtibath ayat dalam bentuk seperti ini pada dasarnya bisa

diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yakni kategori irtibath

ma’thufah (hubungan dengan menggunakan huruf ‘athaf) dan

kategori irtibath ghair ma’thufah (hubungan tidak dengan huruf

‘athaf). Yang pertama (irtibath ma’thufah) pertautannya lebih ber-

dimensikan lafzhi, sedangkan yang kedua (irtibath ghair ma’thufah)

pertaliannya lebih terfokus pada hal-hal yang bersifat ma’nawi

sehingga memerlukan analisa mendalam.11

11 Ibid., 240.
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Irtibath ma’thufah adakalanya dikemas dalam bentuk gubahan

lit-tanzhir (sebagai perbandingan) dan persekutuan (as-syarik),

tetapi ada juga yang ditampilkan dalam bentuk al-madhaddah

(bantahan). Contoh tanzhir dan as-syarik ialah dua ayat di bawah ini:

Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa:

kemudian Dia bersemayam di atas ´arsy, Dia mengetahui apa yang

masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa

yang turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. (QS.Al-Hadid:4)

Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang

baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan melipat-

gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak.

dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-

lah kamu dikembalikan.(QS.Al-Baqarah:245)
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Adapun contoh hubungan dalam bentuk perlawanan (al-‘alaqah

al-madhaddah) ialah seperti pertalian dalam ayat-ayat yang me-

ngemukakan rahmat (kasihsayang) setelah ayat-ayat ‘azdab (siksaan),

ayat-ayat targhib (membujuk atau menyenangkan) setelah ayat-ayat

tarhib (menakut-nakuti), dan ayat-ayat at-tauhid (pengesaan Allah)

setelah ayat-ayat kauniah (kealaman). Demikian pula dengan ayat-

ayat membanding-bandingkan antara sifat-sifat orang mukmin

dengan sifat-sifat orang musyrik, ayat-ayat tentang janji baik (al-

wa’du) dan ayat-ayat yang berisikan ancaman buruk (al-wa’id).

Sungguh ilmu munasabah itu tergolong ke dalam ilmu yang baik

dan keberadaannya dianggap signifikan oleh para ahli ilmu-ilmu Al-

Qur’an, tidak berarti semua ulama’ setuju untuk menempatkan ilmu

ini sebagai syarat mutlak dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.

Izzudin bin Abdus Salam misalnya, memang mengakui keberadaan

al-munasabah sebagai ilmu yang bagus (ilmu hasan), tetapi pada saat

yang bersamaan ia juga mengingatkan agar penggunaannya dibatasi

dalam hal yang objek (pembicaraannya) benar-benar memiliki keter-

kaitan sejak awal hingga akhir. Tetapi, jika rangkaian pembicaraan

itu menunjukkan pada sebab-sebab yang berlainan dan tidak kon-

sisten apa yang menjadi objek pembicaraannya sejak awal hingga

akhir, maka ilmu munasabah tidaklah perlu dipaksakan pengguna-

annya. Orang yang tetap melakukan pendekatan demikian, kata

Izzudin, maka berarti dia telah memaksakan hal-hal yang di luar ke-

mampuannya.12 Manna’ al-Qaththan dan Subhi as-Shalih juga

sependapat dengan Izzudin. Menurut mereka, sungguh tidak ada

tempatnya seorang mufassir memaksakan tali hubungan (keberadaan

munasabah) untuk seluruh ayat Al-Qur’an. Alasannya, kata mereka,

karena selain ayat-ayat Al-Qur’an itu diturunkan dalam rangka

menjawab berbagai pertanyaan dan kasus yang berbeda-beda, juga

terutama disebabkan pewahyuan Al-Qur’an itu sendiri yang memakan

waktu cukup lama, yakni selama 22 tahun 2 bulan dan 22 hari.13

12 Ibid., 37.

13 Muhammad Al-Khudhari Bik, Tarikhul-Tasyri’ Al-Islami, 1387 H/1967 M, 5.
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Berlainan dengan pendapat yang baru saja dikemukakan,

sebagian ulama yang lain tetap berkeyakinan bahwa hubungan Al-

Qur’an antara bagian demi bagian dan ayat demi ayat serta surat demi

surat dan lain-lain pasti dapat ditelusuri. Az Zarkasyi misalnya,

menyatakan bahwa al-munasabah tergolong ke dalam hal yang ber-

sifat rasional, dan akan terjangkau oleh akal manusia manakala di-

serahi tugas (minat) untuk itu.14

Munasabah atau persesuaian atau persambungan atau kaitan

bagian Al-Qur’an yang satu dengan yang lain itu bisa bermacam-

macam, jika dilihat dari berbagai seginya.

a. Macam-macam Sifat Munasabah

Jika ditinjau dari segi sifat munasabah atau kedaan persesuaian

dan persambungannya, maka munasabah itu ada dua macam, yaitu:

a) Persesuaian yang nyata (dzaahirul irtibath) atau persesuaian yang

tampak jelas, yaitu yang persambungan atau persesuaian antara

bagian Al-Qur’an yang satu dengan yang lain tampak jelas dan

kuat, karena kaitan kalimat yang satu dengan yang lain erat sekali,

sehingga yang satu tidak bisa menjadi kalimat yang sempurna,

jika dipisahkan dengan kalimat yang lain. Maka deretan beberapa

ayat yang menerangkan sesuatu materi itu kadang-kadang ayat

yang satu itu berupa penguat, penafsir, penyambung, penjelasan,

pengecualian, atau pembatasan dari ayat yang lain, sehingga semua

ayat-ayat tersebut tampak sebagai satu kesatuan yang sama.

Contohnya, seperti persambungan antara ayat 1 surat Al-Isra:

Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu

malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha.
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14 Az-Zarkasyi, op.cit., 35.
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Ayat tersebut menerangkan isra’ Nabi Muhammad saw.

Selanjutnya, ayat 2 surat Al-Isra’ tersebut yang tersembunyi:

Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami jadikan

kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil.

Ayat tersebut menjelaskan diturunkannya kitab Taurat kepada

Nabi atau Rasul tersebut.

b) Persambungan yang tidak jelas (Khafiyyatul Irtibadh) atau

samarnya persesuaian antara bagian Al-Qur’an dengan yang lain,

sehingga tidak tampak adanya pertalian untuk keduanya, bahkan

seolah-olah masing-masing ayat atau surat itu berdiri sendiri-

sendiri, baik karena ayat yang saat itu diathafkan kepada yang

lain, atau karena yang satu bertentangan dengan yang lain.

Contohnya seperti hubungan antara ayat 189 surat Al-Baqarah

dengan ayat 190 surat Al-Baqarah.15 Ayat 189 surat Al-Baqarah

tersebut berbunyi:

Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: “Bulan

sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat)

haji”.

Ayat tersebut menerangkan bulan sabit atau tanggal-tanggal

untuk tanda-tanda waktu dan untuk jadwal ibadah haji.

Sedang ayat 190 surat Al-Baqarah berbunyi:

Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,

(tetapi) janganlah kamu melampaui batas.
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Ayat tersebut menerangkan perintah menyerang umat Islam.

Sepintas, antara kedua ayat tersebut seperti tidak ada hubungannya

atau hubungan yang satu dengan yang lainnya samar. Padahal se-

benarnya ada hubungan antara kedua ayat tersebut, yaitu ayat 189

surat Al-Baqarah mengenai soal waktu haji, sedang ayat 190 surat

Al-Baqarah menerangkan bahwa sebenarnya waktu haji itu umat

Islam dilarang berperang, tetapi jika ia diserang lebih dahulu, maka

serangan-serangan musuh itu harus dibalas, walaupun pada musim

haji.

b. Macam-Macam Materi Munasabah

Ditinjau dari segi materinya, maka munasabah itu ada dua

macam, sebagai berikut:

a) Munasabah antarayat, yaitu munasabah atau persambungan

antara ayat yang satu dengan ayat yang lain. Munasabah ini bisa

berbentuk persambungan-persambungan, sebagai berikut:16

1) Di-athaf-kan ayat yang satu kepada ayat yang lain, seperti

munasabah antara ayat 103 surat Ali Imran:

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan

janganlah kamu bercerai berai.

Dengan ayat 102 surat Ali Imran:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati

melainkan dalam Keadaan beragama Islam.
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

Faedah dari munasabah dengan athaf ini untuk menjadikan

dua ayat tersebut sebagai dua hal yang sama (An-Nadziiraini).

Ayat 102 surat Ali Imran menyuruh bertaqwa dan ayat 103

surat li Imran menyuruh berpegang teguh kepada agama Allah

Swt, dua hal yang sama.

2) Tidak diathafkannya ayat yang satu kepada ayat yang lain,

seperti munasabah antara ayat 11 surat Ali Imran:

(Keadaan mereka) adalah sebagai Keadaan kaum Fir’aun dan orang-

orang yang sebelumnya; mereka mendustakan ayat-ayat Kami.

Dengan ayat 10 surat Ali Imran:

Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak-anak

mereka, sedikitpun tidak dapat menolak (siksa) Allah dari mereka.

dan mereka itu adalah bahan Bakar api neraka.

Dalam munasabah ini, tampak hubungan yang kuat antara ayat

yang kedua (ayat 11 surat Ali Imran) dengan ayat yang se-

belumnya(ayat 10 surat Ali Imran), sehingga ayat 11 surat Ali

Imran itu dianggap sebagai bagian kelanjutan dari ayat 10 surat

Ali Imran.

3) Digabungkannya dua hal yang sama, seperti antara ayat 5 surat

Al-Anfal:
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Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dan rumahmu dengan

kebenaran, Padahal Sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang

beriman itu tidak menyukainya.

Dengan ayat 4 surat Al Anfal:

Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. mereka

akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan

ampunan serta rezki (nikmat) yang mulia.

Kedua ayat itu sama-sama menerangkan tentang kebenaran.

Ayat 5 surat Al Anfal itu menerangkan kebenaran bahwa Nabi

diperintah hijrah dan ayat 4 surat Al Anfal tersebut menerang-

kan kebenaran status mereka sebagai kaum mukminin.

4) Dikumpulkannya dua hal yang kontradiksi (Al Mutashaddatu).

Seperti dikumpulkan ayat 95 surat Al-A’raf:

Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan kesenangan hingga

keturunan dan harta mereka bertambah banyak, dan mereka berkata:

“Sesungguhnya nenek moyang Kamipun telah merasai penderitaan

dan kesenangan”.

Dengan ayat 94 surat Al A’raf:

Kami tidaklah mengutus seseorang nabipun kepada sesuatu negeri,

(lalu penduduknya mendustakan Nabi itu), melainkan Kami timpakan

kepada penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya mereka

tunduk dengan merendahkan diri.
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

Ayat 94 surat Al-A’raf tersebut menerangkan ditimpahkannya

kesempitan dan penderitaan kepada penduduk, tetapi ayat 95

surat Al-A’raf menjelaskan kesusahan dan kesempitan itu

diganti dengan kesenangan.

5) Dipindahkannya satu pembicaraan ayat 55 surat Shaad:

Beginilah (keadaan mereka). dan Sesungguhnya bagi orang-orang

yang durhaka benar-benar (disediakan) tempat kembali yang buruk.

Dialihkan pembicaraan kepada nasib orang-orang yang

durhaka yang benar-benar akan kembali ketempat yang buruk

sekali, dan pembicaraan ayat 54 surat Shaad yang membicara-

kan rejeki dari para ahli surga:

Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezki dari Kami yang tiada

habis-habisnya.

b) Munasabah antarsurat, yaitu munasabah atau persambungan

antara surat yang satu dengan surat yang lain.17

Munasabah kedua ini ada beberapa bentuk, sebagai berikut:

1)  Munasabah antardua surat dalam soal materinya, yaitu materi

surat yang satu sama dengan materi surat yang lain. Contohnya,

seperti surat kedua Al-Baqarah sama dengan isi surat yang

pertama Al-Fatihah. Keduanya sama-sama menerangkan tiga

hal kandungan Al-Qur’an, yaitu masalah aqidah, ibadah,

muamalah, kisah dan janji serta ancaman. Dalam surat Al-

Fatihah semua itu diterangkan secara ringkas, sedang dalam

surat Al-Baqarah dijelaskan dan dirinci secara panjang lebar.
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2)  Persesuaian antara permulaan surat dengan penutupan surat

sebelumnya. Sebab, semua pembukaan surat itu erat sekali

kaitannya dengan akhiran surat sebelumnya, sekalipun sudah

dipisah dengan basmalah.

Contohnya, seperti awalan dari surat Al-An’am yang berbunyi:

Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi.

Awalan surat Al-An’am tersebut sesuai dengan akhiran surat

Al-Maidah yang berbunyi:

Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di

dalamnya; dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Dan seperti antara awalan surat Al-Hadid yang berbunyi:

Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi.

Awalan surat Al-Hadid tersebut sesuai dengan akhiran surat

Al-Waqi’ah:

Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabbmu yang Maha

besar.

Dan seperti awalan surat Al-Quraisy:

Karena kebiasaan orang-orang Quraisy.

��������

�! �-���� �� �� �
��
* �&����N2 ���D�� ����N�1 
����
 ����>,,&������ ����������� ���"� ���DZ���

��� ����
� ������ �' %[� ������ �' %\� �� ������

��������

��� ������ $���� 
��, �/�:N�'�� ��������%T>>]����������� 
@ �G
���$�� �6 
������$# �� �� ���
���� �' %[� �� ���

.? �$�� ����
��� �' %[ �C���(������

��������

� �@ 6���U% �� ������>9 �6� ����' 
̂ ���EA��F����EE�����

��������

�

�
���� �@ 6���1 �� �; �� ��������	�������9Y��� ����E(������

��������

�� ") ���
 ���&��G �� ������3��G��)I�� ) D�� ����H�� �L�� �����.������

��������

&��)� $� ����)I��� 	) D�� ���3H�� �L�� ������ ������"# �!������6 ����, �-��� �� ���V� .>�_�'�'�� �����

��������

` W���&������, �/��)I�� �Z D�� ���3H�� �L�� ���#��.������

��������

"` �X� 
��!�Y_ "a���
�� �*
 ���Y_f�� �� �����D������

��������

>a ��'(g�Zb�'�� ����.������

��������

�! �$�� �.�c�:a .> ���) �)�$# ����E������

��������

[?����.����� ��I���\� �� &h �� ������
� �'���*��	� �!�*�G K� �6����>8 7��) $� �-���J������

��������

��������

�! �-���� �� �� �
��
* �&����N2 ���D�� ����N�1 
����
 ����>,,&������ ����������� ���"� ���DZ���

��� ����
� ������ �' %[� ������ �' %\� �� ������

��������

��� ������ $���� 
��, �/�:N�'�� ��������%T>>]����������� 
@ �G
���$�� �6 
������$# �� �� ���
���� �' %[� �� ���

.? �$�� ����
��� �' %[ �C���(������

��������

� �@ 6���U% �� ������>9 �6� ����' 
̂ ���EA��F����EE�����

��������

�

�
���� �@ 6���1 �� �; �� ��������	�������9Y��� ����E(������

��������

�� ") ���
 ���&��G �� ������3�� 	G��)I��� 	) D�� ����H�� �L�� �����.������

��������

&��)� $� ����)I�� ) D�� ���3H�� �L�� ������ ������"# �!������6 ����, �-��� �� ���V� .>�_�'�'�� �����

��������

` W���&������, �/��)I�� �Z D�� ���3H�� �L�� ���#��.������

��������

"` �X� 
��!�Y_ "a���
�� �*
 ���Y_f�� �� �����D������

��������

>a ��'(g�Zb�'�� ����.������

��������

�! �$�� �.�c�:a .> ���) �)�$# ����E������

��������

[?����.����� ��I���\� �� &h �� ������
� �'���*��	� �!�*�G K� �6����>8 7��) $� �-���J������

��������

��������

�! �-���� �� �� �
��
* �&����N2 ���D�� ����N�1 
����
 ����>,,&������ ����������� ���"� ���DZ���

��� ����
� ������ �' %[� ������ �' %\� �� ������

��������

��� ������ $���� 
��, �/�:N�'�� ��������%T>>]����������� 
@ �G
���$�� �6 
������$# �� �� ���
���� �' %[� �� ���

.? �$�� ����
��� �' %[ �C���(������

��������

� �@ 6���U% �� ������>9 �6� ����' 
̂ ���EA��F����EE�����

��������

�

�
���� �@ 6���1 �� �; �� ��������	�������9Y��� ����E(������

��������

�� ") ���
 ���&��G �� ������3��G��)I�� ) D�� ����H�� �L�� �����.������

��������

&��)� $� ����)I�� ) D�� ���3H�� �L�� ������ ������"# �!������6 ����, �-��� �� ���V� .>�_�'�'�� �����

��������

` W���&������, �/��)I�� �Z D�� ���3H�� �L�� ���#��.������

��������

"` �X� 
��!�Y_ "a���
�	� �*
 ���Y_f�� 	
�� �����D������

��������

>a ��'(g�Zb�'�� ����.������

��������

�! �$�� �.�c�:a .> ���) �)�$# ����E������

��������

[?����.����� ��I���\� �� &h �� ������
� �'���*��	� �!�*�G K� �6����>8 7��) $� �-���J������

��������

��������

�! �-���� �� �� �
��
* �&����N2 ���D�� ����N�1 
����
 ����>,,&������ ����������� ���"� ���DZ���

��� ����
� ������ �' %[� ������ �' %\� �� ������

��������

��� ������ $���� 
��, �/�:N�'�� ��������%T>>]����������� 
@ �G
���$�� �6 
������$# �� �� ���
���� �' %[� �� ���

.? �$�� ����
��� �' %[ �C���(������

��������

� �@ 6���U% �� ������>9 �6� ����' 
̂ ���EA��F����EE�����

��������

�

�
���� �@ 6���1 �� �; �� ��������	�������9Y��� ����E(������

��������

�� ") ���
 ���&��G �� ������3��G��)I�� ) D�� ����H�� �L�� �����.������

��������

&��)� $� ����)I�� ) D�� ���3H�� �L�� ������ ������"# �!������6 ����, �-��� �� ���V� .>�_�'�'�� �����

��������

	̀ W� 	��&������, �/��)I��� �Z D�� ���3H�� �L�� ���#��.������

��������

"` �X� 
��!�Y_ "a���
�� �*
 ���Y_f�� �� �����D������

��������

>a ��'(g�Zb�'�� ����.������

��������

�! �$�� �.�c�:a .> ���) �)�$# ����E������

��������

[?����.����� ��I���\� �� &h �� ������
� �'���*��	� �!�*�G K� �6����>8 7��) $� �-���J������

��������

��������

�! �-���� �� �� �
��
* �&����N2 ���D�� ����N�1 
����
 ����>,,&������ ����������� ���"� ���DZ���

��� ����
� ������ �' %[� ������ �' %\� �� ������

��������

��� ������ $���� 
��, �/�:N�'�� ��������%T>>]����������� 
@ �G
���$�� �6 
������$# �� �� ���
���� �' %[� �� ���

.? �$�� ����
��� �' %[ �C���(������

��������

� �@ 6���U% �� ������>9 �6� ����' 
̂ ���EA��F����EE�����

��������

�

�
���� �@ 6���1 �� �; �� ��������	�������9Y��� ����E(������

��������

�� ") ���
 ���&��G �� ������3��G��)I�� ) D�� ����H�� �L�� �����.������

��������

&��)� $� ����)I�� ) D�� ���3H�� �L�� ������ ������"# �!������6 ����, �-��� �� ���V� .>�_�'�'�� �����

��������

` W���&������, �/��)I�� �Z D�� ���3H�� �L�� ���#��.������

��������

"` �X� 
��!�Y_ "a���
�� �*
 ���Y_f�� �� �����D������

��������

>a� ��'(g�Zb�'�� ����.������

��������

�! �$�� �.�c�:a .> ���) �)�$# ����E������

��������

[?����.����� ��I���\� �� &h �� ������
� �'���*��	� �!�*�G K� �6����>8 7��) $� �-���J������

��������



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

205

Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

Awalan surat Al-Quraisy tersebut sesuai dengan surat Al-Fiil:

Lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat).

3) Persesuaian antara pembukaan dan akhiran sesuatu surat.

Sebab, semua ayat dari suatu surat dari awal sampai akhir itu

selalu bersambungan dan bersesuaian. Contohnya, seperti

persesuaian antara awal surat Al-Baqarah:

Alif laam miim. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya;

petunjuk bagi mereka yang bertaqwa.

Awal surat Al-Baqarah tersebut sesuai dengan akhirannya yang

memerintahkan supaya berdo’a agar tidak disiksa Allah, bila

lupa atau bersalah:

Beri ma’aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah

penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir.

D.Faedah Ilmu Munasabah

Seperti yang telah disinggung sebelum ini, beberapa ahli ulumul

Qur’an menjuluki ilmu munasabah dengan beberapa julukan. Yang

terpenting di antaranya ialah bahwa ilmu munasabah sebagai ilmu

yang baik (‘ilmu hasan), ilmu yang mulia (‘ilmu syarif) dan ilmu yang

agung (‘ilmun ‘azhimun). Semua julukan ini mengisyaratkan betapa

ilmu munasabah mendapatkan tempat dan penghargaan yang cukup

tinggi dalam lapangan ilmu-ilmu Al-Qur’an dan sekaligus memiliki

fungsi atau peran yang cukup signifikan dalam memahami dan
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menafsirkan Al-Qur’an. Bahkan seperti dinyatakan Az-Zarkasyi yang

telah dikutipkan sebelum ini, ilmu munasabah dapat dijadikan sebagai

salah satu tolak ukur untuk mengetahui kualitas kecerdasan seorang

mufassir.

Di antara kegunaan ilmu munasabah seperti dikemukakan Az-

Zarkasyi ialah dapat menjadikan bagian demi bagian pembicaraan

menjadi tersusun sedemikian rupa laksana sebuah bangunan yang

tampak kokoh dan serasi anatar bagian dengan bagiannya.

Suatu hal yang patut diingatkan disini ialah bahwa pekerjaan

mencari hubungan antara sesama ayat Al-Qur’an memang bukan per-

kara mudah yang bisa dilakukan oleh sembarang orang. Menelusuri

munasabah Al-Qur’an antara bagian demi bagian merupakan pekerja-

an yang benar-benar menuntut ketekunan dan kesabaran seseorang.

Bahkan boleh jadi hanya mungkin dilakukan manakala orang yang

bersangkutan memang sungguh-sungguh memiliki gairah (ghirrah)

untuk itu. Karenanya maka mudah dipahami jika kenyataan memang

menunjukkan bahwa tidak begitu banyak mufassir yang melibatkan

ilmu munasabah dalam memaparkan penafsiran Al-Qur’an termasuk

di dalamnya para ahli tafsir kontemporer sekalipun.

Ilmu munasabah tergolong ke dalam kelompok ilmu-ilmu ijtihadi

yang karenanya bersifat penalaran. Sebagai ilmu ijtihadi, ilmu

munasabah tentu memiliki peluang yang sangat memadai untuk

dikembangkan dalam upaya memperkaya dan memperkuat penaf-

siran Al-Qur’an. Caranya, antara lain dengan terus menerus mencari

hubungan antarayat Al-Qur’an dan berbagai aspeknya.18

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ilmu munasabah

memiliki faedah sebagai berikut:

1. Mengetahui persambungan atau hubungan antara bagian Al-

Qur’an, baik antara kalimat-kalimat atau ayat-ayat maupun surat-

18 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 255.
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suratnya yang satu dengan yang lain, sehingga lebih memperdalam

pengetahuan dan pengenalan terhadap kitab Al-Qur’an dan mem-

perkuat keyakinan terhadap kewahyuan dan kemu’jizatannya.

Karena itu, Izzuddin Abd.Salam menyatakan, bahwa ilmu

munasabah itu adalah ilmu yang baik sekali. Ketika menghubung-

kan kalimat yang satu dengan kalimat yang lain, beliau men-

syaratkan harus jatuh pada hal-hal yang berkaitan betul-betul,

baik di awal ataupun diakhirnya.

2. Dengan ilmu munasabah itu, dapat diketahui mutu dan tingkat

kebalaghahan bahasa Al-Qur’an dan konteks kalimat-kalimatnya

yang satu dengan yang lain, serta persesuaian ayat atau suratnya

yang satu dari yang lain, sehingga lebih meyakinkan kemuk-

jizatannya, bahwa Al-Qur’an itu betul-betul wahyu dari Allah swt,

dan bukan buatan Nabi Muhammad saw. karena itu, Imam

Fakhruddin Ar-Razi mengatakan, bahwa kebanyakan keindahan-

keindahan Al-Qur’an itu terletak pada susunan dan persesuaian-

nya, sedangkan susunan kalimat yang paling baligh (bersastra)

adalah yang saling berhubungan antara bagian yang satu dengan

bagian yang lain.

3. Dengan ilmu munasabah akan sangat membantu dalam menafsir-

kan ayat-ayat Al-Qur’an. Setelah diketahui hubungan sesuatu

kalimat/sesuatu ayat dengan kalimat/ayat yang lain, sehingga

sangat mempermudah pengistinbatan hukum-hukum atau isi

kandungannya.
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A. Pengertian Qashshash al-Qur’an

Secara Bahasa kata Qashshos merupakan bentuk jama’ dari kata

Qishoh, yaitu yang berasal dari fi’il qossho-yaqusshu yang berarti

mengikuiti jejak atau menelusuri cerita. Di dalam al-Qur’an, kata

Qashshas juga mempunyai tiga arti tersebut, sebagaimana terlihat

dalam beberapa ayat al-Qur’an berikut. Surat Al-Kahfi: 64

“Lalu keduanya mengikuti kembali jejak mereka sendiri1”

Dalam hal ini lafal qashshash berarti mengikuti jejak yaaitu sama

dengan menelusuri cerita . juga sebagaimana yang termaktub dalam

firmana Allah. Surat Yusuf:111

“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi

orang-orang yang mempunyai akal.2”
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1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka

Mandiri), 293.

2 Ibid., 235.
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Sedangkan secara istilah Qashshos al-Qur’an ialah ilmu yang

membahas kisah-kisah dalam al-Qur’an yang menceritakan ikhwal

umat-umat dahulu dan nabi-nabi mereka serta peristiwa-peristiwa

yang telah terjadi pada masa lampau, masa kini dan masa yang akan

datang.3 Adapun Manna Khalil al-Qaththan mendefinisikan pengertian

qashshas al-Quran yaitu pemberitaan Qur’an tentang hal ihwal umat 

yang telah lalu, nubuwat (kenabian) yang terdahulu dan peristiwa-

peristiwa yang telah terjadi.selain itu, Qur’an banyak mengandung

keterangan tentang kejadian pada masa lalu, sejarah bangsa-bangsa,

keadaan negeri-negeri dan peninggalan atau jejak setiap umat. Ia

menceritakan semua keadaan mereka dengan cara yang menarik dan

mempesona.4

B. Macam-Macam Qashshash al-Qur’an

Berbagai macam kisah yang diceritakan dalam al-Qur’an yaitu

seperti ceritanya para nabi dan umat-umat terdahulu, dan juga

berbagai peristiwa , keadaan dari masa lampau, masa kini ataupun

masa yang akan datang.

1. Ditinjau dari Segi Waktu

Ditinjau dari segi waktu terjadinya peristiwa yang diceritakan

dalam al-Qur’an maka Qashshosh al-Qur’an ada tiga macam, yaitu:

a. Kisah hal-hal ghaib pada masa lalu (al-Qashshash al-Ghuyub al-

Madhiyah)

Yaitu, kisah yang menceritakan kejadian-kejadian ghaib yang

sudah tidak bisa ditangkap panca indera, yang terjadinya di masa

lampau. Seperti kisah tentang dialog Malaikat dengan Tuhannya

mengenai penciptaan kholifah di bumi. Sebagaimana di jelaskan

dalam QS. Al-Baqarah: 30

3 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: CV Dunia Ilmu, 2013), 304.

4 Syaikh Manna Al- Qaththan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, terj Mudzakir (Bogor: Pustaka Litera

Antar Nusa, 2004), 436.
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”Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:”

Sesungguhnya aku hendak menjadikan kholifah di muka bumi ini”5

Dan seperti hal nya kisah tentang penciptaan Nabi Adam dan

kehidupannya ketika di surga, sebagimana dikisahkan dalam QS. Al-

A’raf:11-25

b. Kisah hal-hal Ghaib pada masa kini (al-Qashshash al-Ghuyub al-

Hadhirah)

Yaitu, kisah yang menerangkan hal-hal ghaib pada masa sekarang,

(meski sudah ada sejak dulu dan masih akan tetap ada sampai masa

yang akan datang) dan yang menyingkap rahasia orang-orang munafik.

Contohnya, kisah tentang turunnya Malaikat-malaikat pada

malam laila al-Qadar. Dan yang demikian tersebut telah dijelaskan

dalam firman Allah (QS. Al-Qadar: 1-5)

Dan sebagaimana kisah tentang kehidupan makhluk gaib seperti

setan, jin, iblis. Sebagimna dijelaskan dalam firman QS. Al-A’raf:13-

14).

c. Kisah hal gaib yang akan terjadi di masa yang akan datang.

Contoh: Kisah tentang akan datangnya hari kiamat seperti di-

jelaskan dalam al-QS. al-Qori’ah, al-Zalzalah. Dan kisah tentang

kehidupan orang-orang di surga dan orang-orang yang hidup di dalam

neraka seperti dalam QS. Al-Ghasiyah.

2. Ditinjau dari Segi Materi

Jika ditinjau dari segi materi yang diceritakan, maka kisah al-

Qur’an terbagi menjadi tiga macam, yaitu:

a. Kisah para nabi, mukjizat mereka , fase-fase dakwah mereka, dan

penentang serta pengikut mereka.
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Contoh: Kisah tentang Nabi Sulaiman yang terdapat dalam Al-

Qur’an surat An-Naml ayat 36, yaitu:

“(Maka tatkala utusan itu sampai) utusan ratu Balqis yang membawa

hadiah berikut dengan pengiring-pengiringnya (kepada Sulaiman.

Sulaiman berkata, “Apakah patut kalian menolong aku dengan harta?,

apa yang diberikan Allah kepadaku) berupa kenabian dan kerajaan

(lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya kepada kalian) yakni

keduniaan yang diberikan kepada kalian (tetapi kalian merasa bangga

dengan hadiah kalian itu) karena kalian merasa bangga dengan harta

keduniaan yang kalian miliki”.6

Kisah Nabi Adam, Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi

Isa, Nabi Muhammad SAW dll

b. Kisah orang-orang yang belum tentu Nabi dan kelompok-

kelompok manusia tertentu.

Contoh: Kisah tentang Luqman Al-Hakim yang terdapat dalam

Al-Qur’an surat Luqman ayat 13, yaitu:

“(Dan) ingatlah (ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia

menasihatinya, “Hai anakku), janganlah persekutukan Allah, sebab
sesungguhnya mempersekutukan-Nya adalah benar-benar kezaliman

yang besar.”

 Lafadz bunayya adalah bentuk tashghir yang dimaksud adalah

memanggil anak dengan nama kesayangannya (janganlah kamu

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan) Allah
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6 Dani Hidayat, Terjemah Tafsir Jalalain (Tasikmalaya: Pesantren Persatuan Islam, 2010),

171.
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itu (adalah benar-benar kedzaliman yang besar.”) Maka anaknya

itu bertobat kepada Allah dan masuk Islam”.7

 Juga Kisah tentang Dzulkarnain (QS. Al-Kahfi 18:83-98), Kisah

tentang Ashabul Kahfi (QS. Al-Kahfi18:19-26) , Kisah tentang Bangsa

Romawi (QS. Al-Rum 30:2-4) dan lain-lain.

c. Kisah yang berkaitan dengan peristiwa di zaman Rasulullah.

Contoh: Kisah Perang Badar dan Perang Uhud yang diuraikan

dalam surat Al-Imran, Perang Hunain, Perang Tabuk, Perang Ahzab,

Hijrah, dan Isra’ Mi’raj (QS. Muhammad: 13).8

3. Ditinjau dari Segi Bahasa Terdapat Tiga Cara:

a. Deskriptif (akhbari) adalah menceritakan berbagai kejadian dalam

al-Qur’an dengan cara menggambarkan terkait dengan peristiwa

yang terjadi pada masa lalu. Seperti menceritakan tentang kisah

peperangan Nabi Muhammad Saw, Kisah Perang Badar dan Perang

Uhud yang diuraikan dalam surat Ali Imran, Perang Hunain,

Perang Tabuk, Perrang Ahzab dan lain sebagainya.

b. Interview (Hiwar) yaitu menceritakan kisah-kisah terdahulu

dengan cara percakapan, sebagaiman yang terjadi suatu peristiwa

Allah SWT dengan malaikat jibril AS perihal penciptaan khalifah

di muka bumi

c. Debat (Jadal), menceritakan suatu peristiwa atau kejadian ter-

dahulu yang terdapat dalam Al-Qur’an akan peristiwa pem-

bantaian seperti yang terjadi pada Kaum Bani Israel dengan Nabi

Musa.9

7 Ibid,. 187.

8 Djalal, A-Qur’an, 311.

9 Shalahuddin Hamid, Studi Ulumul Qur’an (PT Intimedia Ciptanusantara, 2002), 164.
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C. Faedah Qashshas al-Qur’an

Adanya beberapa kisah dalam Al-Qur’an sesungguhnya membawa

banyak faedah , yang terpenting di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Menjelaskan asas-asas dakwah menuju Allah dan menjelaskan

pokok-pokok syari’at yang dibawa oleh Nabi. Sebagaimana yang

telah di jelaskan dalam firman Allah SWT dalam Q.S al-

Anbiya’(21): 25.

“Dan kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu

melainkan kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada tuhan selain

aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan aku.10”

2. Meneguhkan hati Rasulullah dan hati umat Muhammad atas agama

Allah, memperkuat kepercayaan orang mukmin tentang

menangnya kebenaran dan para pendukungnya serta hancurnya

kebatilan dan para pembelanya. Sebagaimana yang telah di

jelaskan dalam firman Allah SWT dalam Q.S Hud(11): 120

“Dan semua kisah rasul-rasul yang Kami ceritakan kepadamu, adalah

kisah-kisah yang dengannya kami teguhkan hatimu: dan dalam surat

ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan per-

ingatan bagi orang-orang yang beriman.”11

3. Membenarkan para nabi terdahulu, menghidupkan kenangan

terhada mereka serta mengabadikan jejak dan peninggalannya.

4. Menampakkan kebenaran Muhammad dalam dakwahnya dengan

apa yang diberitakannya tentang hal ihwal orang-orang terdahulu

di sepanjang kurun dan generasi

5. Menyibak kebohongan ahli kitab dengan hujjah yang mem-

beberkan keterangan dan petunjuk yang mereka sembunyikan,

dan menantang mereka dengan isi kitab mereka sendiri sebelum

kitab itu diubah dan diganti. Misalnya firman Allah SWT:

10 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 322.

11 Ibid., 221.
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“Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan makanan
yang diharamkan oleh Israil (Ya’qub) untuk dirinya sendiri sebelum
Taurat diturunkan. Katakanlah: (jika kamu mengatakan ada makanan
yang diharamkan sebelum Taurat), maka bawalah taurat itu, lalu
bacalah ia jika kamu orang-orang yang benar.” (Ali Imron(3):93)

6. Kisah termasuk salah satu bentuk sastra yang dapat menarik

perhatian para pendengar dan memantapkan esan-pesan yang

terkandung di dalamnya ke dalam jiwa.12

D. Pengulangan Sebagian Kisah dan Hikmahnya

Dalam beberapa surat kisah-kisah al-Qur’an diturunkan ber-

ulang-ulang, kadang-kadang penyebutannya saja yang berbeda,

kadang disebut dengan bahasa yang pendek, kadang diungkapkan

secara panjang. Seperti halnya kisah Nabi Nuh yang disebut dalam

al-Qur’an hingga sepuluh kali, kisah kaum ad terulang hingga 24

kali,kisah tentang Tsamud terulang sebanyak dua puluh lima kali,

dan tentang Fir’aun terulang hingga sebelas kali dan bani Israel

sebanyak sepuluh kali.

1. Kejadian tersebut memiliki dasar sebagai berikut:

a. Untuk menerangkan ketinggian unsur balaghahnya dalam al-

Qur’an seperti: menerangkan sebuah makna dalam berbagai

macam susunan. Dan tiap-tiap susunan disebut dengan per-

kataan yang berbeda-beda dari yang telah disebutka. Dengan

demikian akan terasa indah dikala kita mendengarkannya atau

membacanya.

b. Menampakkan kekuatan i’jaznya, menyebut suatu makna

dalam berbagai bentuk susunan perkataan yang tak dapat

ditentang salah satunya oleh para sastrawan Arab. Menjelas-

kan bahwa al-Qur’an tersebut betul Kalamullah.

12 Al-Qattan, Qur’an..., 437.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

216

Dr. H. Moch. Tolchah, M. Ag.

c. Memberikan perhatian yang penuh kepada kisah itu, meng-

ulang-ulang sebutan adalah salah satu daripada cara penegasan

dan salah satu dari tanda-tanda besarnya perhatian, seperti

keadaannya kisah Fir’aun dan Musa as.

d. Karena berbedanya tujuan disebabkan kisah itu disebut. Dan

sebagian tempat yang lain hanya disebutkan penggalan

kisahnya (tidak sempurna) dan kemudian sisanya disem-

purnakan di kisah berikuitnya karena demikianlah yang

dituntut oleh keadaan.

2. Adapun hikmah dalam pengulangan Qashshash al-Qur’an adalah

sebagai berikut:

a. Menjelaskan dasar-dasar dakwah kepada agama Allah dan

menerangkan pokok syari’at yang disampaikan oleh para Nabi.

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, melain-

kan Kami wahyukan kepadanya:” Bahwasannya tidak ada tuhan (yang

hak) melainkan Aku, maka sembahlah Aku” (QS. Al-Anbiya 21:25)13

b. Mengkokohkan hati Rasul dan hati umat Muhammad SAW

dalam beragama dengan agama Allah SWT dan menguatkan

kepercayaan para mukmin tentang datangnya kebatilan.

“Dan semua kisah dari Rasul-rasul kami ceritakan padamu, ialah

kisah-kisah yang dengannya kami teguhkan hatim, dan dalam surat

ini telah datang kepadamu kebenaran serta ‘ibroh dan peringatan

bagi orang-orang yang beriman”(QS. Hud 11:120)14

c. Mengabadikan usaha-usaha para Nabi dan pernyataan bahwa

nabi-nabi terdahulu adalah benar.

d. Memperlihatkan kebenaran Nabi Muhammad Saw. dalam

dakwahnya dengan dapat menerangkan keadaan-keadaan

umat terdahulu.

13 Ibid., 322.

14 Ibid., 221.
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e. Menyingkap kebohongan Ahlu al-Kitab yang telah menyem-

bunyikan isi kitab mereka yang masih murni.

f. Menarik perhatian mereka yeng diberikan pelajaran kepada

mereka, sebagaimana yang dijelaskan dalam (QS. Yusuf 12:

111)15

E. Bantahan terhadap Tuduhan Kaum Orientalis

Melihat begitu banyaknya kisah dalam al-Qur’an yang sesuai

dengan fakta dan kebenaran, maka kemudian musuh-musuh Islam

berupaya untuk meremehkannya dengan melontarkan beberapa

tuduhan yang keji dengan tanpa hujjah (bukti).

Sedikitnya ada tiga tuduhan kaum orientalis terhadap kisah-

kisah dal al-Qur’an adalah:

1. Dari seorang Nasrani.

Kaum orientalis menuduh bahwa di dalam al-Qur’an terdapat

banyak kisah yang benar dan sesuai dengan kenyataan karena Nabi

telah belajar sejarah dari seorang pemuda bangsa Romawi yang

beragama Nasrani. Pemuda itu berada di Makah dan bekerja sebagai

tukang pandai besi yang membuat pedang. Nabi pernah datang ke

bengkelnya untuk melihat cara membuat pedang dan memesan

sebilah pedang.

Maka tuduhan tersebut tidak benar dengan alasan sebagai

berikut:

a. Nabi datang ke bengkel orang Kristen tidak untuk belajar sejarah,

tetapi hanya untuk melihat cara membuat pedang.

b. Kedatangan Nabi ke bengkel orang Kristen hanya sekali atau dua

kali, sehingga tidak sesuai dengan banyaknya kisah yang dicerita-

15 Hamid, Qur’an..., 166.
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kan dalam al-Qur’an dengan cerita yang diperoleh dari pemuda

Nasrani tersebut.

c. Seandainya benar pemuda Nasrani tersebut yang telah meng-

ajarkan kepada Nabi akan sejarah, sudah tentu kisah-kisah yang

akan diajarkannya ala Kristen, dan kenyataannya kisah-kisah

dalam al-Qur’an adalah ala Islam.16 Maka tuduhan tersebut dibantah

dengan tegas melalui ayat 103 surat al-Nahl:

“Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata:

“Sesungguhnya al-Qur’an itu dianjurkan oleh seorang manusia

kepadanya (Muhammad). Padahal bahasa orang yang mereka

tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya adalah bahasa

Ajam, sedang al-Qur’an adalah dalam bahasa Arab yang terang.”

2. Tuduhan bahwa sumber kisah dalam al-Qur’an adalah dari

Pendeta Bukhaira.

Kaum Orientalis menuduh bahwa di dalam al-Qur’an banyak

kisah karena Nabi belajar dari pendeta pengikut Arius yang bernama

Bukhaira, waktu beliau masih kecil ketika berjumpa di pasar Bashrah

di Syam, dalam perjalanan dagang mengikuti pamannya, Abu Thalib.

Sekilas, tuduhan ini benar karena didukung sedikit fakta bahwa

memang benar pada waktu umur 12 tahun, Nabi diajak pergi pamannya

membawa barang dagangannya ke Syam dan di sana berjumpa dengan

pendeta Bukhaira sebentar, yang menyarankan kepada Abu Thalib

agar Muhammad segera diajak pulang ke Makah, supaya tidak sampai

dianiaya kaum Yahudi jika mereka tahu bahwa dia calon Nabi. Tetapi

tuduhan-tuduhan ini juga jelas tidak benar, dengan alasan:

a. Karena pertemuan Nabi dengan Bukhaira hanya sekali dan

sebentar, sehingga tidak mungkin untuk dapat menghasilkan

banyak catatan sejarah seperti yang dikisahkan dalam al-Qur’an.

16 Djalal, al-Qur’an..., 317.
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b. Seandainya pendeta Bukhaira itu yang mengajarkan sejarah

kepada Nabi, tentulah akan diajarkannya sejarah ala Yahudi/

dengan bahasa asing, padahal kisah di dalam al-Qur’an asli dengan

menggunakan bahasa Arab. Hal ini sebagaimana yang diabanth

dalam surat al-Nahl ayat 103.

c. Adalah mustahil kalau pendeta Bukhaira yang tahu bahwa

Muhammad adalah calon Nabi untuk kemudian dia malah ber-

tindak sebagai gurunya dan mengajarinya sejarah. Sebab, seharus-

nya dia mengetahui pula bahwa yang mengajari Nabi adalah Allah,

bukan manusia.

d. Bahwa yang diajak dialog oleh Pendeta Bukhaira dulu adalah

paman Nabi Muhammad SAW (Abu Thalib), dan bukan Rasulullah.

Dengan demikian, tidak mungkin Rasulullah bisa memperoleh

catatan sejarah yang banyak seperti dalam al-Qur’an, kalau beliau

hanya sebagai pendengar yang hanya dua kali atau sebentar saja.

e. Tujuan perlawanan Muhammad kle Negara Syam bukanlah untuk

belajar sejarah kepada Pendeta Bukhaira, melainkan untuk meng-

ikuti Kafilah (rombongan dagang) pamannya, Abu Thalib. Dengan

demikian beliau sibuk dengan urusan jual beli dan tidak ada

kesempatan untuk belajar.

f. Muhammad SAW adalah seorang ummi yang tidak pandai menulis

dan membaca, sehingga tidak mungkin dalam waktu yang singkat

kemudian dapat menerima dan sekaligus menguasai pengetahuan

sejarah masalah lampau yang banyak dan sulit. 17

3. Tuduhan bahwa sumber kisah di dalam al-Qur’an berasal dari

Waraqah.

Musuh-musuh Islam menuduh, bahwa di dalam al-Qur’an

banyak kisah, karena Nabi pernah belajar sejarah kepada Pendeta

17 Ibid., 318.
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Waraqah bin Naufal, family dari istrinya (Khadijah) dia merupakan

seorang pendeta tua yang sangat pandai dan mata nya buta.

a. Tuduhan Ini sedikit ada dasarnya dalam catatan sejarah, yaitu

Muhammad habis menerima wahyu pertama di Gua Hira, Beliau

pulang dengan gemetar sehingga merasa seperti panas-dingin

karena ketakutan. Beliau minta diselimuti istrinya, Khadijah,

sambil menceritakan bahwa semalam beliau habis di datangi orang

aneh, tinggi, besar yang memaksanya untuk membaca sesuatu.

Rasulullah sudah menjawab: Tidak bisa membaca. Namun orang

aneh tersebut masih saja menyuruh berulang-ulang untuk mem-

bacanya. Beliau dipeluk kuat dan dihempaskan dengan keras.

Karena itu, beliau takut, jangan-jangan orang aneh itu akan datang

dan menganiaya lagi. Kemudian Khadijah mengajak suaminya

untuk menanyakan hal tersebut kepada Pendeta Waraqah yang

terkenal pandai. Kendati demikian, tuduhan ini pun tidak benar,

sebab Waraqah hanya menjelaskan bahwa orang yang datang

kepada Nabi di Gua Hira adalah Al-Namus (Malaikat Jibril),

sebagaimana yang pernah mendatangi Nabi Musa as lalu Waraqah

bersemboyan seandainya dia masih kuat sewaktu Nabi diusir nanti

oleh Kaumnya, maka dia akan membelanya. Lain itu tidak ada

lagi yang dijelaskan kepada Nabi ataupun Istrinya, sebab tidak

lama kemudian Waraqah Wafat dan pertemuan tersebut hanya

terjadi sekali.

b. Ucapan Waraqah yang bersemboyan bahwa pada waktu Nabi

diusir kaumnya nanti Waraqah masih kuat, maka dia akan mem-

belanya. Ucapan tersebut dapat disimpulkan bahwa dia tidak tahu

dari tidak yakin bahwa Muhammad adalah calon Nabi akhir.

Karena itu tidak mungkin dia berani mengajarkan sejarah kepada

Nabi. Sebab, tentunya dia juga mengerti bahwa Nabi itu akan mene-

rima wahyu dari Allah, sehingga tidak perlu diajarinya. 18

18 Ibid., 319.
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A. Pengertian Amtsalil Qur’an

Menurut bahasa (etimologi) kataamtsalmerupakan bentuk

jamak dari lafal matsal. Sedang katamatsal, mitsil,danmatsiladalah

sama dengan kata syabah, syibih,dansyabih, baik dalam lafal maupun

dalam maknanya. Dalam sastra matsal adalah suatu ungkapan

perkataan yang dihikayatkan dengan maksud menyerupakan

keadaan yang terdapat dalam perkataan tersebut dengan suatu

keadaan yang karenanya perkataan itu diucapkan. Maksudnya,

menyerupakan sesuatu (seseorang, keadaan) dengan apa yang

terkandung dalam perkataan tersebut.1

Menurut bahasa, arti lafal amtsal ada tiga macam, yaitu:

1. Bisa berarti perumpamaan, gambaran atau perserupaan.

2. Bisa diartikan kisah atau cerita, jika keadaannya amat asing dan

aneh.

3. Bisajuga berarti sifat, keadaan atau tingkah laku yang meng-

herankan.

BAB XIV
ILMU AMTSALIL QUR’AN

1 Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi llmu-ilmu Qur’an (Bogor: Pustaka Lintera Antar Nusa,

2007), 401-402.
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Imam Zamakhsyari dalam Tafsir Al-Kasysyafjuga memberikan

arti katamatsal dengan arti perumpamaan, sifat dan kisah, tetapi

para ulama ahli Ilmu Bayan menambahkan arti yang keempat

terhadap lafal matsal, yaitu diartikan dengan majaz murakkab.2

Sedangkan secara istilah (terminologi), ada beberapa pendapat:

1. Menurut istilah ulama Ahli Adab, amtsal adalah ucapan yang

banyak menyamakankeadaan sesuatu yang diceritakan dengan

sesuatu yang tertuju.

2. Menurut istilah ulama ahli tafsir, amtsal adalah menampakkan

pengertian yangabstrak dalam ungkapan yang indah, singkat, dan

menarik yang mengena dalamjiwa, baik dengan bentuk tasybih

maupun majaz mursal.3

B. Sejarah Amtsalil Qur’an

Di antara para ulama terdahulu ada sejumlah orang yang menulis

kitab yang secara khusus membahas perumpamaan-perumpamaan

(amtsal) dalam Qur’an, dan ada pula yang hanya membuat satu bab

mengenainya dalam salah satu kitab-kitabnya. Kelompok pertama

misalnya, Abul Hasan Al-Mawardi.Sedang kelompok kedua, antara

lain, As-Suyuti dalam al-Itqan dan Ibnul Qoyyim dalam A’lamul-

Muwaqqi’in.

Amtsal dalam Qur’an yang mengandung penyerupaan (tasybih)

sesuatu dengan hal serupa lainnya dan penyamaan antara keduanya

dalam hukum, mencapai jumlah lebih dari empat puluh buah. Allah

SWT mengungkapkan dalam Qur’an bahwa Ia membuat sejumlah

amtsal:

2 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), 309-310.

3 Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi’i, Ulumul Qur’an II (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 35.
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Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia

supaya mereka berfikir. (Al-Hasyr:21).4

Dan Perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan

tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu (Al-

Ankabut: 43).5

Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam al-Qur’an ini

setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran (Az-

Zumar:27).

Rasulullah Saw. pun pernah bersabda tentang kedudukan amtsal

dalam Al-Qur’an, Rasulullah Saw. bersabda dalam hadits riwayat Abu

Hurairah:

Sesungguhnya Al-Qur’an turun dengan menggunakan lima sisi: halal,

haram, muhkam, mutasyabih dan amtsal. Kerjakanlah kehalalannya;

tinggalkanlah keharamannya; ikutilah muhkamnya; imanilah

mutasyabihnya; dan ambillah pelajaran dari amtsalnya.6

Abu ‘Isa at-Tirmizi telah membuat satu bab berisi amtsal Nabi

dalam kitab Jami’-nya, yang memuat empat puluh buah hadits.

Sehingga Qodhi Abu Bakar Ibnul ‘Arabi berkata: “Aku tidak melihat
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4 Al-Qur’an, 59: 21.

5 Ibid., 29: 43.

6 Maktabah Asy-Syamilah, Al-Itqan Fi ‘Ulumil Qur’an. Juz 1, 386.
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di antara para ahli hadits, seorang yang menulis satu bab khusus

tentang amtsal Nabi selain Abu ‘Isa. Ia telah membuka sebuah pintu

dan membangun sebuah istana atau rumah. Sekalipun ia menulisnya

hanya sedikit, namun kita merasa puas dan patut berterima kasih

kepadanya.”7

C. Rukun-rukun Amtsalil Qur’an

Di dalam Amtsalil Qur’an ada empat rukun yang harus dipenuhi,

yaitu:

1. Ada yang diumpamakan (musyabbah), yaitu sesuatu yang akan

diceritakan.

2. Ada asal ceritanya (musyabbah bih), yaitu sesuatu yang dijadikan

tempat menyamakan.

3. Ada persamaannya (wajhul musyabbah), yaitu arah persamaan

antara kedua hal yang disamakan tersebut.8

4. Ada alat Tasybih, yaitu kaf, mitsil, kaana, dan semua lafaz yang

menunjukkan makna perserupaan.

Contoh tamtsil dalam al-Qur’an;

Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan mereka

adalah seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari

yang berangin kencang. Mereka tidak dapat mengambil manfaat

sedikitpun dari apa yang telah mereka usahakan. Yang demikian itu

adalah kesesatan yang jauh (Ibrahim: 18).9

7 Al-Qattan, Studi llmu-ilmu Qur’an..., 400-401.

8 Djalal, Ulumul Qur’an..., 313.

9 Al-Qur’an, 14: 18.
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Dari contoh tersebut wajah syabbahnya adalah “kesia-siaan”

(tidak bermanfaat) dan alat tasybihnya menggunakan kata mitsil

(
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). Sedangkan musyabbah dan musyabbahbihnya adalah amalan

orang kafir dan abu.10

D.Macam-Macam Amtsalil Qur’an

Amtsal di dalam al-Qur’an ada tiga macam, yaitu:

1. Amtsal Musarrahah adalah amtsal yang di dalamnya dijelaskan

dengan lafadz matsal atau sesuatu yang menunjukkan tasbih.

Seperti firman Allah,

Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api,

maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya

mereka, danmembiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat

melihat. Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali,

atau seperti hujan lebat dari langit disertai gelap gulita, guruh dan

kilat; mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena

petir, sebab takut akan mati.Dan Allah meliputi orang-orang yang

kafir.Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka.Setiap

kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu,

dan bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti.Jikalau Allah meng-
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hendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan

mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu (QS.Al-

Baqarah: 17-20).11

2. Amtsal Kaminah adalah amtsal yang di dalamnya tidak disebut-

kan dengan jelas lafadz tamtsil(permisalan) tetapi ia menunjukkan

makna-makna yang indah, menarik, dalam kepadatan redaksinya

dan mempunyai pengaruh tersendiri bila dipindahkan kepada

yang serupa dengannya.

Contoh pada al-Qur’an surat al-Furqaan ayat 67:

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan, mereka tidak ber-

lebihan, dan tidak kikir, dan adalah di tengah-tengah antara yang

demikian.12

3. Amtsal Mursalah adalah kalimat-kalimat bebas yang tidak meng-

gunakan lafadz tasybih secara jelas, tetapi kalimat-kalimat itu ber-

laku sebagai matsal.

Contoh pada al-Qur’an surat al-Muddatstsir ayat 38:

Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.13

E. Sighat-sighat Amtsalil Qur’an

Dari keterangan di atas, dapatlah diketahui bahwa sighat-sighat

amtsalil Qur’an itu ada bentuknya, sebagai berikut:
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11 Al-Qur’an, 2: 17-20.

12 Ibid., 25: 67.

13 Muhammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima

Yasa, 1998), 127-130.
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

1. Sighat Tasybih yang jelas (tasybih ash-sharih), yaitu sighat atau

bentuk perumpamaan yang jelas, di dalamnya terungkap kata-

kata matsal. Contohnya seperti ayat 24 surat Yunus:

Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti

air (hujan) yang kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan

suburnya karena air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang

dimakan manusia dan binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah

sempurna keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya,dan

pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-

tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau siang, lalu
kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah

disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah

Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang

berfikir.14

2. Sighat tasybih yang terselubung (tasybih adh-dhimmi), yaitu

sighat atau bentuk perumpamaan yang terselubung atau ter-

sembunyi, di dalam perumpamaan itu tidak terdapat kata amtsal,

tetapi perumpamaan itu diketahui dari segi artinya. Contohnya

pada ayat 12 surat al-Hujuraat:
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Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka,

karena sebagian dari purba-sagka itu dosa. Dan janganlah mencari-

cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain.

Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan daging

saudaranya yang sudah mati?Maka tentulah kamu merasa jijik

kepadanya.Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah

Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.15

3. Sighat majaz mursal, yaitu sighat dengan bentuk perumpamaan

yang bebas, tidak terikat dengan asal ceritanya. Contoh pada surat

al-Hajj ayat 73:

Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu

perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah

sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka

barsatu menciptakannya.Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari

mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu.Amat

lemahlah yang menyembah dan amat lemah yang disembah.16

4. Sighat majaz murakkab, yaitu sighat dengan bentuk per-

umpamaan ganda yang segi persamaanya diambil dari dua hal

yang berkaitan, di mana kaitannya adalah perserupaan yang telah

biasa digunakan dalam ucapan sehari-hari yang berasal dari

isti’arah tamtsiliyah. Contoh pada ayat 5 surat al-Jumu’ah:
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15 Ibid., 49: 12.

16 Ibid., 22: 73.
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Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat,

kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang

membawa kitab-kitab yang tebal.Amatlah buruknya perumpamaan

kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu.Dan Allah tiada memberi

petunjuk kepada kaum yang zalim.17

5. Sighat isti’arah tamtsiliyah, yaitu dengan bentuk perumpamaan

sampiran atau lirik (perumpamaan pinjaman).

Contoh pada ayat 24 surat Yunus:

Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti

air (hujan) yang kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan

suburnya karena air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang

dimakan manusia dan binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah

sempurna keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya,dan

pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-

tiba datanglah kepadanya azab kami di waktu malam atau siang, lalu

kami jadikan (tanam-tanamanya) laksana tana-tanaman yang sudah

disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah

Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang

berfikir.18

F. Faedah-Faedah Amtsalil Qur’an

Adanya berbagai bentuk amtsal di dalam al-Qur’an membawa

kegunaan yang banyak, antara lain sebagai berikut:
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18 Djalal, Ulumul Qur’an..., 320-323.
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1. Pengungkapan pengertian yang abstrak dengan bentuk yang

konkret yang dapat ditangkap dengan indera manusia.

2. Matsalil Qur’an dapat mengungkapkan kenyataan dan mengonkret-

kan hal yang abstrak.

3. Matsalil Qur’an dapat mengumpulkan makna yang indah, menarik

dalam uangkapan yang singkat dan padat.

4. Mendorong orang giat beramal, melakukan hal-hal yang menarik

dalam al-Qur’an.

5. Menghindarkan orang dari perbuatan tercela yang dijadikan

perumpamaan dalam al-Qur’an, setelah dipahami kejelekan per-

buatan tersebut.19

Selain itu, Manna’ Khalil menyebutkan ada delapan faedah/

manfaat Amtsalil Qur’an, yaitu:

1. Menonjolkan suatu ma’qul (yang hanya bisa dijangkau akal,

abstrak) dalam bentuk konkrit yang dapat dirasakan indera

manusia, sehingga mudah diterima oleh akal sehat.

Seperti pada surat al-Baqarah ayat 264:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan

(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti

(perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya

karena riya’ kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah

19 Syadali dan Ahmad Rofi’i, Ulumul Qur’an II..., 44.
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dan hari kemudian.Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin

yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat,

lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai

sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi

petunjuk kepada orang-orang yang kafir.20

2. Menyingkap hakikat-hakikat dan mengemukakan sesuatu yang

tidak tampak seakan-akan sesuatu yang tampak. Misalnya dalam

surat al-Baqarah ayat 275:

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melain-

kan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)

penyakit gila.Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan

mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan

riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhan-

nya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa

yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusan-

nya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di

dalamnya.21

3. Mengumpulkan makna yang menarik dan indah dalam ungkapan

yang padat, seperti amtsal kaminah dan amtsal mursalah.

4. Mendorong orang yang diberi matsal untuk berbuat sesuai dengan

isi matsal, jika ia merupakan sesuatu yang disenangi jiwa. Misal-

nya dalam surat al-Baqarah ayat 261:
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20 Al-Qur’an, 2: 264.

21 Ibid., 2: 275.
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Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir

benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus

biji, Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.

Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.22

5. Tanfir (mejauhkan, kebalikan dari item ke-4 atas). Jika isi matsal

adalah sesuatu yang dibenci oleh jiwa. Contohnya dalam surat al-

Hujuraat ayat 12:

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan jangan-

lah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan

satu sama lain. Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan

daging saudaraya yang sudah mati?Maka tentulah kamu merasa jijik

kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah.Sesungguhnya Allah

Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.23

6. Untuk memuji orang yang diberi matsal. Seperti firman Allah

SWT tentang para sahabat dalam surat al-Fath ayat 29:

22 Ibid., 2: 261.

23 Ibid., 49: 12.
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama

dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang

sesama mereka.Kamu lihat mereka ruku’ dan sujud mencari karunia

Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada mereka

dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan

sifat-sifat mereka dalam injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan

tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi

besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya. Tanaman itu menyenang-

kan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan

hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mu’min). Allah

menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan

amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar.24

7. Untuk menggambarkan (dengan matsal itu) sesuatu yang mem-

punyai sifat yang dipandang buruk oleh orang banyak. Misalnya

matsal tentang keadaan orang yang dikarunia kitabullah tetapi ia

tersesat jalan hingga tidak mengamalkannya, dalam surat al-A’raaf

ayat 175-176:

Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan

kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi al-Kitab),

kemudian melepaskan diri dari ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh

syaitan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk orang-orang

yang sesat.25
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24 Ibid., 48: 29.

25 Ibid., 7: 175.
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Dr. H. Moch. Tolchah, M. Ag.

Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan (derajat)

nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan

menurutkan hawa nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya

seperti anjing jika menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika

kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian

itulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat

kami.Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka

berfikir.26

8. Amtsal lebih berpengaruh pada jiwa, lebih efektif dalam mem-

berikan nasihat, lebih kuat dalam memberikan peringatan, dan

lebih dapat memuaskan hati. Allah banyak menyebut amtsal di

dalam al-Qur’an untuk peringatan dan pelajaran, Ia berfirman

dalam surat az-Zumar ayat 27 dan surat al-Ankabut ayat 43:

Sesungguhnya telah kami buatkan bagi manusia dalam al-Qur’an ini

setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran.27

Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan

tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.28
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26 Ibid., 7: 176.

27 Ibid., 39: 27.

28 Al-Qattan, Studi llmu-ilmu Qur’an..., 409-411.
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A. Pengertian Balaghatul Qur’an

Menurut bahasa, balaghatil merupakan ism masdar dari kata

kerja balaghah yang berarti sampai. Seperti contoh:

Sampainya seseorang pada perkara yang dikehendaki (dimaksud)

atau sampainya tunggangannya ke kota (tujuan).

Sedangkan secara termologi menurut Syaikh Ali Jarim dan

Mustofa Amin dalam bukunya Balaghatul Wadhihah adalah:

Balaghah adalah mengungkapkan makna yang besar dengan jelas

memakai ungkapan yang benar dan fasih, yang mempunyai pengaruh

indah dalam jiwanya dan setiap kalimatnya relevan dengan tempat

diucapkannya ungkapan itu dan cocok untuk setiap orang yang diajak

bicara.1
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1 Ali al-Jarim dan Mustafa Amin, Terjemahan Balaghatul Waadhihah (Bndung: Sinar Baru

Algensindo, 2011), 6.
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Dr. H. Moch. Tolchah, M. Ag.

Adapun balaghah menurut Dr. Abdullah Syahhatah dalam

bukunya Ulumul Qur’an wa Tafsir adalah:2

Definisi yang benar untuk balaghah dalam kalimat adalah ke-

berhasilan pembicara menyampaikan apa yang dikehendaki ke dalam

jiwa pendengar. Tepat mengena ke sasaran ketundukan akal dan

perasaan.

Karena itu, balaghatul Qur’an dapat menyampaikan petunjuk-

petunjuknya kepadanya kepada umat manusia, sehingga akal pikiran

dan perasaan hati nurani mereka tunduk menerima petunjuk-

petunjuknya. Ilmu balaghah sangat penting untuk dipelajari, karena

tanpa ilmu balaghah akan sulit untuk bisa memahami al-Qur’an dengan

benar, termasuk dalam memahami dan menafsirkan aya-ayat al-

Qur’an yang kadang mempunyai redaksi mirip. Seperti terlihat di

dalam redaksi yang berlebih dan berkurang, sebagaimana firman-

Nya dalam surat Yasin ayat 14 dan 16:

Secara lahiriah kedua redaksi ini mirip. Namun jika kita

perhatikan secara seksama terasa sekali perbedaan di antara kedua

redaksinya. Perbedaan itu timbul karena berbedanya situasi dan

kondisi yang melatar belakangi lahirnya ungkapan tersebut. Redaksi

yang pertama ditunjukkan kepada kepada mereka yang kurang

percaya dan ragu bahwa Nabi Isa telah mengutus utusan kepada

mereka. Karena itu para utusan memakai satu ta’kid (inna) untuk

memperkuat isi pertanyaan mereka. Tapi penduduk negeri yang

menerima bukannya percanya, malah sebaliknya: makin bertambah

keingkarang mereka. Oleh karena itu pada reaksi yang kedua para
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2 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2013), 386.
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utusan memakai tiga huruf ta’kid sekaligus yaitu sumpah (rabbana)

dan dua huruf ta’kid (inna dan la). Jadi untuk mengetahui hal-hal

yang seperti itu ilmu balaghahharus dikuasai dengan sangat baik.3

B. Sejarah Munculnya Ilmu Balaghatul Qur’an

Ilmu balaghah ini pertama muncul dari kajian sastra terhadap

beberapa syair dan pidato orang-orang Jahiliah. Kemudian mengulas

syair dan sastra pada masa permulaan Islam, sampai kepada zaman

pemerintahan Daulah Umaiyah yang pada waktu itu berbentuk thifaq,

jinas, tasybih, isti’arah dan lain-lain yang memakan waktu berpuluh-

puluh dan beratus-ratus tahun lamanya.

Ilmu balaghah yang hampir sama bentuknya dengan yang ada

saat ini, baru muncul pada abad V H, yang disusun oleh Imam Abd.

Qahir Al-Jurjany (400-471 H.) dalam dua kitab karangannya:

Pertama, Asrarul Balaghah dalam kitab tersebut banyak membahas

soal-soal majaz, isti’arah, tamtsil, tasybih dan lainnya dari cabang

ilmu-ilmu ma’ani yang merupakan bagian dari ilmu balaghah. Kedua,

kitab Dala’ilul I’jaz, dalam kitab ini banyak membahas tentang ke-

indahan-keindahan susunan kata dan konteksnya, dengan keindahan

makna yang merupakan keistimewaan uslub Al-Qur'an yang menun-

jukkan kepada kemukjizatannya.

Kemudian pada abad VII H, ilmu bahaghah disusul oleh Imam

As-Sukaky (wafat 626 H), dengan mengarang kitab Miftahul ‘Ulum

yang di dalamnya membahas ilmu pengetahuan Bahasa, seperti

Nahwu, Ilmu Sharaf, Ilmu Badi’, Ilmu Ma’ani, Ilmu Bayan, Ilmu

Mantiq dan lain-lainnya.4 Lalu pada awal abad VIII H, dilanjutkan

oleh Al-Khatib Al-Qazwany (wafat 729 H), beliau menulis ringkasan

dari kitab Miftahul ‘Ulum, yang diberi nama dengan kitab Tahsinul

Miftah. Dalam kitab tersebut hanya membahas ilmu balaghah saja.

3 Nashrudin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 273-

274.

4 Ibid., 388.
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Akan tetapi yang khusus membahas tentang Balaghatul Qur’an ter-

utama dari segi majazul Qur’an dan kemukjizatannya, sudah ada sejak

abad III H, yang dikarang oleh Imam Abu Ubaidah yang wafat pada

tahun 211 H. Dengan kitabnya yang berjudul Ilmu majazil Qur’an

dan oleh Ibnu Qutaibah (wafat 276 H), dengan judul kitab Muskilul

Qur’an. Selanjutnya disusul oleh Ibnu Hasan Ar-Rumany (wafat 284

H) yang mengarang buku An-Naktu Fii I’jazil Qur’an.

C. Macam-Macam Balaghatil Qur’an

Ilmu balaghah pertama kali dibagi menjadi dua bagian, pertama

ilmu ma’ani dan ilmu bayan sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab

Miftahul karya Imam as-Saukaky. Dalam bagian kedua ini dibagi

lagi mejadi dua, yaitu Mahasinul Lafdhiyyah dan Ma’nawiyah. Satu

abad kemudian, dalam kitab Talhisul Miftah, Imam Al-Khatib Al-

Qazwainy (wafat 729 H), membagi balaghah menjadi tiga macam, yaitu:

1. Ilmu ma’ani, yang membahas dari segi lafadz Arab yang relevan

dengan tujuannya.

Ilmu Ma’ani adalah pokok dan kaidah-kaidah yang dengannya

diketahui maksud kalimat Arab yang sejalan dengan keadaan yang

relevan dengan tujuan. Alam ilmu ini dijelaskan mengenai hakiki,

majazi, khabari, insyaai, thalabi, muthaq, muqayyad, washal, fashal

dan lain-lainnya.

2. Ilmu bayan

Adalah beberapa pokok bahasan dan kaidah-kaidah yang dengan-

nya dapat diketahui penyampaian makna yang satu dengan berbagai

ungkapan, petunjuknya yang satu berbeda dengan yang lain dari segi

kejelassan makna tersebut. Di dalam ilmu bayan ini diterangkan

mengenai tasybih, majaz, isti’arah, kinayah, tamsil dan lain-lainnya.

3. Ilmu badi’

Adalah ilmu yang dengan ilmu itu dapat diketahui cara-cara dan

keistimewaan memperindah kalimat dan menambah kecantikannya,
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sehingga kalimat itu penuh dengan keindahan dan kemolekan, setelah

dia sesuai dengan keadaan.

Dalam ilmu bayan ini, dibahas macam-macam keindahan makna

seperti tauziyah, thibaq, muqabalah, tafriq, taqsim dan lain-lainnya.

Serta juga macam-macam keindahan lafal, jinas, tashhif, istiwaj,

iqtibas dan lain sebagainya.

Sedangkan menurut Ibnu Hasan Ar-Rumany dalam kitab An-

Naktu fii I’jazit Qur’an, macam-macam balaghatil Qur’an itu ada

sepuluh:

1) Al-Ijaz ungkapan al-Qur’an yang singkat tetapi padat

2) At-Tasbih atau perumpamaan al-Qur’an yang istimewa

3) Al-Isti’arah (kiasan) al-Qur’an yang indah

4) At-Tala’um atau persesuai antara anti dan suara hurufnya yang

menakjubkan

5) Al-Fawashil, atau akhiran ayat yang sangat menarik

6) At-Tajanus atau persamaan bunyi dan perbedaan makna dua

lafalnya mencengangkan

7) At-Tshrif atau pemaparan kalimat-kalimat Al-Qur'an yang

mengherankan

8) At-Tadhhim atau penyerupaan Al-Qur'an terhadap ungkapan

lain

9) Al-Mubalaghah atau ketentuan Al-Qur'an yang tegas

10) Husnul Bayan atau penjelasan-penjelasan Al-Qur'an yang

terang gamblang dan mengagumkan.

Pertama al-Ijaz (ringkas) adalah mengumpulkan makna yang

banyak dalam kata-kata yang sedikit dengan jelas dan fasih. Ijaz itu

dibagi menjadi dua. Pertama, Ijaz qishar dan kedua Ijaz hadzf. Sedang-

kan Ijaz menurut Imam Abu Zahrah dalam bukunya yang berjudul
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“Al-Mu’jizatul Kubra Al-Qur’an”, ia mengatakan bahwa pembagian

ringkas dan luasnya itu terbagi menjadi empat:

a) Bentuk al-Ijaz yaitu lafalnya sedikit, sedang isi yang dikandung-

nya banyak, serperti surat ar-Ra’d: 31:

Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengannya gunung-

gunung dapat diguncangkan atau bumi jadi terbelah, atau oleh

karenanya orang-orang yang sudah mati dapat bicara (tentu al-Qur’an

itulah dia). Sebenarnya segala kepunyaan adalah kepunyaan Allah.

(QS. Al-Ra’d: 31).

Dalam contoh ini ada jawab lau yang dibuang, yaitu lakaana

hadzal-Qur-aan.

b) Bentuk taqshir (terlalu singkat), yaitu maknanya tidak mencukupi

untuk mengungkapkan makna yang dimaksud. Seperti firman

Allaha dalam surat al-An’am ayat 82:

Mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan... (QS. Al-

An’am: 82)

c) Bentuk itnab (luas), yaitu jika maknanya banyak dan diungkapkan

dengan lafal yang banyak juga, namun tidak berlebihan.

Itnab adalah bertambahnya lafad dalam suatu kalimat melebihi

makna kalimat karena suatu hal yang berfaidah.5 Tehnik iqnab banyak

sekali, di antaranya adalah:

1) Dzikrul-khash ba’dal ‘am (menyebutkan makna yang khusus

setelah lafad yang umum). Hal ini berfaedah untuk meng-

ingatkan kelebihan sesuatu yang khas itu.
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5 Bila tambahan lafadz itu tidak berfaedah, bila tambahan itu bukan suatu kepastian maka

disebut tathwil dan bila merupakan suatu kepastian maka disebut hasyw.
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2) Dzikrul-‘am ba’dal khash (menyebutkan makna yang umum

setelah menyebutkan yang khusus), haal ini untuk menun-

jukkan keumuman hukum kalimat yang bersangkutan dengan

memberi perhatian tersendiri terhadap sesuatu yang khas.

3) Al-Idhah ba’dah-Ibham (menyebutkan lafad yang jelas makna-

maknanya tidak jelas). Hal ini berfaedah mempertegas makna

dalam perhatian pendengar.

4) Tikrar (mengulangi penyebutan suatu lafad), hal ini berfaedah

seperti untuk mengetuk jiwa pendengarnya terhadap makna

yang dimaksud, untuk tahassur (menampakkan kesedihan) dan

untuk menghindari kesalah pahaman karena banyak anak

kalimat yang memisahkan unsur kalimat-kalimat yang ber-

sangkutan.

5) I’tiradh (memasukkan anak kalimat ke tengah-tengah suatu

kalimat atau antara dua kalimat yang berkaitan, dan anak

kalimat tersebut mempunyai keudukan dalam i’rab).

6) Tadzyiil (mengiringi suatu kalimat dengan kalimat lain yang

mencangkup maknanya). Hal ini berfaidah sebagai taukid,

tadzyiil itu ada dua macam:

Pertama: Jaarin majral-mitsl (berlaku sebagai contoh) bila

kalimat yang ditambahkan itu maknanya mandiri, tidak mem-

butuhkan kalimat yang pertama.

Kedua: Ghairu jaarin majral-mitsl (bila kalimat kedua itu tidak

dapat lepas dari kalimat pertama).

7) Ihtiras (penjagaan), yaitu bila sipembaca menyampaikan suatu

kalimat yang memungkinkan timbulnya kesalah pahaman,

maka hendanya ia tambahkan lafad atau kalimat untuk meng-

hindarkan kesalahpahaman.6

6 al-Jarim dan Mustafa Amin, Terjemahan Balaghatul..., 355-356.
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d) Bentuk takwil (kepanjangan), yaitu lafalnya terlalu banyak sehingga

melebihi maknanya.

Menurut Dr. Ar Rumani, bentuk Ijaz dan Itnab adalah yang

termasuk balaghatil Qur’an, sedang bentuk dua lainnya tidak termasuk

balaghatul Qur’an. Contoh bentuk Ijaz dalam al-Qur’an adalah seperti

dalam 11 surat An-Nisa:

Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian

warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki

sama dengan dua anak perempuan.7 Dan jika semua anak itu perem-

puan yang jumlahnya lebih dari dua, maka begian mereka dua per

tiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang

saja, maka ia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan).8

Dalam ayat ini diterangkan tentang warisan anak wanita yang

lebih dari dua dan yang hanya seseorang, tetapi tidak dijelaskan kalau

dua orang, tetapi maksudnya sudah tercantum pula.

Kedua At-Tasbih, At-Tasbih adalah menyamakan dua hal dalam

keindahan atau mengikat salah satu dari dua hal yang menempati

kedudukan lainnya dalam keindahan. Seperti contoh dalam surat

Ibrahim ayat 18:
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7 Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalah karena kewajiban laki-laki lebih berat

dari perempuan, seperti kewajiban membayar maskawin dan memberi nafkah. Lihat surat

an-Nisa’ ayat 34.

8 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: Dilengkapi dengan Kajian Usul Fiqh
dan Intisari ayat (Jakarta: Syaamil Qur’an, 2011), 78.
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Ketiga Isti’aroh (kiasan), Isti’aroh adalah satu bagian dari majaz

lughwi. Isti’arah adalah tasybih yang dibuang salah satu tharafnya.

Oleh karena itu hubungan antara makna hakiki dengan makna majazi

adalah musyabahah selamanya. Isti’aroh ada dua macam, yaitu:9

a. Tashrihiyah yaitu isti’aroh yang musyabbah bih-nya ditegaskan

b. Makniyyah yaitu isti’aroh yang musyabbah bih-nya dan isyarat

ditetapkan salah satu sifat khasnya.

Salah satu contoh dari majaz isti’arah adalah mengkiaskan seorang

pemberani dengan harimau. Seperti dalam kalimat “saya melihat

harimau (seorang pemberani) didepan pintu”. Dalam kalimat ter-

sebut, ada kaitannya antara orang yang berani dan harimau yaitu

sama-sama mempunyai keberanian, sehingga keduannya dikiaskan

atau disamakan. Salah satu contoh dalam al-Qur’an dalam surat an-

Nahl ayat: 112:

“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan dengan sebuah

negeri yang dulunya aman lagi tentram, rejeki dating kepadanya

melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari

nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka

pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang mereka

perbuat”.

Dalam ayat tersebut Allah mengiaskan penderitaan dengan

pakaian, dalam sama-sama mencangkup akibat perbuatan manusia.

Keempat At-Tala’um (persesuaian), At-Tala’um adalah per-

sesuian nada huruf sebagian dengan bagian yang lain dalam suatu

kalimat. Dan kalimat itu sendiri berhubungan dengan kalimat lain

dalam suatu jumlah. Begitu pula nada dari jumlah itu berkaitan satu

dengan yang lainnya. Salah satu contohnya adalah lafal ayat-ayat

Al-Qur'an yang selalu dalam nada rendah atau tenang, jika berisi kabar

gembira atau ajakan untuk menalar atau merenungkan sesuatu

nasehat. Sebagaimana dalam surat adh-Dhuha ayat 1-5 yang berisi

9 Al-Jarim dan Mustafa Amin, Terjemahan Balaghatul..., 102.
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rahmat Allah yang luas itu selaras dengan nada huruf-huruf yang

lunak atau lemah:

“Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan demi malam apabila

telah sunyi, Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula)

benci kepadamu, dan sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu dari

permulaan. Dan kelak Tuhanmu pasti memberi karunia-Nya kepadamu,

lain (hati) kamu menjadi puas”.

Akan tetapi nada ayat al-Qur’an akan tinggi dan keras, manakala

ayat itu berisi ancaman atau siksaan, seperti dalam firman-Nya surat

al-Haaqah ayat 1-4:

Hari kiamat, apakah hari kiamat itu? Dan tahukan kamu apakah hari

kiamat itu? Kaum Tsamud dan ‘Ad telah mendustakan hari kiamat.

Kelima adalah Al-Fawashil (aliran). Al-Fawashil adalah jamak

dari fashilah, yang berarti akhir, ujung atau penhabisan dari suatu

kata, kalimat atau ayat. Abdul Qahir al-Jurjany dalam buku Dala’ilul

Ijaz memberi devinisi fawashil, sebagai berikut:

Fawashil itu adalah beberapa huruf yang terangkai di akhirannya

(ayat al-Qur’an) yang membawa kebaikan paham terhadap maknanya.

Sedangkan menurut Abu Zahrah adalah akhiran dari kalimat

itu saling berdekatan huruf-hurufnya seperti Nun dan Mim. Menurut

Dr. Bakri Syaikh Amin yang dimaksud dengan Fashilah Qur’an adalah

akhiran-akhiran ayat al-Qur’an. Sebab, seandainya tidak terjadi per-

soalan-persoalan sekitar ayat itu, maka perlu dibicarakan khusus

tersendiri. Seperti contoh:
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Keenam At-Tajanus (al-Jinas), At-Tajanus adalah persamaan

bunyi dua lafal dan perbedaan maknanya al-Jinas yang sempurna,

ialah yang sama dalam empat hal sebagai berikut:

a) Sama dalam warna huruf

b) Sama dalam bentuk huruf

c) Sama dalam bilangannya huruf

d) Sama dalam tertibnya huruf.

Contoh seperti dalam ayat 55 surat ar-Rum yang artinya:

“Dan pada hari terjadi kiamat, bersumpahlah orang-orang yang ber-

dosa: “mereka tidak berdiam (dalam kubur) melaikan sesaat (saja).

Seperti demikianlah mereka selalu dupalingkan (dari kebenaran).”

Dalam ayat ini ada jinas antara kata “sa’ah” yang pertama dengan

“sa’ah” yang kedua secara sempurna. Padahal artinya berbeda, saat

yang pertama berarti hari kiamat, sedangkan yang kedua adalah

waktu atau saat saja. Di sinilah satu segi keindahan kalimat al-Qur’an.

Ketujuh at-Tashrif atau Tashriful bayan (Diskripsi), at-Tashrif

atau Tashriful bayan adalah teknik diskripsi al-Qur’an atau cara

pemaparannya yang komplit, lengkap dan dapat mengena sasaran,

sehingga mengherankan semua orang. Sebab, Al-Qur'an memang

melemahkan orang berbagai seginya yang melebihi kemampuan

manusia, termasuk dalam teknik diskripsinya yang unik tapi menarik.

Simak saja dalam Al-Qur'an dalam menggirim umat supaya beriman,

Al-Qur'an memaparkan berbagai siksa, perumpamaan-perumpamaan

dan sebagainya. Seperti contoh dalam surat al-Isra ayat: 41:

Dan sesungguhnya dalam Al-Qur'an ini, kami telah ulang-ulang (per-

ingatan-peringatan), agar mereka selalu ingat. Dan ulangan peringatan

itu tidak lain hanyalah menambah mereka lari (dari kebenaran). (QS.

Al-Isra: 41)
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Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa kebanyakan manusia

yang berapriori, bukan al-Qur’annya tidak lengkap dan isinya.10

Kedelapan At-Tadhmin atau Al-Iqtibas (Penyisipan), At-Tadhmin

atau Al-Iqtibas dalam ruang lingkup tafsir atau ulumul Qur’an adalah

penyisipan atau sisipan yang dimasukkan dalam suatu tulisan,

karangan atau pembicaraan. Di luar Al-Qur'an At-Tadhmin atau Al-

Iqtibas berarti sisipan yang dimasukkan ke dalam tulisan atau

pembicaraan itu berupa ayat-ayat Al-Qur'an. Tetapi dalam al-Qur’an

sendiri, iqtibas berarti sisipan yang dimasukkan ke dalam ayat-ayat

Al-Qur'an yang berupa ucapan atau ajaran manusia. Seperti contoh

dalam surat Lukman ayat 13:

“Dan ingatlah ketika Lukman berkata kepada anaknya di waktu ia

memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, jangan kamu memper-

sekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah

benar-benar kezaliman yang besar.”(QS. Luqman: 13)

Dalam ayat tersebut ada sisipan yang berupa ucapan atau ajaran

atau nasihat Luqmanul Hakim kepada anaknya, agar tidak menyekutu-

kan Allah, yang dikatakan sebagai penganiayaan besar.

Kesembilan dari macam-macam balaghatil Qur’an adalah al-

Mubalaghah atau maksimal, al-Mubalaghah menurut Imam Ahmad

al-Hasyimy dalam bukunya Jawahirul balaghah adalah kalau pem-

bicara mengaku bahwa dia telah mencapai klimaks dalam kehebatan

atau kelemahannya sampai pada batas yang sangat jauh atau mustahil

atau tidak mungkin terjadi.

Maksudnya adalah bahwa penjelasan itu sudah sampai pada

batas maksimal, sehingga terkadang tidak mungkin terjadi atau tipis

kemungkinan terjadi. Seperti contoh dalam surat an-Nur ayat 40:
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10 Djalal, Ulumul Qur’an..., 398.
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“(Di atasnya) awan yang gelap gulita yang satu bertindih yang lain,

(sehingga) apabila dia mengeluarkan tangannya, hampir-hampir dia

tidak dapat melihatnya.”(QS. An-Nur: 40)

Sedangkan yang terakhir dari macam-macam Balaghatil Qur’an

adalah Husnul Bayan (kebaikan penjelasan). Husnul Bayan adalah

mengeluarkan makna dalam bentuk penjelasan yang paling indah

dan menyampaikan pandangan dengan jalan yang paling dekat dan

paling mudah.11 Husnul dapat diungkapkan dengan jalan Ithnab,

sesuai dengan keadaan. Seperti contoh dalam surat ad-Dukhan ayat

25-27:

“Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka tinggalkan

dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang indah-indah, dan

kesenangan-kesenangan yang mereka menikmati”.(QS. Ad-Dukhan:

25-27).

Dalam ayat ini terdapat penjelasan yang paling indah yang mana

lafad dan maknanya sesuai dengan makna lafadnya.

D. Hikmah Balaghatul Qur’an

Adapun Hikmah dibalik balaghatil Qur’an di antaranya:

1. Susunan bahasanya tertib, baik, indah dan menarik sehingga

menyelamatkan orang untuk membacanya

2. Arti makna kandungan ayat-ayatnya baik, indah dan menarik

sehingga lebih mudah dipahami dan dihayati serta diamalkan
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11 Ibid., 402.
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3. Karena dengan adanya dua hikmah tersebut menyebabkan banyak

orang yang terpesona mendengarkan bacaannya dan mengetahui

maksudnya, sehingga banyak orang yang lansung bertekuk lutut,

sujud dan beriman sehingga mereka masuk Islam.

4. Dengan semua hikmah tersebut, tantangan kepada semua jin dan

manusia untuk membuat kitab tandingan yang seperti Al-Qur'an

tidak akan pernah bisa dan tidak ada seorangpun yang sanggup

menandinginya karena keindahan bahasa dan susunannaya.

5. Dengan adanya hikmah tersebut menjadikan Al-Qur'an mukjizat

besar bagi Nabi Muhammad SAW. juga di samping mukjizat yang

lain.

6. Dengan kebalaghahan dan kemukjizatan Al-Qur'an, menunjuk-

kan kebenaran Nabi Muhammad sebagai Rasulullah dan

khatamun Nabi.
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A. Definisi dan Sighat Qasam

1. Pengertian Qasam

Kata Qasam adalah bentuk mufrad dari kata Aqsam. Qasam

secara etimologi (bahasa) adalah “
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” yang berarti sumpah.

Bentuk asli dari qasam adalah dengan menggunakan kata kerja 
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 yang dimuta’adikan kepada muqsam bih dengan huruf

ba’, setelah itu baru disebutkan muqsam ‘alaih, atau disebut juga

dengan jawab qasam.1

Kata sumpah (qasam) berasal dari bahasa Arab 
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 (al-

qasamu) yang bermakna 
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 (al-yamiin) yaitu menguatkan sesuatu

dengan menyebutkan sesuatu yang diagungkan dengan

menggunakan huruf-huruf (sebagai perangkat sumpah) seperti 
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 ,
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, dan huruf lainnya.2

BAB XVI
QASAM-QASAM QUR’AN

1 Manna’ al-Qatthan, Mabahits fi Ulumil Qur’an (Riyadh: Mansyurat al-Ashr al-Hadits,

1973), 290.

2 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),

213.
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Berhubung sumpah itu banyak digunakan orang untuk me-

nguatkan sesuatu, maka kata kerja sumpah dihilangkan sehingga yang

dipakai hanya huruf 
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-nya saja. Kemudian huruf 
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 diganti dengan

huruf 
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,3 seperti firman Allah dalam QS al-Lail, 92: 1 yang berbunyi:

“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang)”.

Kadang-kadang sumpah juga menggunakan huruf-huruf
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,

seperti firman Allah dalam QS al-Anbiyâ’, 21: 57, yang berbunyi:

“Demi Allah, Sesungguhnya Aku akan melakukan tipu daya terhadap

berhala-berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya”.

Tetapi, yang paling lazim digunakan atau dipakai dalam sumpah

adalah huruf “
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”.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ‘sumpah’ diartikan

sebagai:

a. Pernyataan yang diucapkan secara resmi dengan saksi kepada

Tuhan atau kepada sesuatu yang dianggap suci (untuk menguatkan

kebenaran dan kesungguhannya dan sebagainya).

b. Pernyataan yang disertai tekat melakukan sesuatu untuk menguat-

kan kebenaran atau berani menderita sesuatu kalau pernyataan

itu tidak benar.

c. Janji atau ikrar yang teguh (akan menunaikan sesuatu).4

Sedangkan menurut Louis Ma’luf, dalam konteks bangsa arab,

sumpah yang diucapkan oleh orang Arab itu biasanya menggunakan
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3 Ibid., 214.

4 Tim Penyususun, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Pustaka Hidayah, 2002), 973.
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nama Allah atau selain-Nya. Pada intinya sumpah itu menggunakan

sesuatu yang diagungkan seperti nama Tuhan atau sesuatu yang

disucikan.5

Akan tetapi, bangsa Arab pra-Islam yang dikenal sebagai masya-

rakat yang menyembah berhala (paganism). Mereka menyebutkan

atau mengatakan sumpah dengan atas nama tuhannya dengan sebutan

Allah, seperti dalam yang tersurat dalam QS al-‘Ankabût,  29: 61 yang

berbunyi:

“Dan Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: “Siapakah

yang menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan

bulan?” tentu mereka akan menjawab: “Allah”, Maka betapakah

mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang benar)”.

Dan selanjutnya, juga dalam QS al-‘Ankabût, 29: 63 dijelaskan:

“Dan Sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka: “Siapa-

kah yang menurunkan air dari langit lalu menghidupkan dengan air

itu bumi sesudah matinya?” tentu mereka akan menjawab: “Allah”,

katakanlah: “Segala puji bagi Allah”, tetapi kebanyakan mereka tidak

memahami(nya)”.

Dhamir (kata ganti) 
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 dalam QS al-‘Ankabût, 29: 63 tersebut,

seperti dikutip Toshihiko Izutsu6 berarti “the Pagan Arabs”. Izutsu

berpendapat ada lima konsep Allah menurut bangsa Arab pra-Islam

seperti yang disebut oleh al-Qur’an yaitu:
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5 Louis Ma’luf, al-Munjid (Beirut: al-Mathba’ah al-Kathaliqiyyah, 1956), 664.

6 Toshihiko Izutsu, God and Man In The Koran (Illinois: Ayer Company, 1987), 101.
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a. Allah adalah pencipta dunia;

b. Allah adalah pencipta hujan, lebih umum lagi Dia-lah yang men-

ciptakan kehidupan di permukaan bumi;

c. Allah satu-satunya yang berhak disebut dalam sumpah;

d. Allah adalah objek monoteisme “sementara”;

e. Allah adalah Tuhannya Kabah (Lord of Ka’bah)7

Orang yang pertama menyusun Ilmu Aqsamil Quran ini ialah

Imam Ibnu Al Jauziyah (wafat 751 H.) yang menulis kitab At Tibyan

Fi Aqsamil Quran.

Dengan beberapa pengertian qasam dia atas dapat ditarik ke-

simpulan bahwa qasam adalah menguatkan sesuatu dengan menyebut

nama Allah SWT atau salah satu sifat-Nya dengan menggunakan huruf

sumpah (al-qasam), yaitu waw, ba, dan ta, seperti wallahi (demi

Allah), billahi (demi Allah), dan tallahi (demi Allah).

2. Unsur Sighat Qasam

Dalam pembahasan unsur-unsur sighat qasam, pemakalah

memakai kreteria yang disampaikan Al Khattan sebagai berikut:

a. Fi’il yang Ditransitifkan dengan “Ba”

Dalam praktiknya, fiil qasam sering dihilangkan dan dicukupkan

dengan dengan ba, wawu atau ta’. Ketiga huruf inilah yang disebut

adat qasam oleh Baidan.8 Dalam Ensiklopedi Hukum Islam9 dijelaskan

bahwa lafal sumpah harus menggunakan huruf sumpah (al-qasam),

yaitu waw, ba, dan ta, seperti wallahi (demi Allah), billahi (demi Allah),

dan tallahi (demi Allah).

7 Ibid., 102.

8 Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an..., 114.

9 Depag RI, Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. I, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), 295.
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b. Muqsam Bih

Muqsam bih adalah sesuatu yang digunakan untuk bersumpah,

menurut Al Khattan,10 Kekuatan dan kesakralan sumpah tergantung

dari muqsam bih yang digunakan. Termasuk konsekuensi yang akan

diterima oleh orang yang mengucapkan.

Dalam Al-Qur’an, Allah menggunakan muqsam bih dengan apa

saja yang dikehendaki (Al-Khattan).11 Namun, secara garis besar,

muqsam bih yang digunakan Allah dapat dibedakan menjadi dua,

yaitu:

1) Sumpah Allah dengan Dzat-Nya sendiri.

Sumpah Allah dengan Dzat-Nya ini dimaksudkan untuk

memantapkan eksistensi Dzat-Nya dan sifat-sifat-Nya (Al

Jauziyah)12.

Muqsam bih dengan Dzat Allah ini disebut sebanyak 7 tempat

dalam Al-Qur’an (Al Khattan),13 di antaranya:

“Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak

akan dibangkitkan. Katakanlah: “Memang, demi Tuhanku, benar-benar

kamu akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa

yang telah kamu kerjakan.” yang demikian itu adalah mudah bagi

Allah.”(QS At Tagabun (64): 7)

“Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua.”

(QS Al Hijr 15: 92)

“Demi Tuhanmu, Sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka

bersama syaitan, kemudian akan Kami datangkan mereka ke sekeliling

Jahannam dengan berlutut.” (QS Maryam 19:68)

10 Manna Khalil Al-Qatthan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka

Litera Antar Nusa, 2001), 413.

11 Ibid., 416.

12 Al Jauziyah, Ibnu Qayyum, Attibyanu fi Aqsamil Qur’ani (Beirut : Darul Kutub Al Ilmiyah,

2001), 9.

13 Al-Qatthan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an..., 416.
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2) Sumpah Allah dengan sebagian makhluk-Nya

Sumpah ini merupakan sumpah yang paling banyak disebut

dalam Al-Qur’an. Sumpah ini digunakan dengan maksud untuk

menunjukkan bahwa makhluk itu termasuk salah satu ayat-

Nya yang agung (Al Jauziyah),14 di antaranya:

“1. demi matahari dan cahayanya di pagi hari, 2. dan bulan apabila

mengiringinya, 3. dan siang apabila menampakkannya, 4. dan malam

apabila menutupinya, 5. dan langit serta pembinaannya, 6. dan bumi

serta penghamparannya, 7. dan jiwa serta penyempurnaannya (cipta-

annya), 8. Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan

dan ketakwaannya. 9. Sesungguhnya beruntunglah orang yang

mensucikan jiwa itu” (QS Asy Syams (91): 1-9).

“Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, dan demi bukit Sinai, dan demi

kota (Mekah) ini yang aman, Sesungguhnya Kami telah menciptakan

manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya(QS Attin (95): 1-4).

“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan siang apabila terang

benderang, dan penciptaan laki-laki dan perempuan, Sesungguhnya

usaha kamu memang berbeda-beda (QS Al Lail (92): 1-4).

Khusus sumpah yang dilakukan manusia, syariat Islam mem-

berikan aturan yang jelas, yaitu bersumpah hanya dengan Allah

saja. Sedangkan bersumpah selain Allah dipandang syirik.

Yusuf Qardhawi,15 menjelaskan bahwa apabila seseorang ber-

sumpah dengan Allah berarti dia mengagungkan-Nya dan

mentauhidkan-Nya. Kalau berdusta, ia tinggal menanggung

dosanya. Namun, bila seseorang bersumpah dengan selain

Allah, sesungguhnya ia telah melakukan perbuatan syirik.

Fatwa ini didasarkan pada sabda Rasulullah Saw.:
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14 Al Jauziyah, Attibyanu fi Aqsamil Qur’an..., 9.

15 Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, terj. As’ad Yasin (Jakarta: Gema Insani

Press,1995), 552.
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“Barang siapa bersumpah dengan selain Allah, sesungguhnya ia telah

melakukan syirik.”

Qasam, jika dilihat dari tampak tidaknya fi’il qasam dan

muqsam bih dapat dibedakan menjadi 2 (Al Khattan),16 yaitu:

a) Zahir, yaitu sumpah yang di dalamnya disebutkan fi’il qasam

dan muqsam bih. Fi’il qasam, kadang disebutkan dan kadang

dihilangkan. Fiil qasam yang dihilangkan ini disebabkan

karena dipandang cukup dengan huruf jar berupa ba, wawu

dan ta’. Contohnya:

(1) aku bersumpah demi hari kiamat,(2) dan aku bersumpah dengan

jiwa yang Amat menyesali (dirinya sendiri) (QS A Qiyamah (75): 1-2).

(1) demi matahari dan cahayanya di pagi hari,(2) dan bulan apabila

mengiringinya,(QS Asy-Syams (91): 1-2).

b) Mudmar yaitu sumpah yang di dalamnya tidak disebutkan

fi’il qasam dan muqsam bih, tetapi ditunjukkan oleh “ lam

taukid” yang masuk ke dalam jawab qasam, seperti firman

Allah dalam surat Ali Imran: 186:

“Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. dan

(juga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang
diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan
Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. jika kamu bersabar
dan bertakwa, Maka Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk urusan

yang patut diutamakan.”

c. Muqsam ‘Alaih

Muqsam ‘alaih atau dikenal dengan jawab qasam adalah sesuatu

yang karenanya sumpah diucapkan. Dengan kata lain, qasam diucap-

kan karena untuk mengukuhkan muqsam alaih. Mudzakir, dalam

menterjemahkan kitab Mabahis fi “ulumil Qur’an memberi penjelasan

bahwa dalam gramatika bahasa Arab, qasam dan syarat merupakan

16 Al-Qatthan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an..., 417.
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unsur suatu kalimat. Keduanya harus mempunyai pernyataan jawab

yang lazim disebut jawab qasam (muqsam alaih), seperti kalimat “Demi

Allah, saya akan bersedekah”, dan jawab syarat, seperti kalimat “Jika

kamu rajin belajar, tentu akan pandai.” (Al Khattan).17

 Berkaitan dengan pembahasan muqsam alaih, ada beberapa hal

yang perlu diperhatikan , yaitu:

1) Materi muqsam ‘alaih haruslah materi yang layak dikuatkan,

seperti berita ghaib, bukan hal-hal kecil dan remeh.

2) Muqsam alaih pada umumnya disebutkan, namun kadang ada juga

yang dihilangkan. Adapun contoh jawab qasam yang disebutkan

adalah:

“(1) demi matahari dan cahayanya di pagi hari, (2) dan bulan apabila

mengiringinya, (3)dan siang apabila menampakkannya, (4) dan malam

apabila menutupinya (5) dan langit serta pembinaannya, (6) dan bumi

serta penghamparannya, (7) dan jiwa serta penyempurnaannya

(ciptaannya), (8). Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)

kefasikan dan ketakwaannya(9) Sesungguhnya beruntunglah orang

yang mensucikan jiwa itu, (QS Asy Syams (91): 1-9).

Sedangkan contoh jawab qasam yang dihilangkan adalah:

“(1) demi fajar, (2) dan malam yang sepuluh (3) dan yang genap dan

yang ganjil, (4) dan malam bila berlalu. (5) pada yang demikian itu

terdapat sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang yang berakal.

(6) Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat

terhadap kaum ‘Aad? (QS Al Fajr (89): 1-6).

Menurut sebagian ulama bahwa jawab qasam pada ayat di atas

dihilang, yakni “ Kamu pasti akan disiksa wahai orang kafir Makah.

Meskipun demikian, Al Khattan berpendapat lain, bahwa ayat di atas

sebenarnya tidak memerlukan jawab, karena muqsam bihnya adalah

waktu yang mengandung amal yang pantas untuk dijadikan oleh Allah

sebagai muqsam bih.

17 Ibid., 422.
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3) Allah bersumpah untuk menetapkan bahwa muqsam alaih meru-

pakan pokok-pokok keimanan yang wajib diketahui oleh makhluk-

Nya. Adapun ayat-ayat tersebut di antaranya sebagai berikut:

(1) Yaa siin (2) demi Al-Qur'an yang penuh hikmah,(3). Sesungguhnya

kamu salah seorang dari rasul-rasul,(QS Yasin (36): 1-3)

“(1)demi (rombongan) yang ber shaf-shaf dengan sebenar-benarnya

(2) dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya

(dari perbuatan-perbuatan maksiat),(3)dan demi (rombongan) yang

membacakan pelajaran, (4) Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar

Esa.”(QS Ashshffat: 1-4)

4) Muqsam alaih, jika dilihat dari jumlah (kalimat) yang digunakan

ada dua, yaitu jumlah khabariyah dan thalabiyah. Jumlah

khabariyah adalah kalimat berita yang bersifat informatif dan

inilah yang paling banyak sebagaimana firman Allah:

“Maka demi Tuhan langit dan bumi, Sesungguhnya yang dijanjikan

itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti Perkataan yang kamu

ucapkan.” (QS Az-Zariyat (51): 23).

Adapun jumlah talabiyah adalah kalimat yang tidak informatif

yang berisi perintah, larangan, pertanyaan dan sebagainya. Sebagai-

mana firman Allah:

”Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, tentang

apa yang telah mereka kerjakan dahulu.” (QS Al Hijr (15): 92-93).

B. Faedah Qasam dalam Qur’an

Sebagaimana kita ketahui bahwa Qasam dalam Al-Qur’an ber-

muatan rahasia untuk menguatkan pesan-pesan Al-Qur’an yang

sampai kepada manusia terutama untuk orang yang masih ragu-ragu,

menolak bahkan mengingkari kebenaran ajaran-ajaran al-Qur’an.

Menurut Hasan, ada tiga macam pola penggunaan kalimat berita

dalam al-Qur’an, yaitu: ibtida’, thalabi, dan inkari.18

18 Hasan Zaini dan Radiatul Hasnah, ‘Ulum al-Qur’an (Batu Sangkar: STAIN Batu Sangkar

Press, 2010), 162.
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1. Ibtida’ (berita tanpa penguat), yaitu untuk orang yang netral dan

wajar-wajar saja dalam menerima suatu berita, tidak ragu-ragu

dan tidak mengingkarinya.

2. Thalabi, yaitu untuk orang-orang yang ragu terhadap kebenaran

suatu berita, sehingga berita yang disampaikan kepadanya perlu

diberikan sedikit penguat yang disebut dengan kalimat thalabi

atau taukid untuk meyakinkan dan menghilangkan keraguannya.

3. Inkary, yaitu untuk orang-orang yang bersifat ingkar dan selalu

menyangkal suatu berita, untuk kondisi seperti ini beritanya harus

disertai dengan kalam inkari (diperkuat sesuai dengan kadar

keingkarannya). Oleh karena itu Allah menggunakan kalimat

sumpah dalam al-Qur’an, untuk menghilangkan keraguan, me-

negakkan hujjah dan menguatkan berita terhadap orang-orang

yang seperti ini.

Manna al-Quththan19 berargumentasi manfaat sumpah merujuk

disiplin ilmu balaghah, al-ma ‘ani. Dalam ilmu ini ada tiga tingkatan

psikologis mukhatab atau lawan bicara yaitu ibtidai yaitu;

1. Lawan bicara tidak ada asumsi apa-apa terhadap mutakallim

(pengujar dalam ‘tradisi lisan atau penulis’ dalam ‘tradisi tulisan’).

2. Kondisi mukhatab itu ragu-ragu terhadap ucapan mutakkallim,

maka dinamakan thalaby.

3. Mukhatab tidak percaya terhadap ucapan pengujar dinamakan

dengan inkary.

Pada kondisi yang psikologis thalaby dan inkary dibutuhkan

suatu penegasan. Keadaan psikologis manusia inilah al-Qur’an me-

rangkumnya dengan konsep qasam yang mengadaptasi terhadap

kebiasaan (bahasa) Arab.

19 Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir     (((((Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 213.
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Sedangkan Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin menga-

takan bahwa faedah dalam bersumpah adalah:

1. Menjelaskan tentang agungnya al-muqsam bihi (yang dijadikan

landasan atau dasar sumpah).

2. Menjelaskan tentang pentingnya al-muqsam ‘alaih (sesuatu yang

disumpahkan) dan sebagai bentuk penguat atasnya.20

Oleh karena itu, tidaklah tepat bersumpah kecuali dalam keadaan

berikut:

1. Hendaknya sesuatu yang disumpahkan (al-muqsam ‘alaih) itu

adalah sesuatu yang penting.

2. Adanya keraguan dari mukhaththab (orang yang diajak bicara).

3. Adanya pengingkaran dari mukhaththab (orang yang diajak

bicara).

Terlepas dari apakah argumen yang dipaparkan Mana’ul Al-

Qaththan dan Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin tersebut apologis,

secara hermeneutis sebenamya setiap pengarang, teks dan pembaca

tidak terlepas dari konteks sosial, politis, psikologis, teologis, dan

konteks lainnya dalam ruang dan waktu tertentu, maka dalam me-

mahami ‘sejarah’ yang diperlukan bukan hanya transfer makna,

melainkan juga transformasi makna.

Dengan begitu, tidak semua doktrin dan pemahaman agama

(tafsir) berlaku sepanjang zaman dan tempat, mengigat antara lain

gagasan universal Islam tidak semuanya tertampung dalam bahasa

Arab yang bersifat lokal-kultural, serta terungkap dalam tradisi

kenabian. Itulah sebabnya setiap zaman muncul berbagai ulama yang

menafsirkan ajaran agama dari al-Qur’ an yang tidak ada batas akhir-

nya. Jika logika ini diteruskan maka akan timbul pertanyaan yang

menggelisahkan, bisakah manusia memahami dan menggali gagasan-

20 Muhammad bin Shaleh Al-‘Utsaimin, Ulumul Qur’an     (((((Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2000), 205.
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gagasan Tuhan yang universal namun terwadahi dalam bahasa lokal

(bahasa Arab, ini pun sudah tereduksi Arab versi Quraisy, bukan

sebagai bahasa Arab lingua franca). Hanya saja, dalam psikologi

linguistis dikatakan, sebuah ungkapan dalam bentuk omongan atau

tulisan kadang kala kebenarannya serta maksudnya berada jauh ke

depan. bukan berhenti apa yang diucapkan ketika itu. Artinya

kebenaran itu bersifat intensional dan teleologis.21

As-Sayuthi22 berargumentasi bahwa al-Qur’ an diturunkan

dalam bahasa Arab, sedangkan kebiasaan bangsa Arab (ketika itu)

menggunakan al-qasam ketika menguatkan atau menyakinkan suatu

persoalan. Sedangkan Abu al-Qasim al-Qusyairi berpendapat al-

qasam dalam al--Qur’an untuk menyempumakan dan menguatkan

argumentasi (hujjah). Dia beralasan untuk memperkuat argumentasi

itu bisa dengan kesaksian (syahadah) dan sumpah (al-qasam).

Sehingga tidak ada lagi yang bisa membantah argumentasi tersebut,

seperti QS.3:18 dan QS.1O:53.23

Alasan yang dipakai as-Sayuthi terjadi persoalan serius kalau

memakai teori sastra kontemporer aliran strukturalisme dengan

konsep penulis, teks dan pembaca. Dalam teori resepsi strukturalis

pembaca penulis dianggap”’mati’, yang menentukan makna (mean-

ing) adalah pembaca. Secara tidak disadari as-Sayuthi menganggap

Tuhan yang menciptakan penanda (signifier) dalam menghasilkan

tanda (sign) mengikuti alur dan kebiasaan dari pembaca petanda

(reader/signified) signified. Padahal dalam konsep teologi Sunni,

kalam Tuhan sebagai penanda dan ‘menentukan’ petanda. Berbeda

dengan alasan al-Qusyairi fungsi sumpah dalam Al-Qur’an hanya

penegasan argumentasi untuk pembaca (reader) ayat suci sebagai

pembawa ‘tawaran’ wacana (discourse), yang memengaruhi pembaca.

21 Jhon Henrik Maulemen (ed.), Tradisi, Kemodernan dan Metamodernisme (Yogyakarta:

LKiS, 1996), 26.

22 Jalaluddin ‘Abdrurrahman ibn Abu Bakar as-Suyuthi, Al-Itqan Fi ‘Ulum Al- Qur ‘an, terj:

Abdul Wahab (Yogyakarta: Wacana Persada, 2000), 259.

23 Ibid., 261.
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Namun sebagai kitab suci seperti yang digagas Mohammed

Arkoun,24 al-Qur’an adalah sebuah teks yang terbuka dan teks yang

menelaah berbagai situasi batas kondisi manusia: keberadaan, cinta

kasih, hidup dan mati. Pemyataan Arkoun ini mengisyaratkan adanya

dialektika aan psikologis manusia yang ‘diajak bicara’.

C. Muqsam Bih dalam Qur’an

Muqsam bih atau mahluf bih maksudnya adalah lafaz yang

digunakan setelah adat qasam yang dijadikan sandaran dalam ber-

sumpah.25 Misalnya Allah bersumpah dengan Allah sendiri dan

dengan sebagian makhlukNya(tanda kebesaranNya).26 Allah Swt bisa

saja bersumpah dengan apa yang dikehendakiNya, sedangkan

manusia dilarang bersumpah kecuali dengan zat atau sifat Allah Swt.27

Hal ini sesuai dengan sabda Nabi: “Sesungguhnya Allah melarang

kamu bersumpah dengan nama ayahmu, siapa saja yang bersumpah

harus dengan nama Allah atau diam (tidak bersumpah). (HR. al-

Darimi).

Hal itu menyebabkan muqsam bih dalam al-Qur’an yang lahir

dari sumpah Allah sangat beragam, sedangkan yang lahir dari sumpah

manusia tidak beragam. Terdapatnya berbagai muqsam bih yang lahir

dari sumpah Allah melahirkan pertanyaan tentang kenapa Allah

bersumpah dengan sebagian kecil dari makhlukNya, padahal Allah

Maha Kuasa. Jawabannya, ini bukan karena hal itu lebih mulia dari

diriNya, melainkan hanya menunjukkan betapa pentingnya hal itu

untuk diperhatikan, tetapi bukan untuk dijadikan Tuhan.28

24 Mohammed Arkoun, Nalar Islami dan Nalar Modern: Berbagai Tantangan dan Jalan Baru
(Jakarta: INIS, 1994), 195.

25 Hasan dan Radhiatul Hasnah, ‘Ulum al-Qur’an..., 159.

26 Al-Jauziyah, Attibyan fi Aqsamil Qur’an..., 7.

27 Hasan Mansur Nasution, Rahasia Sumpah Allah dalam Al-Qur’an (Jakarta: Khazanah baru,

2002), 12.

28 Ibid., 13.
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Allah bersumpah dengan diriNya sendiri dalam al-Qur’an di tujuh

tempat: at-Taghabun ayat 7, Saba’ ayat 3, Yunus ayat 53, Maryam

ayat 68, al-Hijr ayat 92, an-Nisa’ 65 dan al-Ma’arij 40.29

Contoh sumpah Allah dengan makhlukNya dalam al-Qur’an:30

“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang) dan demi siang

apabila terang benderang dan penciptaan laki-laki dan perempuan”

(Q.S al-Lail 1-3).

“Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, dan demi bulan apabila

mengiringinya, dan demi siang apabila menampakkannya” (Q.S as-

Syams 1-3).

 “Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun dan demi bukit Sinai”(Q.S at-Tin

1-2).

 “Demi fajar, dan malam yang sepuluh dan yang genap dan yang

ganjil, dan malam bila berlalu” (Q.S al-Fajr 1-4).

Ada 7 macam muqsam bih dalam Al-Qur'an.31

1. Dengan Dzat Allah atau sifat-sifat-Nya, terdapat dalam tujuh ayat

sebagai berikut:  Surat Maryam ayat 68, surat Al Hijr ayat 92,

29 Al-Qatthan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an..., 292.

30 Ibid., 295.

31 Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi’i, Ulumul Qur’an II  (Solo: Pustaka Setia, 1997), 46-42.
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ǵ �?�+���F g5��< �2����g: �h

g �< �2�8����g'��< �2�<�K�)��� g®� ½�B��
���������������

�3 �(����
�
���� �l���h�'����̧�
��>�I �Q�0��` �������3 �( �2����

�
���� �l��� ����5U� �¶�
��` ��<h���+�

��������

�� ���;�h��gG�� �X��g� �s�> �h gy�<���2�g� �s �l �5g��<�c<�;<��?V��

�

��������

��H��&����lg��<���� �5���� ��Ê�0�À(<��

�

��������

����g������ ���
��������

��c��� �2�
��Wo�	��g <2 �� �5 ���� �(��
�
��:��. �̄ :�
�i �̀ �?�l���

��������

�������I ������ �W �� �2��
�
�� ����� �s.� �̄ :��I �X������
��>��' �î�ü �R��

W�a
�> �2�� ��� g�

�
" ���W����c�1���W���=� ��l�<�=� �����' g�

�
��H��� ���,�� �Zg�

�
\<�W�����kgC���

� ��� : gh �y��W�>h �0� �*���x<����
�����kg�� gÎ<��� �x��g�����g� ��� �� g�

�
��(���;h���0gC �!�

��������

�����
��������

W��¾���Éî��x<�k0H��T<�©<2��kÕ<�Ã­�H><2��'-TÎ<2�
W�<2���?�

��������

���--g'��< �2�<�K�)�--gî �!-� �1������-- ��U< �2�<�K�)���--� �e+��-- ���2����--�� ������-- ��	<�
� �Ug�\< �28��

��������

�

� �¶g���< �2�� ��� �~ �� �2������ �� �0
g>< �2�<�K�)�� ��&�:�+����� ��U< �2�<�K�)�� ��& �̂�8�

��������

�

�����< �2���;h�pg���< �2������h �Y�2�����.¯ ���+�
��������

�

��� g� �5
g>< �2����ác��

�* �2��á
ǵ �?�+���F g5 ���< �2����g: �h

g �< �2�8����g'
���< �2�<�K�)��� g®� ½�B��

���������������

�3 �(����
�
���� �l���h�'����̧�
��>�I �Q�0��` �������3 �( �2����

�
���� �l��� ����5U� �¶�
��` ��<h���+�

��������

�� ���;�h��gG�� �X��g� �s�> �h gy�<���2�g� �s �l �5g��<�c<�;<��?V��

�

��������

��H��&����lg��<���� �5���� ��Ê�0�À(<��

�

��������

����g������ ���
��������

��c��� �2�
��Wo�	��g <2 �� �5 ���� �(��
�
��:��. �̄ :�
�i �̀ �?�l���

��������

�������I ������ �W �� �2��
�
�� ����� �s.� �̄ :��I �X������
��>��' �î�ü �R��



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

267

Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

surat An Nisa ayat 65, surat Al Ma’arij ayat 40, surat At Taghabun

ayat 7, surat As Saba’ ayat 3, surat Yunus ayat 53.

2. Dengan kehidupan Nabi terdapat dalam surat Al Hijr ayat 72:

3. Dengan hari kiamat, seperti pada surat Al Qiyamah ayat 1:

4. Dengan Al-Qur'an, seperti surat Yasin ayat 1-3:

5. Dengan makhluk berupa benda-benda angkasa (Al-uluwwiyyat),

seperti pada surat An Najm ayat 1-2.

6. Dengan makhluk yang berupa benda-benda bumi (bissufliyyat)

seperti pada surat At Tin ayat 1.

7. Dengan waktu, seperti waktu dhuha. Contohnya surat Ad Dhuha

ayat 1.

D. Macam-macam Sumpah (Qasam) dalam Al-Qur’an

Allah dapat bersumpah secara bebas yang artinya dengan siapa

pun dan dengan apa pun juga, Dia tak terhalang dengan bersumpah.

Akan tetapi manusia tidak diperkenankan bersumpah kecuali atas

nama Allah saja. Dalam hal ini, menurut Manna’ al-Qaththan sumpah

terbagi dalam dua macam, adakalanya Zahir (jelas) dan adakalanya

Mudmar (tidak jelas). Adapun macam qasam tersebut yaitu:32

1. Dilihat dari segi fi’ilnya, qasam Al-Qur'an itu ada dua macam.

a. Qasam Dhahir

Qasam Dhahir adalah sumpah yang di dalamnya disebutkan fi’il

qasam dan muqsam bihnya. Dan di antaranya ada yang dihilangkan

fi’il qasamnya, sebagaimana pada umumnya karena dicukupkan

dengan huruf jarr berupa wawu, ba’ dan ta’. Contohnya seperti dalam

surat Al Qiyamah ayat 1-2 berikut:

W�a
�> �2�� ��� g�

�
" ���W����c�1���W���=� ��l�<�=� �����' g�

�
��H��� ���,�� �Zg�

�
\<�W�����kgC���

� ��� : gh �y��W�>h �0� �*���x<����
�����kg�� gÎ<��� �x��g�����g� ��� �� g�

�
��(���;h���0gC �!�

��������

�����
��������

W��¾���Éî��x<�k0H��T<�©<2��kÕ<�Ã­�H><2��'-TÎ<2�
W�<2���?�

��������

���--g'��< �2�<�K�)�--gî �!-� �1������-- ��U< �2�<�K�)���--� �e+��-- ���2����--�� ������-- ��	<�
� �Ug�\< �28��

��������

�

� �¶g���< �2�� ��� �~ �� �2������ �� �0
g>< �2�<�K�)�� ��&�:�+����� ��U< �2�<�K�)�� ��& �̂�8�

��������

�

�����< �2���;h�pg���< �2������h �Y�2�����.¯ ���+�
��������

�

��� g� �5
g>< �2����ác��

�* �2��á
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32 Al-Qatthan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an..., 293.
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b. Qasam Mudhmar

Qasam Mudhmar adalah sumpah yang di dalamnya tidak dijelas-

kan fi’il qasam dan tidak pula muqsam bih, tetapi ia ditunjukkan oleh

“lam taukid” yang menunjukkan sebagai jawaban qasam. Contohnya

seperti dalam surat Ali Imran ayat 186:

2. Dilihat dari segi muqsam bih-nya, qasam ada tujuh macam:

a. Qasam dengan Dzat Allah SWT atau sifat-sifat-Nya yang terdapat

pada 7 ayat, di antaranya seperti dalam surat Al Hijr ayat 92.

b. Qasam dengan perbuatan-perbuatan Allah SWT. Seperti dalam

surat As Syams ayat 5.

c. Qasam dengan yang dikerjakan Allah SWT, seperti dalam surat

Ath Thur ayat 1.

d. Qasam dengan malaikat-malaikat Allah SWT, seperti dalam surat

An Nazia’at ayat 1-3.

e. Qasam dengan Nabi Allah SWT, seperti dalam surat Al Hijr  ayat

72.

f. Qasam dengan makhluk Allah SWT, seperti dalam surat At Tin

ayat 1-2.

g. Qasam dengan waktu, seperti dalam surat Ad Dhuha ayat 1-2.

Sementara bentuk-bentuk Aqsamil Quran, terdiri dari sebagai

berikut:

a). Bentuk pertama

Sebagaimana sudah disebutkan, bahwa sighat (bentuk) yang asli

dalam sumpah itu ialah bentuk yang terdiri dari tiga unsur, yaitu fi’il

sumpah ynag dimuta’addikan dengan “ba’” muqsam bih dan muqsam

alaih. Kemudian fi’il yang dijadikan sumpah itu bisa lafal aqsamu,

ahlifu atau asyhidu yang semuanya berarti “ bersumpah”.
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b). Bentuk kedua: ditambah huruf la

Kebiasaan orang yang bersumpah itu memakai berbagai macam

bentuk, yang berarti merupakan sighat-sighat yang tidak asli lagi.

Begitu pula di dalam Al-Qur'an, banyak terdapat juga sighat-sighat

sumpah lain, di samping yang asli. Mislanya sighat yang ditambah

huruf  “la” di depan fi’il qasam-nya. Contohnya seperti dalam surat

Al Insyiqaq ayat 16:

c). Bentuk ketiga: ditambah kata Qul Bala (
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Sighat ini adalah untuk membantah atau menyanggah keterangan

yang tidak benar. Tambahan “Qul Bala” itu adalah untuk melengkapi

ungkapan kalimat yang sebelumnya, yang berisi keterangan yang

tidak betul, yaitu kalimat:

Sehingga Allah memerintahkan supaya dijawab dengan positif

bahwa pasti datang hari kiamat itu. Seperti dalam surat As Saba ayat

3:

d).  Bentuk keempat: ditambah kata-kata Qul Iiy (
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Kadang-kadang sumpah dalam Al-Qur'an itu ditambah dengan

kata-kata “Qul Iiy” yang berarti benar. Seperti dalam surat Yunus

ayat 53:

E. Hal Ihwal Muqsam ‘Alaih

Muqsam ‘alaih disebut juga dengan jawab qasam. Telah di-

jelaskan bahwa tujuan qasam adalah untuk menguatkan dan me-
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ǵ �?�+���F g5��< �2����g: �h

g �< �2�8����g'��< �2�<�K�)��� g®� ½�B��
���������������

�3 �(����
�
���� �l���h�'����̧�
��>�I �Q�0��` �������3 �( �2����

�
���� �l��� ����5U� �¶�
��` ��<h���+�

��������

�� ���;�h��gG�� �X��g� �s�> �h gy�<���2�g� �s �l �5g��<�c<�;<��?V��

�

��������

��H��&����lg��<���� �5���� ��Ê�0�À(<��

�

��������

����g������ ���
��������

��c��� �2�
��Wo� �	��g <2 �� �5 ���� �(��
�
��:��. �̄ :�
�i �̀ �?� �l���

��������

�������I ������ �W �� �2��
�
�� ����� �s.� �̄ :��I �X������
��>��' �î�ü �R��

��������

����g�� <�

��������

�g�����g�� <�� � �W �� �2���,�1� <��g�� �Î�)¶Àho:Y(�
�

��������

��¹�H�6�< �2�� Z5 �������¹< �� �̂ <����H�< 7� ĝ �A�+���¹�-� �*����H�< 7�- g��K�8��;�)�
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wujudkan muqsam ‘alaih, yaitu pernyataan karenanya sumpah

diucapkan.Jawab qasam tersebut haruslah berupa hal-hal yang layak

untuk dimunculkan suatu qasam terhadapnya. Misalnya hal-hal gaib

untuk menetapkan keberadaannya, atau untuk lebih menjelaskan

kemahakuasaan Allah dan keterbatasan rasio manusia.33

Di dalam al-Qur’an secara garis besar Allah bersumpah dengan

hal-hal sebagai berikut:34

1. Pokok-pokok keimanan dan ketauhidan. Ini terdapat dalam Surat

ash-Shaffat ayat 1-4:

“Demi (rombongan) yang ber shaf-shaf dengan sebenar-benarnya,

dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya

(dari perbuatan-perbuatan maksiat), dan demi (rombongan) yang

membacakan pelajaran, Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa”

Yang menjadi muqsam ‘alaih dalam ayat ini adalah “Sesungguhnya

Tuhanmu benar-benar Esa”, jawab qasam terletak sesudah fi’il qasam

dan muqsam bih.

2. Penegasan bahwa Rasulullah benar-benar utusan Allah, terdapat

dalam Surat Yaasin ayat 1-3:

“Yaa siin demi Al-Qur'an yang penuh hikmah, Sesungguhnya kamu

salah seorang dari rasul-rasul”

3. Penegasan bahwa al-Qur’an benar-benar mulia, terdapat dalam

Surat al-Waqi’ah ayat 75-76:
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33 Nasution, Rahasia Sumpah Allah..., 14.

34 Zaini dan Radiatul Hasnah, ‘Ulum al-Qur’an..., 160.
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“Maka aku bersumpah dengan masa turunnya bagian-bagian Al-

Quran. Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau

kamu mengetahui.”

4. Penegasan tentang balasan, janji dan ancaman yang benar-benar

terlaksana dalam Surat az-Zariyat ayat 1-6:

“Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan kuat. dan awan

yang mengandung hujan, dan kapal-kapal yang berlayar dengan

mudah, dan (malaikat-malaikat) yang membagi-bagi urusan.

Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti benar. dan

Sesungguhnya (hari) pembalasan pasti terjadi”

5. Keterangan tentang ihwal manusiaterdapat dalam Surat al-Lail

ayat 1-4:

“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang) dan demi siang apabila

terang benderang dan penciptaan laki-laki dan perempuan, sungguh

usahamu beraneka ragam.”

Di samping itu terdapat juga dalam al-Qur’an muqsam ‘alaih

yang dihilangkan, di antaranya terdapat dalam ayat-ayat berikut:35

a. Dalam Surat al-fajr ayat 1-6

b. Dalam Surat al-Qiyamah ayat 3-4

Kebanyakan jawab qasam tidak disebutkan apabila sudah

terdapat indikasi yang menunjukkan kepada muqsam ‘alaih, dapat

35 Ibid., 162.
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pula dipahami bahwa qasam bertujuan untuk mengukuhkan dan

mewujudkan muqsam ‘alaih.

 Berkaitan dengan pembahasan muqsam alaih, ada beberapa hal

yang perlu diperhatikan, yaitu:

1) Materi muqsam ‘alaih haruslah materi yang layak dikuatkan,

seperti berita ghaib, bukan hal-hal kecil dan remeh.

2) Muqsam alaih pada umumnya disebutkan, namun kadang ada

juga yang dihilangkan. Adapun contoh jawab qasam yang disebut-

kan adalah:

“(1) demi matahari dan cahayanya di pagi hari, (2) dan bulan apabila

mengiringinya, (3)dan siang apabila menampakkannya, (4) dan malam

apabila menutupinya (5) dan langit serta pembinaannya, (6) dan bumi

serta penghamparannya, (7) dan jiwa serta penyempurnaannya (cipta-

annya), (8). Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) ke-

fasikan dan ketakwaannya(9) Sesungguhnya beruntunglah orang yang

mensucikan jiwa itu”, (QS Asy Syams (91): 1-9).

Sedangkan contoh jawab qasam yang dihilangkan adalah:

“(1) demi fajar, (2) dan malam yang sepuluh (3) dan yang genap dan

yang ganjil, (4) dan malam bila berlalu. (5) pada yang demikian itu

terdapat sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang yang berakal.

(6) Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat

terhadap kaum ‘Aad?” (QS Al Fajr (89): 1-6).

Menurut sebagian ulama bahwa jawab qasam pada ayat di atas

dihilangkan, yakni “Kamu pasti akan disiksa wahai orang kafir Makah”.

Meskipun demikian, Al Khattan berpendapat lain, bahwa ayat di atas

sebenarnya tidak memerlukan jawab, karena muqsam bihnya adalah

waktu yang mengandung amal yang pantas untuk dijadikan oleh Allah

sebagai muqsam bih.

3) Allah bersumpah untuk menetapkan bahwa muqsam alaih meru-

pakan pokok-pokok keimanan yang wajib diketahui oleh makhluk-

Nya. Adapun ayat-ayat tersebut di antaranya sebagai berikut:
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(1) Yaa siin (2) demi Al-Qur'an yang penuh hikmah,(3). Sesungguhnya

kamu salah seorang dari rasul-rasul,(QS Yasin (36): 1-3).

“(1)demi (rombongan) yang ber shaf-shaf dengan sebenar-benarnya

(2) dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya

(dari perbuatan-perbuatan maksiat),(3)dan demi (rombongan) yang

membacakan pelajaran, (4) Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar

Esa.” (QS Ashshffat: 1-4).

4) Muqsam alaih, jika dilihat dari jumlah (kalimat) yang digunakan

ada 2 yaitu jumlah khabariyah dan thalabiyah. Jumlah khabariyah

adalah kalimat berita yang bersifat informatif dan inilah yang

paling banyak sebagaimana firman Allah:

”Maka demi Tuhan langit dan bumi, Sesungguhnya yang dijanjikan

itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti Perkataan yang kamu

ucapkan.” (QS Az-Zariyat (51): 23).

Adapun jumlah talabiyah adalah kalimat yang tidak informatif

yang berisi perintah, larangan, pertanyaan dan sebagainya. Sebagai-

mana firman Allah:

“Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua,

tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu.” (QS Al Hijr (15): 92-

93).

Dalam  Al-Qur'an, muqsam ‘alaihi terdiri dari hal-hal berikut:

a) Pokok-pokok  keimanan dan ketauhidan.

b) Penegasan bahwa Al-Qur'an itu adalah benar-benar mulia.

c) Keterangan bahwa Rasulullah SAW itu adalah benar-benar utusan

Allah.

d) Penjelasan tentang balasan, janji dan ancaman yang benar-benar

akan terlaksana.

e) Keterangan tentang ikhwal manusia.
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F. Qasam dan Syarat

1. Syarat dan Rukun Sumpah (Aqsam)

Apabila Sumpah (Qasam) dan syarat berkumpul dalam suatu

kalimat, sehingga yang satu masuk kedalam yang lain, maka unsur

kalimat yang menjadi jawab adalah bagi yang terletak lebih dahulu

dari keduanya, baik qasam maupun syarat, sedang jawab dari yang

terletak kemudian tidak diperlukan. Qasam (sumpah) dan syarat

dalam bahasa arab merupakan suatu unsur kalimat. Lazim disebab

jawab qasam (muqsam’alaih) dan jawab syarat. Contoh dengan jawab

qasam “Demi Allah, saya akan bersedekah”. Pernyataan “saya akan

bersedekah “ disebut jawab qasam.

Dalam bersumpah telah disyaratkan: Akil, Baligh, Islam, ber-

kemampuan baik dan menentukan pilihan, jika seseorang bersumpah

karena dipaksa maka sumpahnya tidak sah. Sedangkan rukunnya

itu lafaz yang akan digunakan. Orang yang bersumpah itu wajib me-

laksanakan isi sumpahnya, sumpah yang isinya dilaksanakan, menjadi

amal baik, jika tidak melaksanakan maka wajib membayar kaffarah

atau denda.

2. Huruf-huruf Sumpah

Sedangkan huruf-huruf yang berfungsi sebagai perangkat

sumpah atau untuk membentuk lafal sumpah ada 3 macam,36 yaitu:

a. Wawu (
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Seperti firman Allah dalam surat Adz-Dzariyaat ayat 23 yang

berbunyi:
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36 Manna Khalil Qaththan, Mabakhisfi Ulum Al-Qur’an. PDF, 283-284.
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“Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan

itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan yang kamu

ucapkan”. (QS. Adz-Dzariyaat: 23).

Dengan masuknya huruf wawu-sebagai huruf qasam-maka ’amil

(pelaku)nya wajib dihapuskan. Dan setelah wawu harus diikuti dengan

isim dlahir.
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Seperti dalam firman Allah dalam surat A-Qiyaamah ayat 1 yang

berbunyi:

“Aku bersumpah demi hari kiamat”. (QS. Al-Qiyaamah: 1).

Maka dengan masuknya huruf Ba’ ini boleh disebutkan ’amil-

nya sebagaimana contoh di atas, dan boleh juga menghapusnya, se-

bagaimana firman Allah dalam surat Shaad ayat 82 tentang Iblis yang

bersumpah untuk menyesatkan manusia:

“Iblis menjawab: “Demi kekuasaan Engkau Aku akan menyesatkan
mereka semuanya. (QS. Shaad: 82).

Setelah huruf Ba’ boleh diikuti isim dlahir sebagaimana telah

dicontohkan di atas, dan boleh juga diikuti oleh isim dlamir.

c. Ta’ (
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Seperti dalam firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 56:

“Dan mereka sediakan untuk berhala-berhala yang mereka tiada

mengetahui (kekuasaannya), satu bahagian dari rezki yang telah kami

berikan kepada mereka. Demi Allah, sesungguhnya kamu akan ditanyai

tentang apa yang telah kamu ada-adakan”. (QS. An-Nahl: 56).
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Dengan masuknya huruf Ta’ ini, ’amil (pelaku)-nya harus

dihapuskan dan tidak bisa diikuti sesudahnya kecuali isim jalalah

(nama Allah), yaitu x<��
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.

Pada dasarnya, kebanyakan al-muqsam bih (sesuatu yang

dijadikan dasar atau landasan sumpah) itu disebutkan, sebagaimana

pada contoh-contoh terdahulu. Dan kadang-kadang dihapus dengan

‘amil (pelaku)-nya. Bentuk yang seperti ini banyak sekali, misalnya

firman Allah dalam Al-Qur’an surat At-Takaatsur ayat 8 yang berbunyi:

“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan

(yang kamu megah-megahkan di dunia itu)”. (QS. At-Takaastur: 8).

Pada dasarnya, kebanyakan al-muqsam ‘alaih (sesuatu yang

disumpahkan) disebutkan. Seperti dalam firman Allah yang artinya:

“Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali

tidak akan dibangkitkan. Katakanlah: “Memang, demi Tuhanku,

benar-benar kamu akan dibangkitkan, Kemudian akan diberitakan

kepadamu apa yang Telah kamu kerjakan.” yang demikian itu adalah

mudah bagi Allah”. (QS. At-Taghaabun: 7)

Selain dari unsur-unsur dan redaksi sumpah tersebut di atas,

yang paling fundamental adalah rukun sumpah yang merupakan

unsur-unsur sumpah muncul. Nashruddin Baidan mengungkapkan

bahwa rukun sumpah ada 4, yaitu:

a. Muqsim (pelaku sumpah).

b. Muqsam Bih (sesuatu yang dipakai sumpah).

c. Adat Qasam (alat untuk bersumpah).

d. Muqsam ‘Alaih (berita yang dijadikan isi sumpah atau disebut

juga dengan jawab sumpah).37

37 Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir..., 203.
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

G. Beberapa Fi’il yang Berfungsi sebagai Qasam

Dalam Al-Qur’an ditemukan beberapa fi’il yang berfungsi

sebagai Qasam:38

1. Dengan fi’il uqsimu atau yahlifu yang muta’addi dengan ba’, seperti

yang terdapat dalam Surat an-Nahl ayat 38:

“Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang

sungguh-sungguh: “Allah tidak akan akan membangkitkan orang yang

mati”. (tidak demikian), bahkan (pasti Allah akan membangkitkannya),

sebagai suatu janji yang benar dari Allah, akan tetapi kebanyakan

manusia tiada mengetahui.”

2. Fi’il qasam yang dicukupkan dengan huruf qasam ba’, kemudian

diganti dengan huruf waw (untuk isim zhahir dan lafaz Jalalah),

dan ta’ (khusus untuk lafaz jalalah). Seperti yang terdapat dalam

firman Allah dalam Surat al-lail ayat 1, dan Surat al-Anbiya’ ayat

57:

“Demi Allah, Sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap

berhala-berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya”(al-

Anbiya’:57)
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    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

278

Dr. H. Moch. Tolchah, M. Ag.

Al-‘Utsaimin, Muhammad bin Shaleh. Ulumul Qur’an. Jakarta: PT.

Raja Grafindo Persada. 2000.

Al-Qatthan, Manna’, Mabahits fi Ulumil Qur’an, Riyadh: Mansyurat

al-Ashr al-Hadits, 1973.

John Henrik Maulemen (ed.). Tradisi, Kemodernan dan

Metamodernisme. Yogyakarta: LKiS. 1996.

Arkoun, Mohammed. Nalar Islami dan Nalar Modern: Berbagai

Tantangan dan Jalan Baru. Jakarta: INIS. 1994.

Baidan, Muhammad Nashruddin. Metodologi Penafsiran Al-Qur’an.

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1998.

Baidan, Nashruddin, Wawasan Baru Ilmu Tafsir. Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2005.

Depag RI.. Ensiklopedi Hukum Islam. Cet.I. Jakarta: Ichtiar Baru

Van Hoeve, 1993.

Hamzah, Muchotob. Studi Al-Qur’an Komprehensif. Yogyakarta:

Gama Media. 2003.

Izutsu, Toshihiko. God and Man In The Koran. Illinois: Ayer

Company. 1987

Khalil, Al Khattan, Manna”. Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an. Terj.

Mudzakir AS. Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2001.

Ma’luf, Louis. al-Munjid. Beirut: al-Mathba’ah al-Kathaliqiyyah. 1956.

Nasution, Hasan Mansur, Rahasia Sumpah Allah Dalam al-Qur’an.

Jakarta: Khazanah Baru, 2002.

Syadali, Ahmad dan Ahmad Rofi’i, Ulumul Qur’an II. Solo: Pustaka

Setia, 1997.

Tim Penyususun. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Pustaka

Hidayah, 2002.

Qardhawi, Yusuf. 1995. Fatwa-Fatwa Kontemporer. Terj. As’ad

Yasin. Jakarta: Gema Insani Press,1995.

Zaini, Hasan dan Radiatul Hasnah, ‘Ulum al-Qur’an. Batu Sangkar:

STAIN Batu Sangkar Press, 2010.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

279

A. Pengertian Al ‘Am

a. ‘Amm menurut bahasa (etimologi) adalah:

Mencakup sesuatu yang berbilang-bilang (tidak terbatas).

b. ‘Amm menurut istilah (terminologi) adalah:1

Lafazh yang mencakup semua yang cocok untuk lafazh tersebut

dengan satu kata sekaligus.

c. Menurut para ulama

Para ulama Ushul Fiqh memberikan definisi/pengertian ‘Amm

yang berbeda-beda, akan tetapi pada hakekatnya definisi pengertian

yang sama.

1) Menurut ulama Hanafiyah:

BAB XVII
‘AM DAN KHAS
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1 Prof. Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, (Semarang: Dina Utama, 1994), 281.
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Setiap lafazh yang mencakup banyak, baik secara lafazh maupun

makna.

2)  Menurut ulama Syafi’iyah, di antaranya Al-Ghazali:

Satu lafazh yang dari satu segi menunjukan dua makna atau lebih.

3) Menurut Al-Bazdawi:

Lafazh yang mencangkup semua yang cocok untuk lafazh tersebut

dengan satu kata.

Dari beberapa pengertian di atas, secara substansial tidak

memiliki perbedaan makna. Artinya, suatu lafadz bisa dikatakan ‘am

apabila kandungan maknanya tidak memberikan batasan pada

jumlah yang tertentu.

d. Lafadz-lafadz Al ‘am

Untuk mengetahui dan menentukan lafadz-lafadz ‘amm,

diperlukan pemahaman mendalam terhadap gramatika bahasa arab

terutama yang membahas morfologi paralel (sharaf) dan sintaksis

paralel (nahwu). Dari situ akan kita ketahui maksud dan tujuan nash,

apakah arahnya umum atau khusus. Oleh karena itu penting untuk

mengetahui bahasa arab. Hasil penelitian para ulama terhadap kata-

kata dan susunan kalimat bahasa Arab yang terkandung dalam Al-

Qur'an, lafadz-lafadz yang menunjukkan lafadz umum adalah:
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 (seluruhnya).

Misalnya firman Allah:

“Tiap-tiap yang berjiwa akan mati”. (Ali ‘Imran, 185).
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

Dan sabda Rasulullah SAW:

“Setiap pemimpin diminta pertanggungjawaban terhadap yang

dipimpinnya.”

“Dialah Allah yang menjadikan untukmu segala yang ada di bumi

secara keseluruhan (jami’an)”. (Al-Baqarah:29)

Lafadh
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 tersebut di atas, keduanya mencakup

seluruh satuan yang tidak terbatas jumlahnya.
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“Para ibu (hendaklah) menyusukan anaknya selama dua tahun penuh,

yaitu bagi orang yang ingin menyempurnakan penyusuannya”. (Al-

Baqarah: 233)

Kata al-walidat dalam ayat tersebut bersifat umum yang men-

cakup setiap yang bernama atau disebut ibu.
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“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan

riba” (Al-baqarah: 27)

Lafadz  al-bai’ (jual beli) dan al-riba adalah kata benda yang di-

ma’rifatkan dengan alif lam. Oleh karena itu, keduanya adalah

lafadz ‘am yang mencakup semua satuan-satuan yang dapat dimasuk-

kan ke dalamnya.
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4) Lafadz  Asma’ al-Syart (isim-isim isyarat, kata benda untuk men-

syaratkan), seperti kata ma, man dan sebagainya.  
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”adalah ‘am kerana ia adalah isim Shart.

“Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tersalah

(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman

serta membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh

itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah”. (An-Nisa’:92).

Lafadz “

��������

c<�

��������

�

�� ��
�
� �2�<��x���Fg'� gõ<���̧ � ���2���
���<�

��������

�gW ���

��������

�gW ���2�����p �÷��7.��g� �y��
7
� �Ë ��������� g~�p

�j��á̀ -�G �÷����á̀ -�.��g� �y���̀ -�o�@ �2���̀ ���- �l �y�� �t�)�
��,��g�

�
���(�)��g;

�
��<h��k6�o�

��������

� ���

��������

� ���2�<gh�� �C g5�9��gW����á gÉ �����,g���gC �!���x<�

��������

��( �2���� �6�:�� � ����ák ��
�
���g� ��g.�����¹���< 7k��

�
f�

��������

Wo	<�

��������

�

�;� <���Wg!�	<���;gh�� ��
g
��o���c<�h gy�<�� ����p�*g <�� 7�g� �4�� ���� <���;gh�� ��

g
��o��g �X��g���� 1 gh �Ë���

< 7���1���;gh�� g6�' ���2�<7 gÉ�C ���

��������

	<Wo�

��������

� ����gW����á= �Ü��(�)���6 ��/������

��������

� �( �2�<h�� ��
g
��:����y��g�� �����

�� g­�o���� g�<���x<���,g'�� �?�

��������

����� gl ��g ��<���Â�� g­�o�� � ������ g�<���x<��F ����g2
�
���g�� ����� �l� ½��©<2��h���@2<@-�

��������

� ���2��gW����á̀ �< �@�� �X�� �Zg��(g <��(� <�� � �����x<�� �� �÷gA���

��������

”adalah ‘am kerana ia adalah isim Shart.

“... dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah

mengetahuinya.” (Al-Baqarah: 187).

5) Isim nakirah dalam susunan kalimat naïf (negatif).

“Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (jenazah)

seorang yang mati di antara mereka (orang munafiq) selamanya…” (At-

Taubah: 84).

6) Isim maushul (kata ganti penghubung), misalnya kata “
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) memakan harta anak yatim

secara dzalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perut

dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala.” (QS. An

Nisa’: 10)
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e. Dalalah  lafadz  ‘Am

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa keumumannya

lafadz ‘am itu akan tetap dalam keumumannya selama tidak ada dalil

yang dijadikan dasar untuk mentakhsishnya. Jumhur Ulama, di

antaranya Syafi’iyah, berpendapat bahwa lafadz ‘am itu dzanniy

dalalahnya atas semua satuan-satuan di dalamnya. Demikian pula,

lafadz ‘am setelah di-takhshish, sisa satuan-satuannya juga dzanniy

dalalahnya, sehingga terkenallah di kalangan mereka suatu kaidah

ushuliyah yang berbunyi:

Setiap dalil yang ‘am harus ditakhshish

Jumhur ulama Hanafiyah yang berpendapat bahwa lafadz ‘am

itu qath’iy dalalah-nya, selagi tidak ada dalil lain yang mentakhshish-

nya atas satuan-satuannya. Karena lafadz ‘am itu dimaksudkan oleh

bahasa untuk menunjuk atas semua satuan yang ada di dalamnya,

tanpa kecuali. Sebagai contoh, Ulama Hanaifiyah mengharamkan

memakan daging yang disembelih tanpa menyebut basmalah, karena

adanya firman Allah yang bersifat umum, yang berbunyi:

“Dan janganlah kamu memakan binatang yang tidak disebut nama

Allah ketika menyembelihnya”. (Al-An‘âm:121)

Ayat tersebut, menurut mereka, tidak dapat ditakhshish oleh

hadits Nabi yang berbunyi:

“Orang Islam itu selalu menyembelih binatang atas nama Allah, baik

ia benar-benar menyebutnya atau tidak.” (H.R. Abu Daud).

Alasannya adalah bahwa ayat tersebut qath’iy, baik dari segi

wurud (turun) maupun dalalah-nya, sedangkan hadits Nabi itu hanya

dzanniy wurudnya, sekalipun dzanniy dalalahnya.
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Ulama Syafi’iyah membolehkan, alasannya bahwa ayat itu dapat

ditakhshish dengan hadits tersebut. Karena dalalah kedua dalil itu

sama-sama dzanniy. Lafadz ‘am pada ayat itu dzanniy dalalahnya,

sedang hadits itu dzanniy pula wurudnya dari Nabi Muhammad

SAW. 2

f. Pembagian lafadz ‘Am

Lafadz ‘am apabila dilihat dari segi penggunaannya dapat

dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu:

1) Lafadz ‘Amm yang tetap dalam keumumannya (Al-‘amm al-baqi

ala umumih) yaitu ‘am yang disertai qarinah yang tidak memung-

kinkan untuk ditakhshish.  

“Dan tidak ada satu binatang melata pun di bumi melainkan Allahlah

yang memberi rizkinya.” (QS. Hud:6)

Yang dimaksud adalah seluruh jenis hewan melata tanpa kecuali.

2) Lafadz ‘am tetapi maksudnya khusus (al-am al-muradu bihi al-

khushush), yaitu ‘am yang disertai qarinah yang menghilangkan

arti umumnya dan menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan

‘am itu adalah sebagian dari satuannya.

“Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab

Badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah

(pergi berperang) dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih mencintai

diri mereka daripada mencintai diri Rasul.” (At-Taubah: 120).

Yang dimaksud ayat tersebut bukan seluruh penduduk Mekah,

tapi hanya orang-orang yang mampu. Sepintas dipahami bahwa ayat
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tersebut menunjukkan ayat umum, yaitu penduduk madinah dan

orang-orang arab disekitarnya, termasuk orang-orang sakit dan

lemah. Namun yang dikehendaki dari ayat tersebut bukanlah masya-

rakat pada umumnya, tetapi hanya masyarakat yang mampu saja

yang diwajibkan.3

3) Lafadz ‘am yang dikhusushkan (al-am al-makhshush), yaitu ‘am

yang tidak disertai qarinah, baik itu qarinah yang tidak memung-

kinkan untuk ditakhshish maupun qarinah yang menghilangkan

keumumannya. Lafadz ‘am ini menunjukkan keumumannya

selama tidak ada dalil yang mengkhususkan.

“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu)

tiga kali quru.” (Al-Baqarah: 228).

Lafadz ‘am dalam ayat tersebut adalah al-muthallaqat (wanita-

wanita yang ditalak), terbebas dari indikasi yang menunjukkan bahwa

yang dimaksud adalah makna umum atau sebagian cakupannya.4

g. Takhsish Al ‘am 

Menurut Zakiy al-Din Sya’ban, takhshish adalah memalingkan

lafadz ‘am dari makna umumnya dan membatasinya dengan sebagian

satuan-satuan yang tercakup di dalamnya, karena ada dalil yang

menunjukkan mengenai hal itu. Takhshish al ‘am biasa disebut juga

dengan qashar al ‘am, yaitu mempersempit makna yang masih umum.

Alat atau sarana yang digunakan untuk melakukan takhshish al ‘am

biasa disebut dengan mukhash-shish. 

Definisi mukhashshish menurut Manna al-Qaththan adalah dalil

yang menjadi dasar adanya pengeluaran lafadz ‘am. Mukhashshish
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3 Syafi’I Karim, Fiqih Ushul Fiqih, (Bandung : CV Pustaka Setia, 1997), 153.

4 Ibid., 154.
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dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu mukhashshish

muttashil (direct) dan mukhashshish munfashil (indirect).

1) Mukhashshish muttashil (direct)

Mukhashshish muttashil yaitu takhshish yang tidak berdiri

sendiri, di mana ‘am dan mukhashshishnya tidak dipisah oleh suatu

hal. Mukhashshish muttashil ini dibagi lagi menjadi lima macam,

yaitu:

Istisna’ (pengecualian), seperti dalam surat An Nur ayat 4-5.

Surat An Nur ayat 5 berfungsi sebagai pentakhshish Surat An

Nur ayat 4. Dan kata (
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) merupakan qarinah dari istisna’.

Sifat, sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nisa ayat 32
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Aneka Pengkajian Studi Al-Qur’an

Lafadz 
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 (jika ia meninggalkan harta) adalah syarat

dalam wasiat.

Ghayah atau batas penghabisan (pembatasan). Seperti dalam

surat Al Isra’ ayat 15:

Lafadz wa ma kunna mu’adzibiina (Kami tidak akan mengazab)

pada ayat di atas bersifat umum. Akan tetapi, keumumannya diper-

sempit pengertiannya dengan adanya ghayah (pembatasan), yaitu

lafadz hatta nab’atsa rasuulan (sampai kami mengutus seorang

rasul).

Badal ba’da min kull (mengganti sebagian dari keseluruhannya).

Seperti dalam surat Ali Imran: 97:
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. Melaksanakan

ibadah haji merupakan kewajiban seorang muslim, tetapi keumuman

tersebut dipersempit, yaitu hanya bagi orang yang mampu saja.5

2) Mukhashshish munfashil (Indirect)

Mukhashshish munfashil adalah kebalikan dari mukhashshish

muttashil; di maan antara ‘am dan mukhashshish dipisahkan oleh

suatu hal, sehingga antara keduanya tidak disebutkan dalam satu

kalimat.6 Takhshish untuk kategori ini dapat berupa nash Al-Qur'an,

hadits Nabi, ijma’, dan qiyas.
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Dr. H. Moch. Tolchah, M. Ag.

Contoh yang ditakhsis oleh Quran seperti dalam surat Ali Imran

ayat 97. 7

Ayat ini (al-Baqarah: 228) adalah ‘Amm, tentang masa ‘iddah

yang mencakup setiap istri yang dicerai baik dalam keadaan hamil

maupun tidak, sudah digauli maupun belum.

Tetapi keumuman ini ditakhsis oleh surat At-Thalaq ayat 4:

Dan firman-Nya dalam surat Al-Ahzab ayat 49:

B.  Pengertian Al-Khas

Khas menurut bahasa (etimologi) adalah lafadz yang menunjukkan

arti yang tertentu, tidak meliputi arti umum, dengan kata lain, khas

itu kebalikan dari ‘âm. Sedangkan Khas menurut istilah (trminologi)

adalah lafadz yang menunjukkan sesuatu yang dibatasi dengan

pribadi atau bilangan.8  Sedangkan menurut Ulama’ Ushul Fiqh adalah

Lafadz yang diwadla’kan untuk menunjukkan kepada orang yang

tertentu.9
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7 Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Quran..., 320

8 Syaikh Muhammad bin Shalih al- Utsaimin, Ushul Fiqh, (Kairo: Darul Aqiqah, 2003 ), 60.

9 Tengku Muhammad Hasbie Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, (Semarang : PT Pustaka

Rizqi Putra, 1997), 320.
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a. Pendapat para ulama

Menurut Manna al-Qaththan, lafadz khas adalah lafadz yang

merupakan kebalikan dari lafadz ‘am, yaitu yang tidak menghabiskan

semua apa yang pantas baginya tanpa ada pembatasan.

Menurut Mushtafa Said al-Khin, lafadz khas adalah setiap lafadz

yang digunakan untuk menunjukkan makna satu atas beberapa satuan

yang diketahui.

Sedangkan menurut Abdul Wahhab Khallaf, lafadz khas adalah

lafadz yang digunakan untuk menunjukkan satu orang tertentu.10

Menurut Ulama’ Al Syaukani, lafadz khash adalah suatu lafadz

yang menunjukkan kepada satu sebutan saja.

b. Hukum khash

Bila ada suatu lafadz khash dalam nash syar’i maka makna khash

yang ditunjuk oleh lafadz itu adalah qath’iy (_Ë��
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),

contohnya:

“Dan wanita-wanita yang ditalaq suaminya itu hendaklah menunggu

iddah mereka selama tiga kali.” (al-Baqarah: 228)

Lafadz tsalatsah disitu adalah khash dan maknanya qath’iy.

Seringkali lafadz khash itu terdapat secara mutlaq tanpa ada batasan

atau ikatan apapun dan sering pula terdapat dalam bentuk tuntutan

perbuatan. Contohnya: 
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 (bertaqwalah kepada Allah).

Seringkali terdapat dalam bentuk larangan perbuatan,

seperti: 
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10 Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh..., 299.
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lafadz khash itu terdapat lafadz muthlaq, ikatan atau batasan,

perintah dan larangan.

Hukum khash secara global ialah apabila terdapat nash syara’

sedang maknanya yang khusus menunjukkan dalalah secara pasti,

maka pada hakikatnya lafadz khash itu dibuat dan pengertiannya

diambil hukum dengan pasti, tidak dengan dugaan. Tidak ada

pertentangan antara Ulama’ Ushul Fiqh mengenai ketetapan hukum

qath’iy dari lafadz khash.

c. Karakteristik lafadz khas

Berdasarkan definisi lafadz khas sebagaimana yang telah

disebutkan sebelumnya, maka lafadz khas dapat diketahui dengan

karakteristik sebagai berikut: 11

1) Lafadz tersebut menyebutkan tentang nama seseorang, jenis,

golongan, atau nama sesuatu.

“Muhammad itu adalah Rasul Allah dan orang-orang yang bersama

dengan dia adalah keras (tegas) terhadap orang-orang kafir, tetapi

berkasih saying sesama mereka…”(QS Al Fath: 29)

Lafadz 
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 pada ayat tersebut adalah lafadz khas, karena hanya

menunjukkan satu pengertian, yaitu Nabi Muhammad SAW.

2) Lafadz tersebut menyebutkan jumlah atau bilangan tertentu dalam

satu kalimat.

“Dan wanita-wanita yang ditalak (oleh suaminya) hendaklah ia

menahan diri (menunggu) selama tiga kali quru’.” (QS Al Baqarah:

228)
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Ayat di atas menjelaskan bahwa ‘iddah seorang wanita yang

ditalak suaminya adalah tiga kali quru’. Lafadz tsalatsah pada ayat

tersebut merupakan lafadz khas, arena secara eksplisit menyebutkan

tentang jumlah atau bilangan tertentu.

3) Lafadz tersebut dibatasi dengan suatu sifat tertentu atau

diidhafahkan.

“Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin karena tersalah,

maka (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang

beriman.” (QS An Nisa: 92)

Lafadz raqabah mu’minah (hamba sahaya yang beriman) dalam

ayat tersebut merupakan lafadz khas, karena menunjukkan pada satu

jenis tertentu, yaitu hamba sahaya yang beriman.

Dari ketiga karakteristik di atas dapat dipahami bahwa lafadz

khash menunjukkan makna tertentu dan spesifik, yang cakupannya

terbatas pada satu obyek atau satu satuan yang menggambarkan

jumlah, jenis dan macam dari sesuatu.

d. Dalalah lafazh khas12

Menurut jumhur ulama telah sepakat bahwa dalalah khas

menunjuk kepada dalalah qath’iyyah terhadap makna khusus yang

dimaksud dan hukum yang ditunjukkannya adalah qath’iy, bukan

dzanniy, selama tidak ada dalil yang memalingkannya kepada makna.

“Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu),

maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi)

apabila kamu telah pulang kembali” (QS. Al Baqarah: 196)
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12 http://hamizanabqari.blogspot.co.id/2015/01/teori-dalalah-makna-dalam-al-quran-al. diakses

pada tanggal 25 November 2015.
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Lafazh tsalasah dalam ayat tersebut adalah lafazh khas yang

tidak mungkin untuk diartikan dengan makna selain tiga hari. Oleh

karenanya dalalah maknanya adalah qath’iyah (pasti) dan dalalah

hukumnya pun juga qath’i. Lafazh khas yang ditemui dalam nash

wajib diartikan sesuai dengan arti hakiki selama tidak ditemukan

dalil yang memalingkan dari arti hakiki ke arti lain. Akan tetapi,

apabila ada qarinah, maka lafadh khas harus ditakwilkan kepada

maksud makna yang lain.
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